
DINAMIKA DUDAYA

MA6YApAKAT p[UpA[



UU No 19 TahLrn 2002, Tentang Hak Cipra

|ungsi dan Sitit h,tk Ciptx Pasil ?
1. Hak Cipte nrcrupakan Mk cksklusif bagi prncipra at"u pcmeSxng Hak Cipta unruk

meoqumunrk:Ln atau mcrnpcrbrolak ciptan ,tva, ]rng timbul secala o&rnatis scrclxll
sLratu ciprz.ul dihltirkan tanpa menguranqi pcml)rtrsaa menurut pflalrrran pcrunclanq-
undangan vang brrlaliu.

I-tak Terkait Pasal 49
l. Pelal-u rncnriliki hak eksklLrsif untuk memlxrikan izrn atau melerang pihak laio vanq

tanpa pcrscrujuannya membuxl, memperbenyek, arau menfarkan rckaman surrx
dan/ateu gaorbi, pcrtuniukann, a.

Sznksi Pelanggi.ran Pasal 72
1. Barangsiapa clcngan scngaja dan tanpa hal nrelakukao perbuaran sebagaimana dimaksr.rd

dalam pasal 2 ayat (1) arau prsal 49 ayat (2) dipidtra deogaa pidana pcniara masing
masing pa.Lng singkar 1 (satu) bulan danlatau dcnda palinq scdikir Rp 1.000.000,00 (saru

luta rupiah), ateu pidam pcni.ra paliflg l-arna ? (tuiuh) tahun dao/atau deoda paling
banraL Rp 5.000.000.000p0 (lima milir rupia}r).,

2. Barargsiapa dcn{Fo scngnj:r nrcnyiarkan, mcmaincrlian, metrgcdrrkan, ateu meojual
kepada umum suiru cipraao eau bataag trasil pclaogpao Hak Cipta seb€eimanr
dirodrrud dalam x!,ar (l), dipidarla dengan pidaru pcniara paliag lema 5 (ima) ehun
daa/atau dct da palng b.nilli Rp 500.000.000,00 (im. mtus iut! mpi.h)



MAoYAPAKAT PTUPAL

Oleh:

Dr. H. Abubakar H M, M.Ag.

Pengantar Pakar:

Prof. Dr. Muiiburrahman, M.A.

(Guru Besar Sosiologi Agama UIN Antasai Baniarmasin)

Editor:
Ngalimun, M.Pd., M.I.Kom.

v
Penerbit K-Media
Yogyakafta,2017

DINAI{IKA DUDAYA



DINAMIKA BUDAYA MASYARAKAT PLURAL

Dr. H. Abubakar H M, M.Ag.

Editor : Ngalimun, M.Pd., M.l.Kom.
Desain Cover dan Tata I-etak Isi : Uki

Copiright o 2017 by Penerbit K-Media
A1l right reserved

Isi diluar tanggung jawab percetakan

Hak Cipta diJindungr Undang-Undang No 19 Tahun 2002.
Dilarang memperbanyak/menyebarluaskan dalam bentuk apapun

rznpz izin tertulis dad Penerbit K-Media.

Cetakan Pertama; Juli 2017

Penerbit K-Media
Anggota IKAPI

Perum Pondok Indah Banguntapaq BIok B-15
Potorono, Banguntapan, Bantul. 55196. Yogyakarta

e-mail: kmedia.w@gmail.com

MUHAMMAD, Abubakar H
Dinamika Budaya N{asyarakat Plwal, Abubakar H.M
-- Yogl'akana: Penerbit K-Media, 2017.

xviii, 308 hlm. ; 23 cm,

ISBN: 978-602-451-016-9

Hak Cipta 2017, pada Penulis



Pengantar Pakar

Mujiburrahmanr

MENGIMPIKAN KEADILAN DALAM PERBEDAAN

"Apakah semua manusia sama?" tanyaku pada para mahasiswa. Mereka

serempak menjawab,"Ya, sama!" Kemudian saya tanya lagi, "Apakah

masing-masing manusia berbeda?" Mereka pun menjawab, "Ya, berbeda."

Demikianlah, manusia itu sama sekaligus berbeda. Itulah kenyataan dan

kebenaran yang harus kita sadari selalu. Jika kita hanya mengakui salah

satunya dan mengabaikan yang laiq maka kita akan berlaku tidak adil,

tidak seimbang dan tidak manusiawi.

Apa hikmah di balik kesamaan di antara manusia? Persamaan penting

karena ia menjadi landasan bagi titik temu, persaudaraan, kerjasama dan

saling memahami. Ilmu pengetahuan tentang manusia dapat berkembang

karena adanya kesamaan manusia. Misalnya, anatomi tubuh manusia,

apapun wama kulitnya, relatif sama, sehingga ilmu biologi dan kedokteran

dapat mengkajinya dan kemudian memanfaatkannya untuk kemaslahatan

unrat manusia. Demikianpula para ahli psikologi, antropologi, sosiologi,

sejarah, filsafat, bahasa dan sastra berusaha mengembangkan teori-teori
tentang kehidupan manusia secara umum sehingga bisa berlaku universal
(meskipun gagasan ini kelak dikitik oleh posmodernisme dan

poskolonialisme, tetapi spirit universal ilmu tetap saja menjadi landasan

penting kajian ilmiah). Lebih jauh lagr, persamaan manusia sebagai

manusia membimbing orang kepada nilai-nilai kemanusiaan universal

seperti keadilan, cinta kasih dan rasa aman. Dari sinilah pula muncul
gagasan tentang Hak-Hak Asasi Manusia (HAM) yang dianggap bersifat

universal. Karena percaya bahwa agama diberikan Tuhan untuk
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Sekarang, apa hikmah di balik perbedaan di antara manusia? Perbedaan

memberikan manusia identitas, suatu ciri khas yang mendudukkannya

sebagai pribadi atau kelompok yang unik. Keunikan dan ciri khas itu pada

gilirannya melahirkan daya tarik untuk dikenali. Inilah kiranya yang

dimaksud dalam Alqur'an (QS 49: l3) bahwa manusia diciptakan bersuku-

suku dan berbangsa-bangsa agar mereka mengenal satu sama lain
(lila'6rffi). Dalam proses interaki saling mengenali satu sama lain itu,
secara tidak langsung manusia juga mengenali dirinya sendiri dan

kelompoknya. Demikianlah, perbedaan bukan hanya memperkaya hidup
manusia tetapi juga memperdalam pemahamannya terhadap hakikat dti
dan kelompoknya dengan bercermin pada diri dan kelompok orang lain.

Namun, Alqur'an juga menegaskan bahwa perbedaan adalah kehendak

Allab "untuk menguji apa yang telah diberikan-Nya kepada kalian" (QS

5:48). Dengan demikian, perbedaan juga berfungsi sebagai ujian dan
cobaan bagi umat manusia, apakah mereka bekerjasama atau bertengkar,

bersekutu atau berseteru, saling menyombongkan diri atau saling
menghormati. Karena masing-masing pihak merasa unik berkat perbedaan

itu, maka Alqur'an menyarankan agar manusia "berlombalomba dalam
berbuat kebaikan". Perintah ini mengingatkan kita bahwa titik temu antar
perbedaan itu adalah perbuatan baih dan perlombaan dalam berbuat

kebaikan tidak akan menimbulkan permusuhan, bahkan mempererat
persaudaraan. Memang dalam perlombaan berbuat kebaikan itu mungkin
saja terjadi benturan karena perbedaan lciteria mengenai apa yang

dianggap baik dan buruk tetapi bisa dipastikan bahwa ada kebaikan-
kebaikan yang dapat diterima oleh semua orang.
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kemaslahatan manusia, bukan sebaliknya, maka para pemikir Islam juga

menegaskan bahwa tujuan utama dari syariat lslam (maqishid al-syari'ah)
adalah menjaga keselamatan agama, akal, jiwa, harta dan keturunan.
Ketika perusakan lingkungan di zaman modem semakin membabi buta,

sebagian pemikir Muslim menambahkan tujuan syariat yang keenan; yaitu
menjaga kelestarian lingkungan.



Di sisi lain, perbedaan jelas memiliki potensi melahirkan pertengkaran,

permusuhan, perkelahian hingga peperangan yang berdarah-darah.

Alqur'an (QS 5: 27-31), sebagaimana juga Alkitab (Kejadian 4: l-16),
menceritakan tentang pertengkaran dua anak Adam, yahri Qabil dan

Habil, yang berujung pada pembunuhan Habil, sang adik, oleh Qabil, sang

kakak. Sejauh pernyataan ekplisit dalam teks kitab suci, penyebab

pembunuhan tersebut adalah karena kurban Habil diterima Allah

sedangkan kurban Qabil ditolak. Qabil akhimya marah dan membunuh

Habil. Dalam keterangan kitab-kitab tafsir kita diberitahu bahwa Qabil dan

Habil terlahir kembar pengantin. Nabi Adam diperintahkan Allah untuk

mengawinkan mereka dengan kembaran saudaranya. Kebetulan kembaran

Qabil lebih cantik daripada kembaran Habil sehingga Qabil tidak

menerima keputusan tersebut. Adam akhimya menyarankan agar Qabil
dan Habil mempersembahkan kurban kepada Allah. Siapa yang kurbamya

diterima, dengan bukti disambar oleh api, maka dialah yang berhak

menikahi kembaran Qabil. Mereka pun akhirnya melaksanakan kurban.

Menurut Alkitab, Qabil bekerja sebagai petani, sedangkan Habil sebagai

penggembala domba. Qabil menyiapkan hasil panen gandum yang kurus

dan layu untuk dikurbankan, sedangkan Habil menyiapkan seekor domba

yang gemuk dan sehat. Dapat diduga, api menyambar domba, bukan

gandum yang layu itu. Qabil tidak terima dan marah, kemudian membunuh

Habil. Setelah Habil mati, menurut Alqur'an, Qabil bingung dan menyesal.

Kemudian Allah mengutus burung gagak untuk menggali tanah di hadapan

Qabil dalam rangka mengajarinya cara menguburkan saudaranya.

Menurut sebagian penafsir, cerita tersebut dipaparkan Alqur'an terutama

untuk menjelaskan tentang larangan membunuh sebagaimana disebutkan

pada ayat berikutnya bahwa "membunuh satu jiwa sama dengan

membunuh seluruh umat manusia" (QS 5:32). Ada pula yang berpendapat

bahwa perrumpahan darah yang pertama dalam sejarah umat manusia

rupanya disebabkan oleh perebutan perempuan, dan pandangan ini seolah-

olah membenarkan pendapat Sigmund Freud bahwa dorongan paling kuat

dalam diri manusia adalah dorongan sekual (/ibldo). Pandangan ini juga
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bisa dikaitkan dengan tek Perjanjian Lama yang menyebutkan bahwa
Adam terjerumus memakan buah terlarang Eara-Eara ajakan isterinya,
Hawa (Kejadian 3). Jadi, seolah-olah akar semua masalah adalah
perempuan! Tetapi kalau kita perhatikan tek Alqur'an dan Perjanjian
Lama tentang Qabil dan Habil, kita tidak menemukan cerita mengenai
perebutan calon isteri itu. Yang kita temukan hanyalah tentang
persembahan kurban. Selain itu, jika benar Qabil tergila-gila dengan

kecantikan saudari kembarnya, mengapa dia tidak mempersembahkan
kurban yang terbaik agar diterima Tuhan? Bukankah dia tahu (menurut

cerita iru), jika persembahannya diterima, dia akan dapat menikahi
saudarrnya itu?

Karena itu, Ali Shariati dalam On the Sociologt of Islan (1979: 91-llo)
mengusulkan penafsiran yang berbeda. Shariati tampaknya terir:spirasi
pandangan Karl Marx tentang evolusi masyarakat terkait kepemilikan
harta. Menurut Shariati, Qabil mewakili masyarakat petani yang memiliki
atau memonopoli lahan, sementara Habil mewakili masyarakat pemburu
yang tidak mengklaim kepemilikan apapun. Qabil yang memiliki dan
menguasai lahan pertanian kemudian ingin menundukkan dan menguasai
yang laiq sementara Habil tidak mau meladeni ambisi Qabil itu. Habil
terbiasa hidup bersama, menikmati apa yang disediakan oleh alam tanpa

harus mengklaim mana yang menjadi miliknya. Qabil pun akhimya
mengalahkan/membunuh Habil, dan jadilah ia 'penguasa' atas manusia

lainnya. Seperti Marx, Shariati tampaknya ingin menunjukkan bahwa
pemilik modal dan alat produki akhimya menjadi penindas, sementara
yang tidak memiliki apa-apa menjadi pihak yang tertindas. Sejarah

manusia, kata Shariati, adalah pertarungan antara keturunan Qabil dan
Habil. Keturunan yang dimaksud di sini adalah keturunan dalam arti
watak, bukan darah; ideologis, bukan biologis. Pokok masalah di balik
pertarungan itu adalah keinginan menguasai, memiliki dan memonopoli
harta benda yang lahir dari keserakahan.
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Namun, rasanya masih ada yang mengganjal dalam penafsiran AIi Shariati

di atas. Dia tidak menjelaskan mengapa Habil yang digambarkan

Perjanjian Lama sebagai 'gembala kambing domba' itu kemudian

ditafsirkannya sebagai pemburu yang memburu binatang yang disediakan

alam belaka. Bukankah dari ungkapan itu Habil lebih tepat disebut sebagai

peternak yang juga hidup menetap dan memiliki domba-domba yang

digembalakannya? Bukankah dengan begitu, Qabil dan Habil sejak semula

sama-sarn memiliki sesuatu? Dengan demikiaq perbedaan antara Qabil
dan Habil bukanlah karena yang satu mengklaim hak milik dan yang lain

tidak, melainkan karena yang satu serakah dan yang lain pemurah, yang

satu angkuh, yang satu rendah hati. Bagi Qabil, harta adalah segalanya

yang amat disayanginya, sehingga untuk persembahan kepada Tuhan pun

dia enggan memberikan yang terbaik dari yang dimilikinya. Sebaliknya,

bagi Habil, harta hanyalah sarana untuk hidup dan mengabdi kepada

Tuhan, sehingga dia mempersernbahkan yang terbaik dari yang

dimitkinya dalam kurban tersebut. Qabil juga merasa dirinya lebih kuat

dan lebih hebat, sementara Habil tidak meladeni kesombongan kakaknya

itu.

Karena itu, dalam pandangan para Sufi dan filosof, konflik antar manusta

sesungguhnya terjadi karena dorongan-dorongan yang tak terkendali di
dalam diri manusia itu sendiri. Dorongan-dorongan itu adalah aneka

keinginan nafsu yang seolah tak pernah bisa dipuaskan. Orang ingin terus

memiliki dan memakai lebih (to have more and to use more). Ateka
barang dan jasa terus diproduksi, didistribusi dan dikomsumsi dengan

penuh keserakahan. Bumi digali, gunung dipangkas, hutan dibabat, harta

negara disikat, semua karera keserakahan. Sifat tamak dan rakus itu
tumbuh subur di dalam batin manusia, yang tidak hanya merusak dirinya
tetapi juga membahayakan orang lain dan lingkungannya. Seorang yang

serakah akan tega memeras dan menindas orang-orang lemah tanpa merasa

bersalah sedikit pun. Akibatnya, muncullah ketidakadilan dan

kesenjangan. Yang kaya makin kaya, yang miskin makin miskin. Yang

kaya makin berkuasa, yang miskin makin dikuasai. Yang berkuasa dan
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kaya itupun akhirnya congkak. Inilah akar konliik yang sangat berbahaya.

Ibarat bom waktu, pada saatnya ia akan meledak dan menghancurkan apa

saja yang ada di sekitarnya.

Cendekiawan Muslim abad pertengahan, Abdunahman Ibnu Khaldun,
menjelaskan bahwa ada tiga faktor utama mengapa satu bangsa bertahan
dan berkuasa, dan mengapa pula jatuh dan terhina. Pertana adalah dqidah,
yakni ideologi, cita-cita yang ingin dicapai dalam hidup bersama. Kedua
adalah 'ashabiyyai, yaitu solidaritas, rasa kebersamaan di antara mereka.

Ketiga adalah ghantmah, yalni ekonomi atau kekayaan yang didapatkan.

Cita-cita adalah pemandu perjuangan. Solidaritas adalah kerjasama dalam
perjuangan. Kekayaan adalah hasil perjuangan yang dinikmati. Menurut
Ibnu Khaldun, seringkali kekuasaan suatu bangsa hancur disebabkan
karena pembagian kekayaan yang tidak adil dan merata di antara sesama.

Akibatnya, lemahlah solidaritas dan cita-cita bersama dianggap omong
kosong belaka. Konflik pun tak dapat dihindari. Orang-orang yang merasa

dizalimi akhirnya membangkang dan merongrong . Pada saat itulah datang

bangsa lain yang mcmiliki cita-cita dan solidaritas yang lebih kuat. Mereka
pun dengan mudah mengambil alih kekuasaan dari bangsa yang sudah

kopos dari dalam itu.

Sekali lagi, mengapa terjadi ketidakadilan yang berujung dengan konflik?
Jawabnya karena keserakahan dan kesombongan orang-orang tertentu.

Namun, acapkali ketidakadilan ini muncul ke permukaan dalam selimut
identitas seperti suku, agama, ras, organisasi, partai dan seterusnya.

Padahal, pokok masalah utamanya adalah ketidakadilan. Adil artinya
memberikan kepada tiap orang sesuai haknya. Adil artinya menempatkan

sesuatu sesuai tempatnya. Lawan &ri adil adalah zalim. Ketika kezaliman
terjadi, cepat atau lambat, konflik akan menyusul. Pada saat itulah, orang
kemudian menggunakan cap, Iabel dan identitas tertentu untuk menarik
garis tegas pembeda antara 'kita' dan 'mereka', 'kami' dan 'kalian'.
Seolah-olah tidak ada lagi persamaan dan titik temu. Seolah-olah warna

hanya ada dua: hitam atau putih. Konflik itu semakin menjadi-jadi jika elit
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politik memainkan keadaan. Sudah maklum, dalam pertarungan politik,
kawan dan lawan harus jelas agar pertarungan benar-benar bisa

dimenangkan. Akibatnya, konflik tidak hanya mewujud dalam bentuk adu

mulut dan caci maki, melainkan dapat benrjung pada adu senjata dan

perang yang merenggut banyak nyawa.

Kita tentu tidak ingin bangsa kita berpecah belah akibat perang saudara.

Kita sudah sepakat dengan cita-cita bersama yang tertuang dalam

Pancasila dan UUD 1945. Kita pun merajut persatuan sebagai satu bangsa,

satu bahasa, satu tanah air apapun suku, agama dan budaya kita.

Masalahnya, sudahkah kesejahteraan dan kemakmuran merata bagi seluruh

rakyat? Jawabnya jelas: belum! Inilah tantangan terberat yang dihadapi

bangsa kita. Kita tidak usah menuding siapa-siapa. Kita tidak cukup hanya

dengan menuding para pemimpin karena pemimpin yang korup tidak akan

terpilih jika rakyatnya semua bersih dan jujur. Kita tidak perlu menuduh

orang lain tidak adil, jika kita sendiri seringkali menyingkirkan dan

mendiskiminasi orang lain semata-mata hanya karena orang itu berbeda

suku, organisasi atau agama dengan kita. Akan lebih salah lagi jika kita

menuding suku dan penganut agama tertentu karena tiap suku dan

penganut agama apapun sama rentannya dengan perilaku zalim. Akar

masalahnya adalah penyakit di dalam diri kita sendiri, yaitu keserakahan

dan keangkuhan. Keserakahan membuat manusia buta terhadap kebutuhan

orang lain. Keangkuhan membuat manusia merasa benar sendiri, tidak mau

mendengarkan dan berempati pa& orang lain.

Buku karya Abu Bakar ini adalah salah satu usaha ilmiah untuk memahami

dinamika hubungan antar manusia di masyarakat. Melalui buku ini, kita

dapat belajar bahwa menjalin hubungan baik antar tokoh agama dan suku

yang berbeda tidaklah sulit, tetapi tidak juga mudah. Tak jarang,

mengatakan jauh lebih mudah daripada melakukan. Sungguh wajar jika
rasa curiga antar kelompok yang berbeda itu selalu ada. Namun, dengan

niat baik dan kesungguhan dalam menjalin silaturrahmi dan komunikasi,
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rasa curiga itu perlahanJahan dapat ditepis dan dihilangkan. Akhirnya,
rasa saling percaya akan makin tumbuh jika semua pihak berlaku adil dan

berjuang untuk kesejahteraan bersama. Inilah kiranya impian kita semua.

Banjarmasin, 27 Mei 20l7Ml1 Ramadan 1438H



Dengan selalu memanjatkan rasa syukur kepada Allah SWT yang

tetah melimpahkan rahmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga penulis

dapat menyelesaikan disertasi sesuai rentang waktu yang ditetapkan.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dengan doa yang tulus dari isteri

tercinta dan anak-anakku tersayang disertai motivasi dan usaha maksimal

dari penulis, maka Allah SWT mengijabah dan memberi pekenan-Nya.

Semoga apa yang sudah dilakukan ini menjadi amal shaleh yang dilipat
gandakan nilainya disisi Allah SWT.

Shalawat dan salam semoga tetap terlimpahkan kepada Nabi besar

Muhammad SAW yang menjadi teladan dan modcl bagi umatnya. Dengan

demikian kita dapat melakukan interaki yang lebih bermakna dan

membangun kehidupan yang lebih dinamis serta menatap masa depan yang

lebih optimis, semua motivasi itu kita gali dari keperibadian dan

keteladana beliau-

Buku ini adalah hasil penelitian yang saya lakukan selama kurang

lebih tiga tahun untuk mendapatkan gelar Doktor pada Pascasarjana di

Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam disiplin

Islamic Studies, dan sengaja penulis hadirkan sebagai bahan bacaan dan

referensi bagi mahasiswa dan pembaca pada umumnya.

Hadirnya buku ini rasanya tidak ada kata yang pantas disampaikan

oleh penulis kecuali ucapan terima kasih dan penghargaan yang sebesar-

besarnya kepada semua pihak yang telah membantu baik secara langsung

maupun tidak langsung. Secara khusus, ucapan terima kasih penulis

haturkan kepada: Prof. Dr. H. Machasin, MA sebagai Pgs. Rektor UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Prof. Noorhaidi, M.A., M.Phil., Ph.D, sebagai

Direktur Pacasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Prof. Dr. H.

Djam'annuri, M.A, selaku Promotor I Prof. Dr. H. Ruslikan, selaku

Promotor II. Para Guru Besar dan dosen Program Doktor Studi Islam

Pascasarjana LIIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang tidak dapat disebutkan

satu-persatu. Walikota Palangka Raya. H.M. Riban Sartia, S.Sos., M.Si.
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Rektor IAIN Palangka Raya Dr. Ibnu AS. Pelu, SH, MH. Kepada kedua
orang tua penulis, Ayahanda H. Muhammad (alm) dan Ibunda Hj. Siti
Aminah (almh), atas segala kebaikan dan jasa beliau berdua. Hanya do'a
dan ucapan terima kasih setulusnya yang mampu penulis haturkan. Kepada
mertua penulis Ayahanda M. Kenan (alm), Aziz Syaifuddin (alm), Ibunda
Hj. Siti Halimah (Almh) dan Siti Chotimah AS, atas do'a, pengertian,

semangat yang diberikan kepada penulis. Isteri tercinta Hj. Nanik Mulyati
yang selalu mendampingi, memberikan semangat dan doa yang tulus
kepada penulis. Kepada kelima anaknda tercinta Muthiatunnisa, S. Hut.,
Ulfa Fauziyah S, Kel., Nur Istiqamah ST, Muhammad Imawan Aulia dan
Nowizal Dedy Kumiawan yang telah memberikan dorongan semangat,

doa serta bantuan langsung dan tidak langsung bagi penulis.

Mudah-mudahan hasil karya yang berupa buku ini dapat
bermanfaat bagi kita semua. Akhir kata, penulis mengucapkan selamat

membaca.

Dr. H. Abubakar H M, M Ag
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BAGIAN I
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang
Upaya manusia dalam rangka memenuhi keburuhan-kebutuhan

hidupnya dilahrkan melalui suatu proses sosial yang disebut interaksi

sosial, yakni hubungan timbal balik antara orang perorangan, antara orang

perorangan dengan kelompok dalam masyarakat.

Karura begitu pentingnya, maka interaki sosial merupakan kunci
utafirtt semua kehidupan sosial oleh karena tanpa interaki sosial, tak
mungkin ada kehidupan manusia.2 lnteraki sosial tidak dapat dibatasi

dalam kontek masyarakat tertentu, karena merupakan fenomena yang

bersifat universal. Apapun jenis masyarakatnya interaksi sosial telah

dihadapi oleh setiap individu dan masyarakat. Jika terjadi perbedaan hanya

terletak pada hal interaksi, bentuk-bentuk serta dalam kontek apa

terjadinya interaksi sosial. Contoh pola interaksi sosial antara kelompok

sosial peguyuban (gemeinscnaft) dengan kelompok sosial petembayan

(gesellschaft).3 Begio juga halnya seseorang merasa termasuk anggota

suatu kelompok apabila berpartisipasi dalam kegiatan dan tingkah laku
kelompok, kesadaran akan keanggotaannya itu tergantung dari intensitas

keterlibatannya dalam kegiatan itu. Sebab semakin tinggi tingkat
keterlibatan seseorang dalam kegiatan kelompok, maka semakin dalam
pula rasa kesatuan (kohesinya) dengan kelompok di mana ia menjadi

anggotanyaa

Dalam kelompok paguyuban kehidupan bersama anggota-

anggotanya diikat oleh hubungan batin mumi dan bersifat alamiah dan

,Ishomuddin, Jaoda3i Agaaa Phraltat Agana, la,t lttto?,nari Soiologi (Ma.laog UIr{ {
Press, 1994, l:168-169.

rTonnics Ferdinand dalam Soc{ono Sockanto, Jooalo.gr, cer kc-24 (akarta: PT. Raja
Gtafindo Pcrsada, 1997), N.A. 144. BandingL.o iuga dcng:n G.\0 Allport dalam D.
Hendropnspito, O.C., Joliolod Agarra , c.t. kc-l 1 (alana: Kanisius, 1994), hlm. 93.

aG.!0. Allport dalam D. Hcndropuspito, O. C., Sonolqi Agana,tim 93.
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kekal. Dalam hubungan tersebut adalah rasa cinta dan rasa kesatuan batin
yang dikodratkan. Sedangkan dalam kelompok petembayan merupakan

ikatan lahir yang bersifat pokok untuk jangka wakfu tertentu yang pendek

bersifat pikiran belaka (imaginary) serta stulcumya bersifat mekanis.s

Terlepas dari adanya perbedaan antara kedua kelompok
masyarakat temebut di atas, interaksi sosial merupakan proses sosial yang

tidak mungkin dihindari karena merupakan kebutuhan manusia, sehingga

harus ditumbuhkembangkan menjadi suatu kekuatan interaksi, baik dalam
skala mako maupun miko guna mewujudkan harmoni sosial (social
lmrmony) dan menciptakan tertib sosial (social order).

Dari uraian di atas, ternyata ada persoalan yang sangat menarik
untuk dikaji yaitu agama dipandang sebagai salah satu falctor interaksi
sosial, yaitu sebagai pembentuk jarak sosial obyektif yang mempengaruhi
pola interaksional dalam masyarakat. Jika dikaji dari kerangka berfikir
"pluralisme agama", adalah sangat memungkinkan agama membentuk

"ruang sosial" dari masing-masing jenis dan pemeluk agama yang pada

akhirnya akan mempengaruhi pola interalsi sosial di antara anggota

masyarakat. Dalam kehidupan sosial yang pluralisme agarnanya sangat

menonjol,agama selalu tampil dalam keragaman bentuk.

Seperti Geertz mengemukakan tesis bahwa agama tidak hanya
memainkan peranan yang integratif dan menciptakan harmoni dalam
kehidupan tetapi juga menjadi perimbangan antara kekuatan integatif dan
disintegratif dalam sistem sosial. Sebagai contoh Geertz menunjukkan
pada kompleksitas atau dinamika konflik antara kaum modemis
(Muhammadiyah-Maslumi) dan kaum kolot atau konservatif (Nahdhatul

Ulama) yang relatif menyeluruh, yang bermula pada konflik keagamaan
kemudian meluas dan berubah bentuk dalam bentuk konflik politik
menyertai konfigurasi pola hubungan sanhi-abangan-priyayi dalam sistem
masyarakat Jawa di Mojokuto.5

sTonnies Ferdinand dalarn Soeriono Sockanto, J onal@, 1tm.144.
6Haedar Nashir, Agana dai Kritir Ltannia Mod.n (Yog/aliarta: Pustaka Pclaiar, 1997),

hlrn.96.
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Ditamika Budaya Motyatakat Plural

Dari contoh kasus yang dikedepankan oleh Geertz seperti yang

dikemukakan di atas menunjukkan bahwa dalam kondisi pluralisme

agama, kekuatan integratif dan disintegatif agama selalu muncul dalam

komunitas masyarakat yang kompetitil sehingga tidak mungkin

terhindarkan. Walaupun demikian sebenarnya agama tidak pemah

mengajarkan hal-hal yang bersifat konflik, tetapi setelah agama

dikonstruksi sebagai realitas sosial, agama mengalami perubahan peranan

dan makna, artinya setelah agama terlibat secara dialektis dalam kehidupan

sosial manusia. Sebab ajaran setiap agama secara perrenial mengajarkan

tentang kesatuan, kebersamaan, kojasama. Dengan demikian tidak

diinginkan terjadinya konflik sosial. Karena lebih banyak pada tataran

sosiologis, konflik agama dengan demikian muncul setelah berbaur dengan

unsur-unsur yang lain di luar agama, seperti persepsi kelompok, prasangka

ketompok, streotipe terhadap kelompok lainnya. T

Apapun konsep agama menurut para ahli, bagi pemeluknya agama

merupakan sesuatu yang laht dan diyakini dapat membawa keselamatan

hidup di dunia dan di alam setelah ia mati, yang dapat membawa dirinya
ke jalan Tuhan. Jadi agama bagi pemeluknya merupakan kebutuhan yang

niscaya, yang seringkali sangat menentukan dalam kehiduparnya. Dalam

konteks ini agama dijadikan sebagai desain bagi kehidupan para

pemeluknya. Dalam konteks realitas kehidupan, agalna dapat

menginternalisasi menjadi kebudayaan mereka, yaihr sebagai keseluruhan

pengetahuan yang dimiliki manusia sebagai makhluk sosial yang isinya

adalah perangkarperangkat, model-model pengetahuan yang secara

selektif dapat digunakan untuk memenuhi dan menginterpretasikan

lingkungan yang dihadapi, yang mendorong serta menciptakan tindakan-
tindakan yang diperlukan.8

Dalam konteks di atas, maka dimensi keberagamaan yang

memiliki keterkaitan dalam kehidupan para pemeluknya atau umat

beragama, yaitu agama tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan

Tuhan, tetapi mengatur hubungan manusia dengan sesama manusia

TSyamsul Arifin, Jprhlal dar Perafubaa Mau Dcpan ffogyalarta: Sipcc, 1996), ]Llm. 4.
3Parsudi Supadao dalam Haedar Nashir, Agaaa dan kitu l[antia Moda\ lnr:r. 102.
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lainnya, sehingga agama bersifat operasional dalam kehidupan sosial
manusia.e

Realitas sosial yang terjadi di Palangka Raya menunjukkan bahwa
harmonisasi hubungan antar elit agama tumbuh secara alamiah atas

kesadaran masing-masing dan menjadi mata rantai yang dapat
menjelaskan betapa interaki sosial tersebut merupakan kondisi obyektif
yang telah terbangun sejak nenek moyang dan diwariskan kepada generasi

sampai sekarang ini. Apapun agama dan kepercayaan yang dianut oleh
masing-masing elit agama, justru menjadi fakor integratif dalam rangka

memperkuat solidaritas sosial, karena agama pada dasarnya merupakan
hak asasi manusia yang sangat fundamental dan tidak dapat diintervensi
oleh orang lain sekaligus merupakan penuntun kepada jalan kebenaran.

Dengan demikian kekuatan integratif yang sudah terbangun pada

kahidupan antar elit agama menjadi hal yang menarik untuk diungkap
melalui penelitian ini.

Sesuai dengan uraian di atas dikaitkan dengan masyarakat plural
dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji interaksi sosial antara

elit agama dan kemajemukan agama di Palangka Raya Kalimantan
Tengah.

Elit agama yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tokoh-
tokoh pada semua agama yaitu: Islanr, Kristen, Katholik Hindu dan

Buddha. Interaki sosial antar elit agama akan dikaji faktor Agama, Sosial

Budaya, Ekonomi, Pendidikan dan Politik sebagai faktor yang turut
memberikan pengaruh dalam proses interaki dimalsud.

Sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kajian ini, gambaran

umum tentang Kalimantan Tengah dan Palangka Raya sebagai lokasi
penelitian menjadi sangat relevan untuk diungkapkan dalam bahasan ini.

Kalimantan Tengah memiliki luas wilayah 15.356.700 HA terdiri
dari kawasan hutan 10.294.853 , 52 HA (67 , 4oZ) dan kawasan non hutan
5.061.846, 48 HA (32,95o/o). Berdasarkan Undang-Undang Nomor 5

Tahun 2002 Provinsi Kalimantan Tengah telah dimekarkan dari 5

,AF Syaifuddin dalam Syamsul Ati6n, "Agama Konflit dan Interalcsi Sosial
Pengalaman dati Dese MoiotEo," I-aPoral Prnditidz J2 (t.k.: t.p., 1996), hlm. 5,

4
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Kabupaten dan I Kota menjadi 13 Kabupaten dan I kota dan terdiri dari 95

Kecamatan, 122 Kelurahan dan 1.177 Desa dan 66 Kademangan dengan

penduduk 1.857.763 jiwa atau dengan kepadatan penduduk 12 jiwa/km2.r0

Palangka Raya sebagai ibukota Provinsi Kalimantan Tengah

memiliki luas lahan yang tergarap 2.400 Km'z (240.000 Ha) dengan posisi

geografis berada pada ketinggian 700 m di atas permukaan laut dengan

curah hujan rata-ratz 35yo setiap tahun. Palangka Raya memiliki wilayah

perkotaan dan pedesaan dengan 5 (lima) kecamatan yaitu Kecamatan Bukit
Tunggal di Tangkiling dengan 7 (tujuh) desa, kecamatan Jekan Raya

dengan 4 kelurahan, Kecamatari Sebangau dengan 6 (enam) kelurahan dan

Kecamatan Rakumpit dengan 7 (rujuh) kelurahan dan desa, dengan luas

wilayab 2.678, 5 I Km'? (267, 851 Ha).

Apabila dikaitkan dengan luas wilayah kota Palangka Raya dengan

pemanfaatan lahan, maka 168,055 Ha (70, 02o/") merupakan hutan

belantara, 35, 833 (14, 93%o) rawa-rawa, 4.324 Ha (1, 80%) sungai dan

danau sedangkan lahan Pertanian 31, 788 Ha (13, 25%). Jumlah penduduk

berdasarkan data yang didapat Kantor Kementerian Agama Kota Palangka

Raya tahun 2005, berjumlah 163.026 jiwa dengan distribusi penganut

Agama sebagai berikut: Islam 94.789 jiwa (58,14o/o), Katholik 8.127 jiwa

(12,89%), Protestan 52.173 jiwa (32,00%), Hindu 6.304 jiwa (3, 87%),

Budha I .056 jiwa (0, 65%), Kaharingan 577 jiwa (0, 53%).

Jumlah penduduk berdasarkan data yang didapat Kantor

Kementerian Agama Kota Palangka Raya tahun 2009, berjumlah 175.136

jiwa dengan distribusi penganut Agama sebagai berikut: Islam 104.400
jiwa (59,62%), Katholik 8.773 jiwa (5.00%), Protestan 55.192 jiwa

(31,52%), Hindu 5.766 jiwa (3, 87%), Budha 1.056 jiwa (0, 65%),

Kaharingan 577 jiwa (0, 53%). Berdasarkan data kependudukan yang

telah didapat diketahui bahwa terdapat kenaikan jumlah penduduk dari

tahun 2005 sampai tahun 2009 yaitu sebesar 12.1 l0 jiwa.

Sebagaimana diungkapkan di atas bahwa hubungan antar elit

agama di Palangka Raya lebih bersifat alamiah dan hakiki. Hal itu

roPemcintah Provinsi Kalimantao Tcng$, Visi lar Pngraa Pcnba4taaa Kzlinantn
Tcryab 2005-2010 @alar,$a Raya 2005), htm. 1-2.
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kemungkinan turut dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut:
1. Agama; Pemahaman Agama para Elit agama yang lebih

proporsional menempatkan agama pada tataran yang dapat

memberikan kesadaran intemal, sehingga agama menjadi faklor
integratif bagi kehidupan manusia yang menghindarkan para elit
agama dari pemaknaan agama yang mengarah kepada klaim
kebenaran atas yang lain disertai upaya meningkatkan kualitas
pembinaan terhadap pemeluk agama masing-masing dengan
menginhadari upaya propaganda kepada pemeluk agama lain
yang dapat menimbulkan disintegrasi, sehingga pola penyampaian
pesan-pesan dakwah secara arif dan humanis menjadi alternatif
dalam interaki antar elit agama.

2. Sosial Budaya; Faktor btdaya Huma Betang merupakan salah

satu perekat dan sekaligus faktor integratifantar elit agama, karena
nilalnilai filosofi yang terkandung didalam budaya Huma Betang
mewarnai interaksi antar elit agama, seperti: kebersamaan, saling
menghargai, kesetaraan, gotong royong dan musyawarah.

3. Politik I Kesadaran politik yang dibangun oleh masing-masing
elit agama melalui pilihan yang selektif dalam kehidupan
berbangsa dan bernegaramenjadi model dalam membangun
interaksi yang lebih berperadaban dan menghargai perbedaan.

Beberapa faktor di atas baik langsung maupun tidak langsung
mewarnai proses interal$i antara elit agama di Kota Palangka Raya,
sehingga menjadi fenomena yang patut diungkap dan disinggung sebagai

bagian dari kajian penelitian.

B. Rumusan Masalah
Yang menjadi fokus perhatian dalam penelitian ini adalah Interalsi

Sosial dalam masyarakat Pluralis dengan menitikberatkan hubungan antara
elit Agama, khususnya yang terkait dengan:

l. Bagaimana pola interaksi sosial antar elit agama di Palangka
Raya?

6
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2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi interaksi sosial antar agama

di Patangka Raya?

3. Bagaimana imptikasi interal<si tersebut terhadap harmonisasi

hubungan lintas agama di Palangka Raya?

4. Bagaimana elit agarna memaknai sikap keberagamaan masing-

masing di Palangka Raya?

Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka terdapat dua

pertimbangan pokok yang menjadi landasan kontributif penelitian yaitu:

Pertama: Secara teoritik bahwa isu-isu mengenai masyarakat

plural menjadi kajian yang telah digandrungi oleh para peneliti dan

pemerhati ilmu-ilmu sosial (Sosiologi, Antropologi, bahkan Teologi) baik
dalam skala internasional, nasional dan regional. Begitu trend-nya masalah

tersebut, maka Geertz telah mencoba mengadakan penelitian dan

menghasilkan Grand Theory yang sangat banyak diminati sebagai salah

satu referensi Primer, walaupun akhr-akhir ini ditemukan kajian yang

menegritik kebenaran bagian-bagian tertentu daripenelitian tersebut Tre
Religion of Java,rr tetapi hal itu telah memberikan kontribusi yang besar

7

rrHacdar r\-ashir, ,4jara datt Kiit Kotaariaan l4odtn,llrn.9l

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang

diharapkan dari penelitian ini adalah:

l. Mengungkap dan mengkonstruki bagaimana polaintoaksi sosial

antar elit agama di Palangka Raya;

2. Menelaah dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi

interaksi sosial antar elit agama di Palangka Raya;

3. Melakukan sintesis bagaimana implikasi interaksi tersebut

terhadap harmonisasi hubungan lintas agama antar elit Agama di
Palangka Raya;

4. Menjelaskan bagaimana formulasi pemahaman Elit Agama

memaknai sikap keberagamaan masing-masing di Palangka Raya.
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bagi dunia penelitian di Indonesia, terlepas dari pro dan kontra. maka harus

diakui bahwa secara teoritik hasil penelitian itu telah menjadi bagian yang

tidak terpisahkan dari keperluan ilmiah yang tidak temilai harganya,
sehingga kajian tentangpluralisme agama tetap menjadi kajian yang

menarik dilihat dari berbagai sudut pandang yang berbeda. Karena
sebagaimana dikatakan oleh Geertz, bahwa agama dapat memainkan peran

konllik dqn integasi.

Kedua: Secara Empirik (realitas sosial), Agama seringkali
menjadi pemicu munculnya disintegrasi, ini dibuktikan dari banyaknya
kasus keagamaan yang muncul dari proses sosial sebagai akibat dari
artikulasi dan pemaknaan yang tidak proporsional terhadapagama dan
pluralisme agama itu sendiri, sehingga persoalan-persoalan keagamaan

muncul dengan motif yang bervariasi.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan solusi
yang efektif terhadap persoalan-persoalan keagamaan seperti disebutkan di
atas. Namun demikian yang lebih penting adalah temuan penelitian ini
dapat dijadikan sebagai bagian dari kebijakan untuk memberi alternatif
penyelesaian terhadap berbagai persoalan interakri sosial antar elit agama

di Kota Palangka Raya. Karena interaksi sosial yang tumbuh secara

obyektif merupakan salah satu ciri kehidupan masyarakat plural yang

harus diberi ruang gerak untuk menciptakan integrasi nasional secara utuh.

D. Kajian Pustaka
Sejauh ini penelitian dengan fokus pluralisme agama dan

implikasinya terhadap interaksi sosial telah sering dilakukan, baik yang

bersifat internal nuupun yang bersifat ekstemal dalam bentr:k banyakmya

macam kelompok aganra dalam masyarakat. Apapun wujud dari pluralisme

tersebut umuffiya setiap peneliti selalu bertolak pada suatu proposisi bahwa
pluralisme agama akan mempengaruhi hubungan sosial di antara masyarakat,

karena itu seringkali yang menjadi fokus perhatian adalah masalah konflik dan

interaki. S$agai salah satu contoh temuan empirik Clifford Geertz sepmi
dalam karya monumentalnya "The Religion of Java", bahwa agama dapat

mengakibatlan tdadinya konflik dan integrasi sekaligus.

8
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Penelitian Geertz ini kemudian dijadikan sebagai grand theory

oleh peneliti lain, seperti yang dilakukan oleh Saifuddin dengan

mengangkat kasus perbedaan faham dalam agama Islam yang terjadi di

kalangan masyarakat Alabio pada tahun 1986, dan penelitian lain yang

dilakukan oleh Paassen di Sulawesi Utara pada tahun 1985. Penelitian

yang dilakukan oleh Syamsul Arifin di Mojorejo Batu Malang pada tahun

1996. Bahwa perbedaan agama yang terjadi di beberapa tempat di atas

tidak selamanya menimbulkan konflik, tetapi sebaliknya yaitu integrasi

sosial terwujud dalam bentuk kerjasama. Yang menarik dari beberapa

kajian yang telah disebutkan, ternyata munculnya konllik dan integrasi

dalam masyarakat yang paham keberagamaannya beragam banyak

dipengaruhi oleh faktor-fal1or psiko-sosial dan kultural, di samping agama

itu sendiri.

Seperti kasus yang dikemukakan terjadi di Sulawesi Utara yang

diungkap oleh Paassen. Menurutnya terjadinya kerjasama dalam

masyarakat Sulawesi Utara karena masih berpengaruhnya watak dan

mentalitas psikologi rakyat Sulawesi Utara yang masih memperlihatkan

kesetiaan kepada persaudaraaq kedamaian dan hubungan antara manusia.

Faktor lainnya adalah masih berpengaruhnya "agama" riil Sulawesi Utara,
yang dengan masyarakat merasa dikaitkan oleh "warisan rohani bersama"

meskipun agama yang sekarang dipeluknya berlainan.12

Begitu juga halnya hasil penelitian yang dilakukan oleh Syamsul

Arifin, mengungkapkan bahwa adanya pluralisme agarna tidak begitu

besar porgaruhnya terhadap interaksi sosial antara sesama warga Desa

Mojorejo. Terdapat tiga faktor utama, kenapa integrasi sosial bisa terjadi

meskipun terdapat perbedaanagann, yaitu: ll
'1. Pemaknaan agama dilakukan secara intemal dan eksternal artinya

masyarakat tetap mengakui kebenaran agama yang dipeluknya, di

samping mengakui bahwa dalam agama lain juga terdapat

kebenaran yang seharusnya juga perlu diapresiasi;

t2syamsul Ati6n, "Agama KonfliJ< dan lntetaksi Sosial: Pengalaman dari Dcsa
Moiot io," La?obn llaril Pctdinan (JlttulMd*g, 1996), hlrn. 8-9.

11 lbid.,hht\.91-92.
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2. Terdapat rasa memiliki kebudayaan yang saru (sense of common

cuhure);

3. Kepemimpinan akomodatii

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Shobiri Muslirq
tentang (Islam dan Pluralitas Keberagamaan di Indonesia Kajian atas

Pemikiran A. Mukti Ali), menjelaskan bahwa dengan pluralitas
keberagamaan di Indonesia merupakan realitas yang tidak dapat dipungkiri
yang dapat menimbulkan beberapa persoalan yang cukup mendasar dan

membutuhkan solusi melalui sikap hormat menghormati antara umat
beragama dan memahami eksistensi agama lain sebagai perwujudan dan
kelapangan dada setiap pemeluk agama untuk mencapai kerukunan hidup
umat beragama, sehingga pemahaman terhadap agama dapat dilakukan
melalui pendekatan parsial dan integral. Secara integral dengan memenuhi
persyaratan tertentu meliputi: kematangan intelektual, kondisi emosional
yang cukup, kemauan dan pengalaman.ra

Hasii penelitian M. Zainuddin et. al., tentan9 Relasi Islam dan

Kristen menyimpulkan, bahwa kerukunan antar umat beragama yang ada

disebabkan oleh bobagai faktor: (l) tradisi, (2) peran elit (agama,

masyarakat dan pemerintah), dan (3) kesederhanaan pola interaksi sosial.

Elit agama yang berperan aktif dalam membentuk kerukunan di level
masyarakat awam sebagian besar bukan aktivis forum dialog agama-
agama, FKUB maupun LSM. Namun begitu dialog secara informal telah
berjalan efektif di masyarakat awam dalam berbagai bentuknya yang

sangat sederhana dan mereka mampu menciptakan kerukunan dan

keharmonisan di antara mereka, oleh karena itu keberadaan forum-forum
dialog formal yang telah berjalan di masyarakat awam lebih bersifat
pengukuhan terhadap pelaksanaan dialog-dialog yang telah ada selama
Inl- ''

raA.lchmad Shobari Muslim, "Islam dan Plura.litas Kebragaman di Iodonesia: l.,ajian
Atas Pemikirao Mukti 41i," Lzpotan lla:il Pnlitian (lMM Malaog, 1998), h.lm. 86-87.

ItM. Zainudin. at.d.,, Rttpon Magaraka Atum (ful,Dr-Knrhr) tefia&p Didlog antailrrlat
Bcr4ana di K,ahpan trlalang dalan Sci Pc*tiba Dir?,l Bagair lal2r-- Depag RI, 2004), Hm. 36.
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r6Suaedy dan Hermasnn Sulistiyo, Kai dat Daqohroi: S.btal Potftt Pattdatga hnrahg
Phmlinc, Tolctattti ian Pcrsanaan Ncgara, Pcnih dan Partai Polilik (akarta: P3M-Thc Asia
Foundation 2000), Bandingkan dcngan M. Zdmdrn, Rrpon Magamkat Apam (Har"-Kri$err),

hlm. 20.
lrMuhammad Hudaeti, "Kctuhanarl Kemanusiaar! dan PlutalismcAgama (Studi

Pcmikirao Keagamaan Nurcholish Mrdiid)," Znt Sogvakarra: Program Pascasa{ana IAIN
Sunao Kaliiaga, 2000). Bandingkaa iug dengen Ll. Zinudin, fuqot Mayamka Auaa (thn-
Knn.n),bkn. 21.
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Hasil telaah Suaedy dan Hermawan Sulistyo, terkait dengan

Pluralisme dan Dialog antar umat beragama menjelaskan bahwa

pandangan kiai dan nyai tentang pluralisme dan dialog antar umat

beragama bervariasi, ada yang lunak, moderat hingga yang keras dan

konservatif. Pandangan-pandangan seperti itu dipengaruhi oleh bahan

bacaan, keluasan pergaulan dan pengalaman hidup masyarakat. Sebagian

besar kiai atau nyai menempatkan kepentingan umat sebagai

pertimbangann utama dalam setiap pengambilan keputusan.l6

Penelitian Muhammad Hudaeri tentang: Ketuhanan, Kemanusiaan

dan Pluralisme Agama (Studi Pemikiran Keagamaan Nurcholish Madjid),
temuan penelitian menyatakan bahwa pemikiran cak Nur tentang agama

didasarkan pada tesis yang cukup radikal. Pesan dasar semua agama yang

benar adalah sama, yaitu meng-Esa-kan Allah (at-Tawhid), dan bersikap

pasrah terhadap-Nya (al-Islam). Karena itu boagama tanpa sikap pasrah

kepada-Nya adalah palsu. Beriman kepada Allah dan bersikap kepada-Nya

adalah 'titik-temu", common plalform, kalimah sawa>' antar agama.lT

Kemudian penelitian tesis yang dilakanakan oleh La Musni,

dengan judul: Pola Pendidikan Pluralisme Agama Pada Daerah Konllik
(Studi di Desa Wayame Kecamatan Teluk Ambon Kota Ambon).

Persoalan yang menjadi fokus penelitian adalah: perlama, bagaimana pola

pendidikan pluralisme agama di Desa Waeyame Kola A;r}:on. Kedua ,

bagaimana keberhasilan pendidikan plularalisme agama di Desa

Waeyame Kota Sambon. Ketiga, apa faktor pendukung dan penghambat

pendidikan pluralisme agama di Desa Waeyame Kota Ambon.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola pendidikan pluralisme

agama di Desa Waeyame dilakukan melalui: dialog antar umat beragama
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biasa dilakukan di rumah hadah Majid dan Goeja; membentuk
mekanisme lokal yang biasa disebut TIM 20 atau tim rujuk sosial pada saat

konflik. Tim ini bertugas untuk menjaga keamanan desa sekaligus
mengkanter isu atau informasi yang berbau konflik, dalam hal ini lewat
pendekatan pendidikan, baik secara internal (Islam-Kristen) maupun

secara eksternal. Secara intemal, masing-masing pemeluk agama

melakakan pendidikan kepada pengikutnya berdasarkan nilai-nilai
toleransi. Dan secara eksternal, pendidikan dilaksanakan secara umurnm
dalam arti pembinaan dilakukan dengan pola penggabungan dua

komunitas. Dengan selalu menghidupkan kegiatan tersebut tawujud
keberhasilan dengan indikator tidak terjadi konflik selama dua tahun di
Kota Amboq berdirinya tempat ibadah secara perrnanen dan pelestartian

budaya berjalan dengan baik.rs

Dari berbagai hasil penelitian yang dikemukakan di atas, tidak
terungkap posoalan-persoalan substansial yang berkaitan dengan interaki
antar elit agama sebagaimana dimaksud oleh penulis. Dengan demikian
maka fokus penelitian ini berupaya mengungkap dan mengkaji variabel-
variabel yang terkait dengan interaksi antar elit agama meliputi faktor
agama, sosial budaya, ekonomi, pendidikan dan politik. Kemudian
diformulasi dalam variabel penelitian meliputi: pola interalsi antar elit
agama; implikasi interaksi terhadap harmonisasi serta bagaiman elit agama

memaknai sikap keberagamaan masing-masing.

Sebagai upaya rekonstruki pemahaman para elit agama dalam

membangun dialog, kerukunan dan harmonisasi di masa yang akan

datang, maka strategi dialog yang telah dilakukan oleh pemerintah perlu

dilakukan modifikasi dengan pola-pola yang disesuaikan dengan kondisi
yang sedang dihadapi oleh umat beragama khususnya dan bangsa

lndonesia pada umurnnya. Persoalan-persoalan umat beragama yang perlu
mendapatkan perhatian termasuk bagaimana tatanan kehidupan dunia
modern dengan segala konsekuensinya khususnya memasuki abad ke-21

l8l-r Musni,'?ola Peodidikao Pluralisme Agame $mdi di Desa lJflag'amc Kccamatan
Teluk Amboo Kota Amboo)," Trr (Yogvakata- Pasc2s.ri.o. UIN SDflao Kdiiagr" 2014), hlrn.
ix.
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dan millenium ketiga begitu komplelq sehingga masalah mako dan mikro

menjadi agenda yang harus diungkapkan.

Persoalan-persoalan yang dibicarakan selama ini telah menjadi

suatu pola yang harus direkonstruksikan menjadi suatu strategi baru dalam

upaya memecahkan persoalan umat beragama di tanah air. Hal yang lebih
penting untuk dikedepankan melalui pola dialog kemitraan adalah

bagaimana elit agama mampu menerjemahkan kembali agama dalam

artikulasi yang lebih menyentuh hal-hal yang sangat diperlukan oleh umat

beragama, tidak hanya berhenti pada tataran rutinitas yang kadang-kadang

tidak mampu menjawab persoalan-persoalan yang dihadapi oleh umat

beragama itu sendiri, tetapi lebih dari itu harus dapat menyentuh hal-hal

yang lebih luas, karena tuntutan kehidupan dan perkembangan masa kini
memerlukan suatu pendekatan baru guna menghindarkan elit agama dari

kemelut yang dapat muncul hampir setiap situasi dan saat yang sulit

diduga.

Melalui artikulasi dan pemaknaan kembali agama sebagai bagian

dari kehidupan manusia, maka menanamkan pengertian secara lebih

mendalam tentatE "agree in disagreement (setuju dalam perbedaan)

merupakan bagian yang sangat mendasar, sehingga agama yang dia peluk

adalah agama yang paling baik dan benar dan mempersilahkan orang lain

untuk mempercayainya, dan harus disadari bahwa di antara agama yang

satu dengan yang lairmya, selain terdapat perbedaan juga terdapat

persamaan. ''
Sehubungan dengan hal di atas, maka Kamaruddin Hidayat,

mengatakan bahwa dalam kehidupan beragama terdapat fungsi

eksoterisme dan esoterisme agama yang harus difahami sebagai satu

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Tanpa dimensi eksoteris agama

akan kehilangan relevansi dan daya emansipasinya bagi manusia dalam

membangun peradaban dan dalam mengatasi berbagai persoalan hidup

yang bersifat empiris dan irxtitusional. Dimersi esoteris bersifat universal

dan terbuka meniscayakan pluralitas eksistensi agama.

telshomuddin,.fogTojr PmpckaJlian (tr{alang UMM Press, 1997), hlrrl150-152.
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Pluralitas ekistensi agama sebagai eksoterisme agama, karenanya
tidaklah dianggap sebagai suatu kesatuan yang terkutut, melainkan
sebagiannya merupakan keharusan penjelmaan historis dari esensi agama
yang bersifat esoterik. Kebenaran abadi yang universal akan selalu
ditemukan pada setiap agama, walaupun masing-masing tradisi agama

memiliki bahasa dan bungkusnya yang berbeda-beda. Karena perbedaan

bungkus inilah maka kesulitan, kesalahpahaman dan perselisihan antara
pemeluk agama seringkali muncul ke permukaan. Pada tahap ini agama

muncul dengan ragam wajah dan ragam bahasa sementara kita cenderung
melihat pobedaannya ketimbang persamaannya. Namun kecenderungan
melihat perbedaan itupun tidak perlu disalahkan karena setiap orang
beriman senantiasa ingin mencari, menggenggam dan membela kebenaran
yang diyakininya berdasarkan pengetahuan dan tradisi yang dimilikinya.

Sikap demikia:r tentu saja sikap yang terpuji, selama tidak
menimbulkan situasi sosial yang destnrktif.20

Menurut Syamsul Arifin, bahwa program pembinaan kerukunan
unat beragama nampaknya tetap menjadi titik tekan utama, dalam
pembangunan di bidang agama. Namun sejauh ini agaknya kerukunan
antara umat beragama yang telah dicanangkan cukup lama tersebut dinilai
masih dalam kemiskinan wacana, karena:

Pertama, kerukunan hanya berhenti pada tataran pemahaman
verbalistik tentang banyaknya agarna, tanpa didasari oleh suatu kerangka
teologi yang jelas, bahwa pada masing-masing agama yang secara formal
berbeda, pada dasamya disatukan oleh komitmen spiritual dan moral yang

sama. Akibatnya kerukunan terkesan abstrak, karena sementara secara

verbal mengakui perbedaan, tapi masing-masing hati pemeluk agama

menyimpan benih-benih pertentangan.

Kedua, kerukrnan didekati secara satu garis, hanya melihat
variabel agama sebagai satu-satunya pembentuk kerukunan, sementara

sosio-budaya kurang begitu diperhatikan.2l

zoKomaruddio Hidayat den Muhemmxd Wahyrdi Nafis, Agana Mara DrPar Peqyktaf
Fil!{at Pcnrrial (zk2ru:: Paramadina, 1995), hlm. 69-70.

2rSyamsul Ari6n, Jrrya 3 Nop. 1995; Mcdia Indon.lia ll d.n 12 Ok! '1993 dan 14
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Jika persoalan-persoalan yang menjadi tema pembicaraan ini dapat

dipecahkan melalui pendekatan multi dimensional, maka perbedaan againa

agaknya tidak menjadi persoalan yang harus dipertentangkan, karora

Indonesia merupakan negara yang mengakui pluralisme agama sebagai

salah satu wujud kebhinekaan. Oleh karena ihr keterbukaan masing-masing

penganut agama untuk mau mengakui secara jujur dan menerima secara

terbuka adanya perbedaan dan persamaan iru melalui "Upaya Pemaknaan

kembali eksistensi agama dalam kehidupan umat dan memperkuat

komitmen tentang perlunya menanarnkan pengertian tentar.g agree in

disagreement".

Sebagaimana dikatakan oleh M. Amin Abdullah dikutip

Abdurrahman Wahid adalah tugas mulia umat beragama secara bersama-

sama untuk menginterpretasikan ulang ajaran-ajaran agarna untuk dapat

dikomunikasikan pada wilayah agama lain sehingga mengurangi tensi atau

ketegangan antara umat beragama. Para teolog masing-masing atau juru

dakwah serta missionaris, aturannya memang "belajar" memahami relung-

relung keberagamaan orang lain bukan untuk tujuan pindah agama atau

hegemoni kulturaVetnosentrisme, sehingga terbuka kesempatan untuk

lebih bersifat saling memahami dan toleran dan sikap yang toleran ini tidak
akan menipiskan keberagaman yang semula dipeluknya.

Sehubungan dengan hal di atas maka untuk menciptakan kondisi

ideal dan untuk tercapainya titik temu antara umat beragama adalah

merupakan kepentingan semua pihak dan tanggung jawab bersama. Beban

itu sepenuhnya tidak dapat dipikul oleh umat Islam atau umat Protestan

atau oleh umat Katolik dan lain-lain secara sepihak. Hal demikian juga

terjadi pada sejarah kehidupan Nabi terutama yang terkait langsung dengan

deklarasi "Konstitusi Madinah" yang oleh Robert N. Bellah disebut

sebagai deklarasi, "modem" yang muncul sebelum peradaban manusia

yang benar-benar timbul.2
Jika berbagai data sejarah dan referensi yang diungkapkan dapat

Jaruari 1993.
zzAbdurahmao !0ahi4 cL i., Ddlq kit;k ldl l&*itu fuaan (Yogy*zrtz" Scri Diao I

Tahuo I 1993), hlo.l15-117.
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dimaknai dan diinterpretasi secara arif oleh elit agama dalam memahami
artikulasi pluralisme agama dan hubungan antar elit agama, maka dengan

sendirinya akan melahirkan kedewasaan pemahaman, sehingga pluralisme
agama menjadi bagian yang memperkaya khazanah intelektual dan dapat

disikapi secara lebih arif dan lebih dewasa, karena dinamika pemahaman

akan selalu berkembang sejalan dengan dinamika kehidupan manusia.

E. Kerangka Teori
Untuk menjelaskan interaki sosial dalam pluralisme agama

terutama yang berkaitan dengan hubungan antar elit agama, teori yang

digunakan adalah "Teori Intrakinisme Simbolik" dalam paradigma

definisi sosial. Sebagai sebuah teori penelitian, intraksionisme simbolik
didasarkan pada tiga dasar yaitu: (l) individu menyikapi sesuatu apa saja
yang ada di lingkungannya berdasarkan pada makna; (2) makna tersebut

diberikan berdasar interaksi sosial yang dijalin dengan individu lain, dan:
(3) makna tersebut dipahami dan dimodifikasi oleh hdividu melalui proses

interpretatif yang berkaitan dengan hal-hal yang dijumpainya.23

Jika dikaitkan dengan pandangan di atas, maka Amold Rose,

mengemukakan beboapa asumsi mengenai substansi dari teori interaksi

simbolis, yaitu: (l) manusia hidup dalam suatu lingkungan simbol-simbol; (2)
melalui simbol-simbol manusia berkemampuan menstimuli orang lain asumsi

tcori dengan cata-tara yang mungkin berbeda dari stimuli yang diterimanya

dari orang lain itu; (3) melalui komunikasi simbol-simbol dapat dipelajari

sejumlah besar arti dan nilai-nilai, sehingga dapat dipelajari cara-cara tindakan

orang lain; (4) simbol, makna serta nilai-nilai yang berhubungan dengan

mereka tidak hanya topikirkan oleh mereka dalam bagran-bagian yang

terpisah, tetapi selalu dalam bentuk kelompok.2o

Sedangkan memrut Noeng Muhadjir bahwa korsep interakionisme
simbolik bertolak dari setidak-tidaknya hrjuh proposisi dasar:

aHuseini Usman dan Putoomo Scnady, M*oblqd Potclitian Sotid flakrrta- Bumi
Aksara" 1996), hlm. 19.

zI. B. lUira*zo, Tcoi-Tari Sotial lalan Tiga P*adQna, Fakta Sotizl Dtftin Sonal daa

Pnilatu Sotial, c si pcnama, cct kc-2 $akarta- t p., 2013), l m. 131.
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Pertama, bahwa perilaku manusia itu mempunyai makna di
balik yang menggejala;

Kedua, pemaktaan kemanusiaan perlu dicari sumbernya pada

interaksi sosial manusia;
Ketiga, masyarakat manusia itu merupakan proses yang

berkembang holistih tak terpisah, tidak linier dan tidak terduga;
Keempat, perilaku manusia itu berlaku berdasar penafsiran

phenomenologik, yaitu berlangsung atas makud, pemaknaan,
dan tujuan, bukan didasarkan atas proses mekanik dan otomatik;

Kelima, konsep mental manusia itu berkembang dialektik.
Mengakui ada tesis, antitesis, dan sintesis;

Keenam, perilaktt manusia itu wajar dan konstruktif keatif,
bukan elementereaktif;

Ketuju[ polu digunakan metode introspeki simpathetik,
menekankan pendekatan intuitif untuk menangkap makna. 25

17

Untuk membaca fenomena interaksi sosial dalam suatu kehidupan
yang ditandai dengan adanya kemajemukan agama. Pandangan dasar

tersebut di atas dapat dijadikan titik tola( karena interaki yang dilakukan

oleh masyarakat sangat tergaltung pada pemaklaan pada agama yang

dipeluk oleh masyarakat yang terlibat dalam proses interaksi. Jika agama

yang dipeluk oleh individu diberi makna atau interpretasi secara negatif,

maka interaki akan muncul dalam bentuk persaingan, bahkan

pertentangan.

Demikian juga sebaliknya, proses pemberian makna ini muncul

lewat interaksi sosial, di mana individu melakukan self-indication. Self-

indication adalah proses komunikasi yang sedang berjalan di mana

individu mengetahui sesuatu, menilainya, memberinya makna, dan

rnemutuskan untuk bertindak berdasarkan makna itu. Proses sely'

indication ini tajadi dalam kontek sosial di mana individu mencoba

mengantisipasi tindakan+indakan orang lain dan menyesuaikan

tindakannya sebagaimana dia menafsirkan tindakan itu.26 Lebih lanjut

,sNocog Muh:diir, Mrrola/a.<r P.nditian K.taltatal, cdisi kctiga ffogl,aLarta: Rakesarasin,
1996), Hm. 136.

26Matgaret M. Poloma, Soiolod Konhn?off Aakarta: Raia Wali Prcss,199q, rr:..246.
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Blumer dalam M. Poloma, mengatakan bahwa interaksionisme simbolik
mengandung sejumlah ide-ide dasar (root images) sebagai berikut: (1)
Masyarakat terdiri dari manusia yang berinteraksi, sehingga membentuk
organisasi atau struktur sosial. (2) Interaki terdiri dari berbagai kegiatan

manusia yang bohubungan dengan kegiatan manusia lain. Interaksi
simbolis mencakup penafsiran tindakan. (3) Obyek-obyek tidak
mempunyai makna yang intrinsit makna lebih merupakan produk
interaksi simbolik. (4) Manusia tidak hanya mengenal obyek eksternal,
mereka dapat melihat dirinya sebagai obyek. Pandangan terhadap diri
sendiri ini lahir di saat proses interaksi simbolis. (5) Tindakan manusia

adalah tindakan interpretatif yang dibuat oleh manusia itu sendiri. (6)
Tindakan tersebut saling dikaitkan dan disesuaikan oleh anggota-anggota

kelompok atau tindakan bersama yang dibatasi sebagai "Organisasi sosial
dari perilaku tindakan-tindakan sebagai manusia."2?

Sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kajian di atas, maka

Charon, mengatakan bahwa simbol merupakan aspek penting yang

memungkinkan orang bertindak menurut cara-cara yang khas dilakukan
manusia dalam berinteralsi. Simbol pada umumnya dan bahasa pada

khususnya mempunyai sejumlah fungsi khusus sebagai berikut:
Pertdma, simbol memungkinlan orang menghadapi dunia

material dan dunia sosial dengan memungkinkan mereka untuk
mengatakan, menggolongkan dan mengingat obyek yang mereka
jumpai di situ;

Kedua, sirnbol meningkatkan kemampuan manusia untuk
memahami lingkungan;

Kettga, sinhol meningkatkan kemampuan berpikir, jika
sekumpulan bergambar hanya dapat meningkatkan kemampuan
berpikir secara terbatas, maka bahasa akan dapat lebih
mengembangkan kemampuan ini, dalam arti berpikir dapat
dibayangkan sebagai beerinteraki secara simbolik dengan diri
sendiri;

Keempat, simbol meningkatkan kemampuan rmtuk
menyelesaikan berbagai masalah, karena itu manusia dapat

18
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memikirkan dengan menyimbolkan berbagai alternatif tindakan
sebelum benar-benar melakukannya. Kemampuan ini mengurangi
peluang berbuat kesalahan yang merugikan;

Kelima, sit:rbol memungkinkan aktor mendahului waktu,
ruang dan bahkan pribadi mereka sendiri. Melalui penggunaan
simbol aktor dapat membayangkan seperti apa kehidupan di masa

lalu atau seperti apa kemungkinan hidup di masa depan. Inilah
konsep teoritis interalsionisme simbolik yang terkenal
"mengambil peran orang lain";

Keenam, simbol memingkinkan kita membayangkan realitas
metafisih seperti surga dan neraka;

Ketujuh, sin:};ol memungkinkan orang menghindar dari
diperbudak oleh lingkungan mereka. Mereka dapat lebih aktif
ketimbang pasif, artinya mengatu sendiri apa yang mereka
kerjakan.2E

Sejalan dengan berbagai fungsi simbol yang dikemukakan di atas,

maka simbol signifikan jelas penting perannya dalam pemikiran Mead,

sehingga David Miller mengakui peran sentral simbol signifikan dalam

teori Mead mencakup hal-hal sebagai berikut:
Pertama, pkirat (mind), pikiran yang didefinisikan Mead sebagai

proses percakapan seseorang dengan dirinya sendiri, tidak ditemukan

dalam diri individu, pikiran adalah fenomena sosial, pikiran muncul dan

berkembang dalam prosess sosial dan merupakan bagian integral dari

proses sosial. Proses sosial mendahului pikiran,proses sosial bukanlah
produk dari proses pikiran. Jadi pikiran juga didefinisikan secara

fungsional ketimbang secara substantif. Karakter istimewa dari pikiran
adalah kemampuan individu untuk memunculkan dalam dirinya tidak
hanya satu respon saja, tetapi juga respon komunitas secara keseluruhan.

Itulah yang disebut pikiran yaitu melakukan sesuatu berati memberi respon

terorganisir tertentu dan bila seseorang mernpunyai respon itu dalam

dirinya ia mempunyai apa yang disebut pikkan. Dengan demikian pikiran
dapat dibedakan dari konsep logis lain seperti konsep ingatan dalam karya

2sCharon dalam George Ritzc, Douglas J
kecnan 0akartai Keocana, 2ffi1), hlm. 292-293.

Goodman, Taoz Jotiologi Mo&m, edisi
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Mead melalui kemampuannya menanggapi komunitas secara menyeluruh

dan mengembangkan tanggapan terorganisir,

Mead juga melihat pikiran secara pragmatis, yakni pikiran
melibatkan proses berpikir yang mengarah pada penyelesaian masalah.

Dunia nyata penuh dengan masalah dan fungsi pikiranlah untuk mencoba

menyelesaikan masalah dan memungkinkan orang beroperasi lebih efektif
dalam kehidupan.

Kedua, dni (self1. Pada dasarnya diri adalah kemampuan untuk
menerima diri sendiri sebagai sebuah obyek. Dhi adalah kemampuan

khusus untuk menjadi subyek maupun obyek. Dti mensyaratkan proses

sosial, muncul dan berkembang melalui aktivitas dan antara hubungan

sosial dan mustahil membayangkan diri dan muncul dalam ketiadaan
pengalaman sosial, tetapi segera setelah diri bakmnbang ada

kemungkinan baginya untuk terus ada tanpa kontak sosial.Diri
berhubungan secara dialektis dengan pikiran, artinya disatu pihak Mead
menyatakan bahwa tubuh bukanlah diri dan baru akan menjadi diri bila
pikian telah berkembang. Di lain pihak diri dan refleksitas adalah penting

bagi perkembaangan pikiran. Memang mustahil untuk memisahkan pikiran
dan diri, karena diri adalah proses mental,tetapi meskipun kita
membayangkannya sebagai proses mental,diri adalah sebuah proses sosial,

karena itu Mead menolak gagasan yang meletakkannya daam pengalaman

sosial dan proses diri, "diri adalah di mana orang memberikan tanggapan

terhadap apa yang ia tujukan kepada orang lain dan di rnana tanggapamya

sendiri menjadi bagian dari tindakannya, tidak hanya mendengarkan

dirinya sendiri, tetapi merespon dirinya sendiri, berbicara dan menjawab

dirinya sendiri sebagaimana orang lain menjawab kepada dirinya, sehingga

kita mempunyai perilaku di mana individu menjadi obyek untuk dirinya
sendiri". Mekanisme umum untuk mengembangkan diri adalah

refleksivitas atau kernampuan menempatkan diri secara tidak sadar ke

dalam tempat orang lain dan bertindak seperti mereka bertindak.

Begitu juga halnya konsep Mead tentang " I dan Me", I adalah

tanggapan spontan individu terhadap orang lain, sebagai aspek loeatif yang

dapat diperhitungkan dan tidak teramalkan dari diri, sehingga Mead
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menekankan "f'karena empat alasan: pertama, ",i"' adalah sumber utama

sesuatu yang baru dalam proses sosial; kedua, di dalam ".1"' itulah nilai
terpenting kita ditempatkan; ketiga, "I' merupakan sesuatu yang kita

semua cari, perwujudan diri "f' lah yang memungkikan kita

mengembangkan kepribadian difrnitif; keempat, proses evolusioner dalam

sejarah, di mana manusia dalam masyarakat primitif lebih didominasi oleh
"rze", sedangkan dalam masyarakat modern komponen "1' nya lebih

besar.

Mead mendifinisikan gagasan tantang kontrol sosial sebagai

keunggulan ekspresi "me" di atas elspresi "i" Kemudian dalam buku

Mind, Self and Society, Mead menguraikan gagasamya tentang kontrol
sosial sebagai berikut:

"Kontrol sosial sebagai pelaksanaan kitik diri, diterapkan
secara ketat dan extentif terhadap tindakan atau perilaku individu,
membantu mengintegrasikan individu dan tindakannya dengan

merujuk kepada proses sosial terorganisir dari pengalarnan dan
perilaku di mana ia dilibatkan. Kontrol sosial terhadap tindakan
atau perilaku individu dilakanakan dengan berdasarkan atas asal
usul dan basis sosial kitik diri. Kritik diri pada dasarnya adalah
kritik sosial dan poilaku yang dikendalikan secara sosial, karena
itu kontrol sosial jauir kecenderungan menghancurkan individu
manusia atau melenyapkan kesadaran dirinya secara individual,
sebaliknya adalah terdapat di dalam diri dan tak terlepas dari
hubungannya dengan individualitas".2e

Ketiga, Masyankat (Society). Pada tingkat paling umum, Mead

menggunakan istilah masyarakat (Society) yangbaarti proses sosial tanpa

henti yang mendahului piktan dan diri. Di tingkat lain menurut Mead,

masyarakat mencerminkan sekumpulan tanggapan terorganisir yang

diambil alih oleh individu dalam bentuk "akt" (me). Menurut pengertian

individual ini masyarakat mempengaruhi mereka, memberi mereka

kemampuan melalui kitik diri untuk mengendalikan diri mereka sendiri.

Mead juga menjelaskan evolusi masyarakat, namun ia sedikit sekali

2eMcad, George Herbcfi, Mtul, S,lf ard Saci4: Frorrl /h. Starrrhoint oJ a Social Beha orit
(Chicagor Universit-v of Chicago Prcss, 1936), hlm 255, dalan Geotgc tutze-Douglas J.
Goo&n:un, Ttori Sotialogi Mo*n, m.281.
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berbicara tentang masyarakat, meski masyarakat menempati posisi sentral
dalam sistem teorinya. Sumbangan terpenting Mead tentang masyarakat,

tedetak dalam pemikirannya mengenai pikiran dan diri, walaupun

komponen kemasyarakatan (mako) tak sama baik perkembangannya

dengan komponen miko.ro
Pada tingkat kemasyarakatan yang lebih khusus Mead mempunyai

sejumlah pemikiran tentang pranata sosial (sosial institution). Mead
mendefinisikan pranata sebagai tanggapan bersama dalam komunitas atau

kebiasaan hidup komunitas dan secara lebih khusus ia mengatakan bahwa

keseluruhan tindakan komunitas tertuju pada individu berdasarkan keadaan

tertentu menurut cara yang sama ... berdasarkan keadaan itu pula terdapat

respon yang sama di pihak komunitas, proses ini disebut "pembentukan

pranata". Pendidikan adalah proses intemalisasi kebiasaan bersama

komunitas ke dalam diri aktor. Pendidikan adalah proses yang esensial,

karena menurut pandangan Mead, aktor tidak mempunyai diri &n belum
menjadi anggota komunitas sungguhnya hingga mereka mampu

menanggapi diri mereka sendiri seperti yang dilakukan komunitas yang

lebih luas. Untuk berbuat demikian altor harus menginternalisasikan sikap

bersama komunitas. Namun demrkian ia mengemukakan bahwa pranata

tidak selalu menghancurkan individualitas atau melumpuhkan kreativitas.

Adanya pranata sosial yang menindas, stereotipe dan ultra kontra

konservatif seperti gereja yang dengan kekuatan, ketidaklenturan dan

ketidakprogresivannya menghancurkan atau melenyapkan individualitas.
Menurut Mead, pranata sosial seharusnya hanya menetapkan apa yang

sebaiknya dilakukan individu dalam pengertian yang sangat luas dan

umum saja dan seharusnya menyediakan ruang cukup bagi individualitas
dan kreativitas dan Mead menunjukkan konsep pranata sosial yang sangat

modern baik sebagai pemaka individu maupun sebagai yang

memungkinkan mereka unhrk menjadi individu yang keatif.

.loBaldwin John C, da.lam George Herbert Mead, A. Unifiing Tbeol fir Sotiolag,

Q'lewbury Park: Calif Sagc, 1986), hlrn. 123. Ij)1 t Gcorgc Ritzcr-Douglas l. Goodman, Tcon
Sotioh-1i Modn,blro. 2t7 .
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Kelemahan analisis Mead tentang masyarakat pada urnunnya dan

pranata sosial khusunya adalah pernaharnan di tingkat mako, meskipun Mead

mempunyai gagasan tentang kemunculan (emergence) dalam pengertian

bahwa keseluruhan dilihat sSagai lebih dari sekedar penjumlahan bagian-

bagiannya. LSih khusus lagi kemunculan melahirkan reorganisasi. tetapi

reorganisasi memasukan sesuahr yang belum ada sebelumnya. Namun

demikian Mead lebih cenderung mor€rapkan gagasan tentang kemunculan ini
kepada kesadaran ketimbang menerapkarurya kepada masyarakat yang lebih

luas, yakni pikiran dan diri dianggap muncul dari prcses sosial, begitu juga

cenderung menggunakan istilah kemunculan semata-mata untuk menunjuk

pada kemunculan sesuatu yang baru atau gagasan baru.3l

Apa yang dikernukakan Mead di atas menjadi substansi punikiran
yang menggambarkan hubungan dan keterkaitan antara tiga unsur yang

menjadi sasaran kajian Mea( yaitu : Pikiran (Mind) , Dn (Selfl dan

Masyarakat (Society)- Ketiga unsur tersebut saling mernperkuat antara satu

dengan yang lain, sehingga t€rbangun sinergitas pemikiran yang dapat

meqielaskan bagaimana interalsi antar elit agarna menjadi kekuatan

penyangga terwujudnya kerukunan yang lebih terpelihara secara

berkesinambungan sampai pada rnasa-rnasa yang akan datang. Dengan segala

kelebihan dan kekurangannya Mead telah mampu menawarkan korsep

integasi terhadap tiga ursur utama dalam teorinya.

Dalam konteks penelitian ini, fungsi simbol menjadi sangat penting

dalam memaknai dan mengartikulasi interaksi yang dibangun oleh elit agama

dalam interaksi sosialnya, sehingga simbol yang digunakan baik dalam

bentuk budaya, bahasa maupun simbol rumah ibadah dalam mengkonstrulsi

kerukunan antar urnat beragama di Palangka Raya, merupakan bagian dari

makna yang dapat memberikan kejelasan dari interaksi yang dilakukan oleh

elit agama. Karena itu menggunakan teori intaaksionisme simbolik dalam
penelitian ini menjadi bagian yang relevan dan tidak terpisahkan dari kajian
penelitian secara keseluruhan.

srMiller, David, George Herbet Mead, St$ Lztrgtag a tbc IZarly' (Austin: Uaivcrsity
of Texas Press, 1973), hlm. 41. dalam Gcorgc futzct-Douglas J. Goodman, Tcai Suiologi
Modoz, blm. 288.
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F. Kerangka Konseptual
Dalam upaya memperjelas kerangka teori sebagai landasan kajian

ini, maka kerangka konseptual yang merupakan bagian integral dari
pembahasan penelitian ini dijabarkan meliputi hal-hal sebagai berikut:

l. Agama sebagai Realitas Sosial dalam Perspektif Sosiologi
Perlu ditegaskan kembali bahwa pengertian agama dalam konteks

penelitian ini bukan agama dilihat dari pendekatan teologis, yaitu
akumulasi doktrin yang bersumber dari Tuhan, tetapi yang menjadi fokus
penelitian adalah pendekatan dengan menggunakan kajian sosiologis atau
antropologis, karena yang dipentingkan adalah perwujudan agama dalam
realitas sosial yaitu agama dalam wujudnya yang telah menjadi gejala

sosial atau agama dalamkonteks dinamika dan struktur masyarakat yang

dihentuk oleh agama dan penghadapan masyarakat terhadap simbol dan

ajaran agama karna hal iru menyangkut wilayah kajian teologis.

Tetapi jika dalam konteks penelitian memerlukan pemahaman

doktrin masing-masing agama dan dijadikan sasaran penelitian, hal itu
dimaksudkan sebagai upaya untuk mengetahui bagaimana agama oleh
pemeluknya diartikulasi dan dipersepsikan, sehingga menghasilkan suatu
pemaknaan tertentu dalam memberikan pengaruh baik pada tataran proses

keberagamaan mereka secara individual maupun pada proses interaksi
sosialnya dengan pemeluk agama lain. Untuk itu kebenaran dari masing-
masing agama berdasarkan doktrin bukan menjadi sasaran penelitian ini.

Sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari uraian di atas, maka
Yinger, mengatakan bahwa definisi agama yang dipergunakan adalah

definisi agama yang menggambarkan kedudukan agama beserta fungsiya
secara empirik dalam kehidupan masyarakat. Kajian sosiologi agama

umurnnya dikenal dengan jenis definisi evaluatif, substantif dan definisi
fungsional. 12

Lebih lanjut Abdurrahman (Syamsul Arifin), memberikan ilustrasi
bahwa, difinisi pertama biasanya mencakup makna dan komplek makna
yang dikatakan dengan wujud-wujud transenen dalam arti konvensional,

szBctty R. Sckaf, K4jian Suklogi fuana ffogzkata Tiara Wacana, 1995), Nrn. 31
Baodingkan juga dengan Dirnhari, 1995, hlm. 13-19.
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seperti ritus atau hubungan manusia dengan Tuhan, atau dan kodrati.

Dalam definisi yang kedua, agama lebih dilihat pada fungsi-fungsi sosiat

dan psikologis agama baik bagi individu maupun kelompok sosial.3l

Dalam kaangka definisi fungsional, definisi agama yang

dikemukakan oleh Geertz (Betty R.Schra|, dapat dikategorikan yang

mengartikan agama: (l) sebagai sistem simbol-simbol yang berlaku untuk,
(2) menegakkan suasana hati dan motivasi-motivasi yang kuat yang

meresapi dan yang tahan lama dalam diri manusia dengan, (3)

merumuskan konsep-konsep mengenai suatu tatanan umum eksistensi, dan

(4) membungkus konsep-konsep ini dengan semacam tuangan faktualitas

sehingga, (5) suasana hati dan motivasi-motivasi tarpak khas realistis.

2, Pluralisme Agama dalam Masyarakat Indonesia
Untuk memberikan pemahaman yang jelas tentang pluralisme

agama dalam kajian ini, maka konsep pluralisme agama harus dikonstruksi

secara proposional sesuai dengan wujud kemajemukan, yAng terjadi dalam

kehidupan kini dan akan datang. Oleh karena itu konsep pluralisme agarna

menurut Alwi Shihab dapat dipahami sebagai berikut:r4

Pertama, pluralisme tidak semata-mata menunjuk pada kenyataan

tentang adanya kemajemukan. Namun yang dimaksud adalah keterlibatan

aktif terhadap kenyataan kemajemukan tersebut, atau dengan kata lain
pluralisme agama adalah bahwa tiap perneluk agama dituntut bukan saja

mengakui keberadaan dan hak agama lain, tetapi juga terlibat dalam

memahami perbedaan dan persamaan guna terciptanya kerukunan dan

kebhinekaan;

Kedua, pluralisme harus dibedakan dengan kosmopolitanisme.

Kosmopolitanisme menunjuk kepada suatu realita di mana aneka ragam

agama, ras, bangsa hidup berdampingan di suatu lokasi;

$S)'amsul Ari6n, "Dalog Antara Agama dalam Kootcs Plutalisme dan Upaya Meocati
Titi! Temu," Plla (kamis l4Jaruari 1993).

lNutcholis Majid, Cak Nar Saag Gtn Baagta fa.karta: PT. Kompas Mcdia Nusantara,
2014), hlm. 278.
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Ketiga, korsep pluralisme tidak dapat disamakan denga

relativisme. Tidak dapat dipungkii bahwa dalam paham pluralisme

terdapat unsur relativisme, yakni unsur tidak mengklaim pemilikan tunggal
(monopoli) atas suatu kebenaran, apalagi suatu kebenaran tersebut di
pakakan kepada pihak lain. Paling tidak seorang pluralis akan mengindari
sikap absolutisme yang menonjolkan keunggulan kepada pihak lain. Oleh
karena itu penggunaan istilah pluralisme kadang-kadang dapat

menimbulkan kehawattan terperangkap dalam lingkaran konsep

relativisme agama;

Keempat, pluralisme agama bukanlah singkitisme, yakni

menciptakan agama baru, dengan mernadukan unsur tertentu atau sebagian

komponen ajaran dari beberapa agama untuk dijadikan bagian integral dari
agama baru tersebut.

Nurcholis Majid, menyatakan bahwa pluralisme adalah suatu

sistem nilai yang memandang secara positif optimis terhadap

kemajemukan itu sendiri dengan menerimanya sebagai kenyataan dan

berbuat sebaik mungkin berdasarkan kenyataan itu. Dari pendapat yang

dikemukakan di atas menunjukkan bahwa pluralisme agama harus

difahami sebagai suatu konsep yang menempatkan agama sebagai sentral

inspirasi yang melahirkan berbagai sikap dan prilaku "bijak dan arif dalam

menafsirkan pluralisme agama, sehingga konsep pluralisme agama bisa

difahami secara makro dan miko.
Dalam kaitan dengan uraian di atas maka konsep masyarakat

majemuk Qtlural societis) dalam kontels masyarakat Indonesia seperti
yang dikemukakan oleh Furnival,35 sebagai gambaran masyarakat yang

terdiri dari dua atau lebih elemen yang hidup sendiri-sendiri tanpa ada

pembauran satu sarla lain dalam suatu tatanan politik. Dari konsep yang

dikemukakan di atas menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia dengan

kemajemukan yang dimiliki telah menjadi wacana kulturalnya bukan

hanya pada masa Hindia-Belanda yang justru lebih banyak mengadung

muatan ekonomi dan politik, tetapi jauh sebelumya kemajemukan telah

r5Nasil:un, lrrr.r, Jff .r/ Indoneia {akana: Rqaweli Press, 1 995), Nm. 29
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menjadi begian dari kehidupan masyarakat Indonesia sejak awal

kehadirannya, sehingga memperlihatkan cirinya yang bersifat unik. Secara

horizontal, ini ditandai oleh kenyataan adanya kesatuan sosial berdasarkan

perbedaan-perbedaan suku bangsa, perbedaan-perbedaan agarna, adat serta

perbedaan-perbedaan kedaerahan. Secara vertikal, strukf,ur masyarakat

Indonesia ditandai oleh adanya perbedaan vertikal antara lapisan atas dan

lapisan bawah yang cukup tajam. Perbedaan-perbedaan suku bangsa,

perbedaan-perbedaan agama, adat istiadat dan kedaerahan seringkali
disebut sebagai ciri khas masyarakat lndonesia yang bersifat majemuk.

Sampai sekarang ciri kemajemukan masih tetap menjadi bagian

darikehidupan bangsa Indonesia dan mungkin tidak akan hilang sampai

fiBsa-rnasa yang akan datang. Oleh karena itumenurut Jacobs

kemajemukan adalah bagian dariproses tradisionalisasi dan sekaligus

sebagai bagian dari proses modernisasi. Sebagaimana Geertz,36

mengatakan bahwa masyarakat majemuk adalah merupakan rnasyarakat

yang terbagi-bagi dalam sub-sub sistem yang kurang lebih lebih berdti
sendiri-sendiri, dalam masing-masing sub sistem terikat ke dalam ikatan-

ikatan yang bersifat primodial. Walaupun beberapa beberapa konsep dasar

yang dikemukakanoleh dua orang ahli di atas telah memberikan gambaran

tentang masyarakat majemulg maka akan lebih lengkap jika pendapat

Pierre L. Van Den Berghe, menjadi salah satu referensi yang patut

diketengahkan, bahwa masyarakat majemuk memiliki beberapa

karakrteristik sebagai sifat-sifat, yakni: (l ) terjadinya segmentasi ke dalam

bentuk-bentuk kelompok yang seringkali memiliki sub-kebudayaan yang

berbeda satu sama lain; (2) memiliki sfuktur sosial yang terbagi-bagi ke

dalam lembagaJembaga yang bersifat non komplementer; (3) kurang

mengembangkan konsensus di antara para anggotanya tohadap nilai-nilai
yang bersifat dasar; (4) secara relatif seringkali mengalami konflik-konflik
di antara kelompok-kelompok yang satu dengan kelompok yang lain; (5)
secara relatif integrasi sosial tumbuh di atas paksaan (coercion) dan saling

27

36Gcertz, "Agama di Jau'a: Konflili dan Intcgtasi dalan, Rolald Robertsoo (ed,),
AXana: dalan Andta dzn I'rtetPfttari Joriolog.ir (t.k: t.p., 1995), h1m. 201. Bandingkan juga dengan
Pienel-. Var Den Bergie, Plnralitn ad th Polig (t.k.: t.p., 1969), hlm. 67-68.
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ketergantungan di dalam bidang ekonomi serta; (6) adanya dominasi
politik oleh suatu kelompok atas kelompok yang lainnya.

Perlu ditegaskan bahwa kemajemukan yang dimaksud di sini harus

diartikan dan difahami dalam kerangka kemajemukan menurut ukuran
Keindonesiaarl bukan menurut ukuran dan dalam konteks masyarakat

kolonial. Sebagaimana dikatakan Nasikun,3T masyarakat Indonesia

merupakan rDasyarakat yang bersifat majemuk yang berbeda dari
pengertian Fumivall yang mengartikan pluralitas masyarakat-masyarakat

lndonesia di dalam konteks masyarakat kolonial yang membedakan

golongan-golongan Eropa, Tionghoa dan Pribumi, maka pluralitas

masyarakat Indonesia sesudah masa revolusi kemerdekaan harus difahami
dalam konteks perbedaan-perbedaan internal di antara golongan-golongan
pribumi. Jadi pengertian yang dikemukakan oleh Fumivall cukup valid
untuk melihat masyarakat lndonesia pada masa Hindia Belanda. Akan
tetapi sejak Indonesia memperoleh kemerdekaan pada 17 Agustus 1945,

golongan Eropa yang sebelum itu menempati kedudukan sangat penting di
masyarakat Indonesia, kemudian terlempar keluar dari sistem sosial

masyarakat Indonesia. Sejak itu pluralitas yang terdapat di dalam golongan

pribumi itu sendiri memperoleh artinya yang lebih penting daripada apa

yang dilemukakan oleh Furnivall.

Kemajemukan yang dimiliki Indonesia tersebut secara positif telah

mampu memperkaya khazanah kultural bangsa Indonesia yang menjadi

kebangsaan nasional datam kerangka "nasionalisme bangsa". Namun di
sisi lain, kemajemukan sebagaimana sering diungkapkan oleh para ahli

menjadi salah satu potensi sosial yang meredam berbagai sumber konflik.
Dapat disebutkan di sini misalnya munculnya sikap etnosentrisme, yakni

sikap setiap etnik yang sangat mempertahankan nilai kelompok etniknya

sebagai suatu yang terbaik daripada kelompok lainnya. Keterikatan s€cara

etnosentris ini lebih jauh akan memperkuat apa yang dalam sosiologi
disebut dengan rasa mereka (out group'S Robert, Polak & Sarjono dalam

Koenjaraningrat. Karena adanya potensi sosial kearah disintegrasi,
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sangatlah wajar apabila kemajemukan tersebut menjadi persoalan pelik
dalam integrasi nasional di Indonesia.3E

Untuk kehidupan agama, Indonesia merupakan lahan yang subur

tumbuh dan berkembangnya banyak agama, paling tidak ada lima

agamayang diakui secara resmi yaitu Islarn, Protestan, Katolik, Hindu dan

Budha. Dengan tidak terlalu jauh membicarakan masalah perkembangan

agama tersebut, yang penting diungkapkan Di sini adalah, agama-agama

tersebut yang sedemikian jauh telah membantu masyarakat yang majemuk
di Indonesia, temyata dalam kehidupan sosio-kultural memperhatikan

suatu keunikan tersendiri, sehingga antara agama-agama yan ada terjadi
akulturasi kemudian memperkaya tradisi dari masing-masing agama.

Seperti halnya Agama Islam masuk ke wilayah Indonesia tidak melakukan

konfrontasi terhadap tradisi Iokal yang teiah ada yan dibawa oleh Agama

Hindu dan Budha. Namun sepedi yang telah dikatakan oleh Taufik
Abdullahre adalah melakukan peminjaman budaya karena menurut
Guillemin, kesatuan faham antara adat dan koasepsi-konsepsi yang

dikehendaki oleh cita-cita religius tidak pernah mampu seluruhnya

merealisasi diri. Di sini prinsip-prinsip suatu agama dunia yang tak dapat

diuball universal dan holistih menghadapi atau dihadapi oleh proses

pempribumian di rnana Islam mengadaptasi dirinya sendiri,

mengaktualisasikan diri dan menjadi relevan dan bermakaa bagi

kehidupan penduduk lokal.a
Dari gambaran sejarah yang terungkap di atas menunjukkan bahwa

kemajemukan agama ternyata pernah merealisasikan diri dalam bentuk
yang harmonik bukan konfrontasi atau disintegrasi. Namun tidak
selamanya demikian, sebab dalam suatu peristiwa yang berbeda
kemajemukan agama juga melahirkan bentuk konfiontasi yang

mengakibatkan kemajemukan agama semakin membentuk jarak sosial

yang melebar dari pemeluk agama yang berbeda. Sebagaimana dikatakan

rKocntjamningrat, KrfudEaax, llctrtalitar kt Pcnbangnan (akarta: Gramcdia Pustaka
Utama, 1994), hlm. 345-370.

rvTau6k Abdullah dan Rusli Karim (cd,), Mrtodologi P.n hia" Agaaa Scbnl Pctja ar
(Yoglzkarta: Tiara Acana, 1989), Hm. 59.

$IUA, m.5.
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oleh Geertz, bahwa munculnya ikatan-ikatan bersifat primodial saingkali
melahirkan streotipe dan prasangka negatif yang akan melahirkan
perpecahan dalam sistem sosiat yang sudah mapan.ar

3. Interaksi Sosial
a. Pengertian dan Pola Interaksi Sosial

Pertama sekali perlu dijelaskan apa yang dimalaud dengan

interalsi sosial secara definitif. Interaktif sosial (sacial interaction)
secara sederhana dapat diartikan sebagai suatu proses di mana

seseorang bertindak dan bereaksi antara yang satu dengan yang

lainnya menurut Smelser pengertian lain dari Bonner seperti dikutip
Gerungan yang mengartikan interaksi sosial sebagai hubungan antara

dua atau lebih individu manusia, di mana kelakukan individu yang

satu mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakukan individu
yang laiq atau sebaliknya. Sedang George Herbert Mead seperti

dalam George futzea2 mengartikan interaksi sosial adalah proses

saling mempengaruhi antara aktor yang terlibat dalam menafsirkan

simbol komunikasi dan mengorientasikan tindakan balasan

berdasarkan penafsiran mereka. Begitu juga Gillin dan Gillin seperti

dikutip Soekanto,a3 mengartikan interaksi sosial sebagai hubungan-

hubungan sosial yang dinamis, yang menyangkut hubungan antara

orang perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun

antara orang perorangan dengan kelompok manusia.

Sebagai suatu aktivitas yang melibatkan pihak lain dan sekaligus

memenuhi keburuhan fundamental bagi manusia sebagai makhluk

sosial, maka dalam proses interaksi tersebut manusia yang di satu sisi

mempunyai karakter individualitas dan sosialitas, di sisi lainya

41C. Gccrtz dalam Robcrtson Roland, Agama dalaa Analisa daa hnp*ati Sotiologit

@aiawali: Jakartq 1995), Nm.3.
.2Gcorgc Hcrbctt Mcad dalam Geotge fuuer dan Douglas J. Goodman, Tcori Sotiologi

Modrm, tim 294.
.r Gcorgc Hclbcrt Mcad dalam Gcorge Ritzer den Douglas J.Goodmtt T,oi Soriologi

Itlo&n, tlrn 294. Brndingkan juga deogan Soerjono Soekanto, Swiohgi, Edii Ba:u $akarta:
PT. Raja Gre6ado Persade, 1997), hlm.67.
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melebur dalam kehidupan menjadi suatu entitas sosial. Di sini

manusia seperti diungkap dalam analisis sosiologinya Berger terlibat

dalam proses dialektis yang mewujudkan diri dalam tiga momenrum

atau tiga langkah fundamental yaitu, eksternalisasi, obyektivasi dan

internalisasi. Dalam momentum eksternalisasi, manusia mencurahkan

dirinya secara terus menerus ke dalam dunia baik dalam bentuk

aktivitas fisik maupun mental.

Obyektivasi merupakan hasil dari kegiatan fisik dan mental, yang

kemudian nampak diharapan pembuatanya sebagai fasilitas lahiriah

yang lain dari keadaan aslinya. Internlisasi adalah pengambilan

kembali realitas yang sama, mengubahnya sekali lagi dari strukhrr

dunia objektif ke struktur dunia kesadaran. Melalui ekternalisasi

masyarakat merupakan produk manusia. Melalui obyektivasi

masyarakat menjadi suatu realitas ideogeneris, unik, dan melalui

internalisasi maka manusia merupakan produk masyarakat.

Interaki sosial pada dasamya merupakan hubungan antara

manusia sebagai kelompok dan manusia sebagai individu dalam satu

kesatuan yang diikat oleh kesamaan pandangan dalam kehidupan

bermasyarakat. oleh karena itu tanpa interaksi sosial takkan mungkin

ada kehidupan bersama. Dengan demikian interaki sosial merupakan

hubungan sosial yang dinamis sebagai *,ujud pemakman nilai-nilai
integrasi sosial.

Untuk memberikan pemahaman yang konprehensip terhadap

makna interaki sosial hubungannya dengan pola interaksi sosial

sebagai satu kesatuan integral dari pembahasan ini.

Gillin dan Gillin menggolongkan pola interaksi sosial dalam

beberapa hal sebagai berikut yaitu:a
l) Proses Asosiatif (process es of association) yaitu berlangsungnya

interaksi sosial yang dipengaruhi oleh proses akomodasi, asimilasi
dan akulturasi.

aalhil.,ltm.83
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a) A-komodasi merupakan suatu keadaan terjadinya keseimbangan

dalam interaksi antara orang perorang atau kelompok dan

kelompok dalam kaitan norrna-norma sosial dan nilai-nilai
sosial yang berlaku dalam masyarakat. Akomodasi sebenamya

merupakan suatu cara unhrk menyelesaikan pertentangan tanpa

menghancurkan pihak lawan sehingga lawan tidak kehilangan

kepribadian. Tujuan akomodasi yaitu:

Pertama, untuk mengurangi pertentangan antara individu,
kelompolg sebagai akibat perbedaan paham atau untuk
menghasilkan suatu sintesa antara kedua pendapat agar

menghasilkan suatu pola yang baru.

Kedua, mencegah terjadinya pertentangan untr:k waktu
tertentu.

Ketiga, memungkinkan terjadinya kerjasama antar

kelompok sosial yang hidupnya terpisah sebagai akibat faktor-
faktor sosial psikologis rlan kebudayaan.

Keempa4 mengusahakan pembauran kelompok-kelompok

sosial yang terpisah.

Akomodasi sebagai suatu proses mempunyai beberapa

bentuk yaitu:45

o Coercion yaitu bentuk akomodasi karena adanya paksaan.

o Compromise yaitu bentuk akomodasi dalam menyelesaikan

perselisihan yang ada.

. Arbitration yaitu bentuk akomodasi untuk mencapai

Compromise.

o Mediation yaitu bentuk akomodasi dalam menyelesaikan

perselisihan dengan menggunakan pihak ketiga.
o Conciliatiott yaitu bentuk akomodasi untuk mempertemukan

keinginan dari pihak-pihak yang berselisih untuk

menperoleh persetujuan bersama.
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. Tolerantion yaitu bentuk akomodasi tanpa persetujuan

formal yang timbul secara spontan dan tanpa direncanakan.

. Stalemate yaitu bentuk akomodasi di mana pihak-pihak

yang bertentangan memiliki kekuatan yang seimbang dalam

menyelesaikan pertentangan.

c Adjudication yaitu bentuk akomodasi yang menyelesaikan

perselisihan melalui pengadilan.

b) Asimilasi dan akulturasi, yaitu proses sosial dalam taraf lanjut
yang ditandai adanya usaha mengurangi perbedaan untuk

kepentingan dan tujuan bersama. Faktor yang mempermudah

asimilasi yaitu tolerasi, kesempatan-kesempatan yang seimbang

dibidang ekonomi, sikap menghargai orang asing dan

kebudayaamya, sikap terbuka dari golongan yang berkuasa

dalam masyarakat, persamaan dalam unsur-unsur kebudayaan,

perkawinan campuran, musuh-musuh bersama dari luar.a6

2) Proses Disosiatif sering disebut sebagai Oppositional Processes,

yaitu berlangsung interaksi sosial yang dipengaruhi oleh faktor
persaingan, kontravensi, dan konfl ik.
a) Persaingan (Competitton), bentuk-bentuk persaingan yaitu:

Persaingan ekonomi, persaingan kebudayaan, persaingan

kedudukan dan peran serta persaingan rasa7.

b) Kontravensi (Contravention), bentuk proses sosial yang berada

antara persaingan atau pertentangan. Jenis kontravensi yaitu:a8.

o Kontravensi masyarakat memiliki tipe+ipe yaitu:

kontravensi antar masyarakat-masyarakat setempat,

kontravensi masyarakat setempat yang berlainan,
kontravensi antara golongan-golongan dalam satu
masyarakat setempat;
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. Antagonismekeagamaan;
o Kontravensi intelektual;
. Oposisi moral

c) Pertentangan atau pertikaian (ConJlict), pertentangan yang

terjadi karena perbedaan-perbedaan kepentingan dalam

rnasyarakat. Sebab terjadi pertentangan yaitu: perbedaan antara

individu-individu, pobedaan kebudayaan, perbedaan

kepentingan, perubahan sosial. Bentuk-bentuk pertentangan

yaitu: pertentangan pribadi, pertentangan rasial, pertentangan

antara kelas-kelas sosial, pertentangan politik, serta

pert entangan yang bersifat internasionalae

Berlangsungnya interaki sosial dalam kehidupan masyarakat,

baik melalui proses asosiatif maupun disosiatif merupakan bagian
yang tidak dapat dipisahkan dari hubungan masyarakat, sehingga

akan memberikan pengaruh berdasarkan proses yang dilalui.
Dalam kaitannya dengan kehidupan agama, integrasi diartikan

sebagai bentuk kerjasama antara kedua kelompok agama atau lebih
dalam kesatuan sosial masyarakat. Sedang konflik adalah bentuk

sengketa yang terjadi antara kedua kelompok atau lebih umat

beragama, yang disebabkan oleh prasangka-prasangka tertentu apa

yang bermula dari doktrin agama atau sebab-sebab lain.5o Terjadinya

integrasi sosial dan konflik sosial dalam masyarakat yang majemuk
dalam kehidupan agama, dapat ditelusuri dari faktor-faktor interaksi

sosial yang telah dijelaskan di atas.

b, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Interaksi Sosial

Proses interaksi sosial tidak muncul secara tiba-tiba, tapi secara

psiko-sosial mempengaruhi dan dipengaruhi oleh banyak faktor dan

muncul dalam berbagai bentuk, karena itu yang perlu diketahui lebih
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jauh dalam proses interaki sosial ini adalah pertama, faktor-faktor

terjadinya interaksi sosial. Kedua, pola atau bentuk interaksi sosial

yang berlangsung.

Karps dan Yoels dalam I.B. Wirawan, menyebutkan faktor-faktor
yang mempengaruhi interalsi, yaitu: ( I ) ciri yang dibawa sejak lahir,

misalnya jenis kelamin, usia, dan ras, (2) penampilan; (3) bentuk

tubuh yang dipengaruhi oleh pakaian, dan (4) apa yang diungkapkan

oleh aktor (pelaku), yaitu bahasa atau simbol. Pandangan di atas

dipertegas oleh Ervin Goffrnan, bahwa pendekatan yang

menggunakan bahasa untuk menggambarkan fakta subyektif dan

obyehif dari suatu interaksi sosial. Dalam interaksi tersebut

melahirkan ekspresi dan impresi sebagai bagian dari wujud
penggunaan bahasa dan simbol dalam interaksi, sehingga Goffman

membedakan dua pernyataan atau ekspresi, yaitu pernyataan yang

diberikan (Expression given) yang memberi informasi sesuai dengan

apa yang lazim berlaku; dan pernyataan yang terlepas (expression

given offl mengandung informasi menurut orang lain memperlihatkan

ciri si pembuat pemyataan. Sebagai bagian yang tidak terpisahkan,

maka Karp dan Yoels, membuat rincian tentang proses pemilahan

hubungan, yaitu: (l) membeda-bedakan (dilferentiating), (2)

membatasi (ctrcumscribing), memecahkan (stagnating), menghindari

(avoi ding), dan (5) memutuskan (terminating).51

Sedangkan menurut Ishomudin proses interaksi sosial biasanya

didasari oleh beberapa faktor yaitu : imitasi, sugesti, identifikasi,
simpati, introveksi dan motivasi. 52

Menurut Soekanto53 berlangsungnya interaksi sosial karena

didorong oleh beberapa faktor yaitu, imitasi, sugesti, simpati dan

identifikasi.

a. Imitasi adalah proses meniru apa yang dimiliki oleh orang lain
menjadi miliknya sendiri. Imitasi dapat berlangsung dalam bentuk

slKarps d.n Yods delam I B Wirawan, Tcoi-Tcoi Soid lalaa Tiga Paradigna, blm. 176.
52 Ishomuddio, Jooolqgr' PcapknJ blot,ttkrt 173-177.
511hd.,hbn. 69-"10.
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seperti seperti cara berbahasa, bertingkah laku tertentu, cara

memberi hormat, mode, adat istiadat, dan radisi lainnya. Imitasi
berlangsung apabila seseorang menaruh minat atau perhatian yang

cukup besar dan adanya sikap menjunjung tinggi atau mengagumi

sesuatu yang ditiru.

b. Sugesti ialah proses, di mana seorang individu menerima cara

penglihatan, atau pedoman tingkah laku dari orang lain tanpa kitik
terlebih dahulu. Sugesti terjadinya karena yang bersangkutan

mengalami hambatan berfikir, dalam keadaan bingung, dan

keadaan mernandang orang lain lebih tinggi, karena kebanyakan

orang telah terlibat (terpengaruh mayoritas), dan karena pandangan

yang disampaikan telah menjadi keinginannya.

c. Simpati merupakan perasaan tertariknya orang satu terhadap orang

lain. Simpati timbul bukan atas dasar logis rasional, tapi semata-

mata tertarik dengan sendirinya, dan tertarik tidak karena salah

satu ciri tefientu, melainkan karena keseluruhan cara bertingkah
laku seseorang.

d. Identifrkasi ialah dorongan untuk menjadi indentik (lama)

denganseseorang. Identifikasi dilakukan orang kepada orang lain
yang dianggap ideal dalam satu segi, untuk memperoleh sistem

norma, sikap dan nalai-nilaianya yang dianggap ideal dan masih

mengandung kekurangan bagi dirinya.

Terjadinya interaksi sosial yang didorong oleh empat faktor
tersebut, tidak dapat dilepaskan juga dari adanya jarak sosial para

pelaku interalai. Konsep jarak sosial ini pertama kali digunakan oleh

Bogardus sebagai tehnik mengukur tingkat penerimaan dan penolakan

terhadap kelompok lain ssa. Dalam konteks interaksi sosial, jarak

sosial memberikan pengaruh yang cukup besar. Semakin dekat jarak

sosial yang ada, semakin tinggi intensitas interaki yang dilakukan,

demikian juga sebaliknya. Apabila individu lebih jauh dengan yang
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lainnya, maka akan terdapat tanda akan goyahnya hubungan-
hubungan sosial yang harmonis.

Dalam prakteknya, interaksi sosial merealisasikan diri ke dalam
banyak pola. Dalam masyarakat yang ditandai dengan kemajemukan

agama, yang relevan diungkap adalah dua pola yang sudah

berkembang secara umum, yaitu integasi dan konflik. Dalam
pengertian secara umum konflik dapat diartikan sebagai pertentangan

yang bersifat langsung dan disadari antara individu-individu atau

kelompok-kelompok untuk mencapai tujuan yang sama. Sedangkan

integrasi mengandung pengertian sebagai penyatuan kelompok-

kelompok yang tadinya terpisah saru sama lain dengan melenyapkan
perbedaan-perbedaan sosial dan kebudayaan yang ada sebelumnya.

4. Elit Agama dalam Kajian Sosiologis

Untuk tidak melahirkan persepsi yang salah terhadap tema yang

dikedepankan, maka konsep Elit akan didekati melalui teori Eiit dari
tokoh{okoh sosiologi, sehingga Elit Agama merupakan satu kesatuan dari

sub sistem yang dikaji sebelumnya yang akan melahirkan suatu pandangan

dari segi fungsi interaktif dan integratif pemimpin Agama dalam realitas

sosial.

Elit dari kata Latin Eligere, memilih, mengacu pada suatu
golonganatau lapisan yang paling berpengaruh atau paling mempunyai
nama baikdalam masyarakat. Status pilihan ini diperoleh atas dasar watak
yangditampilkannya atau prestasi kerjanya dirasa mampu. Elit juga

dapatdiartikan sebagai lapisan tertinggi dalam masyarakat yang memiliki
kemampuan di bidang tertentu. Golongan ini terdiri atas orang-orang yang
diakui sangat menonjol dan dianggap sebagai pemimpin di bidangnya.
Dengan demikian ada golongan elit politik, elit seniman, elit ilmuan dan

sebagainya. Para anggota golongan elit umumnya mempunyai pengaruh

penting dalam membentuk nilai dan sikap yang dianut masyarakat dalam

bidang masing-masing.

Istilah "EIit" digunakan pada abad ke-17 untuk menyebut barang

dagangan yang mempunyai keutamaan khusus. Kemudian istilah itu
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digunakan juga untuk menyebut kelompok sosial tertinggi, sepeni
kesatuan milito yang utama atau kalangan bangsawan atas. Dalam bahasa

Inggris, penggunaan istilah elit paling awal adalah pada tahun 1823, yairu

untuk menyebutkan suatu kelompok sosial tertinggi. Istilah ini baru
tersebar luas melalui teori-teori sosiologi tentang kelompok atas terutama

dalam tulisan-tulisan Vilfredo Pareto pada awal abad ke-20. Pareto

membedakan dua tipe elit dalam menelaah pengertian yaitu elit yang

memerintah (Governing elite) dan elit yang tidak memerintah (non-
governing elite).

a. Konstruksi Teori EIit
1) Asumsi teori elit menurut Varma mengatakan bahwa dalam

setiap masyarakat terbagi dalam dua kategori: 1). Sekelompok
kecil manusia yang memiliki kemampuan dan karenanya

menduduki posisi untuk memerintah, dan mereka disebut: (a)

elit yang berkuasa dan (b) elit yang tidak berkuasa. 2).

Sejumlah besar massa yang ditakdirkan untuk diperintah. Elit
yang berkuasa jumlahnya relatif sedikit, mereka memiliki
kemampuan dan kelebihan untuk memanfaatkan kekuasaan,

mereka memegang semua fungsi politik kemudian memonopoli
kekuasaan sehingga dengan mudah memanfaatkannya untuk
tujuan-tujuan yang bai( misalnya kesejahteraan masyarakat,
peningkatan pendidikan, perluasan kesempatan kerja,
peningkatan derajat kesehatan rakyat dan lain-lain, tetapi

kekuasaannya itu bisa digunakan untuk tujuan-tujuan yang

tidak baik, misalnya memperkaya diri sendiri, memperkuat

posisi oligarki, memasukkan klan dan keluarganya dalam
pemerintahan, menggalang kekuatan untuk memberangus

oposisi dan lain-lain. Disamping itu juga terdapat elit yang

tidak berkuasa, mereka menjadi lapis kedua dalam urutan strata

kekuasaan elit, lapisan elit ini akan menjadi elit di atasnya jika
sewaktu-waktu elit memegang kekuasaan kehilangan

kemampuan untuk mengendalikan pemerinta[ elit ini juga

menjadi elit tandingan apabila elit yang berkuasa ti&k mampu
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menjalankan tugas mengendalikan kekuasaan.s5

2) Analisis teori elit menurut Putnam dalam Haryanto

menganalisa peran dan pengaruh elit dari perspektif: posisi,

reputasi dan pembuatan keputusan. Perbedaan ketiga perspektif

antara lain sebagai berikut: analisa posisi mengandaikan bahwa:

(l). Orang yang berkuasa di antara sekelompok elit adalah

orang yang menduduki posisi puncak dari organisasi format
tersebutl (2). Kekuasaan berkolerasi sepenuhnya dengan posisi

kelembagaan; (3). Analisa posisi merupakan teknik analisa

yang paling mudah dan umum dipergunakan untuk mengetahui

siapakah yang sebenamya berkuasa di lembaga tersebut; (4).

Asumsi analisis ini beranggapan sudah diketahui lembaga-

lembaga mana yang secara politis penting dan lembaga-

lembaga mana yang mempunyai pengaruh semu; (5). Posisi

hanya efektif diterapkan dalam kondisi organisasi

masyarakaVorganisasi yang memiliki distribusi kekuasaan yang

timpang, sementara dalam masyarakat dan organisasi yang

distribusi kekuasaan merata analisis ini tidak efektif atau

dengan kata lain analisis ini berasumsi siapa yang menduduki
posisi puncak suatu organisasi orang itu yang memiliki peran

utama dan mempunyai pengaruh besar dalam gerak organisasi.

Analisa reputasi berasumsi bahwa: ( I ). Individu yang oleh sesama

warga dianggap memiliki pengaruh, memang yang bersangkutan

benar-benar memiliki pengaruh; (2). Individu yang oleh orang
dianggap memiliki kekuasaan, memang yang bersangkutan benar-

benar memiliki kekuasaan; (3). Analisa reputasi dilakukan dengan
tidak mendasarkan pada lembaga-lembaga formal tapi mendasarkan

reputasi kekuasaan secara informal yang dimiliki elit. 56

Analisa pembuatan keputusan menekankan bahwa: (1). Untuk
mengetahui siapa yang berkuasa di antara para elit dengan cara

ssyrm SP,Teori Politik Modem Qektrtz:Yl.RajaGra6ndo Pcrsada, 2001), hlm. 197.
s6Putnam dalam Hati.vato, kfuiataaa EI! (Yogyalarte PLOD UGM, 2005), lrlm
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mempelajari proses pembuatan keputusan; (2). Dari proses ini juga

diketahui siapa saja yang menajdi penentang dalam proses pembuatan

keputusan tesebut; (3). Analisa ini menurut sementara kalangan lebih
efektif dibandingkan analisa posisi dan reputasi. Atau dengan kata

lain singkatnya perhatian analisa ini mencari individu-individu yang

memainkan peran kunci atau elit penentu menurut Keller (Noer,

terj);dalam pembuatan keputusan. 57

Berdasarkan analisa elit Putnan dan Keller seperti diuraikan di
atas, yang dimaksud dengan elit penentu, alternatifnya: (l). Orang

yang menduduki posisi puncak dalam suatu organisasi; (2). Orang

yang memiliki pengaruh dan reputasi besar dalam organisasi

dibandingkan dengan orang lain; (3). Orang yang memiliki kontribusi

besar dalam pengambilan keputusan dalam organisasi.

Jika dikaitkan dengan elit agama dalam suatu organisasi maka

yang dimakud adalah peran pimpinan organisasi (elit agama) yang

memegang kendali dalam melaksanakan tugas dan fungsi organisasi

yang bersangkutan, sehingga organisasi sosial keagamaan atau

kependidikan berfungsi secara maksimal dalam membangun budaya

kerja dan meningkatkan fungsi organisasi maisng-masing.

Dalam teori Elit yang dikemukakan oleh David Jury dan Julia

Jury58, mengemukakan bahwa dalam formatnya yang sah teori ini
lahir sebagai suatu refleksi dan respons terhadap kegagalan

pemerintah demokasi modern yang memiliki kebijakan-kebijakan

berdasarkan keinginan mereka. Kemudian dalam tahap selanjutnya

teori ini memodifikasi pendangan-pandangan pesimis tetang

demokasi modern dengan bersandar kepada argumen yang secara

irnplisit merupakan jaringan kerja yang telah dilahirkan oleh para

teoritis seperti Mosca dan Michel. Mereka melihat bahwa perbedaan

dasar kekuasaan antara Elit mempunyai konsep sosial yang sangat

5TSuzannc Kellcr, Pog*ata dan K orryok Eb: Perdral Eb Pcnrntu dalaa Mag'arakat
Mo&n Sekt:,; Pf, RajaGta6ndo Pcrsada, 1995), hlm. 119.

ssD.vid Jary & Julia Jary, Collia: Diaionag oJ Sociolog (Glagcw: Harpcr Collins
Publishcrs, 199'l), t m. 139-140. Bandbgkan juga dcng:l Guoawan \0ioatdi, lrlnt, 88 dar
Stzaonc Rcler, Pcngtala dan KtonpoA, Elit, hlm. 5.
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penting, sementara beberapa teoritis misalnya: Wensi mengusulkan

bahwa persaingan demokasi antara Elit dalam melahirkan konstitusi
yang representatif yang bentuknya dapat diaplikasikan datam

pemerintahan modern.

Menurut G. Duncan Mitchell, mengatakan bahwa teori dimulai
sebagai sebuah kitikan atas ideologi dan prakteknya, ide tentang

kemampuan menempatkan kembali para elit dan kemudahan untuk

mencapai pengaruh terhadap golongan non-elit dalam suatu

masyarakat. Dari persoalan di atas melahirkan berbagai tulisan

seperti: J.A. Schumpeter dengan "Capitalism, Socialism and
democracy", 1959 dan R Aron dengan "Social Structure and tlrc

Rulling Class". Untuk merekonsiliasi konsepElit yang berkuasa

(Penguasa) dengan demokrasi danuntuk menafsirkannya lebih lanjut

sebagai polarisasi kebangkitan kaum elit, maka tema-tema serupa juga

dapat dilacak dalarn Karya W. Komhauser dalam " The Politic of
Mass Society", 1959, yang membuktikan adanya mata rantai teori elit
dengan komunitas masa (rakyat). Kecendoungan tokoh-tokoh
pluralist tentang gambaran pendekatan yang digunakan oleh mereka

dalam menetapkan suatu keputusan juga telah melahirkan beberapa

tingkatan keputusan yang berbeda, karena adanya fragmentasi dari
kaum elit-

Lebih lanjut Mitchell, bahwa definisi elit yang lebih luas lagi tidak
mungkin dipisahkan dengan ikatan gagasan-gagasan tentang kontrol

kekuasaary karena hal-hal yang menjurus kepada beberapa orang yang

secara sosial memiliki karakteristik seperti intelektual (kemampuan

intelektual), posisi administrasi yang tinggi, wewenang moral dan

personil yang memiliki pengaruh dan prestise yang tenar. Pandangan

lain tentang konsep ini tidak hanya lebih fleksibel dalam melihat

tingkat-tingkat kemungkinankohesi sosial di antara Elit, tetapi juga

menekankan adanya perbedaan danpluralitas kaum Elitdalam
masyarakat serta persaingan dan penyesuaiandi antara mereka,

ketimbangpandangan-pandangan yang melihat adanya pernbagian

antara golongan Elitdan non-elit dalam pandangan masyarakat oligarci .

Dinamika Budaya Masyarakat Plural
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Kemudian lebih lanjut Sunyoto Usrnanse, bahwa Elit (sosial)

adalah kelompok kecil yang biasanya olehrnasyarakat tergolong
disegani, dihormati, kaya dan berkuasa. Kerapkali dinyatakan bahwa
mereka adalah kelompok minoritas superior yang posisinya berada

pada puncak strata, memiliki kemampuan mengendalikan aktivitas
perekonomian dan sangat dominan mempengaruhi proses

pengambilan keputusan, terutama keputusan-keputusan yang

berdampak kuat tJan berimbas terhadap tatanan kehidupan.

Jika dikaji apa yang dikemukakan oleh para ahli di atas, maka elit
agama sebenarnya merupakan bagian dari elit yang tidak memerintah,

namun memberikan kontribusi yang besar bagi pembinaan umat,

sehingga peran elit agama menjadi hal yang sangat penting untuk
diungkapkan dalam dinamika dan perkembangan kehidupan manusia.

Seperti menurut Bambang Purwoko, bahwa Elit Agama adalah para

pemimpin atau tokoh agama yang memimpin suatu komunitas

keagamaan tertentu baik dengan basis organisasi sosial

kemasyarakatan maupun basis sosial kependidikan, bisa terdiri dari
para pemimpin organisasi keagamaan(misalnya yang paling besar

adalah Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah) maupun para tokoh
agama (Kiai, Ustadz, ustadzah) yang memimpin pondok pesantren

atau memiliki basis rnassa keagamaan yang kuat, walaupun mungkin
tidak secara langsung berafiliasi dengan organisasi keagamaan

tertentu.0

Dari berbagai perspektif yang dikemukakan oleh beberapa

pendapat di atas, bahwa yang dimaksud hubungan antar elit agama

dalam kajian ini tidak lain adalah proses interaksi yang berlansung

antara berbagai Elit Agama dalam rangka menciptakan integrasi sosial

sebagai hasil dari proses sosial di Kota Palangka Raya.

5rSunyoto Usman, Przbatguun dan Tcnitibnla Peraa Elt Agana di Peduaan Jaaa dalaa
Ptnbaag.oar &ta kbanglcitat bhn Atia Tmgara {akarta LP3ES, 1 996), hlm. 648.

@ Bambang Purrvoko, "Perila.ku Politik Elit Agame da.lam Dnzmila Politi] I-okal,"
dalam Rudi Subiyakto, '?r::ggung Pol.itik Kiai di Era Pcmilu}eda," A.r1-S1n'ah Jmat llat
$ari'ab dzr Htkm ,Vol45 Il,Juli-Desembcr 2011, blm 1512.
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Dengan demikian Elit Agama yang dimaksud dalam penelitian ini

adalah. Para pemimpin dan tokoh agama yang memiliki peran dan

kapasitas dalam mengatur dan melakukan pembinaan terhadap umat

masing-masing agama melalui organisasi sosial keagamaan atau

kependidikan dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

agama itu sendiri yang dijadikan sebagai subyek dalam penelitian ini.

G. MetodologiPenelitian
Lokasi penelitian dipilih di Palangka Raya Kalimantan Tengah,

sedangkan Pemilihan lokasi penelitian dilakukan dengan pertimbangan: (l )
Masyarakat hidup dalam kemajemukan agama dan budaya, tetapi tidak
pernah terjadi konflik antar elit agama dalam interaksi sosialnya.(2)

Berkembangnya kesaadaran saling menghargai perbedaan antar elit agama

sebagai bagian dari dinamika kehidupan masyarakatnya. (3) Nilali-nilai
brdaya Huma Betang tetap menjadi kekuatan perekat dalam kehidupan

masyarakat walaupun terjadi persaingan di tengah arus globalisasi. (4)

Faktor agama, sosial budaya, pendidikan, ekonomi dan politik menjadi

faktor turut memberikan kontribusi dalam proses interaksi antara Elit
Agama, sehingga akan menjadi kajian yang konprehensif dengan kajian-
kajian lainnnya.

Pendekatan dari penelitian ini, yaitu menggunakan pendekatan

sosiologis. Pendekatan ini digunakan untuk mengkaji interaki yang

dibangun oleh masing-masing Elit konsep Agama yang dianut oleh masing

Elit Agama, sehingga ada kesadaran yang lahir dari pemaknaan konsepsi

agama tentang perlunya membangun interaksi sosial sebagai tuntutan yang

harus diwujudkan dalam keragaman dan kemajemukan sebagai salah satu

ciri masyarakat Indonesia. Interaksi sosial yang terjadi dipahami melalui
konstruki dunia makna (meaning world contntclion) pada simbol yang

digunakan, sehingga sumber-sumber itu memberikan muatan makna yang

berguna dalam proses interaksis'. Sesuai dengan pendapat Black dan

Champion di atas, maka dalam penelitian ini yang dimaksud kesatuan

61Blac[ aod Champion dan baodingkan dcngan Nocng Muhtdli, Mcnfulogi Pcaclitian
Kralita$ edisikeempat, cet. ke-1 fogralana: Ra[c Sarasin,2000), ]rlm. 136.
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sosial yang lebih luas adalah Penganut 5 Agama dalam wilayah penelitian,
sedangkan unit sosial yang dijadikan sasaran kajian adalah Elit Agama
pada 5 agama yang disebutkan di atas dengan jumlah sesuai keperluan.
Penelitian ini menggambarkan ciri penelitian kasus, sehingga hasil
penelitian tidak dapat digeneralisasikan di luar komunitas yang diteliti.
Akan tetapi hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alat analisa untuk
membaca fenomena-fenomena sosial dalam komunitas lain yang memiliki
watak dan karakteristik yang mirip.

Dilihat dari proses penelitiannya, penelitian ini merupakan
penelitian lapangan dengan menekankan metode observasi dan

wawancara. Penelitian kualitatif seperti yang dikatakan Bogdan dan

Biklen, merupakan penelitian dengan menggunakan pengarnatan berperan

serta (Participant observation) dan wawancara merrdalam (hdepth
Interview), atau dikatakan oleh Taylor dan Patton seperti dikutip Maleong.

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data

deskiptifberupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang diamati. Digunakan pendekatan penelitian kualiitatif di samping

karena sesuai dengan permasalahan yang diteliti juga karena: (l)
pendekata.n ini lebih flekibel, (2) dapat menyaj ikan data secara langsung

hakikat hubungan antara penelitian dengan informan, (3) lebih peka dan

lebih dapat menyesuaikan diri dengan penajaman pengaruhbersama dan

terhadap pola-pola nilai yang dihadapi62. Adapun jenis studi kasus analisa

situasi dipergunakan untuk meneliti kejadian yang muncul dalarn

masyarakat karena perbedaan agama.

Dalam pengumpulan data penelitian digunakan metode observasi

partisipasi danwawancara mendalam dengan subyek penelitian yang

dipilih secara sengaja Qturposive). Subyek penelitian yang dianggap

relevan dalam penelitian ini adalah:

Pertama, Para Tokoh Agama Islarry Kristen Protestan, Katholik,
Hindu dan Budha dari subyek ini diharapkan memperoleh data

tentangproses interaksi sosial antara Elit Agamal

@l*xy I , Moboag, M*&l@ Pmlithn fualita{ @endung Rcmaia Rosdakarya I 996),
hlm. 5, 117 dan 135.
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Kedua, Para Tokoh Budaya yang mernahami persoalan Budaya

Dalak hubungannya dengan interaki sosial dengan EIit agara di Kota

Palangka Raya;

Ketiga, Tokoh Inteleknlal dan akademisi yang beragarna Islar4

Kristen Protestan, Katholik Hindu dan Budha. Dari subyek ini diperoleh data

tentang: Bagaimana pengaruh budaya, ekonomi dan persoalan sosial lainnya

hubungannya dengan interaki sosial antara Elit Aganra di Palangka Rayu;

Keempat , Tokoh Pejabat Pem€rintah: Dan subyek ini dipooleh data

tentang pandangan subyek t€rhadap pembinaan kerukunan hidup umat

beragama Islanr, Kristen Protestan Katholih Hindu dan Buddha.

Sedangkan untuk melengkapi data jika dipalukan dapat digunakan

responden yang disesuaikan dengan keperluan data di lapangan untuk

menjaga jangan sampai data yang diperoleh belum memenuhi harapan dan

kenyataan di lapangart dengan demikian diperlukan penggalian data dari

sumber lain walaupun bukan sebagai sumber utama, namun sangat berarti

untuk memberikan informasi terhadap persoalan-persoalan yang diteliti,

terutama yang berkaitan dengan masalah interalsi Sosial". Di sarrying

penelitian ini menggunakan metode Dokumenter untuk mandapatkan data

yang berhubungan dengan keadaan lokasi penelitian.

Data yang bohasil dikumpul, dianalisa dengan menggunakan: (l)
Analisis deskiptif untuk memaparkan dinamika dan perkembangan

kehidupan umat beragama serta pergumulan dengan fanomena-fenomena

sosial. (2) Analisa intopretative digunakan unhrk memahami makna dan

simbol-simbol serta tindakan yang dilakukan oleh masyarakat dalam kaitan

dan interaksi sosial, khususnya antar Elit Agama. (3) Sedangkan analisa

hubungan digunakan untuk memahami rasionalisasi hubungan antara tindakan

yang dilakukan antar Elit Agarna dalam interalsi sosial, mengapa wujud

interaki sosial antar Elit Agama muncul dalam benttrk yang alamiah dan

hakiki.Sedangkan untuk mensistimatisir data yang telah terkumpul, maka

menurut Nasutior\ dilakukan melalui: Redrki, display dan verifilasi.63

Dalam Reduksi data, bahan yang sudah terkumpul, dianalisa,

c]S. Nasntion. Baodingkan dengan Noeng Muhadijr, Maodolqi Pcnttian fualitatiJ, edisi
Letiga (Yogakarta Rakesaresin, 1996), hlm. 136.
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disusun secara sistematis dan ditonjolkan persoalan-persoalan pokok dan
substansial. Redulai data merupakan upaya penyedahanaan temuan data
dengan cara mengambil intisari data hingga ditemukan tema pokoknya,
fokus masalah beserta pola-polanya.

Cara ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih tajam
tentang hasil pengamatan. Mengingat data yang terkumpul cukup banyak,
maka perlu dilakukan display data dengan cara membuat model, tipologi
dan matriks serta tabel sehingga rinciannya dapat dipetakan dengan jelas,
tipologi dan matrik. Langkah selanjutnya adalah menyimpulkan data dari
data yang telah terkumpul, sehingga diperoleh informasi dan data yang
lebih lengkap &n dapat dipertanggung jawabkan baik dari segi validitas
maupun reliabilitasnya.

H. SistematikaPembahasan
Pembahasan Disertasi ini tadiri dari lima bab yaitu:

Bab Pertama Pendahuluan. Terdiri dari Latar belakang
mengetengahkan hal-hal yang melatarbelakangi perlunya penelitian ini
dilakukan, kemudian rumusan masalah sebagai substansi penelitian,

dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan peneltian sebagai landasan dasar
yang memberikan pengutan bahwa penelitian penting dilakukan dan
memberikan kontribusi bagi masyarakat. Kajian pustaka sebagai kerangka
memahami sumber-sumber kajian disertasi dan Kerangka teori sebagai

dasar pijakan mengembangkan substansi dan tema-tema pokok dalamm
penelitian. Metode penelitian sebagai kerangka metodologis dalam
melakukan penelitian serta sistimatika pembahasan.

Bab Kedua Gambaran Umum. Gambaran umum lokasi penelitian,
yang terdiri dari : Letak geografis dan luas wilayah, serta demografis
kemudian keadaan sosial keagamaan dan sosial budaya. Selanjutnya
interaksi dan kerukunan antar umat beragama memaparkan : Gambaran
kerukunan antar umat beragama di Palangka Raya, gambaran kerawanan
sosial antar umat beragama di Palangka Raya dan kerukunan dan

kerawanan sosial antar umat beragama di Palangka Raya.
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Bab Ketiga Pluralisme Agama Dalam Masyarakat Plural di
Palangka Raya. Masalah pluralisme agarnadan masyarakat plural di

Palangka Raya, meliputi : Makna Pluralisme agama, konstruksi pluralisme

agama dalam pandangan elit agama di Palangka Raya, dinamika

masyarakat plural di Palangka Raya mencakup: seminar regional tentang

kemajemukan di Palangka Raya, budaya Huma Betang sebagai wujud
masyarakat plural di Palangka Raya, meliputi : latar belakang huma

betang, hakikat huma betang; nilalnilai btdaya Huma Betang meliputi:
Kesetaraan sesama manusia, kekeluargaan/kekerabatan, Belom
B alnd at,H apakat B as ara.

Bab Keempat Interaki Sosial Antar elit agama Di Palangka Raya.

Membahas Interaki sosial antar elit agama di Palangka Raya terdti dari:
Pola intcraksi antar elit agama di Palangka raya meliputi: proses sosial

sebagai inti kehidupan sosial, realitas sosial pola interaksi antar elit agama

di palangka Raya. Faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi sosial antar

elit agama di Palangka Raya. Implikasi / pengaruh interaki antar elit
agama terhadap harmonisasi hubungan lintas agama di Palangka Raya,

terdiri dari : Relasi antar agama dalam realitas sejarah, implikasi interaksi
antar elit agama di Palangka Raya. Memaklai sikap keberagamaan

masing-masing di Palangka Raya mencakup pembahasan:memahami

interaksi melalui simbol budaya, bahasa dan rumah ibadah sebagai simbol
kerukrrnan dan memaknai sikap keberagamaan dalam interaksi antar elit
agama di Palangka raya .

Bab Kelima Penutup. Kesimpulan sebagai gambaran konperhensif
isi disertasi dan saran sebagai gagasan alternatif untuk mewujudkan
kondisi yang lebih berkualitas dalam membangun interaksi antar elit
agama di masa-masa yang akan datang. Kemudian Daftar pustaka sebagai

sumber rujukan dalam penulisan disertasi .



BAGIAN tI
GAMBARAN UMT]M LOKASI PENELITIAN

A. Letak Geograli dan Luas Wilayah
Kota Palangka Raya dibentuk berdasarkan Undang-Undang

Nomor 27 tahun 1959 dan Surat Keputusan Menteri Dalam Negoi RI
tanggal22 Desember 1959 Nomor De*-5211212-206. Kota Palangka Raya

merupakan salah satu dari empat belas kabupaten/kota yang ada di wilayah

Provinsi Kalimantan Tengah. Kota Palangka Raya terdiri dari lima

kecamatan dan tigapuluh kelurahan. Kota Palangka Raya yang merupakan

ibukota provinsi Kalimantan Tengah secara geografis mempunyai letak,

batas dan luas sebagai berikut:e

l. Letak
: I l3'30'-l l4'07' Bujur Timur
l'35'* 2'24' Lintang Selatan

2. Batas
a) Sebelah Utara
b) Sebelah Timur
c) Sebelah Selatan

d) Sebelah Barat

: Kabupaten Gunung Mas

: Kabupaten Gunung Mas

: Kabupaten Pulang Pisau

: Kabupaten Katingan

3. Luas
Luas wilayah kota Palangka Raya adalah 2.678,5Km'(267.851

Ha).Adapun luas wilayah kota Palangka Raya menurut kecamatan

dapat dilihatdalam tabel berikut:

6aBPS, Kota Pahngha R4z dalan Angka Tabm 20 /l @alangka Raya: BPS, 2013), Nm.3
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Tabel I
Luas Wilayah Kota Palangka Raya Menurut Kecamatan

Sumber: Selayang Pandang Kota Palangka Raya Tahun 2013 dan BPS 2013.

Luas wilayah sebesar 2.678,51km' (267.851 Ha) rtapat dirinci lagi
sebagai berikut :

1. Hutan
2. Tanah Pertanian

3. Perkempungan

4. Tanah Perkebunan

5. Sungai dan danau

6. Lainlain

: 2.485,75 Km'
: 12,65 Km'
: 45,54 Krn'

: 22,30 Kmz
: 42,86 Krn'z

: 69,41 Kmz

B, Demogralis
Kota Palangka Raya terdiri dari lima kecamatan dan tiga.

puluhdesa,&elurahan. Sebagaimana pada daerah-daerah lainnya di wilayah
provinsi Kalimantan Tengah, maka di kota Palangka Raya juga terdapat
beberapa macam agama yang tumbuh dan berkembang, dan dianut oleh
masyarakat.

Berdasarkan data dari Kementerian Agama kota Palangka Raya,
pada tahun 2005 jumlah penduduk Kota Palangka Raya adalah 163.026
jiwa, dan pada tahun 2009 berjumlah l75.136jiwa sedangkan rahun 2013
berjumlah 234. l5l jiwa, sehingga menunjukkan kenaikan yang signifrkan,
yaitu rata-rata 12,5 Yo pertahtq hal ini selaras dengan perkembangan
pembangunan dan terbukanya isolasi yang menghubungkan antar daerah

I Pahandut t17,2s 4,38
2 Sebangau 583,50 21,78

3 Jekan Raya 352,62 13,16

4 Bukit Batu 572,00 21,36

5 Rakumpit 1.053,14 1q 1'
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se Kalimantan Tengah khususnya dan lintas Kalimantan pada umumnya,

sehingga dengan terbukanya jalur transportasi mempercepat pemerataan

penduduk melalui urbanisasi sekaligus pertumbuhan ekonomi dan industri.

Begitu juga Palangka Raya sebagai Ibu Kota Propinsi Kalimantan

Tengah merupakan pusat kegiatan pemerintahan di tingkat propinsi, selain

sebagai kota pendidikan, pariwisata, industri dan perdagangan, sehingga

memberikan pengaruh dalam percepatan dan pertumbuhan penduduk di
Kota Palangka Raya. Data pertumbuhan penduduk penting dikemukakan,

untuk dapat mengetahui bagaimana perumbuhan umat beragama sebagai

indikator pluralitas kehidupan beragama.

Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah penduduk kota Palangka

Raya berdasarkan pemeluk agama per kecamatan tahun 2005, 2009, 2013

dapat dilihat pada tabel bcrikut iru.

Tabel 2

Jumlah Umat Beragama Per Kecamatan Di Kota Palangka Raya

No KecaDntan
Juorlall Perdudnt

JuDlah
Islairr ProtesEn KarlxrLk Hnrdu Bnddba Knhainge

I 38.039 2.164 :t.611 i.615 81: 0 66.i4i

l Jekau Ra)'a 19.:80 3.881 t5.6:9 I.S8S Il8 0 ?0.759

sebaDgau s.658 76i l1 li 5,,- LI 9.90,4

-1 Bukir Batu 8.0:: 6S9 3.{37 6:0 58 t6l I i.8:7

R.klll)prt 7S9 :5 l.i l: li6 0 lr6 1.5?8

JLTL'L,CH 94.789 8.1l7 5:. t73 6. S0.1 I 056 57 ,' t63.0:6

PROSENT.{SE (s8.r4) (12.89) (3:.00) (3.87) (0.6s) (0.51) 100 9"

Sumber data: Kantor Departemer Agama Kota Palangka Raya, tahm 2005

Jumlah penduduk berdasarkan data yang didapat Kantor
Kementerian Agama Kota Palangka Raya tahun 2005, berjumlah 163.026
jiwa dengan distribusi penganut Agama sebagai berikut: Islam 94.789 jiwa
(58,14%), Katholik 8.127 jiwa (12,89%), Protestan 52.173 jiwa (32,00%),

Hindu 6.304 jiwa (3, 87%), Budha 1.056 jiwa (0, 65%), Kaharingan 577
jiwa (0, s3%).
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Tabel 3

Jumlah Umat Beragama Per Kecamatan Di Kota Palangka Raya

No Kecar)ratau
JuElah PeudrdL*

Ju[lalr'Islanl Ploteslan Kailrolik Hi)d[ Brd(lha

I PalraDdul 4i l15 t6.119 4.394 1.36: 396 66.146

Jekan Riva 43.119 11.897 3.751 i.079 9 8:.87i
sebtuBau 10.:02 700 600 400 300 t2.202

{ Buhr BaN 7.026 :.154 0 453 300 1r.233

5 RaI:tuDpir 815 1.362 0 2.680

.TLNVLAH 104.400 55.192 8.?73 5.r66 r.005 175.136

PROSENTASE 59.62 s1.52 5.00 3.:9 0.57 100 90

Sumber data: Kantor Departemen Agama Kota Palangka Ra1a, Tahun 2009

Jumlah penduduk berdasarkan data yang didapat Kantor

Kementerian Agama Kota Palangka Raya tahm 2009, berjumlah 175. 136
jiwa dengan distribusi penganut Agama sebagai berikut: Islam 104.400
jiwa (59,62%), Katholik 8.773 jiwa (5.00%), Protestan 55.192 jiwa
(31,52%), Hindu5.766 jiwa (3, 87%), Budha 1.056 jiwa (0, 65%),

Kaharingan 577 jiwa (0, 53%).

Tabel 4

Jumlah Umat Beragama Per Kecamatan Di Kota Palangka Raya

No l;ecaDitaD
JrDlah Psxiudrli

Jru ah
lslaul Proleslau Katlr{'lik Hudu Brddlra

I Pahardur t4.199 6.966 :.t80 I iI
JekiD Raya 79.581 3.57{ :.16: 196 tit.119

Seba,rgau 11.59: 170 li9 16..t50

tr.1 Bl r Bnnr ;.ttl t9; 315 r 1.569

RakLUUpir 9I: t.431 15 510 .1.900

JL]ML.{T 1,r6.9;3 68.535 I t.05: 5.90: 1.688 :i.l IJI
PROSE\'TASE 61.8 qo r9.3 .- :.s.o 0.7 oi lm eo

Sumber: Kandepag Kota Palangka Raya Tahun 2013
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Dari tabel di atas, diketahui bahwa jumlah umat beragama di

kotaPalangka Raya berjumlah 234.151 jiwa yang tersebar di 5 (lima)

wilayah kecamatan yakni kecamatan Pahandut sebanyak 71.485 jiwa,

kecamatan Jekan Raya sebanyak 131.749 jiwa, kecamatan Sebangau

sebanyak 16.450 jiua,kecamatan Bukit Baru sebanyak 11.569 dan

kecamatan Rakumpit sebanyak 4.900 jiwa.

Dari lima kecamatan yang ada di wilayah kota Palangka

Raya,wilayah kecamatan Jekan Raya dan Pahandut merupakan wilayah
terbanyak yang memeluk agama Islam, yakni 79.584 jiwa untuk

kecamatan Jekan Raya dan 46.609 jiwa untuk kecamatan Pahandut.

Sedangkan penduduk Muslim paling sedikit ada di kecamatan Rakumpit
yakni sekitar 913 jiwa.

C. Keadaan Sosial Keagamaan den Sosial Budaya
Jika dikaji lebih dalam data umat beragama pada tabel-tabel di atas

menunjukkan bahwa posisi umat beragama penganut Kaharingan

mengalami perubahan yang signifikan dari data tahun 2005 (0,53 %) dan

pada tahun 2009 dan2013 data jumlah umat Kaharingan tidak lagi muncul

dalam tampilan data yang berdiri sendiri sebagai suatu agama, tetapi

menjadi bagian yang tidak terpisahkan dengan Agama Hindu, karena

terjadi proses integrasi Hindu Kaharingan menjadi Agama Hindu,

berdasarkan Surat Menteri Agama RI Nomor MA./203/19980, tanggal 28

April 1980, perihal persetujuan bergabungnya pengikut Kaharingan ke

dalam Agama Hindu, dalam surat tersebut Menteri Agama menyambut

baik itikad penganut Kaharingan yang menurut GBHN termasuk Altan
Kepercayaan menjadi pemeluk Agama Hindu, sehingga mempunyai status

hukum yang jelas. Selain itu Menteri Agama juga menyarankan agar narur

Majelis Agama Hindu Kaharingan disesuaikan dengan nama Majelis
Agama Hindu atau lembaga Majelis Hindu Dharma sebagai satu-satunya

lembaga Hindu di Indonesia.65

6tP. M. Lz}sono, at Al., Prrzrlatan l&nfitdr DEah lan lrulonuia: Bcbjar dai Tj;liA, Nwo,
cet. ke-1 (Yograkarta: Galangpcss, 2006), hlm. 148.
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Lahirnya Surat Keputusan Menteri Agama RI tersebut diawali
dengan Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Hindu dan
Buddha Departemen Agama RI NO. H.IVI980, tanggal 12 Pebruari 1980,

tentang penggabungan/integrasi umat Kaharingan dengan Hindu yang

ditandatangani oleh Direktur urusan Agama Hindu drg. Willy Pradnya

Surya. Berdasarkan Surat Dirjen Bimas Hindu dan Buddha tersebut di
atas, maka Gubernur Kalimantan Tengah mengeluarkan kebijakan melalui
surat nomor: T.M. 491U3 tanggal 20 Pebruari 1980 tentang penggabungan

umat Kaharingan dengan umat Hindu, surat tersebut ditujukan kepada

Bupati,flValikota se Kalimantan tengah sebagai pemberitahuan bahwa
Kaharingan berintegrasi dengan Hindu dan dibina oleh Departemen
agama. Sebagai tindak lanjut dari kebijakan tersebut, maka Pimpinan
Majelis Besar Alim Ulama Kaharingan Indonesia yaitu Lewis KDR dan

Manase Pahu berangkat ke Departemen Agama RI di Jakarta untuk
mengurus perubahan status Majelis Besar Alim Ulama Hindu Kaharingan
Indonesia menjadi Majelis Besar Agama Hindu Kaharingan sebagai

lembaga keagamaan yang bertugas mengelola dan membina umat
Kaharingan. Maka lahirlah Surat Keputusan Dirjen Bimas Hindu dan

Buddha Departemen Agama RI NO. lU37lSK/1980, tanggal 19 Maret
1980, tentang pengukuhan Majelis Besar Agama Hindu Kaharingan
sebagai lembaga keagamaan dan sebagai follow up keluarnya Surat
keputusan tersebut, maka pimpinan Majelis Besar Agama Hindu
Kaharingan yang terdiri dari Lewis KDR, BBA, Simal Penyang, Drs. Liber
Sigai dan Drs. Oka Swastika berangkat ke Denpasar Bali untuk melakukan
konsultasi dan koordinasi dengan pengurus Parisada Hindu Dharma
Indonesia @HDI) Pusat di Bali dan pada tanggal 16 April 1980 mengikuti
rapat konsultasi tersebut dengan para pengurus PHDI Pusat yang terdiri
dari: Ketua, Drs. Oka Puniatmaja; Se\jen, I Wayan Surpha, Nyoman
Pinda, Cok Raka Dherana, SH, Wakil Presiden Pemuda Hindu se dunia,
Prof. Dr. Ida Bagus Oka dan Cok Rai Sudharta MA. Dalam pertemuan

tersebut membicarakan kedudukan organisasi masing-masing dan pada

tanggal 17 April 1980 Pinrpinan Majelis Besar Agama Hindu Kaharingan
diterima oleh sesepuh Hindu Prof. Dr. Ida Bagus Mantra, Gubernur
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Propinsi Bali. Dalam pertemuan itu beliau mengatakan bahwa kekuatan

Hindu Indonesia yang telah berkembang belasan abad dan di Kalimantan

malah yang tertua di Indonesia. Pertemuan dilanjutkan dengan upacara dan

rirual agama Hindu terhadap Bapak Lewis KDR yaitu "disudiwardani-

kan" mewakili umat Kaharingan di Pura Jagadnatha Depanpasar Bali dan

diberi nama kehormatan I Putu Jatha Mantra. Upaya lain yang dilakukan

dalam memperkuat posisi Hindu Kaharingan sebagai bagian dari Agama

Hindu setelah integrasi melalui proses ritual "Hambai" yaitu upacara

mengangkat saudara kandung seperjuangan antara tokoh Kaharingan dan

anggota PIIDI Pusat dan upacaru "Bqlian Balaku Utrtutrg Aseng dan

Manggantung Sahur" yang dilaksanakan oleh Majelis Besar Agama

Hindu Kaharingan tanggal 3 Maret sampai dengan I Aptil 1980 di
Palangka Raya. Kegiatan tersebut dimakudkan sebagai pengukuhan

intcgrasi sekaligus untuk memperkuat semangat persatuan umat Hindu

Kaharingan bahwa integrasi Kaharingan dengan Hindu merupakan mumi
keinginan dari Umat Kaharingan sendid sebagai jalan terbaik untuk

mendapat pembinaan dari Pemerintah dalam hal ini Departemen Agama

RI. Sebagai tindak lanjut dari Surat Keputusan Dirjen Bimas Hindu dan

Buddha tersebut di atas maka Majelis Besar Agama Hindu Kaharingan

dikukuhkan sebagai Badan keagamaan yang diberi wewenang untuk

menyelenggarakan upacara-upacara bagi umat Hindu di luar yang berasal

dari suku Suku Dayak.

Untuk mengantisipasi munculnya isu bahwa dengan integrasi

tersebut umat Kaharingan akan di Bali-kan atau meninggalkan upacara-

upacara agama yang telah dilakukan secara turun temurun di Kalimantan

Tengah, maka dikeluarkan edaran PHDI Propinsi Kalimantan Tengah NO.
VEIPHDI-KH, bahwa tata cara pelakanaan upacara keagamaan yang telah

dilakukan Kaharingan sebagai upacara agama Hindu tetap dipelihara dan

dilestarikan, sepanjang tidak bertentangan dengan Weda dan Panaturan

dan peraturan perundang-undangan yang berlaku di negara Republik

Indonesia. Edaran tersebut sesuai pula dengan petunjuk sesepuh Hindu
Indonesia Prof. DR. Ida Bagus Mantra (Gubernur Bali pada waktu itu) di
Denpasar tanggal 17 Maret 1980 di hadapan pimpinan PHDI Pusat dan
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tokoh umat Kaharingan lainnya di ruang rapat rumah jabatan gubemur.ft

Jika dilihat secara historis penggabungan Kaharingan ke dalam

Agama Hindu merupakan kebijakan strategis dan langkah awal yang

harus ditempuh agar Kaharingan mendapat pengakuan dan legalitas secara

hukum dari negara,sehingga eksistensi Kaharingan sebagai bagian dari

Agama Hindu memiliki pengakuan yang sama dengan agama-agama yang

secara resmi diakui di negara Republik Indonesia. Proses penggabungan

Kaharingan ke dalam Agama Hindu tidak bisa dilepaskan dari semangat

dan dorongan serta kesediaan Tjilik Riwut diangkat menjadi sesepuh

Hindu Kaharingan, dia hadir sebagai sosok yang setuju dengan

penggabungan itu, semata-mata karena dia menghormati dan ingin
melestarikan Kaharrngan sebagai salah satu warisan budaya Dayak.67

l. Keadaan Rumah Ibadah
Salah satu indikator untuk mengetahui tingkat keberagamaan

umatberagama pada suatu wilayah disamping jumlah pemeluk suatu

agamajuga dapat dilihat dari sarana peribadatan yang dimiliki.
Berdasarkan data dari Departemen Agama kota Palangka

Rayatahun 2008, di kota Palangka Raya terdapat 586 buah rumah ibadali.

Untuk lebihjelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5

Jumlah Sarana Ibadah Umat Beragama Per Kecamatan
Kota Palangka Raya

Sumber data: Kandepag Kota palangka Raya Tahun 2013

66Dikutip dari dolrumcn pribadi Tiwi Etika dan blog hnp://wwur.tiwictika-
mcJihatdaya-kdaokaharingan.blogspot.com , hlm ?-9, diuoduh dan diakses tgl 14 Agustus 2015.

67P. M. Laksodo, .r al, Ptryalatun ld.nNita! Dqak dan Indan*ia,hlnl 149.

I Pahaodut -1S 9l )4 161

Jeka,' R.va 60 109 70 I I :{
3 Scboogau t0 4l 9 1 64

J Br iit Baru I5 l' 15 J I 5:
5 Rnlruph 4 6 10 t0

56

No Kcca ahn

Lalggnr Kduringan?ura Lain'

juon,
h

fuA,ILAII 137 266 1:3 6 ,l tlt
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Tabel di atas menggambarkan bahwa di kota Palangka Raya

terdapat sebanyak 541 unit sarana peribadatan umat beragama, paling

banyak tadapat di ketamatan Jekan Raya yal<fi 241 unit dan kecamatan

Pahandut sebanyak 164 unit. Dari 541 unit tersebut sebagian besar adalah

berupa masjid dan langgar/ mushola yakni 403 unit (74,5 %), kemudian

menyusul gereja sebanyak 128 unit (23,7 %) serta Balai Kaharingan 6

buah (l,l I %), Vihara 4 buah (0,74%).

2. Keadaan Tokoh Agama

Berdasarkan hasil penelitian Tim STAIN Palangka Raya tahun

2009 jurnlah tenaga pembina keagamaan di kota Palangka Raya dapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel 6

Jumlah Tenaga Pembina Keagamaan Menurut Wilayah Kecamatan
Di Kota Palangka Raya

No Kecamatan Islanr Kalholik Protestan Hindu Buddha Jumlah

I Pahandut 9,1 t7 0 144

2 Jekan Rava 238 2',7 40 38 9 352

Sebangau 58 ll t'7 l7 105

4 Bukit Baru 31 I ? I 0 4l
5 Rakumpit 6 0 lt 1 0 2l
Jumlah 433 56 100 63 ll 663

Prosentase 65,31 8,44 15,l q50 1,65 t00

Sumber data: Diolah dari data Kemeterian Agama Kota Palangka Raya dan Hasil

Penelitian Dosen STAIN Palangka Raya, tahun2009

57

Tabel di atas menunjukan bahwa tenaga pembina keagamaan

terdapat di semua wilayah kecamatan di kota Palangka Raya. Jumlah

tenaga pembina keagamaan terbanyak terdapat pada wilayah kecamatan

Jekan Raya yakni 352 orang, selanjutnya di kecamatan Pahandut

sebanyakl44 orang, kemudian kecamatan Sebangau sebanyak 105 orang,

diikuti kecamatan Bukit Baru sebanyak 4l orang. Sedangkan tenaga

pembina keagamaan paling sedikit terdapat pada kecamatan Rakumpit
yakni sebanyak 2l orang.
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Sedangkan berdasarkan data Kantor Kemenag Kota palangka

Raya Tahun 2013 jurnlah pemuka agama atau tenaga rohaniawan

berjumlah 1279 orung yang terbagi dalam 5 agama yairu Islanr, Kristen
Prolestan, Katholik, Hindu, dan Buddha. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
dalam tabel berikut:

Tabel 7
Jumlah Pemuka Agama /Tenaga Rohaniawan Berdasarkan Agama di

Kota Palangka Raya

Berdasarkan data tabel di atas dapat dilihat junrlah pemuka agama

atau tenaga rohaniawan yang ada di Kota Palangka Raya paling banyak
pemuka agama islam dengan jumlah 936 orang atau dengan prosentase

73%, selanjutnya agama Kristen Protestan dengan jumlah 248 orang atau
dengan prosentase 19 %, selanjutnya agama Katholik dengan jumlah 47
orang atau dengan prosentase 4 Yo, seria agama budha dan agama hindu
dengan masing-masing jumlah pemuka agama sebesar 21 dan 27 orang

dengan rata-rata prosentase yaitu 40lo.

3. Keadaan Lembaga Pendidikan Umum dan Lembaga
Pendidikan Islam
Berdasarkan data dari Badan Statistik kota Palangka Raya

tahun2006, jumlah lembaga pendidikan umum di Palangka Raya dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Srb :13 106 6li l,1E ll I l JO l4 .15

9.16 t.1s 41 ll 21

1219

t9% zii

58

lirl.

B. n* i;,,;,. 
i 
i-"

ti Bru

Sumber: Kandepag Kota Palangka Rap Tahrm 2013
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Tabel 8

Jumlah Lembaga Pendidikan Umum Per Kecamatan Di Lingkungan
Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Palangka Raya

No Kecamatan TK SD SMP SMUiSMK PT Jumlah

I Pahandut 4t 48 22 2t 7 139

2 Jekan Raya 58 l0 t7 l0 109

3 Sebangau 9 43 5 2

4 Bukit Baru l3 l6 7 4 40

5 Rakumpit 2 9 5 2 l8
Jumlah t23 126 56 46

Sumber Data: BPS Kota Palangka Raya Palangka Rala Dalam Angka Tahun 201I

Selanjutnya untuk mengetahui lembaga pendidikan Islam di kota

Palangka Raya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 9

Jumlah Lembaga Pendidikan Islam Perkecamatan

Di Kota Palangka Raya

No Kecamatan RA/ TKI MDA,{\4I MTs MA PT Jumlah

1 Pahandut II 1l 8 4

2 Jekan Raya l0 5 2 2 22

3 Sebangau 2 I I 7

4 Bukit Batu 2 I 4

) Rakumpit

Jumlah 26 l9 l3 7 2 67

Sumber data : Kandepag Kota palangka Raya Tahm 2013
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4. Interaki dan Kerukunan Antar umat Beragama
Masyarakat di kota Palangka Raya, memiliki karakteristik sosial

dan budaya yang majemuk. Secara sosial, masyarakat Palangka Raya

terdiri dari berbagai suku dan ras, seperti suku Dayak sebagai suku asli
masyarakat Kalimantan Tengah, suku Jawa, suku Banjar, suku Bugis,

Bima, Makasar, Irian, Maluku, Madura dan lain-lain. Namun yang paling
dominan adalah suku dayak Ngaju/Kapuas, suku Banjar dan suku Jawa.

Pluralitas suku yang ada di Kota Palangka Raya, menyebabkan terjadinya
akulturasi berbagai macam budaya, politik dan agama.

Kemajemukan sosial dan budaya ini tidak membuat sekat

terjadinya komunikasi antar suku dan akulorasi antar budaya, tetapi jusmr
terjadinya interaki yang harmonis antar suku dan budaya yang berbeda

tersebut.Dari jumlah penduduk sebanyak 234.151 jiwa menunjukan

komposisi pemeluk agama yang heterogen yakni Islam 146.973 jiwa
(62,8%), Prorestan 68.535 jiwa (29,3 %), Katholik 11.052 jiwa (4,7 %),
Hindu 5.093 jiwa ( 2,5 %), Buddha 1.688 jiwa (0.7%).

Mengamati tentang kerukunan baik intern dan antar umal

beragama di kota Palangka Raya beberapa tahun terakhir ini, tampaknya

cukup harmonis baik pada masyarakat kelas menengah, kelas atas maupun
pada akar rumput, meskipun dalam hasil penelitian yang drlakukan

Abubakar (1999), bahwa kerukunan pada kelas menengah keatas, masih

ada terkesan semu. Wujud kerukunan tersebut terlihat antara lain seperti

tidak pernah terjadinya konflik antar berbagai suku dan etnis yang ada

belakangan ini,kerjasama antar umat beragama pada berbagai kegiatan

kemasyarakatan,ditemukannya beberapa rumah ibadah yang saling
berdampingan tanpa menimbulkan konllik, dibangunnya dialog antar umat

beragama baik pada tatanan para pemuda maupun pemuka agama melalui
Forum KomunikasiUmat Beragama (FKllB) baik ditingkat
Kabupate Kota maupun Provinsi.

Secara sosiologis dan antropologis, keharmonisan hubungan antar

umat beragama seperti digambarkan di atas wajar terjadi karena penduduk

yang berada di wilayah kota Palangka Raya sebagaimana disebutkan di
atas sebagiannya masih mempunyai hubungan kekerabatan dan hidup
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berdampingan secara tuun temurun. Hal ini juga tampaknya karena

tingginya kesadaran dan pemahaman masyarakat bahwa pluralitas agama

merupakan sebuah kenyataan yang tidak bisa dipungkiri.

Namun di sisi lain, ada hal-hal yang berpeluang menjadi sumber

kerawanan sosial antara lain seperti pendirian rumah ibadah yang kurang

memperhatikan keadaan umat di lingkungannya. Pemyataan-pernyataan

dari pemimpin agama yang kadang menludutkan salah satu agama/agarna

lain dalam menyampaikan pesan-pesan keagamaan, penuhaman tentang

pluralitas keagamaan yang masih rendah terutama pada akar

rumput.Penguasaan pada sektor ekonomi dan sebagainya.

Semua itu merupakan persoalan yang berpeluang dapat

menimbulkan kecemburuan sosial dan juga dimanfaatkan oleh pihak-pihak

tertentu rmtuk kepentingan tertentu dengan mengatasnarnakan agama.

a, Gambaran Kerukunan antar umat Beragama di Kota
Palangka Raya
Konsep kerukunan antar umat beragama pernah dirumuskan dan

ditetapkan oleh pemerintah Orde Baru dengan melibatkan semua tokoh

aganu yang ada di Indonesia. Selama masa orde baru dan dengan

kebijakan politis penguasa waktu itu, yang lebih menekankan pada

pendekatan keamanan (secarity approach) dapat memberikan

kontribusi demi terciptanya stabilitas nasional dan konflik antar

pemeluk umat beragamapun relatif tidak terjadi. Mungkin orang akan

mengira bahwa itu merupakan keberhasilan dalam menerapkan konsep

kerukunan yang lebih memfokuskan tidak hanya tidak adanya konflik
juga terciptanya kebersamaan antar pemeluk umat beragama.68

Namun demikian, ketika terjadi berbagai kerusuhan dan tindakan

kekerasan yang berbau agama baik di Ambon, Aceh, Kupang,

Kalimantan Tengah dan Kalimantan Barat serta berbagai wilayah

lairurya, konsep kerukunan antar umat beragama kembali

dipertanyakan.6e

63D.p^gRl,, P.ta Kcilknar Unat Beragaou di Iny'azzoir, (cd.) Achmad Syahid Zainuddin
Daulay (akarta: Ditperuis, 2001). hlm. I 3.

6eFaisal Ismail, Pljar-Pijar liad P g,h an k*rr da, Stflaktn 1elana: Badan Litbang
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Oleh karena itu perlu dikaji ulang terhadap konsep kerukunan
antar umat beragama yang selama ini diterapkan pemerintah. Ia tidak
lagi hanya sebagai bungkus formal dari kenyataan pluralitas agama di
Indonesia, tapi harus menjadi motivator bagi terbentuknya kesadaran

beragama dan berteologi di Indonesia. Jika tidak, maka konflik antar

umat beragama tidak bisa dihindarkan dan apabila hal ini terjadi, maka
sendi-sendi kehidupan berbangsa dan bernegara, baik aspek politik,
ekonomi maupun sosial budaya akan hancur.7o

Agar kerukunan hidup umat beragama menjadi etika dalam
pergaulan kehidupan dan terwujudnya kerukunan beragama. Hugh
Goddar4 seorang Kristiani Inggris dan sebagai ahli teologi Islam
mengingatkan bahwa antar umat beragama harus dihindari penggunaan

"standarganda" (double standard). Orang Kristen rnaupun Islam atau

agama apasaja, misalnya, selalu menerapkan standar yang berbeda

untuk dirinya;biasanya standar yang ditunjukkan bersifat ideal dan

normatif.

Sedangkan terhadap agama lain, mereka memakai standar lain
yang lebih bersifat realistis dan histories. Melalui standar ganda inilah,
muncul prasangka-prasangka teologis yang selanjutnya memperkeruh

suasana hubungan antar umat beragama. Ada tidaknya keselamatan

pada agama lain, seringkali ditentukan oleh pandangan mengenai
standar ganda. Keyakinan bahwa agama sendiri yang paling benar

karena berasal dari Tuhan sedangkan agama lain adalah konstruki
kemanusiaan, merupakan contoh dari penggunaan standar ganda itu.
Melalui standar ganda inilah terjadinya perang dan klaim kebenaran

dari satu agama atas agama lain.Tl

Kota Palangka Raya sebagai salah satu daerah yang dihuni
masyarakat multi agama tidak lepas dari sorotan yang berkaitan dengan

kerukunan. Gambaran kemkunan yang terjadi di Kota ini ditanggapi

Depag dan Diklat Keagamaan Depag RI, 2002), hlm. 194-195.
,oDadang Kahmad, Saiol@ Agoru, cct. Le-1( Baflduog: Remeja Rosdakarya, 2002),

htrn. 175.
1|[Ud.,llrr, 171.
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secara berbeda oleh para subjek penelitian. Di antara mereka ada yang

mengatakan bahwa masyarakat Kota Palangka Raya telah dapat

mewujudkan kerukunan antar umat beragama, namun menurut

kalangan lain kerukunan tersebut tidak lain hanya bersifat semu atau

bukan kerukunan yang sebenarnya.

Sebagian dari para pemuka agama seperti tokoh masyarakat,

kalangan akademis, pemuda, ataupun masyarakat sendiri dan lairmya

menyatakan bahwa kerukunan antar urnat beragama diKota Palangka

Raya dipandang cukup kuat untuk menjaga keharmonisan dan

kedamaian pemeluk antar umat beragama. "Salah seorung dari para

subjek tersebut mengemukakan sebagai berikut:

Kita yang hidup di Palangka ini, udah terbiasa hidup
bodampingan dengan saudara-saudara kita yang berbeda
agama, jadi masalah kerukunan itu, yah, udah lama kita
terapkan. Buktinya kan, tidak ada kerusuhan garu-garu agama
di antara kita.Tl

Beberapa pemuka agama dan masyarakat di atas mengatakan

tumbuhnya sikap saling menghormati antar pemeluk umat beragama

dan memberikan kebebasan suatu pemeluk umat beragama untuk

menjalankan ibadahnya masing-masing khususnya di Kota Palangka

Raya merupakan bukti terciptanya kerukuan. Bahkan, lanjut pemuka

agama dan masyarakat, rumah ibadah pun ada yang dibangun secara

berdampingan, dan sampai saat sekarang pemeluk antar umat

beragama, menurut mereka masih dapat menjaga keseimbangan agar

ibadah yang dilakukan tidak pula mengganggu pemeluk agama yang

lain.

Hal ini, menurut mereka adalah sebagai wujud adanya sikap saling

menghormati dan menghargai di antara umat beragama sebagaimana

yang dimakud. Pemuka agama yang lain ada pula mengatakanbahwa

7?Abdul Hatim dkk., Ktnkuan dat kraanan Solial Anla/ rnat B&gana li Kold

Palangha B,4a Y,zlbartan Tcngah (Palotgka Raya: Pusat Pcnclitian dao Pengabdrao Masyarakat
STAIN Palangka Raya Publikasi Terbatas, 2009), hlrn. 37.

73 Wawancara dengan'WK tanggal, 10 Oktobcr 2009, di Palangka Raya.
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selama ini khususnya di Kota Palangka Raya telah terjalin hubungan

keakaban antar pemeluk umat beragama. Ketika pada hari-hari besar

keagamaan semua pemeluk umat beragama saling berkunjung dan ikut
merayakan serta merasakan seperti yang dirasakan pemeluk umat
beragama tersebut. Tepatnya salah seorang subjek tersebut mengatakan

sebagaiberikut :

Coba aja kita lihat, tiap ada hari raya baik untuk umat
muslinL Kdsten bahkan Tionghoa, kita-kita ini saling
mengunjung. Nah dengan hal itu maka hubungan kita sernakin
akablah, akhimya kan, kita bisa saling memahami, walaupun
kita ni berbeda agama. 7a

Ungkapan yang disampaikan para subjek di atas menunjukkan
bahwa sebagai makhluk sosial, manusia dipastikan memerlukan
interaksi dengan manusia lainnya. Dengan adanya interaksi itulah
bahasa di dunia iniselalu mengalami perkembangan dan bahkan ilmu
pengetahuan semakin meningkat. Begitu pula halnya dengan agama.

Adanya kekuatan dalam beragama dan dapatnya membedakan antara
yang satu dengan yang lainnya juga disebabkan adanya interaksi.

Namun demikian, proses interaksi tersebut tentunya tidak dapat

berjalan dengan baik apabila tidak adanya kesamaan paham.

Pemahaman pun tidak dapat menjadi sama apabila tidak dirangsang

dengan adanya simbol-simbol yang dapat menunjukkan adanya

kesamaan pemahaman.T5

Oleh karena itu, apabila hal ini dikaitkan dengan kondisi
kerukunan yang dikemukakan di atas, tampaknya rumah ibadah yang

dibangun secara berdampingan, saling kunjung pada hari-hari besar

agama masing-masing dan doa bersama serta lainnya adalah sebagai

simbol telah terwujudnya kerukunan tersebut.

Hal yang sama interaki tersebut juga dapat terjalin melalui
komunikasi antar umat beragama. Hal ini sebagaimana yang

?a Wawaocara dengan RD tanggal, 13 Oktober 2009, di Pala.ngka Raya.
7s Blumet da.lam Poloma Masgaset, Sotiolo! Koficrrr?oftr ]zkanai Rxjawali Press, 1994),

hlm. 56.
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dikemukakan pemuka agama lainnya yang mengatakan bahwa dalam

moment-moment tertentu diadakannya dialog antar urlat beragama

dengan tujuan menyamakan persepsi bahwa semua agama yang

diyakini sebenamya berasal dari Tuhan, sehingga melalui dialog

tersebut setiap pemeluk agama dapat menebarkan kasih sayang dan

menciptakan ketenteraman antar umat beragama. Pendapat yang tidak
jauh berbeda juga dikemukakan para tokoh masyarakat Kota Palangka

Raya.

Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa masyarakat Kota

Palrngka Raya menerima dengan Iapang dada bahwa ada agama yang

diyakini orang lain selain dari agama yang diyakininya. Hal ini
menunjukkan bahwa para pemeluk agama telah dapat memahami

bahwa bukan hanya agama yang diyakininya berhak dikatakan sebagai

agama yang benar, terlebih paling benar. Namun jauh dari itu, bahwa

sesuai dengan doktrin agama masing-masing yang memiliki persamaan

adanya yang Kuasa di atas segalanya, tentunya dapat pula memahami

bahwa agama umat yang lain pun dapat dikatakan benar. Salah seorang

dari subjek tersebut mengatakan sebagai berikut :

Kita harus menerima mas, ada agama dan keyakinan yang
dimiliki orang lain berbeda dengan keyakinan kita sendiri.
Namun kita yakin, hal ini tentu ada hikmahnya. Kita ini khan
hanya mendapatkan petunjuk dari orang-orang yang ahli
agama, katanya agama ini yang benar, namun masyarakat lain
pun juga pasti mendapat petunjuk juga bahwa agama yang
diyakininya yang benar. Tinggal kita aja menyadari hal itu,
lalu kita menghormati pula agama yang diyakini benar oleh
orang lain. Kalau seperti itu, kita tenang mas. 76

Menurut salah seorang dari kalangan akademis menyatakan bahwa

Tuhan tidak akan mendapatkan keuntungan apabila semua agama yang

diyakini masyarakat adalah benar. Sebaliknya Tuhan pun tidak akan

mendapatkan kerugian apabila setiap agama yang diyakini umat

manusia ini salah. Begitu juga kekuatan yang dimiliki Tuhan tidakakan

76 \Yawancara dcngan KU taog;al, 20 Oktober 2009, di Palangka R-aya.
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berkurang, apabila semua agama di muka bumi Tuhan ini sesuai dengan

kehendak dari-Nya, kendati praktik dalam masing-masing agama

dijalankan secara berbeda. Bahkan neraka yang diciptakan Tuhan pun

tidakakan sia-sia apabila semua pemeluk beragama kelak masuk surga.

Pemuka agama lain yang memiliki pandangan yang sama juga

mengatakan, bahwa dunia akan tenteram dan damai, aturan Tuhan yang

diciptakan khusus untuk manusia pun dapat berjalan baik bahkan
perputaran alam yang diciptakan Tuhan juga akan bajalan secara

sistematis dan seimbang apabila masing-masing pemeluk umat

beragama dapat menyadari keragaman dalam agama. Setidaknya hal
yang dapadilakuka& menurut tokoh masyarakat dan sebagian

masyarakat Kota Palangka Raya bahwa untuk menjaga dan membina

kerukunan antar umat beragama diperlukan keterbukaan dan menerima

dengan lapang dada apabila agarna yang diyakininya dikitik oleh
pemeluk agama yang lain.

Tentunya agar dialog ini dapat dikontrol dan terkendali, diperlukan

suatu organisasi yang dijadikan sebagai wadah untuk mengelola

berbagai aspirasi masyarakat antar umat beragama. Kota Palangka

Raya, menurut tokoh masyarakat yang lain telah memiliki organisasi

Forum Komunikasi Umat Beragama (FKUB). Hal yang perlu dilakukan
dan tentunya diperlukan dukungan berbagai pihak baik pemerintah dan

masyarakat untuk menjadikan forum tersebut sangat signifikan dan

sebagai organisasi yang strategis untuk menumbuhkan kesadaran

kerukunan antar umal beragama.Beberapa hal di atas menunjukkan
bahwa semangat pluralitas adalah sebuah keniscayaan dalam kehidupan

ini. Tuhan menciptakan alam ini di atas sunnah pluralitas dalam sebuah

kerangka kesatuan.

Isu pluralitas adalah setua usia manusia dan selamanya akan ada

selama kehidupan belum berakhir, hanya saja bisa terus menerus

berubah, sesuai perkemban gan zaman. Dalam kehidupan sehari-hari,
manusia selalu dihadapkan dengan berbagai fenomena pluralitas.
Pluralitas wama kulit, pluralitas etnik, pluralitas agama, pluralitas

bahasa, pluralitas latar belakang suku dan bangsa dan sebagainya.
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Oleh karena itu pluralitas pada hakikatnya merupakan realitas

kehidupan itu sendiri, yang tidak bisa dihindari dan ditolak. Karena

pluralitas merupakan sunatullah, maka ekistensi atau keberadaanya

harus diakui oleh setiap manusia. Dalam kehidupan sehari-hari sebelum

dicampuri dengan kepentingan ideologis, ekonomis, sosial-politik,

agamis dan lainnya, manusia menjalani kehidupan yang bersifat
pluralitas secara ilmiah, tanpa begitu banyak mempertimbangkan

sampai pada tingkat "benar tidaknya "realitas pluralitas yang menyatu

dalam kehidupan sehari-hari.

Baru ketika manusia dengan berbagai kepentingannya (organisasi,

politik, agama,budaya dan lainnya) mulai mengangkat isu pluralitas

pada puncak kesadaran mereka dan menjadikannya sebagai pusat

perhatian. Maka pluralitas yang semula bersifat wajar, alamiah berubah

menjadi hat yang sangat penting.?7 Bobeda dengan sebagian kalangan

di atas, kalangan lain lebih memandang bahwa kerukunan yang terjalin
antar umat beragama khususnya di Kota Palangka Raya pada

hakikatnya masih berada pada tataran simbolis bahkan terkadang

didramatisasi.

Bukti dari semua itu menurut sebagian dari para pemuka agama,

tokoh masyarakat, kalangan akademis, pemuda ataupun masyarakat dan

lainnya bahwa tumbuhnya sikap saling menghormati antar pemeluk

umat beragama dan memberikan kebebasan suatu pemeluk urnat

beragama untuk menjalankan ibadahnya masing-masing baik terlihat

melalui dibangunnya rumah ibadah secara berdampingan, atau

terjalinnya hubungan keakraban antar pemeluk umat beragama dengan

dibuktikan adanya saling berkunjung pada hari-haribesar keagamaan

hanya bersifat simbolis.

Semua itu tidak menyentuh ke tataran substansi kerukunan yang

sebenarnya. Bahkan tidak terkecuali, diadakannya dialog antar umat

beragama sebenamya lebih cenderung berbentuk formalitas agar suafir

daerah dapat dikategorikan sebagai daerah yang aman dari ancaman

rrseifuddir\ "Upaya Mcmpertemukan Rcdius dalam Pluratius Sosid Brdtya"" Janal
Jz9l No. 01 Tahuo XII , 2000, t't. 70.
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73 r00awancara YKB tangal, 20 Oktobcr 2009, di Palrngka Raya.

kerawanan dan konJlik antar umat beragama. Salah seorang di antara

subjek tersebut mengatakan sebagai berikut :

Yang dinamakan kerukunan yang sebenamya itu adalah
ketenangan, kedamaian, kebahagiaan yang sebenarnya
bersama orang-orang yang tinggal selingkungan dengan orang
yang berbeda agama, kita di sini, di luamya aja kelihatan
rukun, padahal di dalanq kayaknya sama-sama menaruh benci
dan mengatakan agama orang lain salah, bahkan saking
parahnya, mengatakan agama orang lain bukan agama. Masa
..! orang dikatakan tidak beragama, jadi saya curiga, jangan-
jangan dia sendiri yang tidak beragama dan memangnya ia
juga pemah ketemu Tuhan atau apa, tiba-tiba ngomong begitu.
'74

Menurut sebagian tokoh masyarakat, kalangan akademis dan sebagian

masyarakat Kota Palangka Raya di atas bahwa kendati melalui sikap yang

terlihat pemeluk antar urnat beragama di Kota Palangka Raya menerima

dengan lapang dada perbedaan tersebut, namun sepertinya sikap tersebut

lebih banyak di&amatisasi. Pada kenyataannya, lanjut mereka, tidak
sedikit di antara para pencerama\ pemberi khutbah ataupun rohaniawan

agama yang masih menyampaikan doktrin kepada komunitasnya bahwa

agama yang dianutnya sekarang adalah agama yang paling benar seraya

menyudutkan keyakirnn pemeluk agama yang lain Semestinya menurut
pemuka agama lainny4 tokoh masyarakat, kalangan akademis, pemuda

dan sebagian masyarakat bahwa kerukunan yang sebenarnya tidak adanya

sikap dari salah satu umat beragama mengusik dan menilai praktik ibadah

atau model keyakinan agama yang lain.

Apapun yang dilakukan oleh suatu pemeluk beragama dalam praktik

ibadahnya, kendati praktik tersebut begitu mengherankan dan diluar logika
pemeluk umat beragama yang lairl namun karena semua itu merupakan

rangkaian sistemik pada salah satu keyakinan umat beragarna, mestinya

tidak dianggap sebagai suatu pasoalan bagi umat agama yang lairl dengan

syarat praktik-praktik ibadah tersebut tidak mengganggu umat beragama

yang lain.



Hal yang tidak jauh berbeda dikemukakan pemuka agama dan

masyarakat yang lain, bahwa kerukunan yang sebenamya adalah tidak
melakukan dakwah kepada pemeluk masyarakat yang telah memilih
agama yang diyakininya. Memberikan bantuan kepada salah satu umat

beragama yang miskiq tertimpa musibah dan sebagainya, merupakan

suatu keharusan sebagai manusia sesama makhluk ciptaan Tuhan,

namun demikian bantuan yang diberikan mestinya tidak dirusak dengan

adanya misi-misi tertentu untuk melemahkan keyakinan suatu pemeluk

urnat beragama. Al-Qur'an sebagai Wahyu Allah (dan begitu juga Injil,
Taurat Zabur dan kitab-kitab lain), khususnya dalam pandangan dan

keyakinan umat Islam adalah sumber kebenaran yang mutlak.

Meskipun demikiaq kebenaran mutlak itu tidak akan tampak

manakala Al-Qur'an tidak berinteraksi dengan realitas sosial, atau

menurut Quraish Shihah, dibumikan yakni dibaca dan dipahami serta

diamalkan. Ketika kebenaran mutlak itu disikapi oleh para pemeluknya

dengan latar belakang kultw atau tmgkat pengetahuan yang berbeda,

akan muncul kebenaran-kebenaran parsial, sehingga kebenaran yang

dipooleh manusia menjadi relatif dan kebenaran mutlak tetap milik
Allah.Te Dengan demikian, orang Islam pun tampaknya tidak dapat

mengatakan bahwa agama yang diyakininya adalah agama yang paling

benar, karena keyakinan tersebut berasal dari pemaharnannya masing-

masing. Begitu juga halnya denganagama Kristen, Hindu, Buddha dan

agama-agama lainnya yang sebenarnyatidak dapat menjamin seratus

persen agama yang diyakininya adalah agamayang paling benar.

Al-Qur'an mengakui masyarakat terdiri berbagai macam

komunitas yang memiliki orientasi kehidupan sendiri-sendiri.80

Manusia harus menerima kenyataan keragaman budaya dan agama

serta memberikan toleransi kepada masing-masing komunitas dalam

menjalankan ibadahnya. OIeh karena itu dalam Islam telah diajarkan
pluralitas. Apabila setiap manusia yang mengaku beragama dapat

memahami secara mendalam etika pluralitas yang terdapat dalam Al-

7e Quraish Shihab, Tauaraz Al-p*r'an @*durrgM)zan, 1999), hlrn. 145.
atQ.S. al-Baqatah(2): 148.
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Qur'an bahkan dalam kitabnya masing-masing, tidak perlu lagi ada

ketegangan, permusuhan, dan konflik baik intem maupun antaragama

selama mereka tidak saling memaksakan.

Pada dasarnya setiap manusia mempunyai kebebasan untuk
meyakini agama yang dipilihnya dan beribadah menurut keyakinan
tersebut. Dalam Al-Qur'an banyak ayat yang berbicara tentang
penerimaan petunjuk atau agama Allah. Penerimaan terhadap sebuah

keyakinan agama adalah pilihan bebas yang bersifat personal. Barang
siapa yang sesat berarti ia menyesatkan dirinya sendiri.8l Orang yang
mendapat petunjuk yang benar tidak akan ada yang menyesatkannyaEl

dan orang yang sesat dari jalan yang benar tidak akan ada yangdapat

memberikan petunjuk selain Allah.83 Selain prinsip tidak ada palsaan

dalam agama,sa juga dikenal prinsip "untuk kalian agama kalian, dan
untukku agamaku".8s Sebagaimana dikatakan sebelumnya bahwa
pluralitas adalah merupakan "hukum ilahi dan "sunnah' ilahiyah yang

abadi di semua bidang kehidupan, sehingga pluralitas itu send i telah
menjadi karakteristik utama semua maklluk Allah sebagaimana dalam

Q.S. Y6sin,86 al-Zukhruf,87 al Zeriyat,ss dan at-Fitirse bahkan manusia,

mircanrnya, afiliasinya, dan tingkat preslasi Qterformance) dalam
melaksanakan kewajibannya. Allah berfnman dalam Q.S. al-Hujurat
yang artinya:

"Hai manusia sesungguhnya kami menciptakan kamu dari
seorang lakiJaki dan perempuan, dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara
kamu disisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara

8rQ.S. at_rsrl (1a: 15.
32 Q.S. al-7-umrr (39): 37.
trQ.S. al-Zumr (39): 9.
eQ.S. al-Bqarah (2): 256.
35Q.S. d-Ka6run (109): 6_
86Q.S. Yash p6): 56.
37 Q.S. al-Zult}ruf (43): 13.
33Q.S. al-Dzariyat (51): 49.
3,Q.S. el-Fathir (35): 3.
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kamu. Sesungguhnya
MahaMengenal. "eo

Allah Maha Mengetahui lagi

Ayat Al-Qur'an yang berkenaan dengan fakta di atas secara jelas

menerangkaq pluralisme merupakan realitas yang tidak dapat

dipungkiri yaitu suatu hakikat perbedaan dan keragaman yang muncul

semata karena memang adanya kekhususan dan karakteristik yang

diciptakan Allah dalam setiap ciptaan-Nya. Pluralitas yang menyangkut

agama, yaitu suatu topik yang sedang kita bicarakan, adalah berarti,

"pengalann akan elcsistensi agama-agama yang berbeda dan

beragamdengan selutah karaldeistik dan keHrususarutya, dan

menerima ke-"lain"-an yang lain beserta hak untuk berbeda dalam

beragama dan berkeyakinan... "

Selanjumya dalam pendapat lain, menurut salah seorang tokoh

masyarakat Kalimantan Tengah mengatakan keberadaan kerukunan

sering diartikan secara dinamis, tentunya untuk menjaga kedinamisan

tersebut agar tidak menjadi kerawanan bahkan konllik semua umat

beragama mesti secara jeli menanggapi persoalan yang dihadapi apakah

mumi untuk kepentingan agama atau hanya untuk kepentingan politik.

Terkadang, lanjutnya tidak jarang agama dijadikan sebagai motor

politik dan menciptakan seakan-akan terjadinya diskriminasi terhadap

salahsatu agama yang dapat mempengaruhi masyarakat non politik.

Kalangan pemuda juga tidak ketinggalan menyumbangkan

pemikirannya. Di antara sumbangan tersebut adalah seperti pernyataan

bahwa sesuatu yang disebut kenrkunan antar umat beragama adalah

tidak mendirikan tempat ibadah di tengah komunitas penganut agama

yang lain. Strategi ini, menurut beberapa pemuda tidak relevan bahkan

bertentangan dengan kebebasan beragama yang diberikan.

Disebut sebagai kebebasan, bukan berarti melakukan secara bebas

dan sesuai dengan keinginan, namun kebebasan tersebut mestinya

diseimbangkan dengan kebebasan yang dimiliki oleh pemeluk agama

yang lain. Kekeliruan yang sangat besar menurut beberapa pemuda

,oQ.S. al-Hujurat (47): 13
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apabila mendefinisikan kebebasan beragama sebagai kebebasan mutlak.
Justru hal ini menunjukkan bahwa orang yang melakukan hal tersebut
menentang dan melanggar esensi dari ajaran agamanya sendiri.

Sebab semua agama diyakini memiliki pandangan yang sama

bahwa manusia tidak memiliki kebebasan mutlak, karena kebebasan

seperti ini hanya dimiliki oleh Tuhan. Manusia hanya memiliki
kebebasan yang sebenamya dibatasi oleh kebebasan manusia yang lain.
Kalangan pelaku ekonomi tampaknya juga tidak ketinggalan
memberikan inspirasi dalam penelitian ini. Menurut mereka, kemkunan
antar umat beragarna yang sebenarnya adalah apabila dalam ekonomi
miko tidak didominasi oleh suku-suku tertentu atau bahkan agama-
agama tertentu.

Terlebil apabila pelaku-pelaku ekonomi tersebut memandang atau
menamakan dirinya dari suku tertentu atau agama tertentu. Hal ini
dapat dipastikan tidak hanya menimbulkan kecemburuan sosial yang

dapat berdampak timbulnya kerawanan sosial tetapi sangat berpotensi
menimbulkan konllik antar umat beragama yang meruntuhkan
bangunan kerukunan antar umat beragama selama ini. Sampai di sini,
itulah beberapa uraian yang disebut sebagai kerukunan antar umat
beragama yang diirspirasikan dari berbagai pihak. Jelasnya, kerukunan

antar umat beragama tampaknya dapat dikatakan sebagai sesuatu yang

dinamis dan bahkan mengikuti kepentingan masing masing pihak.

Hal yang perlu dilakukan agar kerukunan ini tetap terjalin adalah

menjaga kepentingan masing-masing seraya menyeimbangkan
kepentingannya dengan kepentingan pemeluk agama yang lain. Para
penulis sendiri, tampaknya lebih cenderung mengatakan bahwa
kerukunan yang terjalin selama ini masih semu sebagaimana yang

dikatakan sebagian besar kalangan di atas. Hal ini dapat didukung dari
data observasi yang dilakukan bahwa gejala-gejala sikap yang dapat

diamati sebenamya menunjukkan bahwa masing-masing umat
beragama menaruh rasa tidak senang kepada pemeluk agama yang lain,
dan begitu pula sebaliknya.
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Di antara gejala-gejala sikap yang ditemukan tidak sedikit
dikalangan agama tertentu ada yang bosikap bahwa salah satu agama

masyarakat bukan sebagai sebuah agama melainkan hanya sebagai

budaya. Ada pula yang bersikap bahwa agama yang diyakini salah satu

umatmerupakan agama irrasional, tidak dapat dipahami dan tidak dapat

diterima logika sehat, bahkan ada pula yang bersikap serta membuat

generalisasi bahwa salah satu umat beragama sebagai penganut agama

yang dilabetkan dengan anarkis, teroris dan tidak menghormati Hak
Asasi Manusia.

Apa yang digambarkan di atas merupakan realitas yang selalu

berkembang dan hidup dalam masyarakat plural karena berbagai
penafsiran terhadap agama dan penganut agama lain selalu

menampilkan wajah yang berbeda, hal itu menyebabkan munculnya
kecurigaan dan kecemburuan sosial di antara penganut agama sebagai

suatu hasil dari proses interaksi yang terjadi dalam kehidupan

masyarakat plural. Semua itu perlu disikapi secara arif dan cerdas untuk
membangun kondisi ideal yang diharapka4 yakni kerukunan yang

sebenarnya yang dilandasai kedasaran dari dalam hati masing-masing

penganut agama, namun demikian kenyataan yang terjadi dalam
masyarakat muncul dengan wajah yang berbeda dari apa yang

diharapkan sebagai realitas soaial yang tidak mungkin dihindari.

b. Gambaran Kerawanan Sosial antar Umat Beragama di Kota
PalangkaRaya
Pada dasamya kewajiban bagi setiap pemeluk agama adalah

memiliki sikap yang sama agar dapat bersikap saling menghormati dan

memberikan kebebasan kepada setiap pemeluk agama untuk
menjalankan ibadahnya masing-masing. Selain itu pemeluk agama juga

berkewajiban menjaga keseimbangan agar ibadah yang dilakukan tidak
pula mengganggu pemeluk agama yang lain yang sebenarnya dapat

menimbulkan kerawanan sosial bahkan berakhir terjadinya konllik
antar umat beragama.
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Berkaitan dengan kerawanan sosial ini atau bahkan konflik antar

umat beragama, tampaknya ada tiga faktor utama yang rl^pat

menimbulkan kerawanan bahkan konflik. Ketiga faktor tersebut

masing-masing setti g hislory, selting cultural dan political
conditioning.el
l) Setting history. Dalarn rangka penghayatan iman, history sangat

mungkin membentuk karakter mental umat menjadi sentimental,

dan sensitif reaktif. Di tengah heterogenitas sosial, kondisi ini
mengasah, kepekaan umat untuk saling menilai, mengarnati,

hingga mengkistal menjadi prasangka sosial;

2) Setting cultural. Ini dapat membentuk sikap keagamaan

masyarakat menjadi masyarakat yang paternalistik dan bukan

fanatis. Peugaruh agama dalam membentuk perilaku dan

kepatuhan seseorang, sedikit lebih rendah dari pengaruh kaum

eliteyang seagama. Sikap paternalis dalam agama ini konon
memiliki akar historis yang cukup kuat. Raja penentu agama bagi
rakyatnya. Sikap patemalis yang kuat ini, dalam banyak hal

dimanfaatkan oleh elite politik untuk kepentingan kekuasaan;

3) Political conditioning. Potensi konflik yang paling besar terletak
pada political conditioning. Dalam wilayah politik dan kekuasaan,

kosa kata rnayoritas dan minoritas teraktualisasi dengan berbagai

dimensi kepentingan terselubung di dalamnya. Agama acapkali

dijadikan sebagai atribut, beredar dalam berbagai isu SARA
menyebarkan keresahan sosial.

Terkait dengan hal di atas, khususnya para subjek yang menilai
kerukunan yang tojalin selama ini masih semu menemukan adanya

indikasi-indikasi adanya perilaku-perilaku umat beragama dan para

rohaniawan khususnya di Kota Palangka Raya yang dapat

menimbulkan kerawanan sosial, bahkan berakhir menjadi konflik antar

umat beragama. Perilaku-perilaku yang dimaksud menurut kalangan ini

et Dcpag Rl, Jjah-J/dL Is/an Politik: Sirraprir Sdunhh fifu lrlan di l*lottcia $akartu
Ditpcrtais, 2004), hlrn. 57.
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bahwa di antaraumat beragama ada yang cenderung memiliki
kesenangan untuk mengusik atau menilai praktik ibadah atau model

keyakinan agama yang lain.

Semestinya menurut kalangan itu, tokoh masyarakat seperti,

kalangan akademis, pemuda ataupun masyarakat bahwa apapun yang

dilakukan oleh suatu pemeluk beragama dalam prakik ibadahnya,

kendati praktik tersebut begitu mengherankan dan di luar logika
pemeluk umat beragama yang lain, namun karena semua itu merupakan

rangkaian sistemik pada salah satu keyakinan umat beragama, mestinya

dipandang sebagai suatu kewajaran dari keyakinan masing-masing

pemeluk beragama.

Hal yang terpenting adalah praktik-praktik ibadah tersebut tidak

mengganggu urrat beragama yang lain, seperti adanya orang yang

melakukan ibadah haji secara berulang kali atau upacara Tiwah dalam

agama Hindu Kaharingan yang keduanya dipandang banyak

mengeluarkan biaya. Selama prahik-praktik ibadah tersebut tidak

mengusik ketenangan umat beragama yang lain, mestinya tidak
dipandang praktik ibadah yang aneh. Salah scorang subjek tersebut

mengatakan sebagai berikut:
Seperti orang Islanl khan mereka ada yang berkali-kali

berhaji, nah apakah kita dari agama lain Islam mengatakan
bahwa Islam itu agama yang mahal, karena untuk beribadah
banyak sekali mengeluarkan uang, padahal yang didatangi ke
sana kan cuman padang tandus, tapi itu kan keyakinan orang
Islam, sehingga agama lain tidak berhak mengusiknya. Begitu
juga di Hindu yang harus mengadakan tiwah, katanya
beragama itu Hindu itu mahal, kenapa kita harus mengusik
agama orang. Kita jalanin ajalah agama kita sendiri, jangan

mengusik punya orang. Itu tidak hanya kerawanan yang
timbul tapi bisa juga konflik.e2

Hal yang tidak jauh berbeda dikemukakan pemuka agama dan

masyarakat yang lain bahwa adanya indikasi dari perilaku umat

e2 Wa',pancara IKM tangga.l, 1 Nopcmbcr 2009, di Palangka Raya.
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beragama dan rohaniawan melakukan dakwah kepada pemeluk

masyarakat yang telah memilih agama yang diyakininya. Sebagaimana

telah dikatakan bahwa memberikan banhran kepada salah satu umat

beragama yang miskin, tertimpa musibah dan sebagainya, merupakan

suatu keharusan sebagai manusia sesama makhluk ciptaan Tuhan.

Bahkan semua agama menurut kalangan ini sebenamya

membenarkan kegiatan-kegiatan sosial dan kemanusiaan, terlebih
apabila untuk kepentingan setiap manusia sebagai makhluk Tuhan,

namun demikian bantuan yang diberikan mestinya tidak merusak atau

melemahkan keyakinan masyarakat yang telah beragama.

Saya heran juga, cuman dengan mie, kopi, gula masyarakat
itu dengan mudahnya menerima dakwah. Yach memang
diakui tidak semuanya begitu, ada aja juga menerima
pemberian io, tapi tidak mengikuti dakwahnya. Tapi walau
bagaimana pun yang salah itu pendakwahnya, masa sebagai
orang tahu agama tapi masih aja mendakwahi orang. er

Pandangan yang tidak jauh berbeda juga dikemukakan para tokoh

masyarakat dan sebagian dari masyarakat Kota Palangka Raya. Di
antara mereka ada yang menemukan gejala kurangnya kesadaran untuk
menerima secara lapang dada bahwa ada agama yang dipandang benar

oleh saudaranya yang lain dari agama yang diyakini benar oleh dirinya.
Dikatakan dalam bahasa lain bahwa bukan hanya agama yang

diyakininya berhak dikatakan yang benar, terlebih paling benar, namun
jauh dari itu sesuai dengan doktrin agama masing-masing yang

memiliki persamaan adanya Yang Kuasa di atas segalanya, tentunya

dapat memahami bahwa agama umat yang lain pun dapat dikatakan

benar. Kurangnya kesadaran terhadap persoalan itu menurut kalangan
ini tampaknya tidak hanya menimbulkan kerawanan, namun dapat pula

berakibat timbulnya konflik antar umat beragama.

Persoalan lainnya yang dapat berpotensi menjadi kerawanan sosial

bahkan konllik antar umat beragama, menurut tokoh masyarakat dan
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sebagian masyarakat Kota Palangka Raya yang menilai adanya gejala

kurangnya keterbukaan dan kesediaan masing-masing pemeluk

menerima kitikan oleh pemeluk agama yang lain. Kendati dialog antar

umat beragama selalu diselenggarakan tanpa menunggu momen-

momen tertentu, namun selama sikap anti laitik tidak dirubah menjadi

prokitik dan menerimanya dengan lapang dada, maka hal ini
tampaknya tidak dapat membawa perubahan yang lebih baik pada

hubungan antar umat beragama.

Satu hal yang menarik dari ungkapan salah seorang tokoh

masyarakat Kalimantan Tengah yang mengatakan bahwa kerukunan

sebenamya bersifat dinamis. Kerukunan tersebut selalu bergerak

mengiringi perkembangan sosial dan kepentingan masing-masiug umat

beragama. Pada suatu ketika sesuatu hal dapat dikatakan sebagai wujud
kerukunan antar urvrt beragama, namun pada waktu yang lain terlebih

ketika terjadinya perbedaan kepentingan, kerukunan yang disepakati

sebelumnya bisa jadi tidak disebut kerukunan.

Oleh karena itu apabila gerak dinamis kerukunan tersebut tidak

dapat dijaga dan dipelihara dengan baik, maka tidak menutup

kemungkinan akan terjadinya kerawanan bahkan konflik antar umat
beragama. Bentuk kerawarun sosial lainnya dalam pandangan para

pemuda dan yang lainnya adalah kendati rumah ibadah dibangun di
tengah komunitas penganut agama itu sendiri, terlebih dibangun secara

berdampingan namun apabila dalam melaksanakan ibadahnya

menggunakan pengeras suara, maka hal ini tidak hanya menimbulkan

kerawanan sosial, tetapi juga dapat berakibat terjadinya konflik antar

umat beragama. Salah seorang dari subjek ini mengatakan sebagai

berikut:
Misalnya dalam melakukan doa oleh suatu agama, mana

udah suaranya nyaring, pake pengeras suara lagi sehingga
terdengar oleh komunitas agama yang lain. Penceramah,
pengkhutbah atau pun rohaniawan pun ada yang kaya iru,
mereka bersuara nyaring dan tidak berpikt bahwa meteka
juga pakai pengeras suara. Nah ketika menyampaikan pesan-
pesan Tuhan kepada komunitasnya, entah disengaja atau pun
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tidak disengaja sering juga menyudutkan salah satu agama
penganut lain tanpa memperhatikan kondisi Iingkungan dan
psikologis umat beragama yang lain, kalau seperti ini
keberadaan mereka ini juga termasuk memicu timbulnya
kerawanan bahkan konflik antar kita-kita ini.%

Apabila benar tindakan yang dilakukan sebagaimana yang

dikemukakan di atas tampaknya bertentangan dengan kebebasan

beragama yang diberikan. Sebab yang disebut sebagai kebebasan,

bukan berarti melakukan secara bebas dan sesuai dengan keinginan,

namun kebebasan tersebut mestinya diseimbangkan dengan kebebasan

yang dimiliki oleh pemeluk agarna yang lain. Kekeliruan yang sangat

besar apabila mendefinisikan kebebasan boagama sebagai kebebasan

mutlak. Justru hal ini menunjukkan bahwa orang yang melakukan hal
tersebut menentang dan melanggar esensi dari ajaran agamanya sendiri.

Sebab semua agama diyakini memiliki pandangan yang sama

bahwa manusia tidak memiliki kebebasan mutlalq karena kebebasan

seperti ini hanya dimiliki oleh Tuhan,sementara manusia hanya

memiliki sebagian kebebasan yang sebenamya dibatasi oleh kebebasan

manusia yang lain. Pelaku ekonomi dalam penelitian ini tampak ikut
membuka matadan membangun kesadaran semua orang khususnya di
Kota Palangka Raya. Menurut kalangan ini bahwa dalam ekonomi

miko suku-suku tertentu atau agama-agama tertentu telah

mendominasi gerak perekonomian.

Bahkan tidak jarang pelaku ekonomi kecil yang kebetulan

beragama tertentu, dipecah belah oleh didominasi pelaku ekonomi yang

bermodal besar dariagama tertentu. Hal ini dapat berkaitan dengan

permainan harga di pasar, sehingga bagi pelaku ekonomi yang memiliki
modal yang kecil tidak pemah dapat menjadi besar, karena kondisi
pasar yang diciptakan untuk menciptakan pelaku ekonomi kecil selalu

berada di bawah. Hal ini tidak hanya menimbulkan kecemburuan sosial
yang dapat berdampak timbulnya kerawanan sosial tetapi sangat

eavawancata IAR tzaggal, 29 Oktober 2009, di Palangka Rava.
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berpotensi menimbulkan konflik antar umat beragama, terlebih apabila

ada yang mengatasnamakan agama. Sampai di sini, tampaknya dapat

dikatakan bahwa realitas yang terjadi dan berkembang pada saat ini,

tidak sedikit adanya perilaku-perilaku yang mengindikasikan terjadinya

kerawanan sosial bahkan konflik antar umat beragama.

Tindakan atau perbuatan-perbuatan yang dilakukan ataupun

perkataan-perkataan yang diucapkan penganut agama baik sebagai

pemuka agama, tokoh masyarakat, kalangan pemuda, pelaku ekonomi,

penguasa dan rakyat semakin memperkuat indikasi di atas bahwa Kota

Palangka Raya sebenarnya telah atau sedang memasuki ranah

kerawanan sosial. Para penulis sendiri, tarpaknya memiliki
pemahaman yang sarna dengan beberapa perspektif di atas. Hal ini

didukung dari data observasi yang dilakukan bahwa dari gejala-gejala

sikap yang dapat diamati sebenamya menunjuklan bahwa masing-

masing umat beragama menaruh rasa tidak senang kepada pemeluk

agama yang lain, dan begitu pula sebaliknya.

Terlebih dikuatkan dengan kondisi kerukunan antar umat

beragama yang masih tampak semu, maka kondisi di atas dapat

membuka peluang terjadinya kerawanan sosial bahkan apabila hal

tersebut tidak dapat dibendung, maka akan terjadinya konflik baik

secara sosial atau pun secara agarna. Upaya preventif yang perlu

dilakukan adalah mewujudkan bentuk-bentuk kerukunan yang tidak

hanya bersifat semu, simbolis atau istilah-istilahlain yang sejenis,

namun jauh dari itu mewujudkan kerukunan yang sebenarnya

sebagaimana telah digambarkan sebelumnya di tengah kehidupan

bermasyarakat. Kerawanan sosial, terlebih konflik antar umat beragama

merupakan suatu malapetaka bagi setiap umat beragama. Hal ini
tenhrnya menimbulkan rasa ketidaknyamanan bagi setiap pemeluk

agama. Komunikasi yang asalnya berjalan dengan baih akhirnya

terhenti hanya disebabkan adanya rasa saling mencurigai.

Begitu juga hubungan baik dalam dunia bisnis, birokasi,
pendidikan dan bertetangga, serta tali persaudaraan yang berbeda

agama yang telah lama dijalin dengan baik, bahkan bagi sebuah
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keluarga yang memiliki multi agama akhirnya putus akibat dari
kerawanan dan konflik antar umat beragama ini.

Beberapa gambaran yang disebutkan di atas, dalam istilah
metodologi hukum Islam (ushul fikih) disebut kemudaratan yang wajib
dihilangkan dalam kehidupan bagi setiap pemeluk umat beragama yang

tidak hanya di Kota Palangka Raya, namun termasuk di setiap
hamparan bumi Tuhan ini. Hal tersebut tampak sesuai dengan salah

satu kaidah fikih, sebagai berikut :

dlirJlJ,ill
" Kemudaratan itu wajib dihilangknn"es

Diakui kemudaratan-kemudaratan sebagaimana yang digambarkan

sebelumnya, kemungkinan besar tidak dapat dihilangkan secara tuntas.

Sebab, setiap pemeluk agama bahkan di satu agama sekalipun hampir
dipastikan memiliki perbedaan persepsi dan perspektif ketika
berhadapan dengan suatu persoalan. Di satu sisi barangkali salah satu

umat beragama memiliki keinginan untuk mewujudkan kerukunan dan

menghin dari kerawanan, namun di sisi lain barangkali ada yang

menginginkan timbulnya kerawanan yang berakhir menjadi konflik.
Bahkan sebelum terjadinya kerawanan dan konflik antar umat

beragama tersebut, hampir dipastikan telah ada pula yang memperoleh

atau meraup keuntungan atau dalam istilah ushul fikih disebut
kemaslahatan.

Namun demikian satu hal yang mesti disadari secara mendalam

bahwa kemaslahatan yang diperoleh dipastikan lebih kecil jika
dibandingkan dengan kemudaratan yang akan menimpa kehidupan
nnsyarakat Kota Palangka Raya. Oleh karena iq kendati sikap yang

membuat timbulnya kerawanan t€rsebut tarpak sulit dihilangkarL namun

setidaknya dapat dihindari. Secara normatif dikatakan bahwa menghindari
kemudaratan lebih diutamakan (wajib) daripada mengambil kemaslahatan.

csA1i Ahmad zo-Nedvi, d-Qaw>'id al-FQbfoab @inrr Da! al-Qatam, 2000), lllm. 19;
Abdunahmzn bio Abi Bakt za-Suy;ti, al-AAbzb oa aa-Na1\a>'ir j d-Ftn>'(rtp.: Dat al-Fikt,
Lth), hlrn. 59.
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Dikatakan dalam bahasa lain bahwa menghindari kerawanan sosial

terlebih konflik antar umat beragama lebih diutamakan (wajib) dari

pada mengambil kemaslahatan berupa keuntungan sesaat bagi orang-

orang yang memiliki kepentingan. Gambaran di atas tampak sesuai pula

dengan salah satu kaidah fikih yang lain, sebagai berikut:

fL"ll -! .b;.u, r-Ul or:
L ,I,, 

\

"Menghindari (menolak) kemudaratan lebih diutamakan daripada

men gambil (mendapatkan) kemaslalntan."e6

c. Kerukunan dan Kerawanan Sosial Antar umat Beragama di
Kota Palangka Raya
Agama diturunkan Tuhan ke bumi ini sebenamya untuk kebaikan

umat manusia. la mengatur hubungan manusia terutama hubungan

manusia dengan manusia, manusia dengan alam sekitarnya, manusia

dengan Tuhannya. Kewajiban manusia untuk berhubungan secara baik

dengan alam dan Tuhan pun, sebenarnya untuk kelangsungan hidup dan

maslahat manusia di bumi. Oleh karena itu, semua yang ada di bumi

ini, bahkan yangada dalam seluruh langit, diciptakan Tuhan untuk

(kebaikan) manusia, sebagai rahmat dari Tuhan, yang harus selalu

dipikirkan tanda-tandanya oleh manusia sendiri.

Dengan demikian, agama adalah jalan kebaikan, agar manusia

hidup dalam kedamaian, ketenangan dan kebahagiaan serta kasih

sayang. Fungsi agama di atas pada perkembangan selanjutnya temyata

mengalami deflection (pembalikan) yaitu pada awalnya berfungsi

sebagai jalan manusia untuk mencapai kebaikan, namun tampaknya

kini agama menjadi suaru kenyataan sosial dan ajaran yang memaksa

manusia untuk mengikuti dan mentaatinya.

Pada perkembangan ini, agama menjadi suatu perah[an yang

setiap pemeluknya harus mentaatinya. Agama sernacam itulah yang

oleh Peter L. Berger disebut sebagai telah mengalami proses

,6 Abdurrahman bh Abi Bakr es-Sryr, al-Agbab pa arNaXla>'ir, trlm 62, dao
bandingkzn iuga dcngan Zuhaili fiuz tr: 2005: 902).
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objektivasi. Agama yang telah mengalami obyektivasi itu akhirnya
menjadi sangat mengungkung kehidupan umat manusia. Manusia

menjadi harus mengikuti apa yang dikehendaki oleh agama. Manusia
menjadi hamba agama. Padahal manusia beragama sebenamya bukan

untuk agama itu sendiri, melainkan untuk Allah.
Artinya, manusia beragama untuk memperoleh kebaikan yang

terwujud dalam kehidupan sehari-hari berupa keamanaq ketenangan,

kedamaian, dan kebahagiaan sebagaimana yang menjadi konsep
kerukunan. Agama yang telah mengalami obyektivasi itu pada

gilirannya membuat agama menjadi sangat kering, formal, senpit dan

ketat. Manusia yang menghambakan diri kepada agama itu pun pada

titik puncaknya menjadi sangat otoriter, seolah hanya agama yang

dipeiuknya satu-satunya yang benar. Hembusan klaim kebenaran dan
kesesatan menjadi bagian dari pengabdian kepada agama.

Akibatnya, para pemeluk agama yang memiliki sikap

keberagamaan semacam itu menjadi sangat sensitif. Seandainya

masalah keyakinan atau keimanan terhadap ajaran agamanya terusik,
terlebih dipandang salah, atau dinilai sesat oleh orang atau kelompok
lain, maka sikap semacam inilah yang pada gilirannya akan
menimbulkan konflik antar pemeluk umat beragama. Mestinya, orang-

orang yang memiliki sikap keberagamaan yang kuat itu, juga dapat

berperilaku dan berkeyakinan untuk selalu ingin tampil lebih baik di
hadapan Tuhan.

Tentunya bukan melakukan kekerasan, menghina agama lain dan

sebagainya, melainkan rlapat berlaku jujur, adil, tidak menganiaya baik
terhadap orang lain terlebih terhadap diri sendiri dan menebarkan saling
kasih sayang sebagai sesama hamba Tuhan. Terkait dengan landasan

filosofis terbentuknya kerukunan dan terjadinya kerawanan sosial

dalam pandangan para pemuka agama, tokoh masyarakat, kalangan
akademis, pemuda dan masyarakat lairurya memiliki keseragaman

pendapat bahwa dalam masing-masing agama yang dianutnya

sebenarnya telah mengajarkan untuk saling menghargai dan

menghormati orang yang berbeda agama dengannya. Kendati, menurut
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mereka persoalan ini tidak dikaitkan ke agama sekali pun, hidup saling

menghargai dan menghormati juga merupakan kewajiban dalam

kehidupan sosial.

Salah seorang pemuka agama dan akademis mengakui bahwa

dalam kitab suci yang menjadi pedoman agama yang dianutnya

mengakui bahwa secara eksplisit tidak ditemukan adanya lafal-lafal

menyatakan kewajiban untuk saling menghargai dan menghormati pada

orang berbeda agama dengannya, namun ia merasa yakin bahwa

perintah untuk menjaga kedamaian dan menebarkan kasih Tuhan

kepada seluruh manusia merupakan perintah implisit dan termasuk pula

untuk hidup saling menghargai dan menghormati. Tepatnya salah

seorang di antara subjek tersebut mengatakan sebagai berikut :

Memang sih dalam kitab suci kita, kita tidak menemukan
adanya kata-kata yang eksplisit untuk saling menghormati
umat beragama yang berbeda, tapi kita yakin, Tuhan
mengajarkan hal itu.e7

Pandangan di atas tarnpaknya dapat dipertegas kembali bahwa

dalam Islam sebenarnya mengajarkan sikap saling menghargai dan

menghormati tersebut. Bahkan hal ini telah diajarkan secara langsung

oleh Al-Qur'an,e8 bahwa seorang penganut agama tidak tunduk kepada

Tuhan yang dianut agama lain dan begitu pula sebaliknya serta

mempersilahkan kepada pemeluk agama lain untuk tunduk kepada

Tuhannya dan ia sebagai penganut agama Islam tunduk kepada Tuhan

yang diyakininya. Di sini, Islam mengajarkan kerukunan tersebutdan

menghargai serta menghormati bagi setiap pemeluk agama untuk

meyakini dan menjalankan ibadahnya masing-masing. Pandangan ini
didukung pula tokoh masyarakat yang lain dan akademis bahwa

kemajernukan umat manusia ini dipastikan bukan merupakan faktor
kebetulan, namun sebagai orang yang beragama berkeyakinan bahwa

hal tersebut merupakan kehendak yang Kuasa.

e7 r00^ranc2ra AH taoggal, 5 Nopember 2009, di Palangka Raya.
,3QS. Al-Kafrrun (111): 2-6.
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Tuhan dalam pandangan tokoh dan akademis tersebut adalah Sang
Maha Kehendak yang menciptakan segala sesuatu termasuk
keragaman-beragama ini dipastikan memiliki tujuan. Bahkan, tambah
tokoh tersebut apabila dapat diinterpretasikan bahwa sebenarnya Sang

Maha Kehendak tersebut menginginkan agar umat manusia menjadi
keatif menggunakan kemampuannya untuk memahami kehidupan
yang beragam ini sehingga terbiasa dengan perbedaan dan
memanfaatkan perbedaan tersebut untuk memakmurkan bumi Sang
Maha Kehendak ini. Tepatnya salah seorang subjek tersebut
mengatakan sebagai berikut:

Saya yakirl kita berbeda ini bukan kebetulan, apalagi
Tuhan tersalah sehingga munculnya kemajemukan ini, tapi
saya yakin ini adalah kehendak Sang Maha Kehendak itu.
Artinya, kemajemukan dan perbedaan agama ini memang
disengaja oleh Tuhan scndiri, saya yakin ini untuk kebaikan
manusia itu sendiri.ee

Pandangan di atas tampaknya dapat diterima setiap logika
sehat.Seandainya tidak ada perbedaan di muka bumi ini, hampir
dipastikan manusia tidak akan dapat menggunakan akal piktannya
untuk menemukan siapa sebenarnya yang menjadi sebab pertama
pembuat perbedaan tersebut. Terbiasanya menggunakan akal pikiran
tersebut, pada akhirnya setiap pemeluk agama akan menemukan dan

menyadari bahwa semua perbedaan tersebut berasal dari Tuhan Yang
Esa-

Kita ni sebenamya agama keturunan, mana, ada ga kita ni
yang asli baik beragama Kristen, muslim, Hindu atau Budha
atau yang lainnya. Makanya sebenamya beda agama ini tidak
terlalu diperbesar.rm

Pandangan di atas tampaknya dapat pula diterima logika bahwa
agarna yang dianut setiap pemeluk umat beragama sebenarnya

ee Wawancara KHA tangg"l, 10 Nopcmber 2009, di Palaogka Raya.
:00 !0awancara JC tanggal, 8Nopcmbcr 2009, di Palangka Raya.
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melanjutkan tradisi yang dilakukan oleh nenek moyang yang beragama

sebagai agama yang dianut keturunannya saat ini. Nenek moyang itu
pun tampaknya memilih agama yang diyakininya disebabkan orang

yang membawa misi keagamaan tersebut beragama sebagaimana agama

yang dianutya saat itu. Seandainya hal tersebut dapat diilustrasi.kan

maka masyarakat Dayak pada waktu itu lebih banyak memilih agama

Kristiani, karena pembawa misi tersebut beragama IGistiani, dan begitu
pula masyarakat Banjar yang banyak beragama Islanl karena pembawa

agama tersebut beragama Islam yang selanjutnya melebar ke pesisir

Sungai Barito.

Dikatakan dalam bahasa lain, seandainya pertama kalinya yang

datang ke tengah masyarakat Dayak adalah pendakwah Islanq

tampaknya hampir dipastikan masyarakat Dayak beragama Islam.

Sebaliknya, seandainya pertama kali yang datang ke tengah masyarakat

Banjar adalah misionaris Kristiani, hampir pula dapat dipastikan bahwa

masyarakat Banjar beragama Kristiani. Apabila hal ini dapat dipahami

dengan baik,sebenamya seluruh umat penganut agama adalah saudara.

Perbedaan ini hanya berbentuk perbedaan sifat dan sikap seperti

perbedaan antara dua orang atau lebih saudara kandung yang dilahirkan

dari satu ibu serta dilahirkan melalui jalan yang sama.

Oleh karena itu, apabila orang-orang yang bersaudara ini tidak

dapat memaknai perbedaan dalam persaudaraan ini sehingga timbulnya

kerawanan bahkan konflik di antara saudara, maka yang dirugikan

adalah diri sendiri dan saudara sendiri. Dengan demikian, tampaknya

perbedaan agama mestinya tidak dijadikan sebagai perbedaan prinsip,

karena perbedaan tersebut hanya berada pada tataran teknik
pelaksanaan, sementara secara substansi Tuhan yang disembah adalah

Tuhan yang sama, yaitu Tuhan yang mengutus Nabi Daud, Nabi Musa,

Nabi Isa dan bahkan Nabi Muhammad SAW.
Menurut kalangan akademis, secara normatif filosofis

mengganggu, menghina, mengejek atau pun mencela dan terlebih

membenci dan memusuhi agama saudara yang lain sama dengan

menghim dan mengejek serta memusuhi diri sendiri. Pandangan ini
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tampaknya sejalan dengan pesan normatif Tuhan Q.S. [49: 11]r0'yang
melarang melakukan celaan atau merendahkan kelompok yang lain,

bahkan agama yang lain, karena kelompok atau agama tertentu yang

dicela kemungkinan besar lebih baik dari kelompok atau agama yang

mencela.

Berdasarkan pemahaman demikian, interpretasi yang dapat ditarik
ke permukaan bahwa selain sikap mencela dan meren&hkan tersebut

terrnasuk mencela dan merendahkan diri sendiri, Tuhan juga

mengajarkan agar manusia dan pemeluk antar rurvrt beragama saling
menghargai,menghormati dan memberikan kebebasan untuk
menjalankan ibadahnya masing-masing. Mencela dan merendahkan

bahkan mencari kelemahan agama saudara, bukan merupakan jaminan

bahwa agama yang diyakininya lebih baik dari agama yang dicela atau

direndahkan.

Sebaliknya hal yang tidak menutup kemungkinan agarn yang

diyakini saudara yang berbeda agama dengannya lebih baik dari agama

yang diyakininya. Dilihat dari segi budaya Kalimantan Tengah,

menurut salah seorang tokoh masyarakat bahwa adanya Rumah Betang

merupakan simbol dan memiliki nilai filosofis yang sangat tinggi bagi
masyarakat Dayak untuk memahami kehidupan ini dengan penuh

toleran, saling menghargai dan menghormati. Kendati pada awalnya

Rumah Betang tersebut dihuni beberapa kepala rumah tangga

masyarakat Dayak yang beragama Hindu Kaharingan, namun Rumah

Betang sebenarnya merupakan simbol pemersatu berbagai kepentingan
yang tidak dapat hilang hanya disebabkan perbedaan agama dalam

masyarakat Dayak.

Rumah Betang ini, menurut tokoh tersebut tetap menjadi milik
masyarakat Dayak yang mengajarkan untuk hidup bersatu walaupun

dalam keragaman. Tentunya dari nilai filosofis tersebut, di dalamnya
diajarkan pula hidup saling menghargai dan menghormati serta

memberikan pula kebebasan umat lain untuk menjalankan ibadahnya
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masing-masing dengan tetap memperhatikan pula kebebasan umat

agama yang lainnya dalam menjalankan ibadah.

Selanjutnya tokoh tersebut juga mengatakan bahwa Rumah Betang

mengajarkan sebagaimana yang diajarkan dalam pepatah "di mana

bumi dipijak di situ langit dijunjung" Apapun agamanya, masyarakat

Dayak menurut tokoh masyarakat ini tetah terbiasa untuk

menyesuaikan diri dengan rnasyarakat lain. Bahkan memberikan ruang

untuk masyarakat dan suku laiq untuk mengelola dan menguasai

sektor-selcor tertentu bersanra-sama masyarakat Dayak.

Menurut tokoh tersebut hal ini menunjukkan bahwa masyarakat

Dayak tidak hanya menyesuaikan diri dengan masyarakat lain, tetapi

memberikan penyesuaian kepada masyarakat lain agar mendapatkan

kenyamanan dan ketenangan hidup serta dapat bersama-sama

membangun Kalimantan Tengah secara bersama.Tepatnya ia

mengatakan sebagai berikut :

Lihat aja, ada ga orang Dayak ga bisa hidup berdampingan
dengan orang lain walaupun berbeda suku apalagi berbeda
agama. Justru masyarakat Dayak menerima kehadiran
masyarakat lail. Karena dengan ini, Kalimantan Tengah akan
maju, orang pun kenal dengan wilayah kita ini sehingga kita
dapat bersarna-sama memajukan daerah tercinta kita ini. Jadi
jangan hanya beda agama, kita tidak bersatu, itu salah besar.
102

Tokoh tersebut juga melanjutkan komentarnya bahwa masyarakat

Dayak terbiasa hidup dalam gotong royong. Hal seperti ini bukan hanya

disimbolkan melalui Rumah Betang, namun faka sejarah mengatakan

bahwa dalam masyarakat Dayak pernah diadakan Rapat Tumbang Anoi
pada tahun 1849 di Hulu Kahayan. Rapat tersebut menghasilkan satu

kesepakatan bahwa masyarakat Dayak harus bersatu dan bergotong

royong melawan Belanda yang menjajah wilayah masyarakat Dayak

ketika itu serta tidak membiarkan diri dipecah belah oleh penjajah.

r02 !c,$i'ncara KU tanggal, 20 Nopembcr 2009, di Palaogka Raya"
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Hal ini menurut tokoh tersebut, sebenamya menunjukkan bahwa
masyarakat Dayak telah sejak larna mencetuskan persatuan dan

kesatuan yang di dalamnya ada misi gotong royong untuk melawan
penjajah. Bahkan dengan kesamaan misi tersebut, masyarakat Dayak
tidak mempersoalkan perbedaan agama di antara mereka, terlebih
dengan perbedaan agama di luar sukunya. Tentunya hal ini tidak lain
adalah sebagai salah satu aplikasi dari niat luhur masyarakat Dayak
untuk saling menghargai dan menghormati orang yang berada di luar
lingkungamya, baik terhadap suku lain atau pun pemeluk-pemeluk
agama dalam suku Dayak sendiri bahkan pemeluk agama di luar
sukunya.

Akhimya dapat dikatakan bahwa secara normatif filosofis semua

agama sebenamya telah mengajarkan hidup damai dalam heterogenitas
dan mengajarkan pula hidup untuk saling memahami, menghargai dan

menghormati pada pemeluk agama lain yang tidak hanya pada tataran
simbolis, namun sikap rukun yang tumbuh dari kesadaran penuh. Satu
hal yang mesti disadari bahwa perbedaan tersebut merupakan kehendak
atau takdir Tuhan yang disebut pula sebagai sunnatullah.

Oleh karena itu seluruh manusia pada hakikatnya bersaudara yang
lahir dari jalan yang sama yaitu Tuhan Yang Maha Kuasa.
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BAGIAN III
PLTIRALISME AGAMA DALAM MASYARAKAT PLURAL

DI PALANGKA RAYA

A. Makna Pluralisme Agama
Berkaitan dengan usaha membangun pemahaman yang lebih

komprehensif terhadap makna pluralisme agama, penting untuk

memahami tentang apa pengertian agama itu sendiri. Pemahaman terhadap

pengertian agama ini akan menjadi sebuah rangkaian untuk membangun

pengertian yang lebih utuh terhadap pluralisme agama. Walaupun kata

agama telah dikenal dengan baik dan menjadi bagian yang lekat dengan

kehidupan manusia, namun ternyata tidak mudah untuk membuat rumusan

agafia yang bisa diterima secara luas. Hal ini disebabkan karena agama

selalu diterima dan dijalani secara subjektif. Sebagai konsekuensinya,

manusia sering kali mendefinisikan agama sesuai dengan pengalaman dan

penghayatannya terhadap agama yang dianutnya. Rumusan semacam ini
tentu subjektif dan tidak mudah untuk diterima oleh mereka yang

menganut agama dan memiliki pengalaman yang berbeda. Implikasinya,

definisi, pengertian, dan pemahaman agama sangat beraganl tergantung

kepada siapa yang mendefinisikannya. r03

Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab sulitnya membuat

definisi ini. Pertama, karena pengalaman agama itu adalah soal batin dan

subjektif, juga sangat individualistis. Setiap orang mengartikan agama

sesuai dengan pengalaman agamanya sendiri. Tidak ada orang yang

bertukar pikiran atau berdiskusi tentang pengalaman agama dapat

memperoleh kesamaan pemahaman, pengalaman, dan kesepakatan

berkaitan dengan apa yang didiskusikan. Kedua, barangkali tidak ada

orang yang begitu bersemangat dan emosional lebih daripada

membicarakan persoalan agama. Agama bagi manusia pada umumnya

ro-r.lalaluddin RalJtoat, I an da Plwaliac: Akblaq alprr'an Mcryik4i Pc cdazn

flakatta: Setanrbi, 2006), tLlm. 20.
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merupakan soal yang luhur dan sal(al sehingga setiap orang ingin
menyatakan dirinya sebagai rranusia beragama. l(err'ga, konsepsi tentang
agama dipengaruhi oteh tujuan orang yang memberikan pengertian agama

ihr. Orang yang giat ke masjid atau gereja cenderung untuk menyamakan
agama dengan pergi ke masjid atau ke gereja. Ahli tasawuf atau mistik
cenderung untuk menekankan kebatinannya. Sementara ahli antropologi
cenderung untuk mengartikannya sebagai kegiatan-kegiatan atau

kebiasaan-kebiasaan yang dapat diamati. re

Beberapa faktor yang saling berkaitan ini menjadikan defrnisi
agama terus menjadi bahan perdebatan dan sulit untuk dibuat rumusan
yang bisa disepakati oleh semua pihak. Sehingga, tidak terlalu berlebihan
jika W.H. Clark menyatakan bahwa tidak ada yang lebih sukar daripada
mencari kata-kata yang dapat digunakan untuk membuat definisi agama.

Dalam pandangan Clark, pengalaman agama adalah subjektif, intern, dan
individual di mana setiap orang akan merasakan pengalaman agama yang

berbeda dari orang lain. Di samping itu, umumnya orang lebih condong
untuk mengaku beragama, kendati ia tidak menjalankan ajaran agama

sama sekali.r05

Kesulitan dalam mendefinisikan agama ini kemudian melahirkan
beragam cara untuk memahami agama. Salah satunya adalah dengan

melacak terhadap asal-usul dan makna dasarnya. Secara etimologi,
"agama" diambil dari istilah bahasa Sansekerta yang menunjuk kepada

sistem kepercayaan dalam Hinduisme dan Buddhisme di India. Agama
terdiri darikata "a" yang berarti '1idak', dan kata "gama" yang berarti
"kacau". Agama, dengan demikian, berarti aturan atau tatanan untuk
mencegah kekacauan dalam kehidupan manusia.rft

Versi lain menyebutkan bahwa agama ifu terdiri dan tiga suku
kata, yaihl a-ga-ma. A berarli awang-a\Jvang, kosong, atau hampa, ga
berarti tempat yang dalam bahasa Bali disebut genah. Adapun lna berarti

tuA,, Mltkn A\, Uni)?nditar dn Pabarynax @zndung IMP Bandung, l97l), hlm. 4.
trsz^ki^h DAr^dl^t, Ilrrt Jiua Agan4 cet. ke-13 (akana: Bulan Bintang, 1991), hJm. 3.
r@Depattcmen Agama RI, Ilna Ptrtadingm Agano {akeri* Ptoyck Pcmbinaao

PT,rlAN, 1981), Lrlm. 51.
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rnatahari, terang, atau sinar. Dari situlah lalu diambil saru pengertian

bahwa agama adalah pelajaran yang menguraikan tata cara yang semuanya

penuh misteri, karena Tuhan dianggap bersifat rahasia.l0T

Dalam bahasa Belanda, Jerman, dan Inggris, ada kata yang mirip

sekaligus memiliki kesamaan makna dengan kala "gam", yaitu ga atau

gaan dalam bahasa Belanda; gem dalam bahasa Jerman, dan go dalam

bahasa Inggris. Kesemuanya memiliki makna yang sama atau mirip, yaitu

pergi. Setelah mendapatkan awalan atau akhiran a, ia mengalami

perubahan makna. Dan bermakna pergi berubah menjadi bermalon

latan.
Tinjauan etimologis terhadap agama menghasilkan pengertian

yang beragam, demikian pula pengertian agama dan segi terminologis.

Elizabeth K. Nottingham berpendapat bahwa agama adalah gejala yang

terdapat di mana-mana sehingga sedikit membantu usaha kita untuk

membuat abstraki ilmiah.

Agama berkaitan dengan usaha manusia untuk mengukur

dalamnya makna dan keberadaannya sendiri dan keberadaan alam semesta.

Agama telah menimbulkan khayalnya yang paling luas dan juga digunakan

untuk membenarkan kekejaman orang yang luar biasa terhadap orang lain.

Agama dapat membangkitkan kebahagiaan batin yang paling sempurna,

dan juga perasaan takut dan ngeri.roe

Dalam pengertian yang berbeda, Arnold Toynbe menyebutkan

bahwa agama merupakan satu usaha untuk memberikan jawaban terhadap

pertanyaan- pertanyaan yang bersifat mendesak, sebab ilmu dan filsafat

tidak mampu memberikan jawaban secara tuntas. Agama, kata Toynbe,

adalah sebuah ikhtiar mencari jalan bagaimana mendamaikan diri kita

dengan fakta-fakta yang dahsyat tentang hidup dan mati. Cakupan sebuah

agama sudah sangat luas dan bisa menjangkau semua wilayah kehidupan

manusia, dan bahkan kehidupan manusia setelah mati. Artinya, agama

lolljassut Shrdiliy, Enihirydi Indoncna {akanz:lclxier Banl-l'ao Hocvc, 1980), I: 105.
lo8sidi cezalba, llru dan knbalan: tuhrari llo kryn Smi-Bday Kala Manaia

flakrrt* Pustaka d.Husna" 198$, hlm.20-
toeElizabcth ti Nonioghrm, Agana dar Magarakat, Sruu Pc4aatar Soti@ At.rra, tci.

Abdu.l Muis Naharong (akana: Rziawali, 1985), trlm.4.
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rroNu! Achtlzd (cd), Pltralbat Agarza Ktnknat fulan krogaoun Qzkarta: Kompas,
2001), hlrn. 196.

92

memang dibutuhkan oleh rnanusia untuk penuntun dan pedoman dalam
hidupnya.rro

Harun Nasution mengatakan bahwa agama dapat diberi definisi
sebagai: (l) Pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan

kekuatan gaib yang harus dipatuhi; (2) Pengakuan terhadap adanya

kekuatan gaib yang menguasai manusia; (3) Mengikatkan diripada suatu
bentuk hidup yang mengandung pengakuan pada suatu sumber yang

berada di luar diri manusia dan yang mempengaruhi perbuatan-perbuatan

manusia; (4) Kepercayaan pada suatu kekuatan gaib yang menimbulkan
cara hidup tertentu; (5) Suatu sistem tingkah laku (code of conduct) yatg
berasal dari suatu kekuatan gaib; (6) Pengakuan terhadap adanya

kewajiban-kewajiban yang diyakini bosumber pada suatu kekuatan gaib;
(7) Pernujaan terhadap kekuatan gaib yang timbul dari perasaan lemah dan
perasaan takut terhadap kekuatan histerius yang terdapat dalam alam
sekitar manusia; (8) Ajaran-ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada

manusia melalui seorang rasul.

Unsur-unsur penting yang terdapat dalam agama ialah: (l)
Kekuatan gaib: manusia merasa dirinya lemah dan berhajat pada kekuatan
gaib itu sebagai tempat minta tolong. Menyadari akan kelemahannya,
maka manusia merasa harus mengadakan hubungan baik dengan kekuatan
gaib tersebut. Hubungan bark ini dapat diwujudkan dengan mematuhi
perintah dan larangan kekuatan gaib itu. (2) Keyakinan manusia bahwa
kesejahteraannya di dunia inidan hidupnya di akhirat tergantung pada

adanya hubungan baik dengan kekuatan gaib yang dimaksud. Dengan
hilangnya hubungan baik itu, kesejahteraan dan kebahagiaan yang dicari
akan hilang pula. (3) Respons yang bersifat emosional dari manusia.

Respons itu bisa mengambil bentuk perasaan takut, seperti yang terdapat
dalam agama-agama primitif, atau perasaan cinta, seperti yang terdapat
dalam agama-agama monoteisme. Selanjutnya respons mengambil bentuk
penyembahan yang terdapat dalam agama-agama primitil atau pemujaan
yang terdapat dalam agama-agama monoteisme.



Dinamika Bud.aya Magarakat Plural

Lebih lanjut lagi respons itu mengambil bentuk dalam hidup

tertentu bagi masyarakat yang bersangkutan. (4) Paham adanya yang

krtdus (saued) dan suci, dalam bentuk kekuatan gaib, dalam bentuk kitab

yang mengandung ajaran-ajaran agama bersangkutan dan dalam bentuk

tempat-tempat tertentu. 
I I I

Beragamnya definisi agama, baik secara etimologis maupun

terminologis, menunjukkan bahwa agama memang bukan hal yang mudah

untuk didefinisikan. Namun dari berbagai definisi yang ada, rumusan

Hanun Nasution tampaknya merupakan rumusan yang cukup representatil

sebab lebih mampu menggambarkan secara mendetail dengan cakupan

objek yang lebih luas. Definisi model Harun Nasution memang cukup luas

dan mendetail sehingga selain merupakan kelebihan, definisi tersebut juga

memiliki kelemahan, yaitu luasnya cakupan dan karakteristik yang harus

dipenuhi sebuah agama.

Agama memiliki fungsi penting bagi kehidupan manusia. Adapun

beberapa fungsi agama adalah: pertama, motivatif. Agama memberikan

dorongan batin atau motif, akhlak dan moral manusia yang mendasari dan

melandasi cita-cita dan perbuatan manusia dalam seluruh aspek hidupdan

kehidupaq termasuk segala usaha dalam pembangunan. Kedua, fungsi
keatif dan inovatif. Agarna memberikan dorongan semangat unh:k bekerja

keatif dan produktif dengan penuh dedikasi untuk membangun kehidupan

dunia yang lebih baik dan kehidupan akhtat yang baik pula. Agama juga

mendorong adanya pembaruan dan penyempurnaan (inovatif). Ketlga,

fungsi integratif. Bagr individu ataupun masyarakat, agama

mengintegrasikan dan menyerasikan segenap aktivitas manusia, yaitu

integrasi dan keserasian sebagai insan yang taqwa terhadap Tuhan Yang

Maha Esa serta integrasi dan keserasian antara manusia sebagai makhluk

sosial dalam hubungannya dengan sesama dan lingkungannya. Integrasi ini
bertujuan untuk mengejar kebaikan kehidupandi dunia dan akhirat.

Reempa4 sublimatif. Agama berfungsi menyantukan dan mengkuduskan

segala perbuatan manusia, sehingga perbuatan tersebut bukan saja bersifat

tlrHarun Nesutiorl, lidr" Dilinjak dari Bcrbagai A$c/e4'a, cet. kc-5 (akana: UI
Prcss,1985), hlm. 10-11.
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keagamaan, tetapi juga setiap perbuatan akan dijalankan dengan tulus
ikhlas dan penuh pengabdian karena keyakinan agama.r12

Adapun (pluralisme ditinjau dari makna katanya berasal dai kata
plural yang berarti banyak atau berbilang atau "bentuk kata yang
digunakan untuk menunjukkan lebih dari sat.u" (form oJ'word used with
reference lo more than one).lt]

Sementara secara istilah, pluralisme bukan sekadar keadaan atau
fakta yang bersifat plural, jamak atau banyak. Lebih dari itu, pluralisme
secara substansial termarufestasi dalam sikap untuk saling mengakui
sekaligus menghargai, menghormati, memelihara, dan bahkan
mengembangkan, atau memperkaya keadaan yang bersifat plural, jamak,
atau banyak. lla

Dalam pengertian semacam ini ada sesuatu yang mendasar dari
pluralisme, yaitu "ketulusan hati" padadiri setiap manusia untuk menerima
keanekaragaman yang ada. "Ketulusan hati" bukantah hal yang mudah
untuk ditumbuh-kembangkan dalam diri seseorang, atau dalam komunitas
secara luas,sebab "ketulusan hati" ini berkaitan dengan kesadaran, latihan,
kebesaran jiwa, dan kematangan diri. Sebagai implikasinya, pluralisme
sering menjadi problem dalam relasinya dengan aspek kehidupan secara
luas,baik aspek sistem ekonomi, ideologi politit struktur sosial, apalagi
dalam masalah agama.ll5

Namun di antara berbagai aspek tersebut, makna penting konsep

I rllshomuddin, Prz3azlar Sotiol@ Agana (akanx Ghalia Iodoncsian 2002), hlrrr. 59-60.
rr3A.S. Homby, etd., Thc Adtatrred bamtt! Diaionoil oJ Cnnnt Englil) (Oxfotdl

Oxford Univctsiry Press, 1972), hlm. 7,14.
rl4Kautsar Azhari Noct, "Menvemarakkan Dialog Agamz @erspcktif }laum SuE),"

dalam Edy A. Effcndi (ed), DeloutnLi l:laa Lla@ab Cipaat @aul,dung Z*n n W^c^n^
Mulia, 1999), hlm. 87; AIwi Shihab, 'Nilei-nllai Pluralisme dalam Islam: Scbuah Pengantar,"
dalam Sururir (ed), Nilai-"ilai Phrulitn, dalaz l:/au, Bingbai Gagann yry Bntak @andtng:
Nuansa,2006), hlm. 17.

lrsPlutalitas disinyalk mcnjadi pcnyebab munculnya beragam konflik dan kekcrasan
vang bedanpuog di bcrbagai tcmpat di Indoncsia, tcmtama pzda akht masa Orde Baru dao
awal Era Rcformasi. Salah satu bcnmk pluralitas 1.an* dinilai menladi pcnycbab konflik rddeh
pluralitas egama, walaupuo bmyak yang melihat bahvz scsungguhnya agzma bukanlah faktor
utama yang mcojadi pcnyebabnya- Lihet F2rimah Usrnaq V'aldzr Al-Ad1at, Dialog Plwaliwc
Keaganaan $ogyokara: LKiS, 2002), hln. 64; Aznrmardi Azn, Rqotiti Hfuangaa Agana dan
Ncgara blm. 204 )13.
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pluralisme yang memperoleh perhatian secara lebih mendalam adalah

dalam hubungan sosial antar umat beragama,rr6 karena relasi antar umat

beragama senantiasa diwarnai oleh dinamika, ketegangan, dan bahltan

konflik.
Wacana pluralisme secara umum tidak hanya muncul disebabkan

oleh adanya kemajemukan (pluralitas) masyarakat, adanya

keanekaragaman dalam berbagai bidang kehidupan serta struktur

masyarakat yang terdiri atas berbagai suku dan agama. Lebih dari itu,
dalam realitas keragaman tersebut yang lebih penting adalah membangun

pertalian sejati kebhinekaan dalam ikatan-ikatan keadaban (genuine

engagement of diversities witinin the bounds of civility). Bahkan, dikatakan

bahwa pluralisme merupakan keharusan bagi keselamatan urnat manusia

yang di antaranya dapat dilakukan melalui mekanisme pengawasan dan

pengimbangan di antara kelompok di masyarakat.rrT

Realitas kehidupan yang ada, yang ditangkap dari kenyataan-
kenyataan empirik dalam kehidupan manusia, pada hakikatnya
adalah realitas yang plural, dan yang plural iru pun selalu
berubah, dan dalam perubahan terus-menerus, sehingga pluralitas
itu menampaklan dirinya semakin kompleks. Adanya
kompleksitas dari realitas yang plural tersebut memerlukan.
Kearifan yang tinggi sehingga dapat mengantarkan seseorang ke
puncak gunung, lalu melihat pluralitas yang ada di bawah dari
puncak ketinggian gunung tersebut. Tanpa kearifanyang tinggi,
pluralitas yang kompleks hanya akan membingungkan. Kearifan
yang tinggi diperoleh dari pandangan tauhid (teologis) yang akan
menerangi penglihatan terhadap adanya kesatuan yang plural.rrs

Sejarah panjang relasi antar umat beragama senantiasa diwamai

oleh pasang surut antara damai dan konflik. Pada masa tertentu, sejarah

tr6Abdulaziz Szchdim, kda Tpi Sctam; Parbngaa kha tc*ar4 No*Iiatt, tct1. Sz:trlo
V'ahono, cct. ke-2 (akarte Serambi, 2004), hlm. 34-35.

ItrBudhyMunawar-Rachmao, klaa Phmlk: Vatana K.r,taraan Kaltrn Bcrinaa (akatta:
Paramadina, 2001), hlo. 31.

113Musa Asy'aric, Fi44,A/ I an tc*ang Kcfudalaaa (Yogakarta: LESFI, 1999), hlm. 130-

131.
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kehidupan antar umat beragama diwamai oleh keharmonisan, kerukunan,
dan terciptanya kehidupan yang damai. Penganut agama yang berbeda
saling bertoleransi dan menghargai perbedaan yang ada. Namun pada

momentum waktu yang lain, relasi inidiwarnai oleh realitas yang

sebaliknya. Perbedaan agama menjadititik awal bagi lahimya ketegangan,

pertentangan, konflik, kekerasan dan berbagai sisi kelam kemanusiaan
lainnya. Perhatian yang lebih mendalam dan luas terhadap hubungan sosial
antar umat beragama merupakan sesuatu yang logis.

Kesadaran yang tulus terhadap pluralisme sangat penting untuk
ditumbuh kembangkan dalam diri setiap umat beragama. Ketika kesadaran

terhadap pluralisme ini telah menjadi bagian yang erat dalam kehidupan
para pemeluk agama, maka kehidupan akan berjalan dengan penuh

kedamaian. Bahkan, sebagaimana dikatakan Sachedina, pluralisme,
bersama dengan demokasi dan komunikasi adalah obat bagi kekerasan

dalam berbagai manifestasinya. I ie

Pendapat ini tampaknya membutuhkan pengujian dalam kerangka
empiris. Sebab, kekerasan berkaitan dengan beragam aspek. Usaha
penyelesaian dan penghentian terhadap kekerasan seharusnya melibatkan
beragam elemen secara komprehensif. Pluralisme, demokasi, dan
komunikasi adalah formula yang membutuhkan kerangka implementasi
yang tepat dan membutuhkan waktu yang tidak pendek. Namun demikian,
memposisikan pluralisme, demokasi, dan komunikasi sebagai obat bagi
kekerasan bersama dengan berbagai formula lain yang tepat yang
dilakukan secara komprehensif memang memiliki peranan yang signifikan
dalam mengeliminir, atau menghentikan kekerasan.

Kata pluralisme sendiri memiliki makna dan bentuk yang luas.

Ada beragam bentuk pluralisme, seperti pluralisme budaya, sosial,
ekonomi, hukunq dan sebagainya. Namun, yang menjadi titik fokus
pembahasan dalam penelitian iniadalah pluralisme agama. Dalam
memaknai istilah pluralisme agama, Anis Malik Thoha mengaitkannya
dengan definisi agama. Menurut Anis, yang termasuk dalam dehnisi

11, Abdul^ziz Sachcdinx, Bcda TaPisclata,lt;r. 33
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agama tidak hanya agama sebagaitn:rna yang kita pahami dalam pengertian

umum, seperti yang selama ini kita pahami. Malik menyebut bahwa

cakupan definisi agama sangat luas, mencakup semua jenis agama,

kepercayaan, sekte, ataupun berbagai jenis ideologi moderm seperti

komunisme, humanisme, sekulalisme, nasionalisme, dan lainnya. Dengan

pengertian yang luas semacam ini, kemudian Aris Malik Thoha

membangun pengertian pluralisme agama, di mana kata "pluralisme"
dirangkai dengan kata "agama" sebagai predikatnya. Berdasamrmusan

yangdisusumya, Malik mengartikan "pluralisme agama" adalah kondisi

hidup bersama (ko-el<sisterci) antaragama (dalam arti yang luas) yang

berbeda-beda dalam satu komunitas dengan tetap mempertahankan ciri-ciri
spesifik atau ajaran masing-masing agama.l2o

Pengertian pluralisme ternyata sangat beragam. Hal yang sama

juga terjadi pada istilah pluralisme agama. Ada yang menyamakan

pluralisme agama dengan relativisme. Ahmad Khoirul Fata berpendapat

bahwa pluralisme agama itu berkaitan erat dengan relativisme. Relativisme

berarti paham yang memandang bahwa semua keyakinan keagamaan,

ideologi, dan pemikiran filosofis sama-sama mengandung kebenaran dan

memitiki posisi yang sederajat.r2r

Namun, pendapat ini perlu diklarifikasi. Pluralisme agama tidak

dapat disamakan dengan relativisme. Seorang relativis akan berasumsi

bahwa hal-hal yang menyangkut "kebenaran" atau "nilai" ditentukan oleh

pandangan hidup serta kerangka berpikir seseorang atau masyarakatnya.

Sebagai konsekuensi dari paham relativisme agama, doktrin agama apapun

dinyatakan benar.Atau tegasnya, "semua agama adalah sama", karena

kebenaran agarr,a-agama, walaupun berbeda-beda dan bertentangan satu

dengan lainnya, tetap harus diterima. Untuk ihr, seorang relativis tidak

akan mengenal, apalagi menerima suatu kebenaran universal, yang berlaku

untuk semua tempat dan segala zaman-t'

l2oAois Malik Thoha, Trmd Plnalinr kagatla: Tinjaw Kritit (akena: Pcrspekti(
2006), hlrn. 14.

r2,Alnnad Khoirul Fatq Pbaliozc Agatta: Scbtab Patanqan Vataaa I ania,Ill:.90.
,zBudhy Mulawar-Rachmerl "Kata Pcnganur," dalam Komanrddin Hidayat dan
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Muhammad \00ahyuni Nafis, Agaaa Masa Dtpary hlm. 19. Lihat jugr Hatold Cou,ratd, "Religious
Pluralism and the Future of Rcligions," dalam Thomas Dean (ed.), Rdigiott, Plttalirn and thc
Tbrutb Esay ou Cn* C*lttml Pbiloropb al tul$ok (Albarry: State University of Ncw York press,

t995), hlm. 41-42.
123Anis Malik Thoha, Irrd Pltrahnt Boagana,h)m. 4.
r24Al$d Shihab, lthn InHuif lvtcwfu fikzp Ttbakz dalan Bcngan @andung Mizan,

1995), hlrn. 42.
125Budhy Muna'orr-Rachman, "Krte Pcngaotar", hlrn. 1,1-15.
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Ada juga yang menyamakan pluralisme agarna dengan siriketisme.
Anis Malik Thoha, seorang dosen dari Intematiornl Islamic IJniversity
Malaysia (IIUM) dalam bukunya menyatakan bahwa pluralisme agama itu
sama dengan sinketisme. Implikasinya, religiusitas merjadi mulia dengan
"selera" manusia masa kini dalam mode dan fashion. Pandangan ini
berasumsi bahwa pluralisme agarna adalah paham yang merangkai unsur-
unsur yang ada dari banyak agama menjadi unsur yang baru.l:3

Namun, pendapat ini juga kurang tepat. Pluralisme agama tidak
samadengan sinketisme, yaitu menciptakan agama barudengan cara
mernadukan unsur tertentu atau sebagian unsur dari beberapa agama yang
ada.r24 Sinloetisme pada dasarnya lahir karena adanya pertemuan antara
berbagai agama dan peradaban di durua. Pertemuan ini merupakan realitas
yang tidak mungkin untuk dihindari. Dari proses interaki ini yang
kemudian berimplikasi pada adanya saling mengenal satu sama lain. Namun,
tidak jarang terjadi masing-masing pihak kurang bersifat 'terbuka', terhadap
pihak lain yang akhirnya menyebabkan salah paham dan salah pengertian.

Jika suatu agama berhadapan dengan agama lairL masalah yang sering
muncul adalah perung Truth Claim (keyakinan dari pemeluk agama tertentu
yang menyatakan bahwa agamanya adalah saht-satunya agama yang benar),
dan selanjutnya perung Salvation Claim (keyaY.tnan dari pemeluk agama
tertentu yang menyatakan bahwa agamanya adalah sahr-satunya jalan
keselamatan bagi seluruh umat manusia). Secara sosiologis, Truth Claimdan
Salvation Claim. Ini dapat menimbulkan berbagai konflik sosial-politik,
yang mengakibatkan berbagai macam perang antar agama, yang sampai
sekarang masih menjadi kenyataan di zaman modern ini.r25
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1r6Harcld Cowrrd, "Rcligious, Pluralism, aod the Future ofRdigions," hlrn. 162
't21IUd.,Ll,rl. 166.
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Dalam kerangka yang semacam ini, sikap mendasar yang

diperlukan dalam diskursus pluralisme agama adalah masing-masing pihak

hendaknya memiliki informasi atau pemahaman yang baik mengenai

eksistensi agama yang lain, dan juga agamanya sendiri.l26 Penguasaan

terhadap agama lain, dan terutama juga terhadap agamanya sendiri, pada

gilirannya akan mengantarkan penganut agama kepada keimanan yang

kokoh dan sekaligus memiliki sikap toleransi yang signifikan terhadap

antar atau intra penganut agama. Pemahaman yang memadai dalam hal

tersebut dapat membuat umat beragama mampu mengangkat nilalnilai
holistik-transformatif yang terdapat pada ajaran dari masing-masing

ugama.tt' Pemaknaan pluralisme sernacam inilah yang dapat menjadi

landasan dalam penciptaan relasi antar umat beragama secara harmonis.

Pluralisme agama tidak hanya berhenti pada koeksistensi,

melainkan juga mendukung dan mengakui bukan menyamakan ekistensi

semua agama. Rumusan makna pluralisme Mohamed Fathi Osman

tampaknya lebih selaras dengan pengertian ini. Osman mengatakan:

Pluralisme lebih dari sekadar toleransi moral atau koeksistensi
pasif. Toleransi adalah persoalan kebiasaan dan perasaan pribadi.
Sementara, koeksistensi adalah semata-mata penerimaan terhadap
pihak lain, yang tidak melampaui ketiadaan kon{lik di satu sisi,
mensyaratkan ukuran-ukuran kelembagaan dan legal yang

melindungi dan mensyahkan kesetaraan dan mengembangkan
rasa persaudaraan manusia sebagai pribadi atau kelompok, baik
ukuran-ukuran itu bersifat bawaan maupun perolehan. Begitu
pula pluralisme melalui pendekatan yang serius terhadap upaya
memahami pihak lain dan kerja sama yang membangun kebaikan
semua. Semua manusia seharusnya menikmati hak dan

kesempatan-kesempatan yang sama, dan seharusnya memenuhi
kewajiban-kewajiban yang sama sebagai warga negara dan warga
dunia. Setiap kelompok semestinya memiliki hak yang sama

untuk berhimpun dan berkembang, memelihara identitas dan
kepentingannya, dan menilcrnati kesetaraan hak-hak dan
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kewaj iban-kewajiban dalam negara dan dunia internasional.r28

Pandangan yang dikemukakan oleh Fathi Osman ini menunjukkan
bahwa pluralisme memerlukan partisipasi aktif dari pihak-pihak yang
berbeda dari terciptanya kebaikan dari semua pihak. Pluralisme pada

kontek ini adalah tipologi keberagamaan yang merupakan tahap lanjutan
dari inklusivisme. Pluralisme semakin memperjelas dan meyakini adanya
perbedaan dalam agama-agama.

Terlepas dari realitas asal kata pluralisme yang dimunculkan
pertama kali di Barat, sejatinya nilai-nilai pluralisme memiliki akar yang
cukup kuat dalam ajaran Islanr, seperti dalam al-Qur'an dan Sunnah Rasul.
Kedua sumber pokok ajaran Islam ini mengajarkan dengan tegas tentang
keharusan pengembangan pluralisme dansejenisnya. Sementara, pengaruh

ide-ide moderm tentang humanitarianisme dan pluralisme keagamaan
berperan dalam pengembangan hal itu di dunia Islarn, dukungan al-eur'an
sendiri terhadap pandangan itu sangat kuat.Pluralisme adalah bagian
intrinsik dari ajaran Islam yang dalam realitas sejarahnya menyatu dengan
ajaran monoteisme sebagai ajaran pokok dalam Islam.r2e Sebagai
konsekuensinya, pluralisme harus diakui sebagai suatu kenyataan yang
tidak dapat ditolak kehadirarurya dan bahlan harus dipandang sebagai
bagian dari hukum alam (sunnah Allah).r30

Dalam kontels kekinian, pluralisme telah menjadi wacana yang
masuk pada semua elemen masyarakat. Kompleksitas permasalahan yang
dihadapi oleh manusia menuntut agar hal itu dipecahkan bersama oleh
agama-agama dan semua penganut agama. 

rsr Pemahaman keagamaan yang

tzrMohamcd Fethi Osmarq khm, Phmlioc, daa Tobrad kqaaaat Pazfungat al-
Qdaa, Kenantiaaa, Slanb dan Pemdzba, tctj. lrfan Abu Br-k2r (akarta: Paramedina 2006),
Itrll,2-3.

),eAbd. Ala "Pluralisme dan Isltn Indoncsia kc Depan: Kcukbcrdayaao Umat dao
Politisrsi Agama Sebagai Tanrangan," dalem Surulin (cd), Nihrnilai Ptualine,hlm. 139.

t:oZuly Qodir, 'Muhammadiyah dan Pluralisme Agama," da.lam Imon Nasri (cd.),
Plstulistu dan Uhratitnc: Pagoh*o Pcnil)rat Aza* Mdz Mubaznadilah fiogl,alraru: Citra
I.alsz Maodiri, 2005), Nm. 87-93.

lrl'I'h. Sum.rdrrn4 "Kcmanusi.2n, Titik Tcmu Agame-agrma," dal4m Martin L
Shage (ed), Agaza-agaaa Morunhi lvlihitn Kctiga (akalta- Grasindo, 2000), Nm. 35.
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pluralis akan memiliki kontribusi konket dalam menumbuhkan tolcransi

dan saling pemahaman sehingga dapat menciptakan kehidupan yang damai

tanpa konflik dan kekerasan.

Secara prinsipil, harus dibangun pemahaman yang tepat terhadap

pluralisme. Pluralisme, sekali lagi, bukanlah memiliki tujuan untuk

membangun keseragaman bentuk agama. Pemahaman pluralisme, terutama

yang menyangkut perdebatan abadi sepanjang menyangkut masalah

keselamatan, yaitu bagaimana suatu teologi dari suah.r agama

mendefinisikan dilinya di tengah-tengah agama lain, sampai sekarang

memang masih menjadi suatu persoalan besar. ''2
Jika dilakukan telaah secara mendalarq pluralisme agama

merupakan sumber fundamental yang dapat digunakan urnat manusia

untuk mewujudkan perdamaian dan keadilan dalam setiap masyarakat

kontemporer. Perdamaian adalah keimanan yang diterjemahkan ke dalam

tindakan. Sekadar percaya kepada keadilan saja tidaklah cukup untuk

mewujudkan perdamaian. Perdamaian sejatinya adalah hasil dari keadilan

yang dipelihara pada setiap tahap hubungan antar manusia.r33

Persoalannya, konsep pluralisme bukanlah konsep yang netral.

Ada beragam interpretasi, dan juga "kecurigaan". Ketika konsep

pluralisme masuk ke ranah keagamaan, terdapat implikasi yang luas. Hal

ini disebabkan karena meskipun secara ontologis bersumber dari realitas

yang tunggal, namun yang terlihat pada perkembangan selanjutnya adalah

agama menjadi gejala psikologis, kultural, dan identitas sosial. Dalam

konteks semacam ini, ada tiga kemungkinan yang terjadi. Pertama, agama

melakukan penetrasi terhadap kehidupan sosial dan kultural masyarakat.

Kedua, agama dipengaruhi oleh unsur-unsur ektenal- Ketiga, terjadinya

dialektika di antara keduanya. Keragaman dan kemajemukan menjadi hal

yang sudah pasti ketika agama telah direkonstruksi oleh pemeluknya, dari

sinilah awal munculnya konflik.r3a

r32Budhy Muruu/rJ-Rahman,I ot Pkalit {akarta:Paramadioa" 2001), }Llm 31.
133Ibi/., hlm. 30.
l3aSyamsu.l Arifin, hlcratbah Jalan Baru dal,n Bcragana, R hot rtrn*ri korifun Pctnial

Agana dalatt l4a5ankzt Mdani dat, Plaralitar Bangla, cct. ke-2 (Yogyakarta: Ittaqa Prcss, 2001),
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Secara prinsip, ada beberapa hal mendasar yang perlu dipertegas
berkaitan dengan pluralisme agama. Pertama, pluralisme agama memiliki
tujuan terciptanya harmoni. Pemahaman secara objektif terhadap realitas
keagamaan bukan bertujuan untuk menyatukan (uxiql) terhadap keragaman
tersebut, sebab penyeragarnanmerupakan usaha yang mereduksi identitas
yang unik dari masing-masing agama sekaligus mengingkari realitas yang
memang beragam. Kedua, pluralisme agama berikhtiar untuk mencari
dimensi yang memungkinkan terciptanya konvergensi, bukan konsensus.
ferr'ga, plualisme agama itu mengedepankan kepercayaan (rrasl), bukan
p er s etujuan (a g' e e m e n t).

Plularisme agama dalam kajian ini adalah pandangan yang secara
eksplisit mendorong dan membuka peluang agar keragaman dijadikan
sebagai potensi untuk membangun tolefansi, kerukunan dan kebersamaan.
Toleransi yang dikehendaki adalah toleransi yang didasarkan pada

pemahaman menyeluruh baik dan tepat terhadap yang lain sekaligus
menghargai perbedaan dan komitmen yang ada pada setiap agama dan
ideologi. Karena itu pluralisme agama pada hakekatnya merupakan sarana
untuk mewujudkan masyarakat yang dialogis, toleran, humanis dan
dinamis, melalui kanal-kanal dialog yang dapat memberikan peluang
sebesar-besarnya untuk membangun iklim kesadaran beragama yang lebih
terstruktur, rnovatif, integratif sekaligus menghargai perbedaan. Durgan
demikian akan memperkecil kemungkinan munculnhya fatwa keagamaan
yang cenderung menghakimi orang lain. Fatwa yang dikeluarkan oleh
MUI secara tidak langsung mencerminkan bahwa faham keagamaan yang
berkembang masih rentan pada intolerarsi. Setiap masalah sejatinya
diselesaikan melalui mekanisme dialog yang bersifat konstmkti{
utamanya dalam hal-hal yang menimbulkan kemusykilan akademis, maka
semestinya dialog dan musyawarah menjadi salahsatu altematif pilihan
untuk mencapai pemahaman yang bersifat konprehensip. Selain itu dialog
diperlukan untuk memecahkan masalah-masalah riil yang muncul di
tengah-tengah kehidupan masyarakat. Dalam kontek keindonesiaan amat

h1m. 67
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diperlukan kesadaran yang dapat mendorong dan memperkuat

kebhinnekaan di tengah kuatnya arus disintegrasi dan fundamentalisme

dalam agama, sehingga pluralisme dapat menjadi secercah harapan untuk

memperkuat semangat keberagaman, karena keragaman adalah sebuah

fakta yang tidak bisa dihindarkan, tapi yang jauh lebih penting adalah

bagaimana keragaman itu dapat mendorong sebuah pandangan dan sikap

kebersamaan. Dengan demkian Pluralisme merupakan model toleransi

aktif yang tidak hanya sekedar mengakui perbedaan dan keragaman, tetapi

lebih dari itu juga menjadikan perbedaan sebagai potensi untuk kerja sama

dan berdialog menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi umat manusia.

Berkaitan dengan dampak Fatwa MUI seperti disinggung di atas

diungkapkan, "bahwa kekerasan yang bermunculan setelah Fatwa tersebut

dikeluarkan mcrupakan salahsatu dampak negatif yang bisa dilahirkan.

Setidaknya pasca dikeluarkarurya Fatwa tersebut ditemukan sejumlah aksi

penyerangan terhadap kelompok yang mengusung gagasan pluralisme atau

mereka yang dianggap sesat".r3s

Sejatinya situasi dan kondisi yang dibangun dalam kehidupan

masyarakat plural dan multikultural adalah tumbuhnya semangat kasih

sayang dan toleransi sebagaimana yang digambarkan oleh Martin Lither
dalam karyanya "l Have a Dream". Ia memimpikan suatu masyarakat yang

diliputi oleh rasa kasih antara sesama, mempunyai rasa toleransi yang

mengatasi berbagai jenis perbedaan seperti perbedaan warna kulit,
perbedaan agama dan keyakinan serta perbedaan kelas sosial. Tanpa kasih,

tanpa toleransi terhadap perbedaan-perbedaan tersebut tidak mungkin

dibangun suatu bangsa yang kuat. Dalam keberagaman suatu masyarakat

sebenamya terletak suatu kekuatan,dan apabila kek'uatan-kekuatan yang

menonjol itu disatukan di dalam suatu kehidupan masyarakat yang penuh

kasih, penuh toleransi,maka kekuatan-kekuatan tersebut menjadi perekat

yang sangat kuat dalam suatumasyarakat. Hal itu merupakan bagian yang

tidak terpisahkan dari 3 (tiga) dasar pendidikan multikultural, yaitu:

pertama pengaktan terhadap identitas budaya suatu kelompok masyarakat.

r3sZtthui Misraai, Al-Qnr'dn kldb Tobruni InHsit ifirrc, Phmlitrze dan Ntitih*b*alisne,
cct. ke-l (al<arta: Pencrbit Fitrah, 2007), hlrn. 211.
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Kedua, adat kebiasaan yang hidup di dalam suatu masyarakat merupakan
tali pengikat kekuatan perilaku di dalam masyarakat tersebut. Kerrga,

kemajuan-kemajuan tertenru (achi eve m en t) dari kelompok-kelompok di
dalam masyarakat yang merupakan identitas dari kelompok tersebut

sebagai sumbangan yang besar bagi kelompok yang lebih luas.r35

Membangun toleransi yang bersahaja merupakan kekuatan perekat
yang dapat mempersatukan sernangat solidaritas antar sesarna umat
beragama dalam masyarakat plural dan multikultural, sehingga potensi-
potensi sumber daya yang ada dapat dimanfaatkan secara makimal guna

mengembangkan kekuatan yang lebih besar di masa-masa yang akan

datang. Hal tersebut menjadi keniscayaan dan kebutuhan yang harus

selalu diwujudkan, dipelihara dan dikembangkan dalam kerangka

kepentingan yang lebih mendesak bagi kehidupan masyarakat di negara

Republik Indonesia dan di Kota Palangka Raya sebagai kota yang

menganut dan menerapkan simboyan"Belom Penyang Hinje Simpei" yang
berarti rukun dan damai demi kesejahteraan bersama.

B. Konstruksi Pluralisme Agama dalam Pandangan Elit
Agama di Palangka Raya

Pemahaman para elit agama dalam memaknai pluralisme agama

merupakan realitas perkembangan pemikiran yang tidak pernah berhenti,
karena pemikiran itu akan mencari bentuk yang sesuai dengan tuntutan dan

perkembangan yang terjadi sebagai bagian dari dinamika kehidupan umat
manusia, hal ini akan selalu terjadi dalam realitas kehidupan, sehingga
akan menemukan jati diri sebenamya.

Apa yang dikemukakan di atas menjadi bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia, karena itu harus dilakukan telaah dan

kajian interpretatif terhadap dinamika yang terjadi dengan berbagai
pendekatan untuk dapat memberikan jawaban atas persoalan yang dialami
oleh manusia.

136H.A.R. Tii"ar, M*ltik ttralimc Tanlnngan-Ta angan Global May Dtpat dalan
Tranfornai Pcndidikat Nasianal Qakutz : C'rasindo, 2004), hlm. 260-261.
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Menurut Syakin Harahap, paling tidak ada tiga pendekatan yang

digunakan oleh para elitagama dalam memahami pluralisme agama, yaitu:

pertama, pendekatan normatif, kajian yang melihat hubungan agama-

agama dari sudut normatifitas tel6 dan surat. Kedua, pendekatan historis,

yang melihat harmonitas dari sudut historisitas, kenyataan sosial dan

perilaku bersahabat antara penganut agama sepanjang sejatah. Ketiga,

pendekatan rasional-liberal, melihat hubungan agama-agama dengan

pendekatan rasional, dinamis dan memandang kebanyakan tek-teks suci

sebagai sesuatu yang interpretable, tidak sakal dan memungkinkan untuk

di interpretasi. Bahkan lebih jauh menyelami pesan nilai-nilai universal

yang terkandung di balik teks+ek keagamaan. Ketiga pendekatan itu

digunakan, atau silih berganti digunakarL yaitu untuk menginterpresatikan

pluralisme yang mereka fahami dalam agama-agama. Dengan demikian

wacana pluralisme dan harmonitas antar agama terlihat jelas memiliki

hubungan organik dengn "litdttg" agama-agama yang telah dan tengah

berlangsung. Pada sisi lain terlihat pula menunjukan suara zamannya untuk

penegakan harmonits yang lebih sejati di kalangan manusia yang

menganut agama yang berbada.

OIeh karenanya, kerukunan hidup umat beragama yang terjadi

seyogyanya tidak saja karena kepentingan politik dan kebangsaan serta

kenyataan historis, tetapi juga karena kesadaran umat beragama bahwa

kerukunan dan harmonitas itu merupakan ajaran kitab suci setiap agama.

Itulah pesan teologi yang menjadi dasar dan cita-cita universal agama-

agama. Untuk itu pembinaan kerukunan umat beragama menjadi tugas

kemanusiaan dan kebangsaan yang tidak kalah pentingnya, dibandingkan

dengan tugas-tugas kemanusiaan dan kcbangsaan lainnya. Sebab

terciptanya kehidupan yang lebih harmonis, telah dan akan menjadi modal

penting untuk mengambil bagian dalam pembangunan tata dunia baru

yang lebih harmonis di masa yang akan datang. r37

Untuk mengetahui bagaimana pandangan elit agama terhadap

masalah pluralisme agama, berikut ini pandangan sebagian elit agama di

t3rS-vahrin Haralap, 
-l'aala-tr krzkuan, cet.l<e-l (alarta: Prcnada, 2011), hlm. 69.
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Palangka Raya sebagai contoh yang perlu dipaparkan serta diversifikasi
pandangan mereka sebagai suatu kenyataan dan realitas yang berkembang
dalam ranah kehidupan bermasyarakat.

Bambang, Ketua Sinode GKN Kalimantan dan Wakil Ketua I
STAKN Palangka Raya, mengatakan:

"Pluralisme Agama, adalah kekayaan yang dimiliki oleh
agama, sedangkan agama menuntun seseorang kepada kehidupan
yang abadi yang membawa kepada kebaikan, karena itu
pluralisme agama, sesuatu yang tidak bisa dihindari, di dalamnya
terkandung sikap yang harus dimiliki oleh seseorang yaitu sikap
menghormati dan menghargai masing-masing keyakinan yang
dianut, ditempatkan secara proporsional, sehingga melahirkan
peluang demi terwujudnya dialog antar umat beragama yang
baik. Sebaliknya dialog tidak akan tercapai bilamana masi-ng-
masing bersikukuh dengan agamanya tanpa rrau memahami
agama orang lain. Untuk membangun komunikasi tersebut
diperlukan keterbukaan guna menghargai perbedaan sebagai
wujud dari pluralisme itu sendiri. Untuk membangun kembali
pandangan tentang pluralisme agama, maka perlu mencari tokoh
agarna yang murni dan netral. Untuk melahirkan tokoh yang
memiliki sifat dan kepribadian yang netral perlu dilakukan
kederisasi berjenjang dan berkelanjutan, karena pada
hakekatny-a akan membangun sifat kepemimpinan sebagai
panutan. t38

Dalam perspektif elit agama, pemahaman terhadap pluralisme
agama memiliki dimensi yang sangat luas yang mencakup berbagai segi

kehidupan manusia. Seperti yang dikemukakan di atas, bahwa "pluralisme
agama merupakan kekayaaan agama", yang mengandung nilai-nilai yang

sangat bermakna bagi kehidupan jika nilai itu dapat diterjemahkan dalam
konteks kekinian, maka akan melahirkan berbagai manfaat dalam rangka
membangun kebersamaan guna semakin memperkuat kerukunan antar elit
agama yang sudah terbina selama ini melalui berbagai pendekatan.

r33Bambang, Kctua Sinode GKN Kalimantan dan ri7akil Keora I STAK N Palangka
Ray4 Vawancara, tanggal 7 Mci 2014, di Palangka Ray'a-
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Hal lain dapat dikaji dari pemahaman elit agama di atas, bahwa

"pluralisme agama, sesuatu yang tidak bisa dihindari, karena di dalamnya

terkandung sikap menghargai dan menghormati "berbagai perbedaan yang

terdapat dalam agama yang dianut oleh masing-masing umat, sehingga

diperlukan kearifan untuk menerjemahkan sikap saling menghargai dan

menghormati dalam perbedaan. Begitu juga Pluralisme agama dimaknai

sebagai media yang dapat digunakan untuk membangun dialog yang lebih

humanis dan berperadaban, karena melalui dialog diharapkan lahir
berbagai pikiran segar untuk menawarkan konsep-konsep yang dapat

dijabarkan dalam berbagai program besar dan pada akhirnya dapat

diimplementasikan dalam kehidupan umat beragama.

Jika dari tiga pendekatan yang dikemukakan di atas sebagai

landasan untuk menerjemahkan substansi pluralisme agama dalam

perspektif ontologis, maka pendekatan yang ketiga yaitu pendekatan

"rasional-liberal" yang memberi peluang untuk dapat menerjemahkan

realitas sosial, sehingga menjadi sangat relevan digunakan untuk megkaji

makna pluralisme agama dalam perspektif elitagama di atas.

Apabila pandangan di atas dihubungkan dengan pemaknaan

pluralisme agama dalam perspektif cendekiawan Muslim Indonesia, maka

Komaruddin HiDayak, melihatnya dari sisi sosiologis, bahwa pluralisme

agama adalah realitas keberagamaan itu beragam dan perlunya saling

menghargai, oleh karena itu masing-masing benar dengan posisi dan

argumen yang berbeda-beda, karena kebenaran tidak selalu tunggal.r3e

Selanjutnya kalau pluralisme dipahami sebagai cerminan atas realitas

sosial, maka itu adalah kemestian, karena kita hidup dalam dunia yang

begitu majemuk, sehingga sulit bagi kita untuk tidak begaul dengan

kelompok lain yang berbeda. Pluralitas sesungguhnya paling mudah terjadi

dalam dunia science dan kebudayaan. Dalam dunia scierce kita tidak bisa

untuk tidak menghargai perbedaan argumentasi. Dalam wilayah budaya

contoh yang paling mudah kita dapatkan pada bangunan dan arsitektur

mesjid. Unsur dalam bangunan mesjid mana yang murni Islam. Semuanya

rreKom2uddin Hidayat dalam Budhy Munarra.r-Rachman (cA), Makh khbatat
Berajaaa tlm, 899 .
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merupakan perpaduan berbagai budaya yang dapat melahirkan estetika dan
diakui sebagai kebudayaan Islam. 

ra0

Masdar Farid Mas'udi, memaknai pluralisme agama, suatu paham

bahwa agama dan keyakinan manusia tidak satu dan tidak bisa dipaka
satu. Karena itu masing-masing penganut harus saling menghormati agama

dan keyakinan pihak lain. Untuk menyadari hal tersebut, maka semua
pihak sepakat pada satu kearifan yang tetap mempertahankan

keanekaragaman penafsiran dan keyakinan, disertai dengan keharusan
saling menghargai perbedaan yang ada. Atau masing-masing pihak boleh
menganggap paham dan keyakinannya benar, tapi pada saat yang samir

sepakat untuk menghormati keyakinan dan hak hidup penganut paham atau
keyakinan lain. Maka berlakulah norma umum dalam Islam yang

termaktub dalam Q.S. Al-Kaf[un (1 I I ): 6, artinya: "Bagimu agarnamu

dan bagi kami agama kami", sebuah kaedah untuk penganut agama yang

berbeda, atau bagi kami keyakinan dan anraliah kami, bagi kalian
kayakinan dan amaliah kalian, inilah kaidah unruk penganut keyakinan
yang berbeda dalam tingkup agama yang sama.'o'

Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam interaksi sosial selalu tojadi
pemahaman yang berbeda dalam memaknai sesuatu, termsuk memaknai
pluralisme agama, sehingga jalan kebenaran itu juga terdapat pada seluruh
agama. Namun demikian harus diakui bahwa perbedaan itu akan selalu
terjadi dan ditemukan dalam realitas kehidupan, sehingga diperlukan
kearifan unhrk saling menghargai perbedaan sebagai suatu kenyataan yang

tidak dapat diabaikan dan merupakan nilai universalitas islam yang akan

selalu ditemukan dalam dinamika kehidupan manusia.

Pandangan yang dikemukakan oleh kedua tokoh di atas terhadap

pluralisme agama, menunjukan bahwa perlunya menghargai perbedaan

dan saling menghormati keyakinan serta menjunjung tinggi kebebasan

merupakan landasan yang harus diperkuat dalam interaki antar elit agama,

sehingga menjadi budaya yang berkembang dan dianut oleh masyarakat.

t1oIbid.,hkn.916.
l.1Fafid Mas'udi, dalam Budhv Muoa*zr Rehman (cd), Mankla khbata Beragatza

hLn. '1182.
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Jika mencermati perkembangan pemikiran umat dalam memahami

pluralisme agama, maka Melani Budianta, menawarkan bahwa yang saat

ini diperlukan adalah agar satu kelompok dapat memahami yang lainnya

dan terjadi pertukaran pemahaman. Sehingga tumbuh afelsi budaya satu

sama lain. Oleh karena itu tidak terlalu penting apakah mau menyebut cara

seperti itu dengan pluralisme atau multikulturalisme, yang penting adalah

konsep dasamya, yang cocok bagi kita dalam menyikapi kemajemukan

bukan dengan caru yalg segregatif. Demikian juga dalam menyikapi

pluralisme yang diinginkan bukan yang relativis, apalagi dalam perspektif

agama yang serba relatif. Tidak mungkin dikatakan bahwa semua agama

sama benamya, tetapi semuanya sama memiliki hak untuk hidup dalam

tatanan bersama. Begitu juga halnya agar pluralitasdapat terjamin, maka

kesantunan publik dan jaminan hukum harus dijalankan. Menjalankan

salahsatunya saja tanpa dibarengi dengan yang lain tidaklah mungkin.rar

Model pemikiran seperti yang ditawarkan di atas menjadi pilihan

yang memberi peluang dalam kontek kekinian, karena konsep yang

dikembangkan dengan peluang yang ditawarkan lebih mudah difahami dan

sesuai dengan kondisi yang dihadapi saat sekarang.

Apa yang harus dilakukan dalam menghadapi pluralisme agama,

cara yang ditawarkan mengedepankan sikap kesantunan dan toleransi

dalam membela kepentingan dan hak yang lain unruk hidup, walau

mereka berbeda-beda, tapi dapat membangun dialog yang keatif dan

cerdas untuk menunjukan bahwa perbedaan dapat diselesaikan dengan

kearifan dan dialog integratif. Selain itu diperlukan eksistensi figur-figur
karismatik untuk memfasilitasi kebersamaan ditengah perbedaan sampai

ke masyarakat akar rumput atau kalangan bawah.

Hal yang menarik ditawarkan oleh Abd 'A'la, bahwa pluralisme

bukanlah relativisme melainlan bagaimana dalam perbedaan kita bisa

bekerja sama, tidak mungkin agama itu sama dan disamakan dengan

agama lainnya. Tetapi dalam perbedaan di masing-masing agama, terdapat

juga persamaan-persamaan. Di dalamnya misalnya mengajarkan konsep
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keadilan, karena hampir semua agama mengajarkan keadilan. Tujuan
pluralisme adalah kerja sama untuk menghormati hak orang lain yang
berbeda dengan kita,dengan menerapkan prinsip-prinsip dialog. Untuk
mewujudkan kerjasama yang ideal, maka diperlukan 2 (dua) hal, yaitu:
pertama, penguatan masyarakat sipil atau civil society, dan negara harus
betul-betul dijalankan untuk kepentingan itu bukan untuk kepentingan
yang lain; kedua, pendrdikan menjadi sangat penting, pendidikan jangan
hanya mnjadi simbol, karena sebetulnya peningkatan jumlah orang yang
berpendidikan paralel dengan peningkatan ekonomi. Jadi semua persoalan
saling berkait. Oleh karenanya, jika kita ingin membenahi masalah sosial
dan politi( kita juga harus membenahi masalah ekonomi dan pendidikan
masyarakat. la3

H. Bulkani, , Ketua BAZNAS Provinsi Kalimantan Tengah, Wk
Ketua PW Muhammadiyah Kalimantan Tengah dan penasehat ICMI
Kalimantan Tengah, pandangannya memaknai :

"Pluralisme agama", adalah keniscayaan yang harus kita
terima, karena menrpakan sunnatullah, namun perbedaan agama
tidak seharusnya dipolitisasi untuk kepentingan tertentu, karena
hal tersebut bisa menjadi ancarnn serius dan menyebabkan
kon{lik horizontal jika tidak dikelola dengan baik oleh elit agama,
maka perlu dilakukan upaya dialog antar umat beragama secara
terus menerus dan berkclanjutan.rq

Pemikiran subyek di atas menjadi sangat relevan jika dikaitkan
dengan pandangan Trisno S. Sutanto, bahwa pluralisme menjadi niscaya
karena setiap tradisi keagamaan tidak akan mampu, secara epistimologis
merumuskan realitas absolut yang disebut Tuhan atau Allah atau Sang
Misteri yang tidak bisa dinamakan. Sebab jika sebuah agama mengaku
bisa merumuskan segala-galanya tentang Tuhan, maka ia sudah menjadi

rl3Abdul A1a ddern Budhy Munawar Rahman (cd.), Ltcakh kbcbata Bmgana, blm,
4'7 -50.

r.'{H. Bu.lkani, Ketua BAZNAS Ptovinsi Kalimantr.n Tcngah, !l& Ketua p\v
Muhanmadiyah Kdtcog, dan pen.sehat ICMI Kalimatttao Tcngah, Wawaocara, tgl, 30 April
2014, di Palangka Raye,

110



Ditumika Buday Mosyarakat Plwal

Tuhan itu sendiri, bukan sebagai jalan menuju Tuhan.ras Dengan demikian,
pluralisme merupakan keniscayaan yang harus difahami secara

epistimologis rasional, sehingga tidak melahirkan kesalahfahaman dalam

menggunakan istilah tersebut, baik dalam tataran teoritis maupun aplikatif
Jika konteks pemikiran di atas dikaitkan dengan paradigma

pemikiran pluralisme dalam pandangan Moch. Qosim Matar, maka pada

dasarnya telah memiliki pijakan teologisnya dari Al-Qur'an, mestinya

tidak harus ditentang urnat Islam. Bahkan kerap mendengar orang

mengatakan bahwa pluralisme diistitahkau dengan sunnatullah, yang

dimakud sunnatullah di sini adalah "hukum kehidupan', rumusan alarn

Memang demikianlah kehidupan ini dengan ragam perbedaarnya. Kalau

menghindar dari rumusan alam atau hukum kehidupan yang menghendaki

pluralitas, maka akan sulit mencapai hidup yang baik, karena kita harus

mengetahui hukum-hukum kehidupan, sebab itu merupakan hukum sosial.

Apabila pandangan di atas dikaitkan dengan realitas kehidupan

dalam pluralisme agama, maka dalam hidup ini penuh corak dan warna

yang berbeda yang akan melahirkan kesadaran pluralis, sehingga tidak
perlu takut untuk menghadapi hidup yang demikian kaya dengan

perbedaan, sebab cara pandang pluralis merupakan hidup yang

sesungguhnya. Karena itu tidak perlu takut kehilangan wahyu, sebab

teknologi ke depan semakin maju, canggih dan selalu akan membantu dan

mengahadirkan apa yang kita anggap hilang. Bagaimanapun teknologi

tidak pernah jalan ke belakang, dia selalu lebih maju, sehingga ada

kemungkinan suatu saat teknologi bisa mengetahui bentuk-bentuk tulisan

al-Qur'an di masa lalu.l{
Kesadaran dalam perspektif Islam harus dibangun untuk

melakukan rekayasa kehidupan sehingga hidup semakin dapat

mentransformasi kekuatan yang terkandung di dalam diri manusia untuk

mengantarkannya melalui berbagai kekuatan dan sumber daya yang ada,

r.sTdsno S. Sutanto ddam Budhy Munawar-Rahmzn" Mcnbcla kkbaua Btagama, ,

hlm. 1593.
r&Moh. Qosim Maur dalam Budhv Muoavar Rahruo, Menhla kWara Bragaaa,

t,,Jrn. 1247.
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karena itu dalam hidup ini perlu diciptakan motif-motif yang melahirkan
kecerdasan dalam konteks dialektika kehidupan. Dalam proses konstrulsi
sosial, pluralisme agama merupakan proses dialektika dunia sosio kultural

dengan inividu baik proses internal maupun eksternal dengan beberapa

motif, sebagaimana dikemukakan Ali Maschan, yaitu: perlama, motif
ideal yaitu kesadaran tentang pluralisme agama dan dialog antar umat

beragama sebagai keterpanggilan, keterikatan dan keperdulian membangun

toleransi umat beragama dalam mewujudkan persatuan, kesatuan dan

stabilitas nasional secara menyeluruh. Kedua, motif praktis yaitu

pluralisme agama dan dialog antar umat bergama, menyebabkan adanya

tindakan membangun kerukunan antar umat beragama dan mewujudkan

masyarakat yang merdeka dan damai dalam bingkai negara Rl,. Ketiga,

motif kepentingan yaitu motif penting dan mendesak yang dilakukan oleh

seseorang.'o'

Apabila makna pluralisme agama dalam pandangan subyek

dikaitkan dengan beberapa motif di atas, maka pluralisme agama

sebagai keniscayaan dan sunnatullah menjadi faktor yang membentuk

kesadaran sebagai keterpanggilan, keterikatan dan keperdulian untuk

mewujudkan pluralisme agama dalam kehidupan sosial dan individu,

karena itu perbedaan agama justru menjadi faktor penguat dalam

dinamika kehidpan yang plural. Namun demikian untuk mewujudkan

kerukunan perlu diupayakan dialog antar umat beragama secara terus

menerus dan berkelanjutan, sehingga nilai-nilai pluralisme agama

mewarnai interaki antar umat dan elit agama. Begitu juga motif kedua

dan ketiga menjadi faktor yang memperkuat makna pluralisme agama

sebagai upaya membangun kerukunan antar umat beragama dalam

mewujudkan masyarakat yang merdeka dan damai yang merupakan

kepentingan yang mendesak untuk dilakukan oleh elit dan umat beragama.

Jika memaknai pluralisme agama sebagai keniscayaan dan

sunnatullah, maka umat beragama dan elit agama perlu menyikapi
pluralisme tersebut secara wajar dan proporsional sehingga tidak

117Ali Maschrn dalarn Ha\{ - Zziotddir;., Phtralint Agara Pdylddn Dialqi! Irlan Krincn
di lndonia, cct. kc-l ( Me.lang: UIN Maliki Prcss: 2010), h.lm. 248.
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menimbulkan tindakan kekerasan dalam beragama. Hal ini menjadi sangat

penting, karena kekerasan dalam beragama merupakan bagian dari wujud

politisasi agama. Agama harus ditempatkan pada posisi netral dan sentral

untuk memberikan wama bagi kehidupan manusia, agama mestinya

menjadi rahmat bagi alam semesta termasuk manusia sebagai khalifah di
muka bumi.

Tiga motif dalam konstnrlsi sosial pluralisme agama seperti

dikemukakan di atas merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan

dalam memberi interpretasi terhadap makna pluralisme agama sebagai

satu keniscayaan yang tidak mungkin dihindari, tetapi yang perlu dilkukan

adalah bagaimana makna pluralisme agama menjadi landasan berpijak dan

realitas yang perlu dipelihara sehingga nilai-nilai kemajemukan menjadi

bagian integral yang semakin memperkuat interaksi antar umat agama dan

antar elit agama dalam realitas dan dinamika kehidupan manusia.

Kalau pluralisme agama dimaknai sebagai sunnatullah dan

keniscayaan, maka Nurcholish Madjid, memaknai pluralisme suatu sistem

nilai yang memadang secara positif-optimis terhadapkemajemukan itu

sendiri, dengan menerimanya sebagai kenyataan dan berbuat sebaik

mungkin berdasarkan kenyataan itu. Dalam al-Qur'an disebutkan bahwa

perbedaan antara rnanusia dalam bahasa dan warna kulit harus diterima

sebagai kenyataan yang positifyang merupkan salahsatu dari tanda-tanda

kebesaran Allah SWT (Q.S. Al-Rum (30):22). Juga terdapat penegasan

tentang kemajemukan dalam pandangan dan cara hidup antar manusia

yang tidak perlu digusarkan dan dipakai sebagai pangkal tolak berlomba-

lomba menuju berbagai kebaikan, dan bahwa Tuhanlah yang akan

menerangkan mengapa manusia berbeda-beda, nanti ketika kita kembali

kepada-Nya (Q.S. Al-Maidah (5):48). Masalah pluralisme agama dalam

ajaran Islam tetap merupakan persoalan yang arnat penting yang selalu

diperhitungkan, karena itu kita harus mencoba berbuat secara realistis

dalam kerangka kemestian tuntutannya yaitu kondisi sosial-budaya dan

agama dengan pola kemajemukan selalu memerlukan adanya sebuah titik
temu dalam nilai kesamaan dari semua kelompok yang ada. Menurut

sudut pandang lslarn, mencari dan menemukan titik persamaan itu adalah
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bagian dari ajarannya yang amat penting. Dalam Q.S. Ali Imran (3): 64,
ada perintah Allah kepada Nabi Muhammad untuk mengajak kaum ahli al-
Kitab bersatu dalam satu pandangan yang sama (Kalimatun Sawa'), yaittt
paham Ketuhanan Yang Maha Esa.

Meskipun sangat logis, perintah Tuhan itudisertai catatan bahwa
kalau pihak lain menolak untuk betemu dalam titik kesamaan, maka kita
harus tegak dengan identitas kita sendiri sebagai kaum yang pasrah

kepada Tuhan, namun perinsip dasar perintah ihr menuntut untuk selalu
diusahakan pelakanaannya sepanjang masa. Maka kita dapat menyaksikan
pada masing-masing kelompok, baik dalam dataran struktural maupun
politih Nabi Muhammad berusaha mencari titik pertemuan dengan
berbagai golongan di Madinah dengan terlebih dahulu mengakui hak
existensi masing-masing kelompok dalam dokumen yang terkenal sebagai

"Konstitusi Madinah". raE

Konsep pluralisme agama hendaknya dimaknai secara rasional dan
proporsional untuk melahirkan pemikiran-pemikiran segar terhadap
kemajemukan dalam tataran teoritis maupun aplikatif. Hal ini menjadi
penting karena keterpaduan antara keduanya merupakan sasaran yang

harus diwujudkan.Umat Islam harus menjadi model dan contoh dalam
mengembangkan perspektif berpikir menurut al-Qur'an, karena hal itu
mcrupakan sumbangan yang sangat berarti bagi pengembangan pemikiran
Islam ke depan lebih-lebih bagi generasi yang akan datang, sehingga
estafet dalam mengantarkan energi dan kcmampuan konseptual menjadi
tugas dan kewajiban yang harus dipersiapkan untuk membangun landasan
yang lebih kuat di masa-masa yang akan datang.

Untuk mempertegas pendapat di atas, maka Budhy Munawar-
Rahman, memberikan pandangan bahwa pluralisme merupakan kesetiaan
menerima pluralistas, pluralitas itu merupakan kenyataan, untuk mengatur
pluralitas diperlukan pluralisme, sebab tidak bisa dipungkiri, pluralitas
mengandung bibitperpecahan, justru ancaman perpecahan inilah dipelukan
sikap toleran, keterbukaan dan kesetaraan. Pluralisme memungkinkan

l.sNorcholish Madiid dalam Muhamad V'ahlmni NaEs, Ca* Ntr Saag Gtm Baagta,
(a&attr- PT Kompas Mcdia Indonesia, 2014), hlm. 278-279.
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terjadinya kerukunan dalam masyarakat, bukan konflik. Pluralisme

merupakan keharusan bagi masyarakat Indonesia yang majemuk,

pluralisme adalah kebhinnekatunggalikaan, kesatuan bukan yang

dipentingkan, sebab dapat menjadikan perbedaan hilang, perbedaan

dihargai bahkan harus tetap ada kebhinnekaan sebagai sebuah nilai

kebangsaan tidak bisa diabaikan, Indonesia seoara de jure sudah menjamin

persamaan bagi semua kelompok. Pluralisme mendorong setiap orang

untuk menyadari dan mengenal keragaman di segala bidang kehidupan

seperti agama, sosial, budaya, sistem politib etnisitas, tradisi lokal dan

sebagainya. Dengan pluralisme setiap orang memperoleh kebebasan yang

sama, adil dan setara. Tetapi juga dianjurkan untuk melakukan dialog

unhrk saling memahami, toleransi dan kerjasama yang membangun.

Ide pluralisme berangkat dari anggapan bahwa agama-agama itu

tidakama dan karena itu pluralisme diperlukan untuk menjawab realitas

masyarakat Indonesia yang plural itu, karena ada realitas yang plural

dalam masyarakat Indonesia, maka kita perlu bersikap plural yakni

menerima dan menghargai realitas yang plural itu. Kita harus menerima

adanya perbedaan agama didasarkan pada sebuah etika publik yang

berlaku di Indonesia, dan etika itu pada kenyataannya berakar pada moral

agarna-agam:r di Indonesia. Agar pluralisme dapat terwujud dalam

kenyataan kehidupan sosial- politik di Indonesia, maka kesantunan publik
dan jaminan hukum harus dijalankan. Menjalankan salahsatunya saja tanpa

dibarengi dengan yang lain tidaklah mungkinrae

HM. Yamin Mukhtar, Ketua Forum Komunikasi Umat Beragama

(FKUB) Prov. Kalimantan Tengah, Wk Ketua PW Muhmmadiyah

Kalteng, Da'i Intemasional Darul Ifta Saudi di Indonesia. WK. Dewan

Penasehat ICMI Kalimantan Tengah.

"Pluralisme agama", dimaknai sebagai kebebasan

mengamalkan ajaran agama masing-masing dengan pengayoman
dan perlindungan dari pemerintah berdasarkan perhatian dan
porsi yang sama, dalam interaki antar umat beragama berusaha

rleBudhv Murusar Rahmzn, Arytnn lrla, hrtrk Pletul:Jrrc, hla" Pngmif fun
Pcrkabangan Dithrnwgn (ekarta: PT. Gramedia, 2010), hlm. 84 {5.
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menjaga untuk tidak saling mengganggu antara satu dengan yang
lain, dan merasa aman, saling kerjasama, menghargai dan
menghormati hak masing-masing, sehingga dalam kehidupan
antar umat beragama di Palangka Raya selalu tercipta suasana
damai, dinamis dan rukun.l5o

Jika dicermati pandangan di atas dikaitkan dengan konsep

kebebasan beragama di indonesia, maka gagasan tentang prinsip kebebasan

boagama dan berbudaya dalam piagam madinah diyakini memiliki
substansi yang sama dengan UUD 1945 di Indonesia, merupakan salahsatu

bentuk aktualisasi ajaran Al-Qur'an. Dalam Piagam Madinah sebagaimana

dijelaskan oleh Haekal mengatakan bahwa, "Piagam Madinah itu telah

membuka pintu baru tata kehidupan politik dan peradaban manusia pada

saat itu. Dokumen politik yang diletakkan Muhammad empatbelas abad

yang silam itu telah memantapkan adanya kebebasan beragama, keselamatan

harta benda dan jiwa serta larangan orang berbuat kejahataqlsl Sedangkan

dalam UUD 1945 memberikan kebebasan bagi pemeluk agama-agarna di
negeri ini untuk melakanakan ajaran agarnzrnya masing-masing.

Sebagaimana ditegaskan dalam ULID 1945 Pasal 29 Ayat 2: "Negara

menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya

masing-masing dan untuk beribadah sesuai dengan agamanya dan

kepercayaanya itu". Dengan demikian dua konstitusi, yaitu Piagam Madinah
dan UUD 1945 sama-sama mengakui secara resmi eksistensi agama-agama

yang dianut oleh masyarakat dan memberi kebebasan pada perneluknya

untuk mengamalkan ajaran agamanya masing-masing. Durgan demikian,
maka kebebasan beragama sebagai bagian dari makna pluralisme agama

memiliki landasan dasar yang harus selalu diperkuat baik dalam pemahaman

konseptual maupun implementasinya di lapangan sehingga menjadi bagian
yang utuh daripemahaman konsep pluralisme agama itu sendiri.

l$HM. Yamin Mukhtar, Kctua Forum komuoikasi umat bctagarna (FKUB) Prov.
Kalimaatan Tcngah, \Yk Ketua P\V Mr.rhmmad.iyah Ka.ltcng, Da'i Interoasiona.l Darul lfta
Saudi di Indonesia. WK. Deu,ao Pcnasehat ICMI Kelimantan Tcngah, Wawancata tgl , 10
Mci 2014, di Pdangka Raya-

l5tHaekal dalam Syahrin Harahap, Tolo! Kcnfunaz, cet.1, (drarta: t p., 2011), trlm. 45.
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Apabila pluralisme agama dikaitkan dengan kebebasan beragama

seperti yang dikemukakan di atas, maka Meuthia Ganie-Rochmaq

mengatakan bahwa pluralisme, dari segi negara, adalah kebijakan publik
yang memungkinkan seseorang individu atau kelompok dapat

mengekspresikan kepentingan dan kebutuhannya untuk bakembang.

Pluralisme hendaknya didukung dan dilengkapi dengan perangkat-

perangkat sosial yang tidak menyingkirkan kelompok-kelompok tertentu,

justru sebaliknya berusaha seakomodatif dan sesensitif mungkin terhadap

kelompok-kelompok yang tebih kecll, marginalize4 dan lebih lemah.r52

Dengan demikian pluralisme agama sebagai kebebasan melaksanakan

ajaran agama yang didukung oleh kebijakan publik tanpa mengabaikan

kelompok-kelompok lain dalam masyarakat, dengan sendirinya akan

terwujud tatanan kehidupan masyarakat yang lebih baik.

Begitu juga halnya pluralisme menurut Syamsul Arifin, difahami

sebagai suatu perspektif tentang adanya perbedaan dan keragaman dalam

beragama- Ada kesadaran dalam pluralisme bahwa didalam beragama ada

keragaman yang harus dihargai, bahkan harus dijamin oleh negara.

Demokatisasi dalam beragama perlu pilar, yaitu pluralisme. Pluralisme

seharusnya dipahami bukan memandang semua agama sarna, karena

dengan memandang konsep pluralisme seperti itu, secara tidak langsung

mengabaikan perspektif yang lain dalam beragama. Jadi pluralisme adalah

adanya pengakuan bahwa dalam hidup terdapat perbedaan dan keragaman.

Selain itu dalam pluralisme terdapat prinsip penghargaan kepada pihak

Iain. Bukan berarti tidak ada dialog dan pertanyaan kepada yang lain.

Bentuk penghargaan itu diwujudkan dalam kitik dan pertanyaan dan sikap

ini merupakan bentuk penghargaan yang elegan. Dalam pluralisme

terdapat prinsip kesediaan melakukan kerjasama.

Pada setiap agama, dari sisi esoteris, memungkinkan untuk

bertemu, meski dari sisi eksoteris tidak mungkin.Kerjasama harus lebih

diutamakan pada dasar cita-cita bersama semua agama, seperti

kemanusiaan, keadilan dan kebersamaan. Sangat jarang dijumpai orang

1 t2Mcudia Ganie Rochman dalam Budhy Munawar Rtttrrtzo. Mcnbch Ktkbatat
Bcragaaa,lfirr. 1215.
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yang mencampuadukkan pada level aqidah, tetapi pada level sosial sangat
dimungkinkan mayarakat satu dengan yang lainnya untuk bertemu. Dalam
ruang itulah terjadi pluralisme. r53

Sejalan dengan pandangan yang dikemukakan di atas, maka Budhy
Munawar-Rahman mengatakan bahwa pluralisme mendorong kebebasan,

termasuk kebebasan beragama dan merupakan pilar demokasi,
mengandung pengertian bahwa: pluralisme merupakan pilar demokasi,
karena berkaitan dengan gagasan demolo'asi. Tidak ada demokasi yang

sejati tanpa pluralisme, karena itu ia merupakan keniscayaan dalam suatu

negara demokatis, selain itu juga mengandung pengertian perlindungan
negara terhadap hak-hak kewarganegarazrnnya untuk memeluk agama

sesuai dengan apa yang diyakininya. Negara tidak bisa menghakimi
keyakinan seseorang karena keyakinan seseorang hak yang tidak dapat

diganggu gugat.

Kewajiban negara melindunginya dan kewajiban warga negara

mematuhi peraturan yang berlaku di negaranya. Pluralisme terkait demgan
unsur lain dari kultur demokasi yakni toleransi politik dan saling percaya

sama warga dalam sebuah negara-bangsa, lepas apapun latar belakang
primodialnya, bila unsur-unsur ini lemah dalam masyarakat, maka
demokrasi tidak bisa hidup dan berkembang dngan baik. Pluralisme harus

dimengerti sebagai suatu tatanan sekaligus sebagai suatu kondisi
kebebasan tertentu. Kalau kita ingin mengupayakan pluralisme, maka kita
harus menegakkan politik kesetaraan yang berangkat dari hak dan

kebebasan individu.
Individulah sebagai kuncinya. Individu sangat penting karena

individu adalah basis. Sebuah penghormatan atas individu, berarti
menghorrnati hak-hak individu tanpa melihat agama, budaya, suku,
kelompolq kepercayaan atau apapun. Negara harus menjaga hak-hak
individu (dasar dari konstitusionalisme dan prinsip netralitas atau
kesetaraan sesama warga negaranya). Pluralisme tidak mungkin

tsrSyemsul A.ri6n ddem Budhy Munawar Rahmzo (cd), Mnbcla Kebebatua Baagana, ,
hlm. 156+1565.
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berkembang tanpa adanya basic flamework ini.tsa

Kalau pandangan di atas dimaknai sebagai suatu regulasi yang

dapat memberikan penguatan terhadap ekistensi agama-agama di
Indonesia untuk membangun pluralisme agama yang rahlmatan lil
'a>lami>n, maka seorang tokoh intelektual Muslim, Maman Imanul Haq

Faqieh, menawarkan suatu gagasan, bahwa untuk membangun kekuatan

integratif bangsa, harus mulai melakukan komitmen di semu elemen dalam

mendorong mewujudkan malrl:a jahada: pertama, secara individual kita
harus zuhud, bagaimana kita mempraktekan keberagamaan pada konteks

yang riil, bukan hanya pada sisi simbol. Kedua, kita harus berijtihad;

seluruh kemampuan intelektual kita dicurahkan untuk negara ini, tidak

untuk kepentingan sesaat yang sifatnya pribadi dan golongan. Ketiga,

mujahadah; upaya rekonsiliasi bersama bahwa yang kita inginkan adalah

sebuah perubahan ke depan. Keempat, jihad adanya pendorong yang

memaksa kita menyelesaikan persoalan kemiskinan dan perang melawan

korupsi secara bersama-sama. '"
Berbagai pandangan yang dikemukakan di atas mengisyaratkan

bahwa unsur-unsur yang disebutkan dalam pemaknaan pluralisme agama

menjadi titik tolak dan tiang penyangga terwujudnya pemahaman yang

saling menyapa tentang pluralisme agama sebagai sarana membangun

kerukunan antar umat beragama dan elit agama sertamenjadikan

pluralisme sebagai sebuah sistem sekaligus kesadaran bemegara, sehingga

mewujud sebagai suatu kebutuhan dalam tataran kehidupan berbangsa,

bernegara dan beragama.

Hal tersebut menjadi sangat penting dalam membangun interaksi

yang lebih humanis dan berperadaban, karena tantangan pluralisme agama

ke depan jauh lebih variatif dengan berbagai alasan yang mengitarinya.

Namun demikian, upaya-upaya konstrukif perlu dilakukan secara

terprogram sesuai tuntutan globalisasi yang semakin maju, guna menjawab

kebutuhan umat beragama dan elit agama di Indonesia. Tantangan-

tantangan yang muncul ke depan harus dimaknai sebagai dinamika

ItaBudhy Munawar Rfinar,, Aqrnm hlza Unnk Plaro wt,hlm.85-86
t ttlbid., hkn. 1t25,
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peradaban yang memerlukan pendekatan multi demensional untuk
melahtkan gagasan segar bagi terwujudnya tatanan kehidupan yang lebih
dinamis, keatif dan artikulatif.

Lewis KDR, Pendiri Majelis Besar Agama Hindu Kaharingan,
Ketua Majelis Pertimbangan Majelis Besar Agama Hindu Kaharingan,
Persumuhan WALOKA PHDI Pusat:

Makna "Pluralisme agama adalah kemampuan menciptakan
rasa aman dalam perbedaan bagi orang lain dalam kehidupan
sebagai implementasi dari rasa kebangsaan lang dilandasi oleh
semangat Bhirureka Tunggal Ika berdasar Ketuhanan Yang Maha
Esa menurut agama dan kepercayaan masing-masing".ls6

Konteks pemahaman yang dikembangkan oleh subyek di atas,

bahwa pluralisme agama sebagai kemampuan menciptakan kondisi aman
bagi orang lain dalam situasi plural atau majemuk karena kondisi tersebut
menjadi bagian dari kebuhrhan yang harus diwujudkan.

Perkembangan pemahaman tentang pluralisme selalu mengalami
dinamika seiring dengan pukembangan pemikiran manusia yang semakin
rnaju, yang melahirkan berbagai perubahan paradigma dalam
menerjemahkan fenomena sosial dengan simbol- simbol yang dapat
difahami, seperti berkembangnya berbagai bentuk pluralisme dewasa ini.

Syahrin Haharap, mengatakan bahwa wajah pluralisme dalam
masyarakat dapat dibedakan pada lima kategori'. perlama, pluralisme
moral, ajakan untuk menyebarkan toleransi antar penganut agama. Kedua,
pluralisme religius soteriologis (sotereological religious pluralism), paham
bahwa agama lain juga dapat memperoleh keselamatan. I(errga, pluralisme
epistimologis (eposttmological religious pluralism), klaim bahwa penganut
agama tertentu memiliki pembenaran (justifcation) yang lebih mantap atas
keimanan mereka dibanding penganut agama yang \ain. Keempat,
pluralisme religius aletis (aletic religious pluralism), kebenaran suatu
agama harus ditemukan dalam agama-agama lain dalam derajat yang

le6lwis KD& Kcml Dcwan Pcrtimbangan Majdis Besar Agaora Hindu Kaharingan,
wawencam Bl. 6 Mci 20'14, di Palangka Raya.
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san:a. Kelima, pluralisme deonetic (deonelic religious pluralism)
pluralisme yang menyangkut perintah Tuhan.r57

Jika dihubungkan pemahaman yang dikemukakan subyek dengan

pendapat di atas, maka pluralisme moral sebagai model ajakan untuk

menyebarkan toleransi merupakan pandangan yang sejalan dengan apa

yang dikemukan oleh subyelg sehingga pemahaman terhadap makna

pluralisme sangat variatif dan menjadi hal yang wajar dan berkembang

dari waktu ke waktu, seiring dengan dinamika kehidupan yang dialami

manusia. Karena itu perbedaan pemahaman dalam melihat sisi lain dari

makna pluralisme menjadi hal yang dapat dijadikan sebagai landasan

perbedaan pandangan. Namun demikian yang lebih penting adalah

membangun toleransi sebagai bagian dari kebutuhan yang harus dipenuhi

oleh setiap umat manusia tanpa melihat perbedaan.

Seperti pandangan yang dikemukakan subyek di atas, maka Budhy

Munawar-Rahman (ed.), mengatakan bahwa pluralisme merupakan

keharusan bagi masyarakat Indonesia yang mejemuk ini. Pluralisme adalah

kebhinnekatunggalikaan. Kesatuan bukan yang dipentingkan, sebab dapat

mcnjadikan perbedaan hilang. Perbedaan dihargai, bahkan harus tetap ada.

Kebhinekaan scbagai sebuah nilai kebangsaan yang tidak bisa diabaikan.

Indonesia secara de jure sudah menjamin persamaan bagi semua

kelompok.r58

Begitu pentingnya memahami substansi pluralisme agama, akan

melahirkan \r'r'awasan yang lebih luas dalam dinamika kehidupan umat

beragama di Indonesia, sehingga kebhinekaan menjadi bagian dari wama

kehidupan dalam interaki sosial antar elit agama. Karena begitu luasnya

ruang lingkup pemahaman pluralisme, dengan sendirinya terbuka wawasan

dalam menerjemahkan pluralisme dalam kontek kekinian dengan berbagai

varian yang lebih berkembang. Perkembangan pemikiran yang lahir dari

berbagai problem keumatan akan mendidik manusia menjadi dewasa

l5rSyahrin Harahap, ft/a3i Karknaa,llrn. 152.
r5aBudhy Munawar Re\men, Rtoimtasi Pcnbahanu khn, Sckrhitttc,L)bcralitnc dan

Plardhne, Paradigna Bam Iian lafunrtia, cct ke-1 flakartt hmbaga Studi Agama dan Filsafat

oJAD, 2010), hlm. 534.
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dalam berpikir dan bertindak mengimplementasikan gagasannya secara

rasional dan proporsoional, sehingga diperlukan keterbukaan menerima

inovasi-inovasi baru yang membedkan sejumlah nilai positif bagi
perkembangan pemikiran ke depan guna membangun paradigma baru yang

lebih inovatif dan progressif. Elit Agama sepatutnya memberikan

kontribusi yang lebih mako dalam gerak pembangunan agama dan

keagamaan di Indonesia, sehingga persoalan-persoalan agama dan

keagamaan yang kerap muncul dengan berbagai pengaruh dapat dijawab
dan diletakan secara proporsional sebagai bagian yang tidak terpisahkan

dari tugas dan fungsi para elit agama itu sendiri, karena mereka lebih
memahami apa yang harus diberikan kepada masing-masing umat dalam

menerjemahkan misi kehidupan yang lebih terbuka dan dapat menerima
pesan-pesan moral yang lebih menyejukkan bagi kelangsungan masa

depan bangsa, negara dan agama. Elit agama harus dapat bertindak untuk
menjembatani persoalan keumatan sebagai: inspirator, motivator dan

komunikator bagi masing-masing umat beragama di lndonesia.

H. Abd. Rahman Hamba, Penasehat PW NU Kalimantan Tengah,

Wakil Ketua MUI Kalimkantan Tengah, Dosen STAIN Palangka Raya:

"Pluralisme agama adalah realitas kemajemukan yang harus
difahami dengan baik dan harus dijadikan sebagai landasan
prinsip dalam membina kesatuan dan persatuan berbangsa,
sehingga terr+ujud toleransi beragama". l5e

Apa yang dikemukakan di atas merupakan sebuah pemahaman

yang mencoba untuk mendeskipsikan makna pluralisme agama dalam

konteks kemajemukan dan toleransi beragama. Sebagaimana juga Melani
Budianta, mengatakan karena ada bermacam-macam konsep tentang

plwalisme yang isinya bisa berbeda-beda. Namun di atas segala

perbedaamya yang terpenting dalam kemajemukan, harus menyikapinya

dengan toleransi. Memang harus diakui selama ini seringkali menyikapi
kemajemukan dengan perspektif yang sangat mono. Cara pandang

rseH. Abduftahman Harnba, Dosen Staio Palangka Raya/Pengurus Pl) NU Kalteng,
wawancara tgl. 6 Mci 2014 di Palangka Raya.
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semacam ini hendaknya segera dibongkar supaya bisa menata yang

majemuk, agar masing-masing merasa memiliki dan dapat hidup dengan

damai. Yang cocok dalam menyikapi kemajemukan bukan dengan cara

yang segregatif, sekarang yang harus dimajukan sebagai Desf practices

dalam melihat kemajemukan adalah kemampuan untuk memahami secara

silang, demikian juga dalam menyikapi plwalisme yang diinginkan bukan

relativis, apalagi dari perpektif agama.yang serba relatif. Tidak mungkin

dikatakan bahwa semua agama sama-sama benamya. Tetapi kita katakan

bahwa semuanya memiliki hak untuk hidup dalam tatanan bersama.r&

Realitas kemajemukan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat

harus dijadikan landasan prinsipil dalam rangka membina persatuan dan

kesatuan berbangsa yang melahirkan semangat toleransi, sehingga

pluralisme harus dipahami sebagai pengakuan sejati terhadap realitas

kebhinnekaan dalam kehidupan demi keselamatan umat manusia.

Memaknai pluralisme agama ke depan perlu mengembangkan visi dan

pemikiran yang lebih menyentuh persoalan-persoalan keumatan, sehingga

kearifan menerjemahlan pluralisme menjadi altematif pemikiran yang

dapat memperkaya khazanah intelektual yang sudah dikembangkan.

Adanya ruang untuk mengembngkan pemahaman dalam konteks

kemajemukan merupakan wujud nyata dari makna pluralisme itu sendiri.

Apabila pemaknaan pluralisme dikaitkan dengan kepentingan
jangka panjang, maka ada 3 (tiga) konsep dasar menurut difinisi
kontemporer yang dapat di pertimbangkan: t6r

Pertama, pluraralisme adalah keterlibatan aktif dalam keragaman

dan perbedaannya untuk membangun peradaban bersama. Dalam
pengertian ini, seperti tampak dalam sejarah Isla4 pluralisme lebih
sekedar pengakuan pluralitas keragaman dan perbedaan, tetapi aktif
merangkai perbedaan dan keragaman itu untuk tujuan sosial yang lebih

tinggi, yaitu kebersamaan dalam membangun peradaban. Dalam bahasa
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Nurcholish Madjid, "Pluralisme dipahami seebaagai pertalian sejati
Kebhinnekaan dalam ikatan- ikatan keadaban."

,(edra, pluralisme mengandaikan pengenalan secara mendalam

atas yang lain, sehingga ada mutual understunding yang membuat satu

sama lain secara aktif mengisi toleransi inr dengan hal-hal yang lebih
konstruktif untuk tujuan yang pertama, yaitu akif bersama membangun
peradaban. Ini telah terjadi dalam sejarah Islam. Spanyol (Andalusia)

menjadi contoh yang paling ekspresif.

Ketiga, berdasarkan pengertian kedua, maka pluralisme membawa

konsekuensi mengakui sepenuhnya nilai-nilai dari kelompok yang lain.
Toleransi ahif ini menolak faham relativisme, misalnya pernyataan

simplistis, "bahwa semua agama itu sama saja". Justru yang ditekankan
adalah keberbedaan itu merupakan potensi besar, untuk komitmen
bersama membangun toleransi aktif dan untuk membangun peradaban.

Ketiga pengertian ini secara teologis berarti bahwa manusia harus

menangani perbedaan-perbedaan mereka dengan cara tabatk (fastabiqul
khairat) "balomba-lomba dalam kebaikan", dalam Al-Qur'an secara

maksimal sambil menaruh pengertian akhir mengenai kebenaran kepada

Tuhan. Karena tidak ada satu carapun yang dapat dipergunakan secara

obyektif untuk mencapai kesepakatan mengenai kebenaran yang mutlak
ini.

Dalam persoalan pluralisme, pluralisme keagamaan (religious
pluralism) merupakan realitas yang tidak dapat dipungkiri dan telah
menjadi fakta sejarah. Pluralisme keagamaan tidak hanya difahami sebagai

pengakuan terhadap koeksistensi agama orang lain, tetapi juga pengakuan

terhadap perbedaan antar internal urnat beragama.'6'

Pengakuan terhadap kebenaran agama lain merupakan sikap yng

harus dikembangkan sebagai bagian dari kearifan, karena kebenaran ada

pada semua agama, persoalannya terletak pada bagaimana pemaknaan itu
dilakukan secara jujur oleh masing-masing pimpinan umat beragama dan

penganut masing-masing agama untuk menempatkan agama secara
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proporsional, sehingga tidak t€rjadi klaim kebenaran yang dapat

melahirkan disintegrasi di antara sesama elit dan umat agama, namun

diharapkan terjadi kondisi integrasi dan berpegang pada titik temu yang

sama "Kalimatun Sawa>". Oleh karena iru palu selalu dijaga dan

dikembangkan secara wajar tanpa diskiminasi, karena pada akhirnya

dapat melahirkan persaudaraan yang saling menyapa dan kebersamaan

yang saling memerlukan dalam bingkai kemajemukan.

Seperti berbagai perspektif yang ditawarkan oleh para tokoh kaitan

dengan pluralisme agama di Indonesia dan untuk menemukan semangat

yan1 sama, rnaka Nurcholish Madjid mengemukakan bahwa:

kemungkinan akan adanya titik pertemuan di antara agama-agama yang

ada di Indonesia khususnya, dan di dunia umumnya masil sangat terbuka.

Titik temu itu berpangkal tolak Pada ajaran yangdisebut al-Qur'an sebagai

Kalimah Sawa>', Yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa (Q.S. Ali Imran (3):

64), yang di diwujudkan secara sosial-politik oleh Nabi Muhammad SAW
dan kaum Muslimin melalui Piagam Madinah. Di Indonesia menurut Cak

Nur, untuk berpegang kepada common plalfurm sangat dimungkinkan

dapat terlakana, mengingat: pertama, bagian terbesar penduduk

Indonesia beragama Islam1. kedua, seluruh bangsa sepakat untuk bersatu

dalam titik pertemuan besar, yaitu nilai-nilai dasar yang kita sebut

Pancasila-163

Mencari titik temu dalam pemahaman agama dan keagamaan

bagi para elit agama merupakan tuntutan yang dapat diwujudkan secara

kongkit dalam ranah kehidupan yang lebih dinamis dan argumentatif bagi

umat beragama, sehingga berbagai konsep yang ditawarkan oleh para elit

agama menjadi altematif jawaban atas berbagai masalah keumatan yang

dihadapi oleh mereka dalam interaksi sosialnya.

Wilhelmus Yohanes Ndoa, M.Pd. Tokolr Agama Kristen Katholik
dan Pembimbing Masyarakat Katholik pada Kanwil Kemenag Provinsi

Kalimantan Tengah, mengatakan:

r6sMuhammad $Tahfrni NaEs, 6a,t .i\?r SaryCtn Bang:a, ltrn .292.
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"Pluralisme agama", adalah pengalaran terhadap realitas
hidup yang saling menghaargai perbedaan dan menghormati
kebebasan masing-masing umat berdasarkan agama yang dianut,
dengan menampilkan kasih sayang dan kedamaian di antara
sesama. Hubungannya dengan bantuan luar negeri, sepakat jika
dalam benruk penyediaan Sumberdaya manusia yang secara
langsung dapat melayani kepentingan umat, pelayanan
kemanusiaan dan perdamaian, demi membangun masa depan
kemanusiaan yang saling menyapa dan penuh kedamaian,
sehingga agama tidak dijadikan sebagai alat politik.r&

Apa yang dikemukakan subyek di atas jika dikaitkan dengan

tujuan akhir daripembinaan kehidupan beragama, akan bermuara pada

terwujudnya umat beragama yang memiliki kualitas dengan berbagai

varian yang dalam bahasa agama disebut "Khaira Ummah" (sebaik-baik

umaQ.

Zakiyuddin Baidhawi, menggambarkan bahwa bagaimana masa

depan umat yang cerah, manusiawi dan berkeadaban, sebagai gambaran

keberhasilan sistem sosial dan politik dalam manajemen masyarakat

multikultural, yaitu masyarakat ideal masa depan yang dilahirkan dari
proses pembangunan yang berkelanjutan, dapat diukur melalui:165

pertdma, keragaman sosio-kultural bertumpu pada kesediaan untuk
mempelajari sekaligus menerapkan norma-norma komunikasi dan aturan-

aturan dialog; kedua, keragaman adalah suatu fakta kehidupan dan suatu
gambaran yang dapat drjumpai dalam semua peradaban, kebudayaan dan

sistem kepercayaan.

Jika digambarkan secara rinci bagaimana mengimplementasikan

nilai-nilai klruira ummah (sebaik-baik umat) dalam sikap dan prilaku
Muslim dapat dipaparkan uraiannya sebagai berikut:r66

I 64Villelmus Ndoa, Pembimbing Masyarakat liatholik Kanwil Kemenag, Tokoh
Masyarakat Katholik Kaiimantan Tcngah, wa.r'ancara tgl26 Md 2014, di Palangka Raya.

l65Zakilrrddin Baidhawi, Knb Krkbataz Beragara (akatt* Pusat Studi Agama dan
Peradaban (PSAP),2005), t m. 150-151.

t66lbid, rn.150 _156.
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Pertama, koeksistensi dan proekistensi. Koeksistensi, kesadaran

dan kesediaan untukhidup bersama, bertetangga dengan yang lain yang

berbeda kultur, agama dan etnik serta saling mengenal antara satu dengan

yang lain (ta'a>rufl unruk memperluas horizon sosial. Proekistensi,

menindaklanjuti kebersamaan, kebertetanggaan dan kesalingkenalan itu
pada tingkat kerjasama atau kolaborasi, saling, memberi dan menerima dan

siap berkorban dalam keberagaman (ihsan, altruis).

Kedua, sahng memahami (mutual-underslanding, tafa>hum);

bahwa dalam persamaan dan perbedaan ada keunikan-keunikan yang tidak

dapat dimiliki secara bersama-sama oleh partisipan dalam kemitraan.

Ketiga, saling menghormati dan saling menghargai (mutual

respect); mendudtkkan semua manusia dalam relasi kesetaraan, tidak ada

superioritas dan inferioritas, serta menghormati dan menghargai sesama

manusia.

Keempat, kompetisi dalam prestasi (fastabiqul khaira>t);

keragaman yang setara mendukung terbukanya individu dan atau

kelompok untuk saling berlombaJomba secara jujur dan sehat untuk

mengejar kebaikan, prestasi dan kualitas dalam berbagai aspek kehidupan

sosial.

Kelinn, menjaga dan memelihara saling percaya (mutual-trusl,

amanah); menjaga kepercayaan Allah kepada manusia dan manusia

kepada sesamanya.

Keenam, membiasakan diri berpikir positif (positive thinking,

hlusnuzlzlan); berprasangka baik pada manusia berarti tidak mudah

memvonis dan selalu mengedepankan klarifikasi (tabayyun) dalam

kehidupan masyarakat yang plural. Seadangkan berprasangka baik dengan

Tuhan yaitu tidak mencerca nasib manusia yang berjalan sesuai dengan

ketetapan-Nya dalam sunnatullah.

Ketujuh, toleransi (tasa>muh) adalah modal dasar untuk
menghadapi keragaman dan perbedaan (tanawwu'iy'ah\ bisa bermakna

penerimaan dan kebebasan unruk berbeda dan beragam, perlindungan hak-

hak azasi manusia dan warga negara.
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Kedelapan, lapang dada untr.rk memaafkan dan memberi ampunan
(forgiveness, 'afw, nagfirah), melupakan semua serangan, kejahatan,

perbuatan salah dan dosa yang dilakukan orang lain secara sengaja

maupun tidak sengaja.

Kesembilan, melakukan rekonsiliasi (slulh)) jalan yang dipilih
untuk mempertemukan konsep-konsep kebenaran, belas kasihan dan

keadilan setelah kekerasan terjadi.

Kes epuluh, menyelesaikan konflik (Confl ic res olution, is ) la> h)),
dipergunakan unhrk mencapai rekonsiliasi atas permusuhan berdarah,

horor kejahatan dan kasus pembunuhan.

Sebagai wujud dari pemahaman pluralisme agama, maka

menerima kemajemukan sebagai realitas kehidupan menjadi keniscayaan
yang dapat melahtkan berbagai nilai kebaikan dalam membangun
masyarakat yang penuh toleran, damai, dan kebersamaan. Dengan

demikian, tujuan akhir dari proses pembinaan agama dan keagamaan

mewujudkan nilai kebaikan yang makimal sebagai bagian dari
penjabaran konsq khaira ummah, sebngga semua manusia memiliki
kesempatan yang sama untuk mewujudkan primip tosebut secara mandiri,
tanpa terikat oleh kepentingan orang lain. Mewujudkan khaira ummah

dalam konteks pluralisme agama merupakan bagian dari kewajiban yang

harus dipenuhi sepanjang kehidupan, karena itu tidak dibatasi oleh ruang
dan waktu dan berlangsung terus menerus sepanjang hidup, sebagai

konsekuensi logis dari kesetiaan menerima pluralitas agama. Hal ini
mempertegas tekad kita untuk selalu berupaya secara maksimal bahwa
mewujudkan pluralisme agama menjadi bagian dari tugas keumatan masa

kini dan masa depan.

Untuk menghubungkan gagasan pluralisme agama di atas, maka

tokoh pluralis Franz Magenes Suseno, mengatakan bahwa pluralisme
agama pertama-tama adalah kesetiaan menerima pluralitas dalam hal

agama. Hal itu sama sekali tidak sama dengan singkhitisme ataupun

relativisme agama, tetapi menerima dan meyakini bahwa di dalam
masyarakat ada umat beragama yang memiliki keyakinan yang betul-betul
berbeda yg tidak menjadi keyakinannya, tetapi keberadaannya hendaknya
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diterima secara baik. 167

Perlunya keterbukaan untuk menerima perbedaan menjadi faktor
yang menentukan dalam membangun kesadaran bersama untuk menerima

pluralisme sebagai keniscayaan yang tidak mungkin dihindari, karena itu

diperlukan pemahaman yang komprehensif untuk menerjemahkan secara

arif realitas pluralitas dalam masyarakat, sehingga pluralisme agama

menjadi bagian dari kehidupan manusia.

r6,FrirE Mrgncs suscno dalarn Budhy Munavar Rztrma4 Mankh khtbatatt
Bcmgaza,b\m,537,
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C. Dinamika Masyarakat Plural di Kota Palangka Raya
l. Seminar Regional Tentang Kemajemukan di Palangka Raya

Seminar dengan tema membangun Indonesia dalam kontek
kemajemukan agama-agalna, diseselenggarakan tanggal 28 Juni 2014 oleh

Gereja Protestan di Indonesia bagian Barat (GPIB) di Palangka Raya

Kalimantan Tengah. Hal ini menunjukan bahwa Palangka Raya sebagai

kota yang memiliki ciri khas kehidupan beragama dan budaya yang

diwarnai oleh suasana kemajemukan agama maupun budaya, perlu

menampilkan kemajemukan sebagai ikon untuk menggambarkan betapa

suasana kehidupan yang plural tetap terjaga dan terperlihara dengan baik

dan penuh kearifan, di tengah globalisasi yang melanda kehidupan

masyarakat.

Kegiatan seminar sengaja di tampilkan sebagaicontohuntuk

menggambarkan betapa suasana kehidupan masyarakat plural menjadi hal

yang perlu dikedepankan, karena sekaligus memberikan gambaran

dinamika kehidupan masyarakat yang penuh kedamaian dan harmoni,

sekaligus sebagai model masyarakat yang dibangun dan menjadi idaman

masa depan.

Untuk memberikan gambaran secara umum pelaksanaan seminar

dimakud dan substansi pesan yang disampaikan, maka perlu

didislaipsikan secara singkat proses pelaksanaan dan tema-tema pokok

seminar sebagai berikut:
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Seminar regional membangun Indonesia dalam konteks
kemajemukan agarna-agama, diikuti oleh, elit-elit agama se Kalimantan
Selatan dan Tengah, menampilkan 4 (empat) orang tokoh lintas agama

sebagai pembicara masing-masing: (1) Dr. Mujiburrahman, MA, (Tokoh
Agama Islam), Dosen IAIN Antasari Banjarmasin. (2) Prof. Pdt. John

Titaley, Th.D. (Tokoh Agama Kristen Protestan), Dosen Universiras
Kristen Satya Wacana Salatiga. (3) Mgr. DR. A.M. Sutrisnaatrnaja MSF
(Tokoh Agama Kdsten Katolik), Uskup Palangka Raya. (4). Prof. Dr.
Nyoman Sudiyana, M.Sc, Dosen Universitas Palangka Raya.

Pada umumnya pemakalah merupakan Dosen pada berbagai
Perguruan Tinggi ternama di Indonesia dan tokoh agama yang selalu
terlibat dalam bobagai kegiatan keagamaan baik pada tingkat daerah,

regional, nasional rnaupun internasional, sehingga memberikan
pemahaman bahwa para pemakalah adalah tokoh yang ahli di bidangnya.

Makalah yang diseminarkan menampilkan tema: Membangun

Indonesia dalam Kontek Kemajemukan, Berdasarkan Pendekatan

Masing-masing Agama, sehingga Semua Bermuara pada Pentingnya
Kemajemukan Dipelihara, dan Ditumbuhkembangkan sebagai Suatu
Kekuatan Integratif yang Dapat Mempersatukan Bangsa dan Umat
Beragama di Indonesia. Kekuatan yang mampu mempersatukan semua

potensi yang ada adalah religiusitas. Sebagaimana dikemukakan oleh John
A.Titaley, inilah religiusitas bangsa Indonesia dari alinea ketiga
pembukaan UUD 1945, religiusititas ini tidak eksklusif. Dia inklusif tapi
transformatif. Inklusif, karena dia terbuka untuk menerima warga bangsa

Indonesia dengan latar belakang agama yang beragam tanpa

mendiskiminasikan satu terhadap yang lainnya. Dengan religiusitas
seperti ini, setiap warga negara Indonesia asli dengan demikian menjadi
tidak saja sama dan setara di hadapan Tuhan Yang Maha Kuasa, di
hadapan hukum Indonesia juga sama dan setara. I6E

Sebagai contoh berikut ini dipaparkan 3 (tiga) makalah sebagai

pandangan dan perspektif yang dibangun oleh para elit agama dalam
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memberi makna pentingnya membangun kesamaan visi dalam

kemajemukan, sebagai wujud dari pluralisme agama di Indonesia.

I . Dr. Mujiburrahman, MA, Dosen IAIN Antasari Banjarmasin.

tema yang diusung: "Membangun Indonesia dalam Konteks

Kemajemukan Agama, Menurut Pandangan Agama Islam,"

memaparkan pandangan melalui pokok pikirannya, bahwa

Indonesia adalah bangsa yang majemuk, merupakan kenyataan

yang tidak bisa disangkal. Perbedaan diakui, tidak dipaksa untuk

diseragamkan, keragaman membuat hidup kita semarak dan

bogairah, sedangkan persamaan membuat kita bisa bersatu dan

bekerjasama mencapai tujuan yang dicita-citakan... Siapapun akan

berusaha agar sisi-sisi positif dari kemajemukan agama harus

diperjuangkan sekuat tenaga sambil berusaha menangkal dan

mencegah sisi-sisi negatiftrya, sehingga diperlukan peran agarna,

sekurang-kurangnya dapat dilihat dari dua sudut, yaitu : pertamo,

dililat dari berbagai peran ajaran agama yang dikaji dan

disampaikan kepa da tmat; kedua, dilihat dari proses pembangunan

bangsa.

Dari segi ajaran, agama merupakan sumber petunjuk bagi

manusia dalam menjalani hidup, sehirgga manusia merasa

menjalani hidup yang bemilai, berharga dan karena itu bermakna.

Demikian juga fungsi ajaran agama sebagai pembimbing dan

pemberi makna hidup bagi mamusia, amat penting, lebih-lebih di

zaman sekarang. Sains dan teknologi betapapun majunya di zaman

modern ini, tidak akan bisa memberikan makna hidup bagi

manusia. Sains dan teknologi melihat alam semesta hanya sebagai

fakta-fakta, bukan simbol-simbol yang menyimpan makna. Hal ini
diperparah lagi oleh kenyataan bahwa kehidupan masyarakat

modern cenderung individualis dan materialis, sehingga nilai-nilai
solidaritas, moralitas dan spiritualitas tak jarang disingkirkan.

Manusia modem yang hidup dalam lautan informasi yang

melimpah ruah, ternyata justru mengalami alenasi, tersaing di
tengah keramaian. Hanya ajaran-ajaran agama tentang hakikat
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hidup manusia yang dapat mengisi kehampaan spiritual manusia
modern.

Dari segi proses pembangunan bangsa, agama dapat berfungsi
ganda; dapat memberikan legitimasi sekaligus orientasi. Agama dapat

menjadi sumber motivasi dan legitinusi bagi progam-program
pembangunan )"ng bermanfaat bagi masyarakat luas, baik manfaat

pada tataran rohaniah ataupunjasmaniah. Pada saat yang sama agama

dapat pula memberikan arah bagi program pembangunan yang

dibutuhkan masyarakat, atau dapat pula menyampaikan pandangan-

pandangan lritis terhadap program pembangunan yang menyimpang

dari nilai-nilai moral spiritia[ kemanusiaan dan keadilan atau lebih
populer dengan istllah"amar ma'ra>f nahi munlcar" tremerintalkan
kebaikan dan melarang kejahatan

Selain peran yang terkait langsung dengan program-program
pembangunan, agama juga harus mampu menciptakan kerukunan

di masyarakat, baik intern umat beragama, antar umat beragama

maupun antar umat beragama dengan pemerintah.169

Jika pandangan di atas dikaitkan dengan perlunya

membangun kehidupan yang lebih mengedepankan nilai-nilai
kemajemukan dan pluralisme agama, saling menghargai
perbedaan dan keberagaman maka dengan sendirinya nilai-nilai
itu akan terwujud dalam kehidupan masyarakat dan akan

membentuk harmonisasi dan kedamaian dalam lingkungan
keluarga besar yang memiliki visi dan orientasi yang sama, yaitu
terwujudnya kerukunan yang hakiki.

Di sisi lain dari isi makalah dikemukakan, bahwa selain
peran yang terkait langsung dengan program-program

pembangunan, dari sudut ajaran agama perlu kiranya digali
kemudian disosialisasikan ajaran-ajaran agama mengenai

kemajemukan dan bagaimana menlkapinya. Misalnya dalam

r6eMuiibunehman, "Membangun Indoncsia dalam Konteks Kemaicmukao Agma-
agama, Mcnurut Aieran lslun," Makalah Scaina4 diprcseotasikan pad a Scniut R4ional GaaAan
Llaryra*at dan Agana-agana (Germzsg t$.,28 Juni 201a di Palangla Rara, hJm. 1,2.
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ajaran Islam banyak ayat al-Qur'an yang menegaskan bahwa
perbedaan adalah kehendak Tuhan dan karena itu kita tidak akan

bisa menghapuskan perbedaan-perbedaan. Perbdaan membuat

masing-masing kita, baik sebagai invidu maupun kelompok,

memiliki identitas. Tuhan menciptakan perbedaan di antara kita
agar kita saling mengenal (lita'a>rafu>), bukan untuk saling

mencaci dan menghina (Q.S. al-Hjarat (49):13), al-Qur'an
mengingatkar, bahwa suatu kelompok tidak boleh mengolok

kelompok lain, karena boleh jadi kelompok yang diolok itu lebih

mulia dari yang mengolok (Q.S. al-Hjarat (49): I l). Di sisi lain al-

Qur'an mengakui bahwa perbedaan dapat memacu kompetisi

dalam berbuat kebaikan (Q.S. al-Maiclah (5): 48), al-Qur'an juga

menjelaskan bahwa orang harus sebisa mungkin berusaha berlaku

adil, meskipun terhadap orang-orang yangbtidak disukainya (Q.S.

al-Maidah (5): 8), dengan demikian al-Qur'an mengajarkan suatu

sikap yaang positif terhadap perbedaan, dan mendorong manusia

untuk berusaha mengelola perbedaan itu secara damai dan

berkeadilan, sehingga tidak menimbulkan sikap negatif terhadap

pihak lain, karena dua hall. pefiama, penafsiran teks agama yang

cenderung kaku, harfiyah tanpa menelaah konteks dari teks-teks

lersebtst; kedua, penafsiran keagamaan yang keras dan negatif
terhadap perbedaan biasanya mudah muncul dan mendapat

dukungan ketika suatu kelompok merasa diperlakukan secara tidak

adil secara langsung ataupun tidak langsung. Yang dimaksud
secara langsung adalah perlakuan diskiminatif yang dirasakan

oleh kelompok tertentu akibat tindakan kelompok lain yang

dominan atau tengah berkuasa. Sedangkan yang tidak langsung,

adalah kondisi struktural yang pincang, di mana kesenjangan

antara yang kaya dan miskin begitu lebar. Jika orang-orang yang

menikmati kesejahteraan hidup ternyata bisa diidentifikasi sebagai

berasal dari kelompok tertentu, maka orang-orang yanghidupnya

melaratakan mengidentifikasi diri sebahgai kelompok yang

menjadi lawannya. Tentu keadaan akan semakin buruk dan
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2

berbahaya, jika ternayata identitas agama yang menajdi penanda

perbedaan dua kelompok tersebut.lTo

Untuk membangun interalsi yang lebih harmonis dalam
hubungan antar umat beragama, Iawaran yang dapat

dipertimbangkan sebagai pilihan menurut pemakalah adalah:

berusaha terbuka pada pihak-pihak tuar,tanpa harus mengorbankan

keyakinan iman yang dianut. Sikap terbuka ini akan melahirkan
toleransi, yakni menoima kehadiran kelompok-kelompok lain,
meskipun tidak sepenuhnya sejalan dengan mereka. Inilah sikap

minimal yang diperlukan untuk menjaga kerukunan umat

beragama di masyarakat. Di atas sikap toleransi adalah sikap

saling memahami dan saling menerima, sehingga terwujud
kerjasama dalam rangka memperjuangkan nilai-nilai kemanusiaan

dan keadilan yang universal.r?r

Apa yang digambarkan melalui pandangan pemakalah di atas

memberi pemahaman kepada kita bahwa perlunya kearifan dalam

menerjemahkan sesuatu melalui pemikiran-pemikan cerdas dan

sumbangan ide keatif yang mampu membangun iklim kerukunan

sebagai ciri khas bangsa Indonesia yang cinta damai, sehingga

kearifan berpandangan merupakan bagian integral yang harus

terus disemai untuk menghasilkan benih-benih dan buah berupa

kedamaian dan kerukunan yang dilandasai oleh semangat

kebersamaan dan persaudaraan yang hakiki tanpa disekat oleh

perbedaan agama, budaya, suku dan ras.

Mrg. Dr. A.M. Sutrisnaatmaka, MSF, Uskup Palangkan Raya;

tema yang ditampilkan: "Membangun Indonesia dalam Kontekas
Kemajemukan Agama-agama Menurut Pandangan Agama Kristen
Katolik.

Makalah yang disajikan menggambarkan, bahwa tidak dapat

disangkal bahwa situasi dunia pada umumnya dan Indonesia pada

khususnya diwarnaioleh kemajemukan agama-agama yang sudah
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172LG adalah siogketan dari I-umen Gcntium @hs.Latin) atin-va Tetang Bangsa-
Bangsa. Dokumen ini mcrupakan ajatan Geteje hasil Konsili Vatikan lI (pertcmuan akbar
usl:up-uskup scdunia) di Romr dari 1962 sampai 1965.

lrlcs adalah singkatao dari Gaudium es Spcs @hs. I-atin) ertin,z Kcgcmbitaan dan
Harapao. Peflcgasan ini juga berasal dari Koosili Vatikan II yxng mcmperLihatkat ketedibatan
Gereja terhadap masyarak.r dan bangsa-bangsa.
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muncul sekian abad yang silam. Gereja menunjukkan kepedulian

dan keterlibatannya dalam masyarakat yang majemuk dari segi

keyakinan imannya, kar€na anggota gereja adalah sekaligus

anggota masyarakat dan bangsanya. Anggota gereja adalah 100%

warga negara Indonesia dan 100% Katolik, artinya mengetrapkan

dan mempraktekkan imannya di tengah-tengah masyarakat dengan

keterlibatan penuh. Salah satu ajaran Gereja mengatakan bahwa

persekutuan jemaat beriman Katolik dalam Kristus bagaikan

sakamen, yakni tanda dan sarana pematuan mesra dengan Allah
dan kesatuan seluruh umat manusia. I72

Pernyataan di atas menunjukkan keinginan dan keseriusan

Gereja untuk semakin memperkuat persatuan dan kss6tuan, y6itu

bosatu dengan Allah dan sekaligus bersatu di antara rranusia.

Namun juga disadari bahwa di dalam kemajemukan hidup

boagama, tidak mudah untuk menjadikan persatuan sebagai

suasana hidup yang membangun masyarakat atau bangsa. Kita
mengalami sekian banyak pertentangan dan konflik, karena

menerima keyakinan agama dan budaya yang aneka ragam,

kadang tidak mudah. Kehidupan sosial yang diwamai oleh sifat

multi-religi dan multikultural masyarakat, seharusnya diarahkan

pada penghargaan dan penghormatan terhadap masing-masing

agama dan budaya. Namun demikian gereja juga ikut prihatin atas

situasi multi-religi dan multikultural yang kadang justru

melahirkan situasi konflik berkepanjangan. Karena itu Gcreja

menegaskan: "Kegembiraan dan harapan, duka dan kecemasan

orang-orang jaman sekarang, terutama kaum miskin dan terlantar

dan siapa saja yang menderita, merupakan kegembiraan dan

harapan, duka dan kecemasan para murid Kristus juga".r7l
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Kerukunan umat beragama dapat diterjemahkan darr

beberapa segi: pertama, dalam arti yang paling awal kerukunan

dihayati apabila dalam masyarakat tidak terjadi konflik dan

perpecahan, karena mskipun agama dan keyakinan berbeda,

namun tetap saling menghormati; kedua, dapat pula diperoleh

suasana rukun bila ada penguasa kuat dan tegas dalam menegakan

hukunq disertai dengan sangsi baik yuridis, moral danfts*; ketiga,

sekelompok orang bisa merasa diri rukun apabila dapat hidup
berdampingan dengan bait mengenal satu sama lain dan bahkan

bisa beke{asama dalam mewujudkan cita-cita bersama; keempat,

selain kerukunan yang bersifat elstemal, maka diperlukan
kerukunan intemal, yakni suasana kerukunan yang keluar secara

tulus dari dalam hati setiap anggota masyarakat, tanpa unsur

paksaaan yang datangnya dari luar, akhimya tercipta suasana

persaudaraan sejati, yang dilandasi sernangat kasih satu sama

laln.

Membangun kerukunan persaudaraan sejati berdasarkan

landasan antropologis-sosiologis sebagai mata rantai yang tidak
terpisahkan dari unsur- unsur lain dalam proses pembangunan

secara keseluruhan, karena itu kerukunan menjadi prasyarat untuk
membangun kehidupan yang tenang dan mengarahkan masa

depan melalui pembangunan berkelanjutan baik individu maupun

kelompok, sehingga terwujud kebersamaan yang hakiki.
Dari segi filosofis-sosiologis, setiap orang memiliki kerinduan

terdalam untuk hidup dalam kerukunan, untuk hidup bersaudara

satu sama lain. Setiap orang normal memiliki keterkaitan dengan

yang lain, ingin hidup bersama dengan orang lain dan hanya dapat

hidup bersama dengan orang lain. Manusia dapat mengembangkan

dirinya dan membangun msyarakatnya hanya dalam dimensi

I74Bdk. A. V"dyahidi Saputra Cs., "Hidup Dalem Persaudarain Seiati. Sudut Pandang
Para Uskup," sckrtadat Komisi PSE/APP - KAJ Leriasama LDD - KAJ dan Kornisi PSE -
ta\vl, JaLarta 2000 (ccr ke -3), Khususnya: "Pcraudataan Sciati, Asali dan Asli", oleh Kerdinal

Julius Darmaatmadja, SJ, hlm.1 -25.
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sosialitas, yaitu hubungan pertemanan. Tidak mungkin seseorang

bisa berkembang dan membangun martabat kemanusiaannya

dalam berbagai aspeknya, kalau dia menutup diri dari orang lain.

Hubungan sosial antar manusia yang dirasakan paling

menguntungkan dan bermanfaat adalah hubungan persaudaraan

dan kekeluargaan. Hal ini dimungkinkan karena setiap orang lahir

dalam suatu keluarga dan sudah memiliki pengalaman untuk hidup

bersaudara. Dalam keluarga dan hidup bersaudara itulah manusia

tumbuh dan berkembang untuk membangun dirinya, baik secara

fisik manusiawi, maupun secara psikis, mental dan spiritual
(kedewasaan psikis, moral dan iman). Akibatnya orang

menginginkan agar suasana persaudaraan dan kekelurgaan itu

dipraktekan terus dan dilaksanakan dalam masyarakat di luar

keluarganya.

Dalam kehidupan sehari-hari kadang hal bersifat asasi dan asli

dari persaudaraan sejati dapat dimanipulasi menjadi kerukunan

yang semu dan dipaksakan dengan macam-macam dalih.

Manipulasi yang di atasnamakan suku menjadi sukuisme yang

fanatiL yang di atasnamakan agama menjadi fanatisme agama,

yang di atasnamakan sekolah menjadi fanatisme pelajar dari

lingkungan sekolah tertentu, yang di atasnamakan golongan politik
tertentu, dst., sampai-sampai yang bukan kelompoknya dianggap

musuh yang harus dihancurkan. Dalam negara yang diwamai oleh

fanatisme apa saja, khususnya agama, masyarakat dan bangsa

tidak pemah diuntungkan, apalagi bila fanatisme itu disertai

dengan tindakan kekerasan dan teror. Tindakan kekerasan dan

teror tidak pemah menjadi sarana yang efektif dan simpatik untuk

suatu perjuangan dan bahkan akan merugikan pembangunan di

segala bidang. Karena hal itu melawan hak asasi dan kerinduan

terdalam dari setiap orang untuk untuk hidup rukun dalam

persaudaraan sejati seperti dialami dalam keluarga yang baik.r75

rrtMgr. Dr. A.M. Sutrisnaamraja MSF, "Membangun Indonesia ddam Konteks
Kenajemukan Agama-Agama (dalam aiatan Katol$)," Makalab Jrzz'zar diprcscntasikan dalam

137



Abubakar H M

Kerukunan hidup yang dirasakan dalam persaudaraan sejati
perlu dimanfaatkan untuk pembangunan di segala bidang

kehidupan. Kerap dimengerti, bahwa Pembangunan itu difokuskan
pada sarana dan prasarana fisik. Itu ada baiknya namun belum
cukup. Manusia dapat menghayati hidupnya dalam segala seginya
yang sungguh manusiawi, apabila marobat manusia diperhatikan

secara keseluruhan. Pembangunan manusia seutuhlya memang

merupakan hal yang kompleks, yang harus dirunjang dengan

segala macam segi yang terkait yaitu fisik, mental, moral dan

spiritual. Bidang agama dirasa merupakan bidang mendasar yang

mewarnai secara dominan kehidupan bermasyararakat dan

berbangsa. Kehidupan beragama yang menampakan segi

spiritualdan moral mendasari hati nurani setiap pengikutnya, agar

dalan setiap tindakan dan pililannya, keputusan yang benar-benar

yang dilatarbelakangi oleh segi rohani dan moral yang baik.

Demikian pula setiap pembangunan, dalam bidang apa saja, tanpa

dilandasi segi moral dan spiritual yang bai( akan tersesat arahnya

atau kurang seimbang pemaknaan hidupnya.

Secara umum dapat dikatakan bahwa kerukunan menjadi

prasyarat mutlak dan dasar untuk pembangunan. Tanpa kerukunan

yang sungguh-sungguh, tidak ada ketenangan dan setiap kali ada

ancaman hidup, orang akan terkonsentrasi untuk mempertahankan

hidup dan tidak untuk memperkembangkan hidup. Pembangunan

bisa terbengkalai bahkan terjadi kerlunduran yang parah apabila

kerukunan terancam oleh kekerasan, pengswakan, pembakaran

dan tindakan-tindakan destmktif laimya. Karena itulah
pengembangan kualitas hidup berarti pula pengembangan

peradaban dan kebudayaan, pendidikaq perluasan wawasan,

pemakaian dryu kitis yang membangun, meninggalkan

mesempitan, keterhrtupan, kesewenang-wenangan dan berbagai

Scminar Rqiorul Coa,btt Mayarak-at dan Agna-agana (Gcrrnas ) di Palangka Rayz tgl 28 Juni
2014, hlrn. 3.
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macam fanatisme serta eksklusivitas golongan. r76

Manfaat utama kerukunan unfuk pembangunan adalah

memberikan ketenangan hidup dan dalam hidup persaudaraan

sejati yang saling mendukung dan membantu satu sama laiq
pembangunan menjadi lebih efektif dan berdayaguna. Kerukunan

dalam arti yang lebih dinamis menjadi fasilitator yang membuka

kemungkinan untuk lebih berdaya guna semua potensi yang ada

dalam setiap orang maupun yang ada dalam seluruh masyarakat

dan bangsanya.

Untuk mewujudkan keterlibatan gereja dalam membangun

kedamaian dan kerukunan hidup bersama dengan siapa saja dari
kelompok agama maupun budaya mana saja, gereja juga

menegaskan penghargaannya terhadap apayang benar dan suci

dalam agama dan budaya lain. Dalam tugasnya mengembangkan

kesatuan dan cinta kasih antar manusia, bahkan antar bangsa,

gereja mempertimbangkan hal-hal yang umum terdapat dalam

bangsa-bangsa dan mendorong para anggotanya supaya dengan

bijaksana dan penuh kasih, melalui dialog dan kerjasama dengan

penganut agama lain mengakui, memelihara dan mengembangkan

harta kekayaan rohani dan moral serta nilai-nilaisosial-budaya
yang terdapat dalam diri siapapun juga. r77

Ajakan Gereja seperti yang diungkap di atas bukan muncul

begitu sajapada tahun 1962-1965 yang lalu, namun sudah ada

dasar-dasar Kitab Suci yang melatarbelakanginya. Konsep

kerukunan dalam pan&ngan Agama Kristen Katolik, merupakan

bagian yang tidak terpisahkan dari substansi kerukunan sepeni
yang disinggung sebelumnya yang dapat dilacak dari beberapa

l76Franz Mrgnes-Suseno, l'lenbaagtr Klalitar Bangsa Bnga Raapai Stkitar P.rtrkkar] di
Inhncia $ogyakzrta: Kzrisius 1997). Mclalui bul'u-bulo dapat disampaikan nilai-nilai moral-
spirirua.l yang daprt mcmpcrluas wawasan dalama membcnn:k hati nurani dzn yang pzda
gilitannya mempengruhi pctilaku seseorang daa masyarakat dalam membanguo hidupnya.

l?7Mrg. Dr, A. M. Sutrisnaatmeka MSF, "Mcmbaogun Iodoocsia dalam Konteks
Kemaicmukeo Agama-zgama," hlm. 4. Bdk NA, Nostra Acate berarti masa kita, bedsi
pcrnyataen tenurg hubungao Gcrcja dcogan Agama-agama bukan Kristiani.
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sumber dan teks sebagai berikut :

Hidup rukun dan bersaudara sudah dikumandangkan oleh
pemazmur dalam Perjanjian Lama, "Sungguh alangkah baiknya
dan indahnya, apabila saudara-saudara diam bersama dengan
rukun" Maz 133 : l.

Digambarkan bahwa kerukunan dan hidup persaudaraan itu
membawa berkat berlimpah untuk kehidupan yang sejahtera

kepada seluruh umat yang percaya kepada Allah. Selanjutnya

gema ungkapan yang senada dengan Mazmur ini ditemukan antara

lain dalam :

" Yes 9 :6, " dan damai sejahtera tidak akan berkesudahan di atas
tahta Daud dan di dalam kerajaannya, karena ia mendasarkan dan
mengokohkannya dengan keadilan dan kebenaran dari sekarang
sampai selamalamanya".

Dalam teks ini dengan jelas diungkapkan bahwa damai yang

memang senada dan searti dengan nrkun dan diakaitkan secara

tepat dengan keadilan dan kebenaran. Kerukunan dan damai

sejahtera yang sesungguhnya hanya bisa diusahakan dan dibangun,

apabila kebenaran dan keadilan ditegakkan. Tanpa itu kerukunan

kerukunan dan damai bisa palsu, hanya nampak luarnya saja,

sedangkan didalamnya rapuh, karena tidak adasar yang mendalam.

" Rom l5:5; "Semoga Allah, yang adalah sumber ketekunan dan
penghiburan, menaruniakan kerukunan kepada kamu, sesuai
dengan kehendak Kristus Yesus, sehingga dengan satu hati dan
satu suara kamu memuliakan allah dan Bapa Tuhan kita Yesus
Kristus".

Dalam teks ini menjelaskan bahwa kerukunan merupakan

karunia dari Allah dan dimaksudkan juga untuk memuliakan

Allah.r78

rr3sckirn bai,,ak mazmur dilaln:ken sebagai yang diciptakan oleh Reja Daud 1'aag
mcmeriflt h lstael sudah seiek 1010 sampai tahun 9?0 scb. Masehi. Dengan kata lairr sudah
sckian lama ungkapan kcdnduan mcngerni hidup rukun seb2gai saudara didirm-diamkan dan
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"1 Kor I : 3, " Kasih karunia dan damai sejahtera dari Allah, Bapa
kita,dan dari Tuhan Yesus Kristus menyertai kamu". Paulus mau
menghubungkan antara kasih karunia dengan damai sejahtera.
Kasihlah yang menjadikan damai sejahtera dapat dinikmati olelt
orang yang hidup bersama. Tanpa kasih damai sejahtera tidak akan
dapat dirasakan secara penuh oleh siapapuo. ''

Pesan-pesan moral yang tertuang dalam ajaran Katolik di atas

merupakan impelementasi dari nilai-nilai keadilan, kedamaian,

kesejahteraaq kasrh dan pesaudaraan sejati yang menjadi tugas

umat manusia untuk mewujudkannya dalam kehidupan sehari-hari

tanpa dibatasi oleh perbedaan agama, suku dan budaya, sehingga

nilai-nilai tersebut lahir sebagai ketulusan dari dalam dui manusia

atas kesa&ran sendiri tanpa dipaka dan dipengaruhi oleh orang

lain sebagai ketulusan yang hakiki.

Keperdulian Elit Agarn melalui lembaga keagamaan seperti

Gereja merupakan kebutuhan yang tidak bisa ditawar-tawar untuk

memberikan pelayanan prima kepada para jemaatnya, sehingga

kedamaian dan kerukunan akan terwujud dengan sendirinya secara

terprogram melalui berbagai pelayanan yang diberikan oleh

Gereja. Kegiatan seminar yang dilakukan merupakan jawaban atas

keperdulian para elit agama melalui gereja-gereja dalam

menyuarakan pesan-pesan moral dalam Kitab Suci sebagai asupan

makanan yang harus disuguhkan secara rutin dan terprogram

dalam skala lokal, regional, nasional maupun internasional. Karena

itulah seminar semacam ini memiliki makna strategis dalam

mengembangkan pemikiran keatif dan dinamis bagi bagi para

umat beragama, khususnya bagi umat Katholik di Wilayah
Kalimantan.

dituliskan olch Bangsa Israel dan masih tetap terus relevan sempai sckarang ini. Bdk. Misalnya
dengao komentar Kitab-Kiteb Mazmur dalarn Alkitab Krtolik Druterokanonika, dcngan
pcngantar dan catatan lcogkap, dipcrsembahlan olch Ditjen Bimes iiatolik Departemcn
Agama Republik Indoncsia, cct. Arnoldus Endc, 1999,/2000, klususnya hJm. 905-912. (dikutip
dari Makalah Mrg.DrA.M.Sutrisnaatrnaka MSF, "Mcmbaogun Indonesia dalam kontcks
kemajemuJian agama-agama (dalam Aiaran liatholik)," h.lm. 4.

tleIbiA,}:.htr. +5.
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3. Prof. Dr. Nyoman Sudiyana, M.Sc (Guru Besar pada Universitas

Palangka Raya). Tema yang ditampilkan dalam seminar:

Membangun Indonesia dalam Kontek Kemajemukan Agama-

agama dalam Pandangan Ajaran Hindu.

Apa yang digambarkan dalam tulisan ini merupakan

pemahaman yang dicoba ditangkap dari substansi makalah yang

disajikan sebagai bagian dari pesan-pesan moral yang

direpresentasikan melalui pesan agama dalam upaya membangun

dan memperkut kepedulian para tokohagama untuk memaknai

secara arif dan proposional betapa pentingnya menjaga dan

memelihara iklim kemajemukan melalui nilai-nilai pluralisme

agama, sehingga dapat memberikan kekuatan penopang dalam

membangun harmonisasi, persatuan dan kesatuan dalam ranah

kehidupan dan makna yang lebih universal.

Kegiatan seminar masalah kemajemukan agama-agama sering

dilakanakan sebagai upaya memperkuat pemahaman para tokoh

agama untuk mampu menerjemahlan pesan-pesan agama dalam

konteks yang lebih bermakna, karena bias-bias positif menjadi

nilai perekat bagi para tokoh agama dalam melakanakan tugas

keumatan, sehingga melahirkan pesan-pesan moral yang

menyejukan dan memberikan penguatan semangat dan dinamika

kehidupan bagi para umat beragama.

Secara garis besar makalah yang disajikan menggambarkan

tiga Kerangka Dasar dalam Agama Hindu : meliputi hal-hal

sebagai berikut: "Tatwa, Susila dan Upacara (Upakara\".

1) Tatwa

Tatwa artinya kategori, kebenaran, esensi dari segala sesuatu,

realitas, prinsip. Ia adalahesensi atau inti sari dari apapun.

Wedanta menyebut dua (dari sudut pandang empiris dan relatif).

Tat dan Twam, Pengetahuan tefiarlg Tat (itu, Tuhan) disebut

Braltmavidya dan Twam (kamu, jiwa) disebtt Atmajnana. Sistem

filsafat yang secara lengkap membahas kedua ilmu pengetahuan

ini adalah Yedanta. Tatwa atau filsafat diumpamakan sebagai
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kuning telur, mengandung makna bahwa penguasaan dan

pemahaman ilmu pengetahuan dalam segala aspek kehidupan

adalah merupakan sari pati inti proses atau embrio peradaban yang

harus ditumbuhkembangkan secara berkesinambungan untuk

kesempurnaan. Lo

Jika pesan-pesan moral yang terkandung dalam ajaran agama

di atas dapat dimaknai secara rasional, maka pada dasarnya

mengandung nilai dan makna yang sangat dalam unflrk difahami

melalui pendekatan ilmu pengetahuan, sehingga nilainilai
kebaikan harus ditumbuhkembangkan secara berkelanjutan untuk

mencapai kesempurnaan menurut ukuran kemanusiaan. Hal
tersebut mengisyaratkan bahwa upaya untuk mengembangkan

potensi sumber daya yang dimiliki manusia tidak pernah

mengenal bohenti, untuk menemukan mutiara kebaikan yang

terpendanr, kemudian pada akhirnya mampu memberikan warna

dan perubahan kearah yang lebih baik
2) Susila

Si/a=ingkah lakts (conduct), perilaku yang baik (good

behavior), disiplin yang benar, moralitas, kerendahan hati,

pengendalian diri dan pengorbanan diri meliputi disiplin yang

benar. Penolakan untuk melakukan dosa. Singkatnya (susila)

dalam bahasa umum adalah etika atau moral. Etika menjauab

pertanyaan, "Apa yang harus saya lakukan? "Pertanyaan juga

dapat dirumuskan sebagai berikut: "Mengapa saya melakukan

sesuatu?" Jawaban atas pertanyaan ini dapat dikelompokan

menjadi dua jawaban. Pertama, melakukan sesuatu karena

menginginkan sesuatu (misalnya antara lain: karena ingin

terkenal, karena ingin karirnya meningkat, ingin dihormati,

dikagumi oleh orang lain); kedua, melakukan tindakan semata-

mata karena kewajiban (tidak menginginkan apapun selain

lsoNyom.n Sudiyafla, "Mcmbangun Indoncsia dalam Kontck Kcmajemukan Agama_
agama (Pandzngan Agzma Hiodu)," makalah diprcscnusikan dalam Seminar Rcgional
Geralan Masyamlat dan Agama-agema tgl 28 Juai 2014 di Pa.langka Raya, hlm. 1.

I +-)
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menyelesaikan tugas kewjiban). Etika yang menjadi dasar dari
yang pertama diseb$ teleologt atau konsekuensialis, sedangkan

yang kedua disebut deontologt non konsekuensialts. Dua tokoh
penting dari duajenis etika ini, di Barat adalah untuk yang pertama

filsuf Inggris John Sh.ut Mill dan yang kedua filsuf Jerman

Immanuel Kant. Kant mengatakan, bahwa sekalipun beberapa

tindakan moral dilakukan demi untuk keinginan, secara umum
tindakan dilakukan demi prinsip yang dijadikan teladan. Nilai
moral suatu tindakan tidak tergantung pada tujuarl tetapi
sebaliknya pada prinsip di mana tindakan itu didasarkan. Suatu
prinsip dari kewajiban harus syah tanpa syarat. Kant menyebut
prinsip praktis tanpa syarat itu "Imperatif Kategoris". Kant
memberi formulasi unhrk imperatif kategoris ini'. pertama,
bertindaklah dengan cara demikian sehingga dalil dari tindakan

anda dapat menjadi hukum universal. lni berarti bahwa suatu
prinsip praktis dari suatu tindakan dapat menjadi suatu kewajiban
bila ia dapat diuniversalkan. Apa yang tidak dapat diuniversalkan
tidak dapat menjadi kewajiban.r8l

Mill berpendapat suatu tindakan disebut moral dengan

mempertimbangkan kemanfaatannya. Etika Mill juga disebut

utilitarianisme. Suatu tindakan adalah benar, bila tindakan itu
membuahkan hasil yang baik atau yang diinginkan. Kebergunaan

atau kemanfaatan ifu adalah suatu cara untuk mempromosikan

kebahagiaan umum dan mencegah penderitaan, dan kebaikan

tergantung dari jumlah kesenangan yang dihasilkan untuk
sebanyak-banyaknya orang. Atau dengan kata lain utilitarianisme
adalah prinsip kegunaan&emanfaatan atau ide tentang

kebahagiaan sebesar-besamya bagi sebanyak-banyaknya orang.

Yang disebut kebahagiaan adalah kesenangan dan tiadanya rasa

sakit, tetapi menganggap bahwa hidup tidak memiliki tujuan lain
dari kesenangan (kenikmatan) tidak mempunyai tujuan yang lebih
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baik dan lebih mulia dari keinginan dan pencarian kenikmatan,

maka hidup menjadi sangat hina dan rendah.

Kedua, jika mengikuti pandangan Kant. bahwa tidak boleh

membunuh adalah kewajiban utarna atau "Imperatif Kategoris",

tidak seorangpun boleh dikorbankan atau dibuang ke laut, dengan

resiko semua penumpang mati karena kapal karam. (Suatu contoh

penggunaan etika) dalam kontek pemahaman filsafat.

Bhagawad Gita menganut etika kewajiban, "Laksanakanlah

kewajibanmu tanpa terikat pada hasilnya ". Walaupun ini hampir

mirip dengan "Imperatif Kategoris" dari Kant, tetapi tidak

sepenuhnya sama. Karena kerja tanpa keinginan akan hasil itu
(nishikana-kama) sebenarnya memiliki tujuan tertinggi yaitu

pembebasan dari tumbal lahtr (nol<sa). Jadi hasil yang dimaksud

dalam "tidak terikat" adalah hasil duniawi, tetapi hasil rohani

adalah tujuannya. Setiap sistem filsafat lndia memiliki aturan

etikanya sendiri. Untuk memperjelas kajian ini dikutip etika dari

Mahabharata, yang disebut sebagai dharma umunl sebagai

berikut: "Tidak menyakiti, berbicara bcnar, kcadilan, welas asih,

pengekangan diri, sabar, menolak mengambil apa yang tidak
diberikan, memberikan hadiah, bebas dari kemarahan."rs2

Apa yang digambarkan dalam tulisan ini merupakan bagian

yang tidak dapat dipisahkan dari etika yang selalu ditampilkan

dalam kehidupan ini, tindakan-tindakan tersebut merupakan sikap

yang dimiliki oleh manusia sebagai makhluk individu dan sosial,

hanya persoalannya adalah mampukah manusia untuk menerapkan

nilai moral dan etika dalam kehidupan tanpa dipengaruhi oleh

orang lain. Hal inilah yang perlu disadari oleh manusia bahwa

dalam kehidupan ini banyak masalah yang turut mempengaruhi

kehidupan manusia kearah yang positif sekaligus juga negatif, di

sinilah perlunya kemampuan manusia untuk mengendalikan diri
supaya tidak terjerumus dalam hal-hal yang dapat merusak nilai-

tq2lbid.,hlrn.3

145



Abubahar H M

nilai kemanusiaan yang hakiki dengan selalu menjunjung tinggi
nilai-nilai etika sebagai salah satu nilai kebenaran. Karena nilai
dharma umum seperti yang dikemukakan di atas berdasarkan
ajaran agama Hindu menjadi model yang harus selalu hadir
menemani kehidupan manusia setiap saat.karena itu nilai-nilai
kebenaran yang diajarkan oleh agama merupakan benteng
penyangga unhrk meughindarkan manusia dari tindakan-tindakan
yang melanggar etika, terrasuk bagaimana krta menghargai

kemajemukan d,n menjungiung nilai-nilai perbedaan dalam

kehidupan berbagngsa, bernegara dan beragama.

3) Upacara

Upacara artinya "pendekatan" (approach); persembahan

kepada Tuhan. Ada 2l jenis persembahan, termasuk: avahana (doa
permohonan), svagala (rucapm, selamat datang), asana (lempat
untuk pratima), arghaya (perserrhahan beras yang tidak dimasak,

bunga, bubuk cendana), snana (air untuk membersihkan pratima,

atau untuk mandi suci, kumkum), vastra (pakaian), upavita
(benang suci, benang tridatu), bhusana (hiasat), ganda @ub'sk
cendana), puspa (bunga), dhupa (dupa), dipa (lampu minyak kecil,
cahaya), naivedya (makanan), acamana (air untuk diminum),
tambula (dawt skih), malya (karangan bunga), arati (mengayun-

ngayunkan lampu/cahaya di depan pratima), namaskara
(sembahyang), vis arj ana (menyimpan pratima).

Itulah unsur-unsur upacara di dalam agama Hindu, dan semua

itu dikembangkan di tiap daerah, sesuai dengan bahan-bahan dan

kreativitas yang ada di daerah-daerah itu. Ini yang menyebabkan

bentuk-bentuk upacara dan perayaan di dalam Agama Hindu
sangat majemuk. Hindu, memelihara dan melindungi budaya religi
di tiap tempat di mana ia datang atau berada. Agama Hindu tidak
mau mencabut para pemeluknya dari akar budaya aslinya dan

menggantinya dengan budaya asing yang diberi label agama.
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Mengapa Hindu tidak mengganti budaya religius lokal dengan

budaya India? Masyarakat yang dicabut dari budaya religius

lokalnla, seperti seikat ilalang yang dicabut dari tanah akan

mudah kering dan cepat terbakar. V.S Naipul, pemenang hadiah

Nobel 2001, menjelaskan dengan sangat menarik mengenai hal ini
:" Islam dalam asal usulnya adalah sebuah agama Arab, setiap

orang yang bukan orang Arab yang menjadi Muslim adalah

seorang konverst. Islam bukan sekedar masalah hati nurani atau

kepercayaan pribadi. Islam membuat tuntutan besar, pandangan

dunia seorang konverst berubah. Tempat-tempat sucinya ada di

tanah Arab, bahasa sucinya adalah bahasa Arab, idenya tentang

sejarah boubah. Dia menolak sejarahnya sendiri, dia menjadi

suka, apakah suka atau tidak, satu bagian dari cerita Arab. Sang

konvert harus berpaling dari segala sesuatu yang adalah miliknya.
Gangguan nyata terpecahkan; pelarian dari dirinya harus dilakukan

berulang kali. Rakyat membangun khayalan tentang siapa dan apa

diri mereka; dan di dalam Islam dari negoi-negeri yang dikonversi

ada unsur neurosis dan nihilsme. Negeri-negeri ini mudah dibakar.

Hindu hanya memberikan kerangka tattva dan etika, agar budaya

religious setempat yang asli menjadi lebih kuat dan memiliki dasar

universal, dengan demikian tidak mudah dicabut dari akamya.r83

Apa yang diungkapkan di atas merupakan bagian dari

dinamika kehidupan yang harus dicermati dan dimaknai kembali

secara arif dalam perjalanan sejarah suatu agama, karena pada

dasarnya akan memberikan dampak positif bagi perkembangan

agama itu sendiri, sehingga dinamika sejarah iru perlu

diterjemahkan kembali sejalan dengan tuntutan zaman yang selalu

berkembang ke arah kemajuan dan pada akhimya akan melahirkan
kesadaran bahwa multikulturalisme merupakan kondisi yang lahir
dari kesadaran masing-masing umat beragama atas keberagaman

dan perbedaan sebagai suatu keniscayaan yang tidak mungkin

1331bil,hkn. 5
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dihindari, tetapi harus dihadapi dan dijalani sebagai bagian dari

dinamika itu sendiri. Untuk memberikan pemaknaan kembali
terhadap dinamika kehidupan keagamaan dalam konteks

kemajemukan, maka ada baiknya dikemukakan pandangan Prof.

Syahrin Harahap, bahwa Kemajemukan atau multikulturalime
tidak memadai jika difahami secara harfiah saja, namun dapat

dipahami sebagai pengakuan terhadap beberapa kultur yang

berbeda dapat elais dalam lingkungan yang sama dan

menguntungkan satu sama lain atau pengakuan dan promosi

terhadap pluralisme kulrural.

Dalam upaya membangun hubungan yang sinergis antar

masyarakat yang multikultural diperlukan dua hal: pertama,
penafsiran ulang atas doktrin-doktrin keagamaan yang ortodok
yang sementara ini dijadikan dalih untuk bersikap eksklusif.

Penafsiran ulang ini harus dilakukan sedemikian rupa, sehingga

agama bukan saja bersifat reseptif terhadap kearifan lokal,
melainkan juga memandu di garda terdepan untuk mengantarkan

demokasi buih-in dalam msyarakat beragama. Kedua,

mendialogkan agama dengan gagasan-gagasan modern. Saat ini
umat beragama memasuki suatu fase sejarah baru di mana mereka

harus mampu beradaptasi dengan peradaban yangtidak didasarkan

pada agama, karena itu modernitas memberikan pengaruh yang

cukup besar dalam penghayatan iman bagi agama-agama untuk

membangun masa depan bersama yang lebih damai dan

membahagiakan untuk semua. 
I e

Berbagai perspektif yang dikembangkan oleh para tokoh
agama di atas merupakan bagian dari pemaknaan kembali, betapa

pentingnya kesamaan pemahaman tentang agama yang dianut

oleh masing-masing umatnya, menjadi sarana pemersatu bagi

terwujudnya harmonisasi yang hakiki, sehingga perbedaan Lgama

justru melahirkan kebersamaan visi yang diwamai oleh nilai-nilai
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agama masing-masing, karena itu perlu ditumbuhkan sikap saling

menghargai dan menghormati perbedaaq sebagaimana pandangan

mengatakan bahwa: terdapat dua hal penting,yang harus dibangun

dalam konteks keberagaman dan multikultural: pertama, lslam
secara terbuka dan jujur mengakui keberadaan agama-agama

terdahulu atau agama-agama lain yang hidup sezaman. Islam juga

siap untuk menerima kehadiran agarna-agama lain untuk hidup

berdanpingan (koeksostensi) secara layak. Kesiapan untuk hidup

bertetangga dalam keragaman dan perbedaan, dan dalam situasi

damai merupakan cita-cita luhur Islam sebagai agama yang

menjamin keselamatan bagi orang lain. Kedua, lebih dari sekedar

koekistensi, Islam mengarahlan penganutnya untuk menunjukkan

secara demonstratif kesiapan hidup dalam kolaborasi, kerjasama,

saling memberi dan menerima dengan siapapun yang menjadi

tetangga iman, tetangga etnik dan tetangga kultur mereka. Bahu

membahu untuk menghadapi dan memecahkan problem bersama

uamt manusia, inilah yang disebut proekistensi. t85

Hidup bersama secara berdampingan (koeksoistensi) dan

kemauan untuk menjalin hubungan bersahabat dan bekerjasama

dengan mereka yang lain dan berbeda, sangat membutuhkan

ketrampilan bersikap untuk menghargai perbedaan dan keraganran

itu. Menghargai bukan semata-mata menerima secara pasif

kehadiran mereka, namun juga berpikiran positif atas mereka tanpa

kehilangan jati diri. Menghargai adalah menghormati keragaman

agama-agama (etnik dan kebudayaan-kebudayaan) sekaligus tetap

loyal terhadap identitasnya sendiri.rs6

Menghargai perbedaan agama sudah selayaknya menjadi

budaya yang selalu mewamai interaki antar umat beragama,

sehingga menjadi ciri khas kehidupan masyarakatnya masa kini
dan masa depan. Pesan-pesan moral yang digambarkan melalui
pandangan menurut Agama Hindu memberi penguatan, bahwa
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kehidupan harus dibangun dengan pendekatan agama, sehingga

agama mampu memberi warna khas bagi kehidupan masing-

masing umat melalui pemahaman yang arif dan cerdas dalam

kerangka pembangunan umat yang lebih berkualitas. Pemaknaan

agarn yang lebih humanis akan memberi hasil yang lebih baik

dan pada akhimya akan mengahasilkan suasna kedamaian dan

kerukunan yang diharapkan sebagai tujuan dari kehidupan

berbanga dan beragama.

2. Bndayt Huma Baang Sebagai Wujud Masyarakat Plural di
Kota Palangka Raya
a. Latar Belakaag Huma Belang

Huma Betang dengan struktur panggung yang dihuni oleh

banyak kepala keluarga dirancang oleh para aktornya sesuai

dengan kondisi alam Kalimantan Tengah. Munculnya Huma

Betang dtlalarbelakangi oleh beberapa faktor: pertama, budaya
kayau mengayau/potong kepala (Head Hunting) yang dilakukan

oleh suku Dayak Iban terhadap suku Dayak lain; t"' kedua,

semangat persatuan dan kebersamaan dari suku-suku Dayak lain
serta hasrat untuk hidup bersama, saling membantu satu dengan

yang lain;r88 ketiga, melind:lrrgi eksistensi kelompok dari serangan

atau ancaman suku Dayak lban; keempat, membangun solidaritas
persaudaraan, rasa sepenanggungan dan kebersamaan dalam

menghadapi setiap ancaman dan gangguan yang datang dari pihak

luar.

Budaya kayau mengayau sebagai faktor utama yang

mendorong munculnya Huma Betang, gemar dilakukan suku

Dalak Iban dengan maksud untuk menunjukan prestise, pengaruh,

rsTAhim S Rusan Gunr Bcsa, Unir'€rskas Palangka Raya, Sqarab K-aliaantan Tcngab,

@alangka Raya: Lcmbaga Penclitian UDpar, r&.), dalam Muhammad dm Abubakzr, falla/ab
Hidrg Bdqa Hma Bctaag dalaa Mabangr K.niat"az Hidq U,r1d B.lagana A Kotu PAa,,gkr
Ba1a, K-aliztataa Tmgab (trtalang: Aditva Medi4 2010), trlm. 5l.

l3sAhmad Syar'i,'?ola Kcpcmirnpinan dalam Pembinaan Kcluarga Suku Dayak di
Rumah Betaog Tambau , Lehei Beito Utara," I rmal Hinab i,,/ ol. I lan-Apnl 1 999, hlm. 62.
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kesatriaan seseorang dan sekaligus aksi balas dendam terhadap sub

etnik Dayak lain yang pemah menyerang mereka. lte Karena itu
Huma Betang dipagari dengan tiang-tiang uJin (bakota) agar

terlindung dari serangan musuh dari luar. Ieo

Komunitas Huma Betang adalah penduduk asli suku Dayak

yang memiliki sistem dan prinsip keyakinan yang kuat.

Masyarakat Dayak semula memiliki kepercayaan yang disebut

agama helo atau Kaharingan, sebuah kepercayaan yang bersumber

dari mitologi yang diyakini oleh masing-masing sub etnik Dayak.

Mitologi itu tertuang dalam mitos-mitos yang dianggap memiliki

kebenaran mutlak, yang disebut denganpenaturdn tamparan latuh

handai. Mitos-mltos ini dibukukan kemudian dipakai sebagai kitab

suci agama Kaharingan. Mitos-mitos ini merupakan kombinasi

dari mitos cosmogoni, mitos asal usul, mitos tentang mahluk ilahi

dan mitos androgini. Umat Kaharingan percaya akan adanya

penguasa tertinggi langit dan bumi yang mereka sebut dengan

ranying hatala langit.tet

Umat Kaharingan juga percaya terhadap mahluk

superanatural yang melingkungi hidup manusia di bumi. Maliluk
supematural itu diyakini mempunyai kekuasaan dan tugas sendiri-

sendiri. Ada yang berkuasa dan bertugas membantu keselamatan

manusia, memberikan rezeki, menyebarkan penyakit, dan lainJain.

Ada juga yang menguasai air (sungai, danau, laut), menguasai

gunung, hutan, dan tanaman pangan serta tempat-tempat tertentu.

Berdasarkan wilayah kekuasaan dan tugas masing-masing, semua

mahluk supernatural bisa menguntungkan dan bisa membawa

petaka, hal ini sangat bergantung pada kemauan dan tindakan

139Diflas P^dvisata dal Seni Budaya KaLirnant n "leng*1, Pttgtunar Bnuna hdtk
I'ug:nbangar Paiwiata @alengka Ra,'a: Pcmda Kdtcng 2007), hlm. v vii.

rroTiilik Riu'ut dan Saoarnan Maaika, Mancsr Patratat Tatr! Hidng @almgka Rarz:
Pusalra Lima, 2003), hfm, 478, hhat iuga KMA Usop, Dokln$ B.gat Dandi Ttnbary Ani'
1994.

reroncn M Usop, 
(Sistcm Rcligi Masyata!.t Dzyel." Hinaab: Jtnal llnial k4anaan

dan Ktzayara*aaa,Y oL II Nomor 23, Januari 2001, hlrr. 21.
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manusia itu sendiri.le2 Manusia dalam hidup harus berpedoman

dalam tatanan adat yang merupakan wujud akhir operasionalisasi

mandat atau kekuasaan yang diberikan sang penguasa tertinggi.
Adat menjadi referensi kehidupan yang berkaitan dengan

hubungan manusia dengan sesama, manusia dengan mahluk ilahi
dan supematural, dan hubungan manusia dengan alam. le3

Terdapat larangan-larangan (palt) dan upacara adat yang

paling pokok yang harus dilakanakan oleh manusia seperti acara

kenwtian (tantulak dan tiwah). Kematian merupakan pintu tunggal

menuju alam abadi, tempat asal mula manusia sekaligus tempat

berpulangnya para kerabat dan nenek moyang dan kebahagiaan abadi.

Umat Kaharingan percaya bahwa kenutian merupakan masa di mana

manusia berada dalam persimpangan jalan yang menenh:kan bahagia

dan sengsararya arwah orang mati. Jika arwah itu merasakan

kesengsaraan maka ia kembali ke dunia dan bisa mengganggu

ketentraman hidup manusia di bumi. Oleh karena ihJ upacara arwah

harus dilaksanakan secara tuntas karena diyakini dengan cara itu
arwah bisa berkumpul dengan kerabat dan nenek moyang dalam

kebahagiaan abadi. Sejauh diperlukan arwah tersebut bisa

membantu ketentrarnan anak cucu dan kerabat yang masih hidup
ot rllmt

Dalam perkembangan selanjutnya sistem religi ini untuk

sebagian penduduk lokal masih bertahan pada kepercayaan nenek

moyang. Sekitar 20% dari mereka memegang teguh kepercayaan

leluhurnya yang disebut agama Dayak Kaharingan. Selain itu
masyarakat Dayak memeluk agama lain seperti Islam, Kristen
Protestan, Katholik, Buddha, Hindu dan Konghucu.re' Agamu

Hindu masuk ke Provinsi Kalimantan Tengah tahun 400 sebelum

masehi, agama Islam pada abad ke-16, agama Kristen protestan

lezlud,hh\. 21.
1el,bil
te.Ibid, hh[, 23.
reslilil Riwut, Kalinartal Mozhqtn (a[arta: Jay.kana Aguag Oftct, 1979), hlm.
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abad ke-19 (1835), dan agama Rorna Katholik tahun I 894. I%

Multi religius ini sesuai dengan dasar program umum nasional

yang memberi kebebasan kepada setiap orang untuk memeluk

agama dan menjalankan ibadah derta berpegang teguh pada dasar-

dasar tolerasi agama perluasan ternpat-tempat ibadah, penyebaran

kitab-kitab suci dan fasilitas pendidikan agama.reT

Mereka memiliki sifat toleransi, saling menghargai saling

motivasi satu dengan yang lain, saling mengingatkan dalam

melaksanakan ibadah sesuai dengan keyakinan dan kepercayaan

maisng-masing.les Gambaran kehidupan masyarakat multireligius
ini diikat oleh hukum adat, yaitu atuan tidak tertulis yang

dipahami benar oleh seorang Dayak. Dalam pelakanaannya tidak
saja perahran menyangkut hubungan antar manusia namun juga

untuk rnasalah yang berkaitan dengan kepercayaan, karena penjara

tidak dikenal maka hukuman berupa denda yang disebut singer.tee

Selain itu budaya Betang juga membentuk mindset mereka

yaitu budaya yang mencerminkan kebersamaan dalam kehidupan

sehari-hari orang Dayak. Nilai utama yang menonjol dalam

kehidupan di Huma Betang adalah nilai kebersamaan

(komunalisme penghuninya) terlepas dari perbedaan-perbedaan

etnilq agama ataupun latar belakang sosial.2m

Sikap toleransi beragama masyarakat plural di Kalimantan

Tengah dapat dilihat dalam pelasanaan ibadah. Dalam gereja

Kristen sedikit terdapat perbedaan t€rutama dalam hal bahasa yang

digunakan. Umumnya di dalam kebaktian terutama yang diadakan

di rumah-rumah digunakan bahasan etnik selama yang

mengikutinya dianggap seetnik. Sebaliknya jika jemaat kebakian

tt6Ibid
te1 lbid, hl,r. 85.
re8Dikutip dari wawancara Dimer Umbing dalam Muhammad d,an Abubakar, FakaJab

Hifup B ay Hma B*anghlm. 55.
reeTiilik Riwut drn San amzr;. Mznrikei, Mattttt Pdnatd! Tatthia& b)rn, 7CfJ.
zooAli lskaadar, "Rumah Bcaog Suku Dayak Ngaiu Kalimanan Tcngah," Lanbar Kcla

pada Pasca Sarjana UPI Baoduag,2009.
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terdiri dari berbagai suku etnik yang berbeda maka selama itu pula
prinsip-prinsip universal diterapkan dalam beribadah. 20r

Dalam agama Kristen, perbedaan antara Protestan, Pantekosta

dan Katholik tidak dipersoalkan apabila dalam suatu kampung
hanya terdapat satu gereja, kadang-kadang mereka melakukan

kebaktian s@ara eukoummene kadang pula sendirisendiri secara

bergiliran dengan menggunakan gereja yang sama. 202

Demikian juga pemeluk agama Katholik dari sekian banyak

sub etnik Dayak hanya di kalangan Maanyan yang paling banyak
jumlah pemeluk agama Katholik. Liturgi dan gereja Katholik tidak
mengenal aliran, karena itu umat Katholik tidak harus mencari
gereja di rxrnapun untuk kebaktian. Mereka bisa melakukan di
rumah-rumah mereka dengan didatangi pastor atau petugas gereja

dari tempat lain.

Di wilayah Kota Palangka Raya dan di daerah pedalaman

Kalimantan Tengah hubungan antar umat beragama tampak sangat

harmonis. Pada umumnya mereka saling menghormati sehingga

tidak pernah terjadi konilik baik secara tersembunyi maupun

terbuka. Kerukunan mereka tampak pada adanya saling

mengunjungi apabila masing-masing merayakan hari raya

keagamaaq pelaksanaan upacara-upacara adat. Kerukunan dan

saling menghormati tidak hanya tampak dalam hal kebebasan

melalsanakan ajaran agama masing-masing, tapi juga tampak dalam

persoalan muamalah lair! seperti dalam hal jamuan makan dan

minuman yang disesuaikan dengan selera dan tata aturan menurut

agann dan disiapkan oleh pelayan masing-masing agama.

Sikap toleransi ini tumbuh dari kesadaran dan refleksi dari
nilai kesatuan nenek moyang, adat istiadat dan ungkapan uluh itah
(ungkapan orang kita) apapun agamanaya. UIuh itu
menggambarkan ikatan persatuan kesukuan meski berbeda agama.

Perbedaan ini tidak memudarkan tali persaudaraan dan kesatuan
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nilai, adat istiadat yang diwariskan nenek moyang mereka. Dalam

kehidupan sosial mereka tidak begitu memperdulikan soal agama.

Mereka melalaanakan atau mengikuti upacara-upacara tadisi nenek

moyang dalam poistiwa perkawinaq kehamilaq kelahiraq kematian

dan kegiatan sehari-hari.2o3

b. H^Nk^t Huma Betang

Huma swara semantik berarti rumah dan betang berarli
panjang/ besar. Huma Betang berarti rumah panjang atau rumah

besar.2s Konstruksi bangunan Huma Betang memungkinkan

dihuni 100-200 anggota keluarga atau 10-40 kepala keluarga

Huma Betang dikenal juga dengan rumah suku karena didalamnya

dihuni oleh satu keluarga besar yang dipimpin oleh seorang kepala

suku (Daftas lewu). Huma Betang dtbangtn berukuran besar

dengan panjang mencapai 30-150 meter, lebarnya antar 10-30

meter, bertiang tinggi antara 3-4 meter dari tanah. Huma Betang

atau lamin ditopang oleh tiang yang terbuat dari kayu ulin atau

tabalien, selain anti rayap kayu ulin juga berdaya tahan sangat

tinggi mampu bertahan hingga ratusan tahun, dengan atap sirap

dan dinding papan,'o' atau ada juga yang beratap kulit kayu

berdinding kulit kalu dan berlantai kulit kayu.'ztr

Huma Betang dibangun di atas tanah dengan ketinggian 3-4

meter dari permukaan tanah, dimaksudkan untuk menghindari

banjir, menghindari musuh yang datang menyerang tiba-tiba,

kemudian serangan binatang buas, dan juga tuntutan adat.207 Pada

halaman depan Huma Betang biasanya disediakan balai dan

Sapundu alau pasanggrahan sebagai tempat menerima tamu atau

2o3Vahidin Usop, "Hubungan Kekeabaten Pada Maq'arakat Krlimantan Tengeh,"
Hinnalt Jtma! Ilniab Agana dan Kcnayarafutat,YoL ll Nomot, 23,Januari 2001, hlm. '11.

2orl0ae'rmcalz Sabrai Alnnad da.lam Muhammad dat irbubakal Falt{ab Hifup Bunay

Htna Bdangblm. 49.
,osTiilik Riwut dan SmamatManttkai, Ma*tct Panatd, Tarshiang' l\hD l41.
ho'fjilrk ij:lgru.t Kdbatat lLcabangta, blm. 303.
,0rljilik Ri\rut dan SanamanMattikci, Matetct Panatat Tat idn& l1\n.141
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ruang pertemuan sekalipun ukuran rumah sangat besar, namun
pintu dan tangga hanya tersedia satu buah saja dan terletak di
bagian depan rumah, tangga tersebut dinamakan hejan atzl\ hejot.

Sapundu adalah sebuah patung yang berbentuk manusia
dengan ukiran khas Dayak, fungsinya sebagai tempat unruk
mengikat binatang-binatang yang akan dikorbankan dalam upacara

adat. Pada bagian belakang Huma Betang ditemukan balai kecil
yang disebut tukau dzn bawong. Tukau berfungsi sebagai gudang

untuk menyimpan alat-alat pertanian seperti lisung atau halu,
sedangkan bawong berfungsi sebagai tempat penyimpanan senjata

seperii mandau.

Penghuni Huma Betang jumlahnya bisa mencapai puluhan
orang dengan tingkat keanekaragaman budaya, sub etnik dan
agama. Interaki sosial komunitas Huma Betang melahirkan satu
tatanan budaya bersarn yang disebut budaya betang, yaittbtdaya
masyarakat Dayak yang hidup damai meskipun memiliki
keyakinan berbeda.2os

Huma Betang juga sering diterjemahkan dalam bahasa

lodonesia sebagai rumah panjang, yaitu sebuah rumah yang terdiri
dari beberapa kamar ditinggali oleh keluarga-keluarga, mereka

dipimpin oleh kepala betang, tokoh utama dari semua penghuni

Qtrimus interpares) yang diakui kepemimpinan dan

kewibawaannya oleh semua warga Huma Betang. Kehidupan di
Belang berlangsung di bawah suatu tatanan nilai tertentu yang
berlaku terhadap semua, tanpa kecuali serta diterima oleh semua

dengan penuh kesadaran. Tatanan nilainilai ini mewujudkan diri
dalam bentuk adat, hukum adat dan kepercayaan, oleh Prof. Haji
KMA. M. Usop, MA dirumuskan menjadi "Budaya Betang"
kemudian oleh Perda NO. l6 /2008, tentang Kelembagaan Adat
Dayak di Kalimantan Tengah, dirumuskan sebagai "Falsafah
Hidup Budaya Huma Betang atau Belom Bahadat", yang
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diformulasikan oleh KMA. M. Usop sebagai "Duduk sama

rendah, berdiri sama tinggi" dan di mana bumi dipijak di situ

langit dijunjung." Pemaknaan ini lebih bersifat politis bukan

kebudayaan.2oe

Dalam pengertian lain, istilah Huma selair, berarti "Rumah,

juga boarti balai dan panti".2ro Pemaknaan lain, secara harfiah

"Huma Betang)' adalah bangunan besar yang bisa menampung

banyak keluarga dengan puluhan atau bahkan ratusan anggota.

lstllah Huma Betang digtnakan oleh bangsa Dayak berbahasa

Ngaju di Kalimanantan Tengah yang berarti rumah besar. Di

sejumlah tempat Huma Betang memil.:.Y,t keunggulan, karena

warga dalam jun ah besar hidup dalam satu areal pemukiman satu

atap, sehingga memudahkan interaki antara sesama mereka,

kemudahan interaki di antara mereka mempererat rasa

persaudaraan, solidaritas dan kebersamaan antara semua

penghuninya kesatuan pxa peghunt Huma Belang memungkinkan

untuk membangun pertahanan yang tangguh karena kemudahan

memobilisasi pasukan. Meskipun dalam beberapa dekade ini

masyarakat Dayak tidak lagi hidup dt Huma Betang, kearifan'

kearifan tetap melekat dalam bawah sadar sebagian besar bangsa

Dayak. Ikatan-ikatan yang dilandasi spirit kearifan, norma dan

solidaritas Huma Betang yang hidup sampai sekarang yang

melahirkan filosofi hidup di Huma Betang. B'sdaya Huma Betang

dapat dimaknai sebagai kearifan yang menjadi landasan untuk

saling menghargai,saling memegang silaturrahmi dan saling

melindungi antar sesama wargaa di Kalimantan Tengah,

khususnya Kota Palangka Raya. Dalam konteks ini kebersamaan

harus diikat, karena warga yang bermukim disini terdiri dari

berbagai agama, golongan dan etnis. Dengan demikian, maka
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2o,Kusni Sulang Da&z Brday DEak Panaulaltan dan A.ltcnatfua,Betdii Di Kanpm2

Halanan MatanfuagTatah Ai licrurykxl Daaia, cct. ke-l O{alang: Balrmcdia, 201l), hlm 229-

230.
ztoDrrr's lpet, Kota Kata Balata Dqale Ng4it- Indoncia @alangka Raya: t.p., 2009), hlm
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budaya Huma Berdrrg merupakan gambaran bangsa Dayak secara

utuh, karena missi yang diemban adalah "Belum Penyang Hinje
Simpei" (Hidup rukun dan damai demi kesejahteraan bersama
yaitu tercapainya visi hidup yakni keluhuran.

Dalam kehidupan dan prinsip-prinsip "Belom Bahadat" para
penghuni Huma Beta,tg berupaya secara makimal
memuwujudkan harmonisasi antar rnanusia, harmonisasi dengan

kesempumaan hidup dan harmonisasi dengan Tuhan semesta

Alarn2lr

Dalam Kitab Panaturan Pasal 39 Ayat 3 ditutufkar:

"Lewwt Ewen Huang Pantai Danum Kalunen, pwta lni tutu,
ewen tau pakal bulat, ije ault tintk itung, bagawi handep
lnbaring hurung, pakat putar, belum sanang mangat, hayak
ewen ma yewut aran lewun ewen te bagdre Lewu Tambak
Raja, Rumbung Timbuk Kanarakan"

Artinya: Tempat mereka di Pantai Danum Kalunen
sebenamya luas sekali, mereka dapat bersatu padu, satu
fikiran, bekerja saling gotong-royong, berteman dengan baik,
hidup tenang sehat, serta mereka menyebutkan nama tempat
mereka itu berrama Lewu Tambak Raja Rundung Timbuk
Kanaruhan.

Kemudian pada Pasal 9 Ayat 4 dituturkan:

"Kilen kea ewen Lewu Tambak Raja lampang tiruke hapakat
mangun parung hai hayak gantung ngimai lumpung matan
andau, haban gunan siru ambu nguis kambang kabanteran
bulan akan indu jamban ewen naja Pantai Sangiang tutang
moja RANYING HATALLA, Tuntang maja Pantai Sangiang"

Artinya:Entah bagaimana mereka di Lewu Tambak, setelah
berjalan sekian lama, timbul rencana mereka untuk
membangun sebuah rumah yang tingginya mencapai matahari,
besarnya sepedi bulan, untuk manjadi jalan mereka datang

2rrDemialrus Siyok dao Tiwi Erika, M*iara Im M ang Mdzabani Btni dan Mausia
Palangk Rqa Qnzigka Rave Pf. Sinat Bagawan Khaniistiu,a,2014),blm.213,216-219.
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dan menemui RANYING HATALLA, juga ke Pantai Danum
Sangiang;2r2

Dalam pengertian yang lebih hsas " Huma atau Rumah

Betangj' murnpakan metafor kebersamaan dalam kehidupan sehari-

hari orang Dayak yang dulu tinggal di Rumah Betang. Dalam

tradisi kehidupan orang Dayak masa lalu, Rumah Betang bukanlah

sekedar tempat bemaung dan berkumpul seluruh anggota keluarga,

tebih dari itu Rumah Betang adalah jantung dari struktur sosial

dalam kehidupan orang Dayak. Di dalam rumah itu setiap

kehidupan individu dalam rumah tangga diatur dan dituangkan

dalam hukum adat.2l3

Apabila dikaji secara historis, maka gagasan dan konsep

Huma Betang sebagai bagian dari budaya bangsa Dayak telah

menjadi konsep pembangunan secara komprehensip dan integratif,

karena berbagai unsur fisik dan non fisik seperti kebersamaan,

gotong royong dan solidaritas telah menjadi tekad yang mewarnai

perjalanan sejarah bangsa Dayak, sehingga pembangunan

Kalimantan Tengah sebagai satu &erah Propinsi dan Palangka

Raya sebagai Ibu Kota Provinsi mencerminkan nilai-nilai yang

terkandung dalam konsep Huma Betang sebagai budaya leluhur

yang harus dilqstarikan di masa-masa yang akan datang. Karena

itulah gagasan btdaya Betang sesungguhnya telah menjadi

perspekif Tjilik Riwut dalam meletakl<an dasar pernbangunan

Kalimantan Tengah dan Palangka Raya, perspektif yang

digunakan adalah kebersamaan yang dilandasi solidaritas dan

toleransi yang tercermin dari kehidupan di Rumah Betang.

Keluhuran nilai budaya yang mengintegrasikan berbagai

unsu semangat dalam kehidupan masyarakat, moupakan

2r2Maidis Bcsar Agame H-indu Keharingan Pusat Pdaogka Reya, Pand.tun (P^l$g*^
Raya : t.p- 2002), hlm 244.

2rrP. M. I-aksono ct. .1., Pcrghtar l&dtat DEa* dan hktcia Bcljat dati Tjitl Riuut'
cet. kcJ (YoSrrkalta- PcrErbit Ga.langprcss, 2006), hlrn. 74-75.
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substansi yang terkandung dalam makna "Huma Betang atau
Budayo Huma Betang" sekaligas sebagai refleksi, motivasi dan
spirit yang merrnai kehidupan masyarakat Dayak di bumi
Tambun Bungai, bumi Pancasila .

c, Nilai-Nilai Falsafah Budaya llu ma Betang
UntrLrk memberikan pemahaman yang jelas tentang falsafah

hidup budaya Huma Betang, maka perlu diberi pengertian bahwa,
yang dimaksud Budaya Huma Betang atat Belom Bahadat adalah
perilaku hidup yang menjunjung tinggi kejujuran, kesetaraan,

kebersamaan dan toleransi serta taat pada hukum (hukum negara,
hukum adat dan hukum alam). Apabila telah mampu
melaksanakan perilaku hidup "Belom Bahadat", maka akan
terakualisasi dalam wujud "Belom Peryang Hinje Simpei" yait.t
hidup berdampingan, rukun dan damai untuk kesejahteraan
bersama.2'o

Sebagai budaya yang secara sosiohistoris terbukti mampu
menjaga tatanan hidup masyarakat yang harmonis sekaligus untuk
memahami konsep budaya Huma Betang yang sudah memiliki
nitai-nilai filosofis, maka selanjutnya perlu digambarkan nila!
nilai dimakud sebagai berikut:
l) Nilai Kesetaraan Sesama Mrnusia

Huma Belang yang terbukti mampu mengikat emosi
komunitas yang memiliki kararkter yang berbeda menempatkan
setiap komunitas betang dan semua manusia sebagai mahluk
tuhan yang memiliki derajat kemanusiaan yang sama. Hal ini
secara eksplisit diungkapkan dalam inti budaya dan filosofi
Huma Betang "berdiri sama tinggi duduk sama rendah di mana
kaki dipijak di situ langit dijunjung". Filosofi ini seperti

2r4cubemur Kalimantao Tcngah, Pdat rt Dd?rat hotirrri Kalinantan Tngn NO. 16
tabn 2008 hntatty Kdcnbagaatt Adat DEa* A l<alirrarbn Tngah, diwtangkan di Palangk' Rqa
pada targal 20 Dacnhcr 2008 dalaa lanbaa Daml Pnirci lQlnawan Ttngab Tabn 200E Nonor
l6 palngla ra,yx tp 2008), htm. 46.
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dikatakan Ahmadi Isa seorang tokoh agarna mengandung nilai

dan makna luhur yang menggambarkan persatuan dan kesatuan

dalam kehidupan masyarakat setempat laksana satu rumah

dengan jumlah penghuni yang berbeda baik suku, kulit, sifat,

karakter, bahasa dan agama.2''

Perbedaan-perbedaan ini secara filosofis mengandung nilai

humanitas yang tinggi yaitu manusia sebagai umat yang satu dan

memiliki derajat yang sama, tetapi memiliki kompetensi yang

berbeda. Perbedaaan kompetensi ini dianggap sebagai kunci

perekat komunitas betang dalam membangun kehidupan dengan

penuh rasa persaudaraan sahng membantu, dan menghargai

perbedaan. Ikatan kemanusiaan yang terkandung dalam filosofi

Huma Betang, menurut Sabran Ahmad yang dikutip olch

Muhammad, Falsafah Hidup Btdaya Huma Betang dalam

Membangun Kerukunan Hidup Umat Beragama di Kota

Palangka Raya Kalimantan Tengah, menafikan unsur perbedaan

yang ada dalam masyarakat Dayak. Dcngan simbol ini sekalipun

penghtni Huma Betang tidak semua berasal dari satu agama tapi

satu dalam budaya dan filosofi betang. Inilah yang membuat

mereka hidup dengan rukun dan damai, Huma Betang dan

komunitas penghuninya diikat oleh nilai-nilai bersama, suatu

nilai universal yang menajdi misi profetik yang dibawa oleh

nabi-nabi Allah.

2) Nilai Persaudaraan

Nilai-nilai persaudaraan dan persamaan yang terkandung

dalam falsafah bldaya Huma Betang yang dijadikan pegangan

masyarakat Dayak yang tidak mengenal adanya strata sosial yang

berbeda antara satu dengan yang lainnya. Menurut Sabran

Ahmad, tidak adanya diferensiasi kelas dalam kehidupan

masyarakat Dayak sebagaimana dikenal dalam masyarakat lain

zrsAlunadi Isa, "Kaoktetistil Rurneh Betang dalatn Pcrspcktif Sosia.l," Hianab ]tnal
Ilniab Agana daa kna.yarak4rdlYol.IlNorncr^ 3,2001, hltn 3.
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pada umurnnya seperti karaeng dalam budaya Makassar, Andi
dalam budaya Bugis, menunjukkan nilai persamaan derajat
kemanusiaan. Masyarakat Dayak tidak mengenal istilah-istitah
tehnis yang mengarah pada status sosial yang berbeda antara satu
dengan lairmya.2r6

Secara sosiologis, falsafah hidup budaya Huma Betang ini
mendapat justifikasi teoritis dari kacamata teori fungsionalisme
struktural yang beranjak dari proposisi dasar bahwa masyarakat
sebagai kolektivitas yang fungsional terbentuk atas sub struktur-
sub stuktur yang ada dalam fungsi mereka masing-masing saling
bergantung. Proposisi teoritis ini memandang perbedaan antara
manusia sebagai potensi perekat persatuan dan kesatuan.
Pabedaaan kapabilitas justru menjadi cara yang tepat bagi suatu
komunitas untuk saling melengkapai kekurangana mereka.
Kandungan falsafah hidup btdaya Huma Betang int secara
ekplisit mencerminkan kecenderungan dan watak dasar manusia
sebagai makhluk madani, yaitu mahluk yang selalu memerlukan
kedwitunggalan dengan organisme lain dalam rangka
memberikan kontribusi untuk menutupi kelemahan yang lain.
Dalam perspektif teori fungsionalis strulcural dikatakan bahwa
kecenderungan madani ini menggambarkan strukur dalam tata
kehidupan masyakarat yang tepat dan saling menopang aktivitas-
aktivitas sosial mereka.2rT

Selain itu juga disebutkan bahwa asumsi dasar teori
fungsional struktural sebagaimana dikemukakan oleh Herbert
Spencer dalam Poloma, 2003:24 bahwa:

a) Masyarakat sebagaimana organisme hidup sama-sama
mengalami pertumbuhan;

?r6Vawaoc&a Seb$n Ahmad datam Muhammed dan ltl;,obakzt, Fa*aJatt Hifup Bndga
Hraa Baaagb)n 60.

2lTMuhamrnad, "Dialcktil<a Dimensi Transcdental dcngan Kehidupan Manusia
Modcrn" Himnab Jtnal llatialt Kcagatzzan dar lAnzg,arakdan YoL Ii Nomor 3, jaouari-April ,
2001, t m. 34.
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b) Karena adanya proses pertumbuhan (pertambahan dalam

ukurannya), maka struktur sosial dan tubuh organisme hidup

untuk mengalami perhrmbuhan pula. Semakin banyak strukur
sosial, maka semakin banyak pula bagian-bagiannya

sebagaimana sistem biologis yang setiap waktu emnjadi

semakin komplels karena ia akan tumbuh semakin besar;

c) Tiap bagian yang tumbuh didalam organisme biologis

ataupun organisme sosial memiliki fungsi dan tujuan tertentu;

d) Baik dalam sistem organisme biologis atau organisme sosial,

perubahan pada suah: bagian akan mengakibatkan perubahan

pada bagian yang lain dan pada akhirnya pada sistem secara

kes eluruhan;

e) Meskipun bagian-bagian dalam organisme itu saling berkaitan

tetapi merupakan struktur-miloo yang bisa dipelajari secara

terpisah.

Pada perkembangannya, pandangan tersebut direkonstruksi

ulang oleh penganutnya, meskipun substansinya tidak jauh

berbeda dengan tokoh sebelumnya, yakni:

a) Masyarakat seharusnya dilihat sebagai suatu sistem yang

bagian-bagian di dalamnya saling berhubungan satu sama

lain;

b) Dengan demikia4 hubungan saling memperngaruhi di antara

bagian-bagian itu bersifat ganda dan timbal-balik;

c) Sekalipun integrasi sosial tidak pernah dapat dicapai dengan

sempurna, namun secara fundamental sistem sosial selalu

cenderung bergerak ke arah equilibrium yang bersifat

dinamis. Yakni menanggapi perubahan yang datang dari luar
dengan kecendemngan memelihara sistem agar kekacauan

dalam sistem mencapai derajat yang minimal;

d) Sekalipun mengalami disfungsi, ketegangan dan

penyimpangan, Damun dalam jangka panjang keadaan
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tersebut akan bisa teratasi secara otomatis melalui
penyesuaian dan irstitusionalisasi. Sekalipun integasi sosial
pada tingkatan yang paling sempuma tidak pernah tercapai,
namun sistem sosial akan senantiasa berproses ke arah itu;

e) Perubahan-perubahan dalam sistem sosial cenderung terjadi
secara gradual, melalui penyesuaian-penyesuaian, tidak
revolusioner;

f) Pada dasarnya, perubahan-perubahan sosial terjadi melalui
tiga macam kemungkinan, yakni [penyesuaian terhadap
perubahan yang datang dari luar (e\tra systemic change);
pertumbuhan melalui proses diferensiasi struktrural dan

fungsional; serta penemuan-penemuan baru oleh anggota-

anggota masyarakat;

g) Faktor penting yang memiliki daya integrasi sistem sosail
adalah konsensus di antara masyarakat mengenai nilai-nilai
tertentu. Dalam masyarakat, selalu terdapat rujuan dan prinsip
dasar dalam pola interaksi dan komunikasi yang terjalin
berdasarkan nilai-nilai yang dijadikan pedoman hidup
bersama. Nilai ini tidak hanya sumber bagi berkembangnya
integrasi sosial, tetapi juga merupakan unsur penstabil sistem

sosial budaya (Nasikun 1984; Rahman & Yuswadi, 2001;

Sanderson, 2003; Ritzer, 2003). 2'8

Secara normatif ikatan nilai btdaya Huma Betang lebih
mencerminkan kehidupan komunitas Huma Belang yang saling
menguatkan satu sama lain yang di metamorforakan dengan

bangunan kokoh yang terdiri dari berbagai komponen yang

berbeda namun saling menopang. Dalam konteks yang lainnilai
frlosofr Huma Betang mengzndttng pengertian membangun

bersama, mendiami bersama, menjaga bersama kebersamaan

lebih penting dari keberbedaan sehingga di dalamnya terdapat

2rsAdhie Reditla, M,A, Sotiolqi Tfid Manhntang Tcoli d Brnab Aptikai @an';.:l:
Kaukaba Bcntang Alsara Gzlang Wacaoa, 2014), hlrn. 15-17.

164



Dirumika Budaya Maslarakot Plurul

nilai yang dianut yang bersifat egaliter, komunal, solider, tolong

menolong dan berbela rasa serta rurnah bersama bagi semua

agama dan keperc uyuan. "t
Dalam konteks kemasyarakatan, Huma Betang mengandung:

a) nilai-nilai damai menentang cara-cara kekerasan, menekankan

nilai-nilai/ carz-cara hapakntlbasara atau musyawarah

mufakat dalam menyelesaikan masalah;

b) nilai kebebasan beragama (percaya pada ruhan yang Maha

esa);

c) nilai kemanus iaan;

d) nilai kebangsa at Ltar utus;

e) nilai kesejeahteraan bersama yang berkeadilan.zo

Kesetaraan yang terjadi dalam budaya Huma Betang i)ga
mengandung unsur-unsur kesetaran antara lakiJaki dan

perempuan, sebagaimana dituturkan oleh Sabran Ahmad:

"Kesetaraan juga terjadi antara lakilaki dan
perempuan. Perempuan di mata masyarakat Dayak
memiliki martabat yang tinggi, dihargai, dihormati dan
dilindungi oleh lakilaki. Hukum adat Dayak
menempatkan perempuan pada posisi yang
menguntungkan ini dimaksudkan agar perempuan-
perempuan Dayak tidak mudah dipermainkan oleh laki.
laki Dayak dan luar Dayak. Apabila laki-laki, misalnya
dalam kasus pacaran tidak disetujui keluarga perempuan
lalu dia membawa lari perempuan Dayak dan
menodainya maka dia akan dikenakan jipen (sebagai
budak)".22r

Pengakuan di atas menggambarkan secara jelas bahwapada

prinsipnya masyarakat Dayak menempatkan perempuan sejajar

,r'Ma!ko M.hiq M4 "Filosofi Rumah Bctan g," Makzlal Sozitat Kcnhua, 2011 .

22oIbi/.
zr\Vavancata Sabran Alun.d dalam Muhammad dzn Abl$akal Fals{ab Hifup Bnlay

Hraa B*angblm,67.
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dengan lakiJaki. Kedudukan laki-laki dan perempuan adalah

sama yang berbeda adalah peranan dan fungsi yang harus

dilalsanakan oleh keduanya. Dalam hal mencari nafkah istrijuga
berperan penting meskipun pada dasarnya itu adalah tanggung
jawab suami. Mereka memiliki hak yang sama dalam tugas

kernasyarakatan, mengurus rumah tangga dan mencari nafkah

boleh dilakukan oleh siapapun baik lakilaki maupun perempuan

asalkan ada kemauan dan kemampuan. Perbedaan hanya terletak
pada fungsi alamiah dalam bentuk antara laki-laki dan
perempuan itu sendiri.z

Lakilaki dan perempuan dalam budaya Huma Betang harus

hidup dalam ikatan solidaritas, kesetiaan dan kesetaraan. Apabila
dikaitkan dengan jipen yang dibebankan kepada laki-laki maka

ia mengandung nilai penghormatan terhadap martabat
perempuan. Lak-laki dan perempuan dabm budaya Huma

Betang harus hidup dalam ikatan nilai kesetiaan dan nilai
kesetaraan. Nilai kesetaraan sebagaimana dikatakan Paulus

Alfoq merupakan nilai dasar yang menjadi pegangan masyarakat

Dayak. Hal ini dapat dilihat dalam ikatan tanda cinta, dan

perkawinan. Budaya Dayak tidak mengenal perceraian maupun
poligami. Dalam kehidupan rumah tangga perempuan dan laki-
laki saling berbagi peran sesuai dengan kemampuan dan

kesepakataq sehingga emansipasi gender dalam budaya Dayak

sebenamya bukanlah sesuatu yang perlu diperdebatkan. Selain

itu perwujudan kesetaraan (egaliter) dalam budaya Dayak dapat

dilihat dari bahasa, di mana kata "anda/kamu" dipakai untuk
siapa saja baik segi usia, pangkat, dan sebagainya. Hal ini
menggambarkan bahwa nilai kesetaraan menjadi karakteristik
mendasar dalam menjalani kehidupan sebagai manusia Dayak.123

Kesetaraan antara sesama manusia diatur dalam hukum adat.

2?Tjilik Riwut dan Sananrao Mantiliei, Maza.nr Pantat Tat iang blll:,. 101

bio*al , onlinc diakscs tanggal 06 Januari 2015
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Hubungannya dengan kesetaraan di atas juga menggambarkan

bahwa hukum telah mengatur solidaritas persaudaraan dan

kekeluargaan dalam masyarakat Dayak yaitu hukum masyarakat

Dayak bersumber dari hukum masyarakat dari hukum adat,

hukum alam, dan hukum negara ataupun hukum positif. Di
antara hukum tersebut yang paling berpengaruh ialah hukum

adat. Hukum adat tidak hanya mengatur antara rrasyarakat

Dayak dengan sesamanya, masyarakat Dayak dengan etnis

pendatang, tapi juga mengatur hubungan masyarakat Dayak

dengan dunia trasendental, dunia gaib, termasuk arwah leluhur

masyarakat Dayak serta hubungan manusia dengan alanq flora

dan fauna. Hukum adat ini memainkan peranan penting dalam

menjaga kelangsungan hubungan yang harmonis antara individu
dan masyarakat. Aplikas hukum adat ini di bawah kekuasaan

para Damang (kepala adat). Damang tidak saja memiliki relasi

power dalam merekatkan hubungan sesama warga tapi juga

memiliki peran penting dalam mengatasi konllik yang terjadi.

Penyelesaian konflik yang muncul dalam kehidupan masyarakat

yang diikat nilai budaya b*ang lebih menggunakan pendekatan

damai atas dasar solidaritas. Misalnya terhadap perselisihan

antara satu orang dengan lainnya, solusi yang diambil dengan

saling mengangkat saudara.22a

Dalam interaksi sosialnya, komunitas belang hidup ruk'un

dalam pengertian yang wajar. Sebagai manusia, komunitas

betang sudah pasti mengalami konflik dalam batas-batas yang

dapat ditolerir. Mereka mengalami konllik /arent (tersembunyi)

karena hal-hal yang berkaitan dengan like/dislike (suka/tidak

suka) dalam persoalan kecil, namun konflik iru, tidak pernah

meluas sampai menjadi konflik tabuka/ (manifesr) yang dapat

mengganggu persatuan dan kesatuan, kerukunan dan

keharmonisan hidup warga betang.

?2aTiil.ik Rivnrt dan Sanenan Mzntikci, Man*er Paratdt Tatahiarr& llrn. 209
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Hal tersebut disebabkan budaya dan filosofr Huma Betang
telah merekatkan hubungan persaudaraan masyarakat Dayak.

Ikatan hubungan persaudaraan ini bersumber dari ideologi
masyarakat setempat yang mereka sebut sebagai Belom Bahadat
(hidup bodasarkan kepada adat sehingga menjadi suatu keutuhan

sebagai manusia). Manusia Dayak memiliki tiga sikap dasar

dalam menjalani kehidupannya baik terhadap tuhan, unsur gaib,

tumbuhan, dan sesama manusia. Belon Bahadat kemudian

menjadi tuntunan manusia Dayak dalam nejalani kehidupannya

dan pada gilirannya menjelma menjadi hukum adat yang

kontektual pada masing-masing suku. Belom Bahadat
merupakan ideologi yang sarat dengan nilai-nilai tata krama

kesopanan yang sudah terimplementasi dalam budaya suku

Dayak.225

Ideologi Belom Bahadat merrlpanyai beboapa pengertian.

Pertama, belom bqarti hidup (idak mati) yaitu perikehidupan

yang tumbuh dan berkembang yang dituntun oleh nilai-nilai
hidup yang penuh arti. Kedua, pambelom berarti nilai suatu

peripenghidupan yang berkesinambungan. Artinya komunitas
masyarakat betang percaya bahwa kehidupan dunia ini
merupakan suatu fase yang harus dilalui oleh setiap orang
sebelum ia berada di fase kehidupan yang lain. Ketiga, imbelom

adalah nilai suatu perikehidupan yang dihidupkan. Keempat,

mambelom, artinya upaya unh:k menghidupkan. Kelima,
hakambelom, artinya saling menghidupkan satu sama lain,
misalnya suami istri dalam rumah tanqga. Keendm, kabelom,

artinya menilai perikehidupan. Ketujuh, kabalumam belom,

artinya menata perikehidupan rumah tangga. 226

2ztlewis KDR, BA. Tokoh Adat dao Hiodu Kaharingan Provinsi Kalimantan 1'engah,

'J0awancara di Palangke Raya, 14Juni 2014.
226Y. Nldran llon Bataag Caing dar Dandaag Tingan, S&tah Kont4ti Llcnandakza

Manrcia dalaa Fik{at ! rtu Dayk Ngajt Kzlinartn'tcngab (t.k.: t-p., 1991), blm. 54.
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Dari beberapa pengertian yang terkandung dalam nilai

ideologi di atas, sampai pada satu rumusan yang dijadikan

perikehidupan masyarakat betang bahwa norma hukum adat

yang terindah adalah norma hukum perdamaian, merupakan citra

kerendahan hati, pengampunan, persaudaraan yang diwujudkan

dalam suasana makan dan minum bersama TPesta Bakabuh).2z1

Belom Bahadat bersumber dari fundamen ideologi atau

wawasan kaharingan yaitu sebuah kepercayaan yang bersumber

dari nenek moyang masyarakat Dayak. Wawasan Kaharingan ini
jauh lebih dulu eksis, tumbuh, dan berkembang bersama

masyarakat sebelum agama kisten dan islam masuk dan

menyebar ke dalam kalangan masyarakat Dayak.

Belom Bahadat menurut Sabran Achmad adalah perilaku

yang menjunjung tinggi kejujuran, kesetaraan, kebersamaan dan

toleransi serta taat pada hukurn Relasi dan interaksi sosial

masyrakat Dayak yang penuh dengan sikap persaudaraan dan

kekeluargaan ini diikat oleh seperangkat nilai, tata kama dan

sikap moral dan spiritual yang menekankan kesopanan yang

sangat [uas, meliputi arti kata hormat (sikap sopan terhadap

unsur flora, fauna, manusia, arwah dan roh-roh gaib). Budaya

dan filosofi betang serta ideologi Belom Bahadat seperti

umumnya budaya dan filosofi lain mamiliki cakupan nilai yang

holistis dan komprehensif. Sari filosofr dan budaya betang ini

meresap hingga bawah sadar masyarakat Dayak dari dulu hingga

sekarang.z8 Dengan budaya dan filosofi Huma Betang serla

ideologi Belom Bahadat masyarakat Dayak menjunjung tinggr

nilai kebersamaan, kerukunan, persarnaan hak, tenggang rasa,

serta saling menghormati. 22e

2211bid, hlc .32.
22s!0awercara Pcndcta Dimec Umbing ddem Muhammad dzt Abtbakzt, Fakafab

Hidrq Br.dqa HMra Brlan&hlrn. 65.
aehtp: / /g"n.q,eb.idl200 , dialscs tgl 06 Janurri 2015.
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2h lthmzd Syat'i, Pola Kryrinpinan dalan...,lnm. 64.

3) Nilai Kekeluargaan/ Kekerabata.n (Kula)
Nilai falsafah hidup yang terkandung dalam budaya Huma

Betang adalah nilai kekeluargaan/ kekerabatan. Nilai
kekeluargaan ini sangat mendasar sehingga tanpa adanya falsafah
kekeluargaan, ikatan emosional dan perasaan sebagai satu
keluarga, kehidupan kolektif dalam masyarakat sulit terwujud
secara baik. Kehidupan kolektif yang penuh dengan kedamaiarq
keharmonisan dan kerukunan dalam suatu wadah Huma Betang
hanya dapat berlangsung dengan baik jika dilandasi oleh ikatan
emosional dan rasa sepaguyuban secara baik pula.

Landasan emosional dan rasa kekeluargaan ini melumerkan
rasa keterasingan individu atas individu lain. Landasan dan
ikatan ini pula yang memungkinkan terjadinya relasi dan
interaksi sosial masyarakat betang berjatan dengan baik, bersatu
dengan pihak lain yang memiliki sub kultur dan sub etnik yang
berbeda. Ikatan persaudaraan yang dilandasi budaya betang
memungkinkan untuk siap menerima dan memperlakukan satu
dengan yang lain secara baik dan adil sebagai keluarga sendiri.
Persoalan-persoalan yang muncul akibat adanya
kesalahpahamaq perbedaan persepsi diselesaikan secara
kekeluargaan di bawah pengaturan kerua betang (Pamanuk\.
Pamanuk diangkat langsung oleh warga betang dan di antara
mereka sendiri yang dianggap memiliki kiteria keberanian,
memiliki kesaktian. Pamanuk yang terpilih ini memiliki ruang
lingkup tugas dan wewenang untuk menyelesaikan silanag
sengketa dalam ranah sosial betang, melindungi warga betang
dari serangan musuh dan aktivita;s pengayauan, mewariskan nilai
adat istiadat dan budaya betang pada generasi muda, penanggung
jawab upacara adat, menata dan mengafur kehidupan warga
betang, pendengar dan pemberi sangsi atas pelanggaran yang
dilakukan oleh warga betang.230 Bahkan sangat menentukan
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dalam keharmonisan hubungan antar individu dan masyarakat,

juga datam menyelesaikan konflik.23r

Sistem kekerabatan dalam betang atau dalam masyarakat

Dayak pada umumnya diktasifikasi ke dalam dua sistem yaitu:?32

a) Kula Tukep (Kerabat dekat), merupakan kelompok penentu

dan pengendali martabat keluarga. Mereka ini harus selalu

dilibatkan dalam menghadapi maslah-masalah solidaritas

keluarga. Anggota yang masuk dalam kategori

keluarga/kerabat dekat (kula tukep) tdalah bawang (namt

seorang warga Dayak), indu (ibu kandung), bapa (ayah

kandunp, tambi (nenek kandung), bue f<akek kandung

bawanp, pahai bawi (saudara perempuan sekandung

bawanp, anak (anak kandung dari bawang), panari hatue (

saudara lakilaki kandung bawang), aken (kemenakan

kandung dari bawang), esr (cucu kandung dari bawang),

mama (ltarnan kandung dari bawang), mina (blbi kandung

dari bawang).

b) Kula Kejau (Kerabat jauh), sedangkan kula kejau merupakarL

kelompok yang dianggap sebagai bagian dari keluarga atau

kerabat sendti. Mereka yang masuk lzla kejau ini adalah

sawa ata]o indu (istri bawang), empu (tbulayah kandung istri

meri;r.), sindah hatue (satdaran kandung laki-laki dari istri

bawang), sindah bawi ( saudara kandung perempuan dari istri

bawang), sanger (ibtlayah kandung dari istri suami anak

kandung dari bawang), menantu (istri/suami dari anak-anak

kandung dari bawang).

4) Nilai Belom Bahadat
Latar belakang munculnya budaya betang sebagaimana

dikemukakan sebelurrmya sebagai ikon persatuan dan

z11tl(fahidin Usop, "Hubungan Kekcrabat& Pada Masyzrakat Kalimantan Tcngah,"
Hinnal, Jtmal llniab k4anua dan Kcaayara*ztan,Yol. II Nomor. 23, Januari 2001. HLn, 11.

,321bid
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23rSidik Rahman Usop, We!,'ancffa tanggal 5 juii 2014, di Kota Palaogka Rava

persaudaraan, terutama secara bersama-sama menghadapi

ancaman musuh-musuh dari luarkomunitasbetang agar dapat

ter[ujud hidup damai. Perdamaian dan persatuan ini terus

menerus menjadi harapan banyak pihak dalam waktu yang cukup

lama. Harapan ini dapat terwujud dengan munculnya keinginan
untuk menyatukan semua pihak yang berkepentingan, seluruh
Kepala Suku Dayak se Kalirnantan Tengah melalui Rapat Damai
Tumbang Anoi. Nama ini dinisbatkan dengan nama di mana
rapat ini berlangsungnya, yaitu Desa Tumbang Anoi yang

berlangsung tanggal 22 Mei sampai 24 Jlli 1894.

Bagi masyarakat lokal event rupat damai ini mengandung nilai
historisitas yakni sebagai tonggak sejarah memperlilatkan bahwa
tokoh Dayak memiliki wawasaD integrasi bangsa yang tinggi
yang ditandai dengan kegigihan mereka merintis penting dan
indahya arti kedamaian dan kerukunan hidup. Rapat besar itu
tidak saja mengokohkan sistem adat istiadat dan tata kama serta

sikap moral tapi juga melalui rapat damai itu telah memperkuat
politik identitas yang ditandai dengan disepakatinya 96 pasal

hukum adat yang menjadi pedoman bagi para damang $epala
adat) suku Dayak di seluruh Kalimantan. Perintisan persatuan

dan kesatuan ini merupakan bagian dari ikhtiar tokohtokoh
Dayak melakukan pembaharuan, cara pandang masyarakat secara

menyeluruh agar menata kehidupan ini sesuai dengan sesuai

tetap bergang pada norma budaya dilingkungan suku Dayak yang
digali dari ideologi lokal yang mereka sebtt dengan Belom
Bahadat Qidup berdasarkan pada adat sehingga menjadi satu

keutuhan sebagai manusia). Belom Bohada, adalah tuntunan
masyarakat Dayak dalam menjalani kehidupan yang sarat dengan

nilai dan tata kama kesopanan. 2t'

Belom Bahadat mempunyai beberapa pengertian belom

berarti hidup (tidak mati) yaitu perikehidupan yang tumbuh dan
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berkembang yang dituntun oleh nilai-nilai hiudp yang penuh arti.

Kemudian pengertian latr. pembelom berarti nilai susatu

peripenghidupan berkesinambungan artinya, komunitas

masyarakat huma etang percaya bahwa masyarakat kehidupan

dunia ini merupakan suatu fase yang harus dilalui oleh sebelum

ia berada di fase kehidupan yang lain. 'ro
Belom Bahadat juga mengandung nilai-nilai trasedental, di

mana sebagai umat beragarna yang baik komunitas Dayak harus

menjalin kontak dengan firman tuhan. sebagai warga negara

yang bailg komunitas Dayak harus patuh pada undang-undang

dan sebagai pewaris darah leluhur yang baik yang harus

menyayangi warisan adat dan istiadat yang positif. Belom

Bahadat jika diterjemahkan dalam pola pikiran sekarang

mencerminkan 3 (tiga) citra penting yaitu citra sikap sopan, citra

sikap hormat, dan citra sikap sembah. Citra sikap sopan berlaku

teehadap semua unsur, citra sikap hormat berlaku terhadap unsur

jenjang keatas, dan citra sikap sembah hanya diberlakukan

terhadap Tuhan yang Maha Esa. Belom Bahadat dalam

pengertian lain adalah perilaku hidup yang menjunjung nilai tata

kama, sikap moral, dan spiritual yang menekankan kesopanan

yang sangat luas, meliputi sikap sopan terhadap unsur flora,

fauna, manusia, arwah, dan roh-roh gaib, sehingga

memungkinkan masyarakat Dayak hidup dengan damai, rukun,

persaudaraan, tenggang rasa dan saling menghormati.

Belom Bahadat juga mengandung ajaran moral universal

dalam beberapa aspek penting. Pertama, sebagai umat beragama

yang baik komunitas Dayak harus menjalin kontak dengan

firman Tuhan. Kedua, sebagai warga negara yang baik komunitas

Dayak harus patuh kepada undang-undang. Ketiga, sebagai

pewaris darah leluhur yang bai( sayangilah warisan yang

positif.235

2341Ud

!5Y. Nathan llon. Batarg Gaiag dan Datfu4 Tiagaz, Scbtab Koacpi M.rrdn$idkal
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Sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari tonggak sejarah

rapat darnai Tumbang Anoi tahun 1984 itu, maka telah
menghasilkan kesepakatan yang mendorong inspirasi munculnya
pakat Dayak sebagai identitas Dayak dan kesadaran unnrk
merespon masalah-masalah yang dihadapi dalam proses

pembangunan. Hal itu sebagaimana dikemukakan oleh Sidik
Rahman Usop bahwa salah satu pengaruh pengalaman sejarah
masyarakat Kalimantan Tengah adalah penguatan identitas
Dayak daan pada tahun 2002 telah mendorong
diselenggarakarmya Mubes Pertama Damang kepala adat se

Kalimantan Tengah, yang menghasilkan deklarasi bahwa
Kalimantan Tengah sebagai daerah ekolog. Beberapa pokok
pikiran Mubes damang tersebul disebtt manyalamat petak
danum denganlasil sebagai berikut:
a) Pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya alam yang arif

terhadap lingkungan dan menjarnin kelangsungan hidup
manusia;

b) Pemanfaatan sumberdaya alam bagi kesejahteraan
masyarakat;

c) Integrasi sosial yang menempatkan rulai budaya Belom
Bahadat sebagai standar dalam hubungan antar sesama

manusia dan hubungan dengan alam;

d) Penguatan institltsi kedamangan dan mengoptimalkan peran

damang kqala adat dalam membantu menyelesaikan konflik
dan masalah-masalah yang terjadi dalam masyarakat;

e) Menembus keterasingan masyarakat Dayak yang berada

dibagian hulu daerah aliran sungai di Kalimantan Tengah. 216

Mansia dalan FiltaJat S,.Il DalaL Ngqja lGlinaxtan Tcngah (t,k: t.p.,1991,|.im, 54.
2r6Sidik Rahrnan Usop, dkk , btdEa Bctang Inphantati Pcrdlik-at Kta**r li llfitttritat

Palaagka Rqa (Pzlzng*a Rayar Unpar, 2012), hlm. 3941.
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5) Nilai Hapakat Basaru
Nilai persatuan dan persaudaraan dilembagakan komunitas

betang dan masyarakat Dayak pada umumnya melalui

serangkaian kegiatan sehari-hari. Mereka bersatu tidak hanya

dalam menghadapi musuh tapi juga dalam kontek kehidupan

beragama, mereka saling memberikan dorongan dan motivasi
dalam melakanakan dan menjalankan ajaran agama masing-

masing. Hal ini dilakukan sebagaimana diungkapkan oleh
Pendeta Dimer Umbing, merupakan perwujudan falsafah hidup

budaya Huma Betang yang menjunjung tinggi sikap

mengharagai, sikap toleransi terhadap saudara yang memiliki
perbedaan keyakinan, serta perwujudan cinta damai. Dalam satu

keluarga bisa berkumpul beberapa keluarga yang memiliki
keyakinan berbeda, ada Islanr, Kristen Protestan, Kathouk, dan

Hindu Kaharingan. Perbedaan keyakinan dalam keluarga

menjadi sutu kekayaan yang menstimulasi masyarakat lokal
untuk saling menghargai dan membiarkan satu sama lain untuk
menjalankan kewajiban sesuai kepercayaan yang dianut.

Perbedaan diikat oleh ikatan kekeluargaan sehingga lampak
semua bersaudara dan hidup damai. Dalam pengambilan

keputusan dan penyelesaian suatu urusan atau permasalahan

kekeluargaan, bahkan urusan yang lebih luas, yang menyangkut

kehidupan sosial, keagamaan dilakukan berdasarkan asas

hapakat basara (musyawarah mufakat). 237

Pengambilan keputusan berdasarkan suara bersama atau

hapakat basara (musyawarah mufakat) merupakan nilai tradisi
yang telah dikembangkan jauh sebelumnya oleh nenek moyang
mereka. Bahkan menurut Prof. KMA M Usop M.A, Ketua
Presidium Lembaga Musyawarah Masyarakat Dayak dan Daerah

Kalimantan Tengah (LMMDDKT) hapakat basara ini telah
menjadi radisi atau adat yang berkembang selama satu abad

237Vewtu1car2 dcngzn Pcndeta Dimu Umbing, dalam Muhammad dan Abubakar,
FaltaJah Hidtp Brdala Hma Betaryblrn.70-11.
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sejak rapat damai Tumbang Anoi tahun 1984.

Rapat damai itu mengandung beberapa nilai. Pertama, nllai-
nilai damai (hidup dengan menolak cara-carakekerasan dalam

menyampaikan masalah), menekankan nilai-nilai ataucara-cara

hapakat basara (musyawarah mufakat). Kedua, pyrcaya

kepadaTuhan yang Maha Esa (kebebasan beragama) , yain
semua orang memiliki kepercayaan terlmdap Tuhan walaupun
berbeda nama dan peribadatan. Penyelesaian persoalan yang

muncul yang dihadapi masyarakat multi religius semakimal
mungkin diselesaikan melalui pendekatan hapakat basara.
(etiga, menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan nilai
kebangsaan. Keempat, nilai-nilai kesejahteraan bersama yang

berkeadilan. 18

Semangat hapakat basara jika dihubungkan dengan nilai-
nilai moral yang berkembang dalam Rapat Damai Tumbang

Anoi, merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan

pandangan di atas rnaka, Abdurrahman (1994) yang merujuk
pada buku Sejarah Kabupaten Kapuas yang dikutip Rahman

Sidik Usop menjelaskan bahwa, Rapat Damai Tumbang Anoi
yang berlangung tgl22 Mei-25 Juli 1894, telah menyepakati 9

(sembilan) prinsip sebagai berikut: (1) Menghentikan
permusuhan dengan pihak Belanda, (2) menghentikan perang

antar suku, (3) menghentikan balas dendam antarkeluarga, (4)

menghentikan kebiasaan adat mengayau, (5) menghentikan

kebiasaan adat perbudakan, (6) ketentuan batas berlakunya

hukum adat di samping hukum pidana perdata pemerintah, (7)
penyeragaman hukum adat antar suku, (8) menghentikan

kebiasaan hidup berpindah-pindah dan agar menetap di suatu

pemukiman tertentu, (9) penyelesaian sengketa antar pribumi
maupun antar kelompok oleh rapat Adat besar yang khusus

176

Abubakat H M
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tanggal 07 Januari 2015.



diselenggarakan selama pertemuan adat ini berlaku.23e

Sejalan dengan pandangan di atas, maka sebagai reflelsi dari

Rapat Damai Tumbang Anoi, lebih lanjut Rahman Sidik Usop,

mengatakan: pertama, tumbuhnya organisasi kemasyarakatan

yang berjuang untuk mengangkat harakat dan martabat orang

Dayak dari ketertinggalan, kebodohan dan keterasingan dari

komunitas lairnya. Kedua, menguatnya pernahaman Betdng

tentang penyelengaaraan peristiwa tersebut sebagai simbol

masyarakat multikultur yang sangat menghotmati perbedaan-

perbedaan yang secara nyata ada dalam kehidupan mereka.

Ketiga, nllzi Belom Bahadat sebagai pedoman bagi kehidupan

bersama, yaitu menghormati adat istiadat yang berlaku dalam

wilayah adat yang bersangkutan. Keempat, lahirnya lembaga adat

yang berfungsi lembaga perdamaian adat dan penyelesaian

perkara yang terjadi antar rnasyarakat. Kelina, berbagai lembaga

kedayakan yang muncul pada masa Orde Baru antara lain

Lembaga Musyawarah Masyarakat Dayak dan Daerah

kalimantan Tengah, Institute Dayakology di Kalimantan Barat,

Persekutuan Dayak Kalimantan Timur dan Lembaga

Musyawarah Masyarakat Dayak Merarus di Kalimantan Selatan

serta Borbeo Research Council (BRC) yang melakukan kajian

budaya Kalimantan.2ao

Insipirasi historis yang dapat terungkap melalui pandangan

para tokoh di atas menggambarkanbahwa Budaya Huma Betang

dengan berbagai filosofi yang terkandung di dalamnya

memberikan makna historis yang sarat dengan nilai-nilai
kehidupan sebagai cerminan sejarah masa lalu yang patut

direkonstruksi untuk menggali berbagai makna dan nilai yang

belum terungkap sekaligus membangun kesadaran bagi generasi

23tAbduralxnm (1994) dalam Sidik Rahman Usop, "Mcmahami Budaya Beang
dalam Petspcktif Intcgrasi Sosial," Makalah disampaikan pada acara D iAog lrrt,ftrdriondl hntdnl
Bdga DayL dan Mcl4yt tema "Btdala *bagai Pcncnan Battgra", Palaogka Raya, 1 Novcmber
2014,h]or\.2.

2esidik Rahman Usop , Bday D41ah, Ittplctcntasi PcndidiAan KaraAtcr, l*a 41 -48.
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masa d€pan, sehingga mata rantai sejarah tidak putus karena
tidak adanya keperdulian untuk memelihara sekaligus

melestarikan sejarah masa lalu melalui refleksi pemikiran
cerdas dan kearifan lokal.

Apa yang diungkap di atas paling tidak dapat melahirkan

semangat dan berbagai nilai budaya baru antara lain:. pertamo,
terwujudnya dinamika kehidupan yang lebih baik dan

berkembangnya kesadaran tokoh-tokoh masyarakat Dayak untuk
melakukan perubahan dalam membangun sejarah kehidupan

masa depan yang lebih artik'datif . Kedua, munculnuya

semangat kolektuf untuk memperkuat identitas kebangsaan

dengan berbagai budaya daerah sebagai khazanah budaya

nasional. i(eliga, nilai-nilai budaya daaah dalam wujud //urza
Betang mengandnng filosofr kehidupan yang dapat memberikan

semangat baru untuk menempatkan jati diri kita sebagai bangsa

yang memiliki budaya yang tinggi ditengah tengah p€rcaturan

budaya global.
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BAGIAN TV

INTERAKSI SOSIAL MASYARAKAT PLURAL
DI PALANGKA RAYA

Sebagaimana pembahasan pada bab sebelumnya, bab ini
mendiskipsikan dan menggambarkan secara komprehensif substansi

penelitian sebagai kajian utama dan temuan penelitian terkait dengan

masalah interaki sosial antar Elit Agama, meliputi: bagaimana pola

interaki sosial antar Elit Agama; faktor-faktor apa yang mempengaruhi

interaki sosial antar Elit Agama; bagaimana Implikasi interaksi sosial

antar Elit Agama tersebut terhadap harmonisasi hubungan lintas agama;

bagaimana Elit Agama memaknai sikap keberagamaan masing-masing.

Berbagai masalah tersebut di atas diungkapkan melalui wawancara

dengan tokoh-tokoh berbagai agama, guna mendapatkan informasi dan

data yang valid serta releabilitasnya dapat dipertanggungjawabkan. Hal
tersebut memerlukan kesungguhan dan kemampuan menangkap berbagai

fenomena sosial kemudian mampu menerjemahkan simbol-simbol yang

digunakan oleh para Elit Agama dalam interaksi sosialnya di tengah-

tengah kehidupan masyarakat di Kota Palangka Raya, sehingga pasoalan-
persoalan penelitian dapat diungkap dan didiskipsikan secara lebih rinci
dan terformulasi secara terstruktur.

Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada hubungan antar elit
semua Agama yaitu: Islam, KJisten Protestan dan Katholik, Hindu dan

Buddha. Diharapkan dapat memperoieh data sebagai bahan kajian dan

analisis terhadap hubungan Elit Agama di Kota Palangka, sehingga

menjadi temuan yang berarti bagi kepentingan penelitian. Karena
penelitian ini menggunakan "Teori Interakionisme Simbolik dalam

Paradigma Definisi Sosial", maka interaksi sosial yang terjadi antar Elit
Agama difahami melalui "konstruksi dunia makna" (meaning world
consffuction) pada simbol yang dipergunakan, sehingga simbol-simbol ini
akan memberikan muatan rnakna yang sangat berguna, seperti halnya pada
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pembahasan-pembahasan selanjutnya. Pemaknaan terhadap simbol-simbol
tersebut akan selalu ditemukan dalam formulasi bahasa Dayak Asli
(Bahasa Sangeng).

Untuk memberikan kejelasan terhadap prinsip-prinsip dasar teori

interakionisme simbolih beboapa tokoh seperti Blumer, Manis dan

Meltzer, Rose, Snow menjelaskan prinsip dasar teori ini, meliputi:2ar

a. Manusia dibekali kemampuan untuk berpikir;

b. Kemampuan berpikir dibentuk oleh interaksi sosial;

c. Dalam interaksi sosial manusia mempelajari arti dan simbol yang

memungkinkan mereka menggunakan kemampuan berikir mereka

yang khusus itu;

d. Makna dan simbol memungkinkan manusia melanjutkan tindakan

khusus dan berinteraki;
e. Manusia mampu mengubah arti dan simbol yang mereka gunakan

dalam tindakan dan interalsi berdasarkan penafsiran mereka

terhadap situasi;

f. Manusia mampu membuat kebijakan modifikasi dan perubahan,

sebagian karena kemampuan mereka berinteraksi dengan diri
mereka sendiri yang memungkinkan mereka menguji serangakain

peluang, tindakan, menilai keuntungan dan kerugian relatif
mereka, dan kemudian memilih satu di antara serangkaian

peluang tindakan itu;

g. Pola tindakan dan interaksi yang saling berkaitan akan membentuk

kelompok dan masyarakat.

2ar Gcotge Ritzcr dao Douglas J. Goodmarq Tcori Soiologi hlodfi, cet. ke-3 (akarta:
Kencana Ptcnada Media Group, 2003), lrlm. 289.
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Untuk mengetahui secara rinci hasil temuan lapangan sebagai

bagian tidak terpisahkan dari penelitian ini, maka dipaparkan analisis dan

diskipsi data- data sebagai berikut:
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A. Pola Interaksi Sosial Antar Elit Agama di Palangka Raya
1. Proses Sosial sebagai Inti Kehidupan Sosial

Bentuk umum proses sosial adalah interaksi sosial (uga dapat

dinamakan proses sosial). Interaksi sosial merupakan syarat utama

terjadinya aktivitas-akivitas sosial. Menurut Gillin and Gillin, interaksi

sosial merupakan hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut

hubungan antar orang perorang, antar kelompok-kelompok manusia

maupun antar orang perorang dengan kelompok manusia2a2 melalui proses

yang asosiatif Qtrocess of association) dan proses yang disasosiatif

Q)rocess disassociatio ).
Kimbal Young juga mengatakan proses sosial adalah kunci dari

semua kehidupan sosial, tanpa proses sosial tidak akan ada kehidupan

sosia[,2t3 karena itu untuk memahami lebih jauh tentang kehidupan sosial

sangat diperlukan adanya kajian tentang interaksi sosial. Begitu pentingnya

interaksi sosial, maka sejumlah sosiolog mengkhususkan diri pada studi

terhadap interaksi sosial. Bahkan Max Weber memiliki pandangan bahwa

pokok pembahasan sosiologi adalah tindakan sosial.2a

Proses-proses sosial adalah cara-cara berhubungan yang dapat

dilihat apabila perorangan dan kelompok-kelompok manusia saling

bertemu menentukan sistem serta bentuk-bentuk hubungan tersebut, atau

apa yang akan terjadi apabila perubahan-perubahan yang menyebabkan

goyahnya cara-cara hidup yang telah ada. Atau dengan perkataan lain,

proses-proses sosial diartikan sebagai pengaruh timbal balik antara

berbagai segi kehidupan bersama."' Demikian j.,ga Banner

mendefinisikan interaksi sosial sebagai suatu hubungan antara dua atau

lebih individu manusia, dan individu yang satu mempengaruhi, mengubah

dan memperbaiki kelakuan individu lain, atau sebaliknya.2a6

2.2 Socdono Sockanto, Soiologi, cct. ke-24 Sakatta CV Raja,rzli, 1982), hlm. 55., dao
Iihat juga Soerjono Soekatto, Sosiologi Su* Pcagan rr (akarta: ff. Reiecrafindo Pcrsada, t,th,),
hlrn.77-78.

243 Socjono Soekanto, Sorhl@,t1ro.54.
2ul d.,ttm. 37 .

5lbid.,hlm.53.
z$Gcr.lr:.ga\ Pi'LoloSi .fo,rrLl @aodung: Eresm, 1978), lrlm. 61, Iihat juga Z. Abidin,
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Interalsi sosial tidak begitu saja dapat terwujud tetapi melalui
berbagai tahapan. Bahkan hubungan-hubungan sosial itu tidak selamanya

berlangsung, tetapi sebaliknya dapat terjadi pemutusan hubungan. Mark L.
Knapp, menyebutkan tahapan terwujudnya suatu interaki sosial ke dalam

dua kelompok besar, yaitu tahapan yang mendekatkan peserta interaksi,

dan tahapan yang menjauhkan mereka. Tahapan yang mendekatkan dirinci
menjadi tahapan memulai (initiarrirg), menjajaki (experimenting),

meningkatkan (intensifyirrg), menyatupadukan {integrating), dan

memp ertahkan (b o n di n g).

Kemudian tahap yang menjauhkan atau perenggangan dimulai
dengan membeda-bedakan (differeantiating), membatasi (circums cribing),
memacetkan (stagnating), dan memutuskan (terminating). Menurut
Knapp, tahap interaki laksana jenjang-jenjang pada anak tangga. Kita
dapat bergerak terus ke atas sampai mencapai puncak awal tangga
(pertalian), kita dapat bergerak tenrs ke bawah sampai anak tangga
terendah(pemutusan hubungan). Namun dapat pula berhenti di satu anak
tangga tanpa bergerak ke atas sampai ke bawah.2a7

Sotktopbologi: Sonologi Bcrba* Hilnab,b)m. 701.
2a7l&lrrrento Suoarto, Pmgaatar Sofulqi Qzkao; I-cmbaga Penerbit Fak. Ekooomi UI,

2000), hlrn. 56.
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2. Realitas Sosial Pola Interaksi antar Elit Agama di Palangka
Raya
Sejalan dengan pandangan para sosiolog di atas, maka berbagai

temuan lapangan tentang pola interaksi sosial antar Elit Agama di Kota
Palangka Raya digambarkan oleh paratokoh dan Elit Agama melalui hasil

wawancara sebagai berikut:
Pola interaksi sosial antar Elit Agama di Palangka Raya

sebagaimana dituturkan oleh Bulkani, bahwa :

Menurut saya, dalam tatanan elit politik dan pemerintahan,
hubungan antar Elit Agama di Kota Palangka Raya cukup
harmonis, walaupun tidak dalam kategori sangat harmonis.
Tampak ada komunikasi yang cukup baik antar Elit Agama di
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Kota Palangka Raya, khususnya antara elit dan tokoh-tokoh
Muslim dan Kristen. Akan tetapi, juga ada kecenderungan bahwa,

hubungan antar elit bersifat formalistik dan kurang mengakar ke
bawah. Artinya, ditingkat akar rumput tetap ada potensi konflik
agama (baca : Islam vs Kristen) bagaikan api dalam sekam. Pola
hubungan cenderung mengalami perubahan pasca kerusuhan

etnis tahun 2001, yang ditandai dengan tumbuhnya
primordialisme pada suku Dayalg yang sering lebih diidentikkan
sebagai "Kristen", menyebabkan berkembangnya politik identitas
etnik. Pada akhimya politik identitas ini berkembang ke arah
perasaan "tertindas di tanah leluhur". Secara tidak langsung, atau

bahkan ada pula yang disengaja secara politik, hrmbuhya
identitas etnik membawa juga identitas agama. Kita dapat melihat
hal itu dari semangat penolakan berdirinya Front Pembela Islam
(FPI) di Palangka Raya oleh organisasi berbasis etnik, yang saya

kira lebih mewakili semangat penolakan atas dasar agama.2o8

Dari pandangan yang dikemukakan subyek di atas menunjukkan

bahwa interaksi antar Elit Agama di Kota Palangka Raya cukup harmonis,

namun harus diakui bahwa di manapun dalam interalsi akan selalu terjadi
perbedaan pemahaman antar Elit Agama dalam hal-hal tertentu, hal

tersebut menunjukkan dinamika kehidupan masyarakat yang tidak
mungkin dihindari, karena sudah merupakan bagian dari sunnatullah.

Yang harus dilakukan adalah masing-masing Elit Agama saling

menghargai perbedaan yang dimiliki sebagai bagian dari kekuatan yang

harus dibangun, sehingga simbol-simbol budaya yang berkembang

menjadi kekuatan integratif yang harus dimaknai secara arif untuk

membangun peradaban yang lebih maju, sekaligus mengurangi dan

menghilangkan stigma negatif yang kadang-kadang muncul dan dapat

memancing suasana yang kurang kondusif yairu "bagai api dalam sekam",

akan dapat teratasi dan dapat terbangun suasana kondusif yang menjadi

harapan bersama, pada akhirnya akan melahirkan suasana kerukunan.

Tumbuhnya politik identitas yang kadang-kadang diperlihatkan

213 H. Bulkari, IJ0akil Ketua PV Muhammadiyah Kalimaotan Tergah/Rcltor
Universitas Muhammadiyah Palangka Raya, \l'zwzocara tgl. 30 April2014, di Palargka Rava.
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dalam interaksi antar Elit Agama menjadi bagian dari ciri-ciri masyarakat

berkembang yang ingin menampilkan jati diri yang dimiliki sebagai

identitas yang harus dipelihara sekaligus wujud kearifan lokal. Elit Agama

harus percaya dengan identitas masing-masing sebagai kekuatan unruk
membangun semangat yang bersumber dari nilai-nilai sipiritual dan

agama, tanpa harus masuk pada wilayah yang bukan wilayah masing-

masing Elit Agama, tetapi bagaimana membangun kekuatan perekat

melalui pemaknaan secara arif dan humanis terhadap nilai-nilat agamt
tersebut, sehingga agama menjadi bermakna dan fungsional dalam

menerjemahkan secara telstual dan kontekstual arti pentingnya

membangun interaksi yang lebih mapan dalam realitas kehidupan. Jika
fungsi agama itu operasional dalam kehidupan manusia, dengan sendirinya

akan lahir kondisi integatif sebagai sasaran dan tujuan yang diharapkan.

Munculnya politik identitas dalam interaksi sosial, kadang-
kadang wujudnya melampaui peran yang ditampilkan, yang dapat

mengakibatkan munculnya perasaan superioritas atas yang lain, sehingga

dapat menimbulkan antipati antar kelompok masyarakat yang berbeda

agama, karena agama juga dapat dijadikan sebagai alat unhrk melakukan
politisasi dalam interaksi sosial. Namun demikian kondisi seperti itu dapat

diatasi dengan terbangunnya interaksi yang lebih humanis dan

kekeluargaan.

Sejalan dengan realitas yang diungkapkan di atas, maka untuk
menciptakan persaudaraan yang saling menyapa antar umat beragama,

Prof. Tobroni, menawarkan langkahJangkah yang dapat dilakukan sebagai

perekat dalam kehidupan beragama:

Pertama, mengedepankan sudut pandang perennial dalam
melihat realitas agama, sehingga keberadaan agama lain dilihat
secara positif, yaitu sebagai saudara, mitra, dan konpetitor, dan
sebaliknya tidak dipandang sebagai sebuah 'ancaman', karena
perbedaan di tingkat organized religion;

Kedua, mengembangkan kesadaran para pemeluk agama
untuk belajar saling mendengar, mengerti dan peduli;

Ketiga, t\asing-masing umat beragama mempersiapkan juru
dakwah yang memiliki mindset keberagannan yang
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komprehensif dan ramah serta mampu mensosialisasikan dan
melakukan pencerahan pentingnya toleransi beragama di tingkat
akar rumput. 2ae

Saling menghargai antara penganut agama sebagai kekuatan

penopang membangun kerukunan menrpakan faktor yang turut
menentukan terwujudnya intoaksi yang lebih harmonis antar Elit Agama.

Begitu juga kesadaran untuk belajar saling menghargai menjadi bagian
yang tidak dapat dipisahkan dari upaya membangun kesadaran beragama

yang lebih hakiki, sehingga pesan-pesan moral yang dapat melahirkan

kesadaran intemal dan eksternal perlu disainpaikan secara arif oleh para

juru dakwah yang memiliki pemahaman konprehensip, kepribadian yang

dapat dicontoh dan integritas yang tinggi, bahwa betapa pentingaya

toleransi beragama menjadi hal yang sangat urgen suntuk dipelihara dan

ditumbuhkembangkan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara

sekaligus sebagai kebutuhan dan budaya yang perlu dilestarikan.

Berkaitan dengan pola interaksi yang dipaparkan di atas, maka

Muhammad sebagai salah seorang subyek dan Elit Agama, memberikan
pandangan bahwa :

"Komunikasi personal dan sosial antar Elit Agama di Kota
Palangka Raya berjalan dengan baik. Sejauh ini komunikasi Elit
Agama relatif tidak ada masalah sehingga terkesan aman dan

lancar, mungkin orang mengatakan harmonis walaupun bagi saya
harmonis dalam tanda kutip. Interaksi dan komunikasi itu
berjalan sesuai dengan koridor dalam konteks komunikasi
personal. Hal-hal diluar itu, kecuali secara prinsipil dikehendaki
oleh pemerintah misalnya dalam membicarakan masalah
kerukunan baru kita akan berbicara dalam konteks publik. Namun
demikian terbatas pada hal-hal yang dapat kita bicarakan saja".250

2aeTobroni, Rrlai Karanstiaan dalaa kbcruganaan: lltengnbangkat Etikt Sotiul Mclati
Pendidiha4 cet kc-l @aodung Karya Putra Darwati, 2012), lrlm. 50-51,

2sMuhammad HMS, Kcma DPD Jam'iyyah Islamiyah Kalimantan Tcngah, wawancara
tgl. 3 Mei 2014, di Palangka Raya.
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Dari pandangan di atas menunjukkan bahwa interaksi antar Elit
Agama baik personal maupun kolektif berjalan dengan baik clan hubungan
yang harmonis, hal tersebut turut dipengaruhi oleh nilai budaya yang
berkembang dalam masyarakat yaitu budaya betang, yaitu nilai
kebersamaan, kesetaraan dan musyawarah. Namun demikian juga harus

diakui bahwa kadang-kadang dalam interaksi yang terjadi antar Elit
Agama sangat mungkin terjadi perbedaan pandangan yang bisa
melahirkan perbedaan persepsi, sehingga sewaktu-waktu dapat melahirkan
dinamika bagi masing-masing Elit Agama. Karena itu perlu upaya terus
menerus untuk mewujudkan interalsi yang lebih mapan antar Elit Agama
dalam kehidupan sehari-hari.

Sebagai masyarakat yang plwal, kadang-kadang muncul sikap
apriori terhadap yang lain baik dalam interaksi personal maupun sosial,
sebagai wujud dari pemaknaan budaya yang berkembang dalam kehidupan
masyarakat, karena itu dipolukan kearifan untuk menerjemahkan berbagai
realitas yang terjadi sebagai bagian dari kearifan lokal.

Jika pandangan Prof Dr. Tobroni, di atas dikaitkan dengan

realitas yang dikemukakan kedua subyek di atas, maka tawaran tersebut
dapat memberikan alternatif pemikiran yang lebih argumentatif, karena
keberadaan agama lain harus dilihat secara poisitif sekaligus sebagai

mitra dan saudara, kemudian belajar untuk saling mendengar dan
memahami perbedaan masing-masing melalui interpretasi dan pemaknaan
yang lebih rasional dari seorang juru dakwah yang memiliki perspektif
lebih mapan, sehingga harapan tersebut mestinya menjadi harapan semua

sebagai realisasi dari integrasi pemahaman dan kebersamaan para Elit
Agama.

Sejalan dengan apa yang dikemukakan di atas menunjukkan,
bahwa kerukunan yang telah terbina antar Elit Agama selama ini menjadi
potensi dan kekuatan integratif untuk lebih meningkatkan kebersamaan

dan harmonisasi yang lebih mapan di masa-masa yang akan datang,

sehingga menjadi keharusan bagi Elit Agama untuk mewujudkannya.
Dalam kaitan dengan interalsi antar Elit Agama, salah seorang

subyek, Sabian Usman, mengemukakan pandangannya sebagai berikut :
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"Hubungan antar Elit Agama di Kota Palangka Raya cukup
harmonis. Hal itu bisa dilihat dari beberapa kebersamaan dalam
organisasi kemasyarakatan dan organisasi keagamaan.

Keterlibatan Elit Agama di organisasi keagamaan sebagai
gambaran atau harmonisasi yang terjadi selama ini, antara lain
pada organisasi yang sangat fungsional dalam jalinan harmoni
antara lain pada FKUB (Forum Kerulaman Umat Beragama)". "'

Kesadaran yang muncul dari para Elit Agama dalam membangun

kebersamaan dan memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa menjadi

kekuatan penopang pembangunan untuk terus digelorakan, sehingga Elit
Agama menjadi salah satu sumber kekuatan bangsa untuk berperan secara

maksimal dalam membangun kerukunan umat beragama, melalui
pemanfaatan kekuatan organisasi keagamaan dan kemasyarakatan bisa

dihimpun dalam suatu kegiatan bersama seperti di atas, maka dengan

sendirinya kerukunan antar Elit Agama akan semakin kokoh dalam

menciptakan stabilitas nasional.

Sebagai bagian dari pandangan Elit Agarna, hal senada juga

diungkapkan oleh Baihaqi, bahwa :

Para Elit Agama di Kota Palangka Raya menyadari
pentingnya membina kerukunan hidup beragama sebagai dasar
pembangunan, sehingga upaya pembinaan harus terus
dikembangkan dalam rangka memperkokoh persatuan dan

kesatuan bangsa melalui peningkatan amal sholeh bersama-sama

untuk membangun bangsa, khususnya masyarakat Kota Palangka
Raya. Kesadaran tersebut sangat terasa semakin mantap, baik di
lingkungan intem masing-masing umat bcragama, maupun antar
umat beragama. Ini menunjukkan bahwa hubungan intern umat
beragama dan antar umat beragama di Kota Palangka Raya
semakin baik. Pemerintah Kota Palangka Raya melalui
Kesbangpolinmas telah melakulan berbagai program dan
kegiatan dalam membina kerukunan tersebut, seperti kegiatan
temu silaturahim pemuka agama dan tokoh adat, agar hubungan

25rsabiao Usmao, Dosco STAIN Pdangka Raya /Scketaris DPD ADI Kalteag,
wawaacara tg!. 5 Mci 2014, di Pr.lergka R.ya.
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antar Elit Agama semakin terjalin secara dinamis. Di samping itu
kesamaan pandangan para Elit Agama sebagai bentuk kesamaan
perasaan satu bangsa, sangat mempermudah koordinasi dan
meningkatkan motivasi terhadap kelompok-kelompok
masyarakat yang berbeda keyakinan. Bahkan terlihat saling
menunjukkan sikap toleransi dalam kegiatan sosial, saling
mengunjungi pada Hari Raya maupun pada perayaan Natal. Di
Kota Palangka Raya yang keberadaan penduduknya dengan
beragam aganu sangat terbiasa hidup berdampingan,
bermasyarakat, melakukan hubungan sosial dengan kelompok-
kelompok masyarakat yang tidak seagarna. Sehingga adannya
perbedaan kepentingan antar umat beragama tidak cenderung
mengarah kepada terjadinya konflik (permusuhan dalam
kehidupan di masyarakat). Kebiasaan ini dapat menjadikan
kehidupan yang dinamis dan sebagai "rem" dari kemungkinan
timbulnya perpecahan antar urnat beragama.tt'

Berbagai program yang dilakukan Pcmerintah Kota Palangka Raya

melalui peningkatan fungsi Kesbangpolinmas yang dijabarkan secara

teknis oleh Forum Komunikasi Umat Beragama (FKUB) yaitu pembinaan

dan silaturahim bagi tokoh agama dan adat yang dilaksanakan secara

terprograrL baik berkala maupun insidental dengan memanfaatkan momen

hari-hari besar agama dan nasional, terutama pada peringatan hari jadi
Kota Palangka Raya. Hal tersebut diharapkan menjadi media untuk
menumbuhkan semangat kebangsaan kepada para EIit Agama dan tokoh
adat betapa pentingnya kebersamaan dalam menciptakan kerukunan dan

kedamaian di tengah-tengah kehidupaan yang plural. Saling menghargai

sesama Elit Agama merupakan salah satu indikator terwujudnya

harmonisasi dalam kehidupan beragama yang harus terus dipelihara dan

ditingkatkan sebagai prasyarat terwujudnya stabilitas nasional.
Terwujudnya hubungan yang harmonis antar Elit Agama

merupakan wujud nyata dari program silatunahim dan dialog yang

dilakukan pemerintah, sehingga antar pimpinan umat beragarna merasa

?5?H. Bachaqi, Kcpala K:ntor Kemcn g Kota Palaogka Raya/ !0alil tGrua PW NU
Kalimaatan Tcngah, wawancara tgl. 7 Mei 2014 di Palangka Ra-va.
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sebagai saudara yang tidak harus dibatasi hubungannya karena perbedaan

agama, masing-masing menghargai perbedaan sebagai suatu keniscayaan.

Kuatnya ikatan persaudaraan yang diikat oleh rasa persatuan dan kesatuan

bangsa merupakan modal dasar membangun hubungan yang lebih

harmonis, pada akhimya mempermudah membangun koordinasi dalam

interaksi antar Elit Agama. Saling mengunjungi pada perayaan hari besar

agama merupakan upaya semakin memperkuat rasa persaudaraan dan

saling menghargai perbedaan sebagai kekuatan yang terus dibangun,

sehingga terwujud kebersamaan yang hakiki.

Sebagai bagian dari pandangan subyek, maka persoalan interaki
antar Elit Agama dipaparkan oleh Abd. Rahman sebagai berikut:

Sesuai pengetahuan saya hubungan interaksi antar Elit Agama
berjalan dan berlangsung dengan baik, hal ini nampak antar Elit
Agama saling menghargai dan menghormati satu sama lain.
Dalam kehidupan beragama sehari-hari nampak suasana saling
menghargai dan menghormati sehingga tercipta suasana

kerukunan antar urrat beragama di Kota Palangka Raya. Hal ini
diperkuat lagi dengan adanya peran antar Elit Agama yang

diusahakan selalu menjaga dan memelihara suasana kehidupan
beragama yang kondusif dalam berbagai situasi keagamaan
masyarakat pada umumnya. Dalam interaksi antar Elit Agama
nampak saling memahami dan menghargai antar pemeluk agama

dalam persoalan agama masing-masing. Hal ini selalu dipelihara
dan ditingkatkan di masa-masa mendatang. Kondisi dan suasana
yang kondusif ini telah lama tercipta dalam suasana kehidupan
masyarakat, baik dalam lingkup keluarga maupun pada lingkup
masyarakat pada u*r,mnya."'

Jika dicermati pandangan di atas menunjukkan bahwa terdapat

kek-uatan penopang terciptanya interaki antar Elit Agama, yaitu: semangat

saling menghargai perbedaan dan saling menghormati antar sesama Elit
Agama dalam melaksanakan aktifitas keagamaan, sehingga menjadi

potensi sumber daya yang dapat dimanfaatkan unruk menciptakan

2r3H. Abdurralxnan Hamba, Dos.lr STAIN Palangka Raya,/Pcngurus PIJ( NU
Kalteng, wzwancara tgl- 6 Mei 2014 di Pzlangka Raya.
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kerukunan antar Elit Agama dalam kontels masa kini dan akan datang,

baik dalam lingkungan keluarga maupun masyarakat.

Selain potensi kerukunan seperti yang drjelaskan di atas, maka

kekuatan potensial yang selalu dibangun dan dijaga oleh para Elit Agama
dalam interalsi sosialnya adalah kesadaran saling memahami eksistensi

masing-masing agama dalam membangun terciptanya kedamaian sebagai

salah satu syarat tercapainya kerukunan, yang menjadi harapan semua elita
agama.

Rasa solidaritas sosial yang terbangun antara Elit Agama pada

akhirnya melahirkan wawasan keberagamaan yang diikat oleh semangat

kebangsaan yang tumbuh secara alamiah dalam bingkai negara Pancasila.

Hal itu diungkapkan oleh Yamin Mukhtar , bahwa :

Dari kenyataan yang terjadi menunjukkan bahwa hubungan
antar pimpinan umat beragarna berlangsung secara harmonis,
dinamis dan kondusif, hal tersebut ditandai dengan terwujudnya
solidaritas sosial di antara Elit Agama yang melahirkan saling
tenggang rasa dan toleransi, saling menghargai dan menghormati
dalam suasana kebatinan yang sangat baik. Tumbuhnya wawasan
keberagamaan, keilmuan, persaudaraan yang diikat oleh
semangat kebangsaan dan nasionalisme yang dipupuk melalui
kesadaran yang terbangun di antara para tokoh agama secara
berkelanjutan, sehingga tumbuh dan berkembang secara wajar,
alamiah dan lebih luas. Hal tersebut ditandai dengan tumbuhnya
kesadaran masing-masing umat beragama betapa pentingnya arti
dan makna agama sebagai simpul pengikat dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bemegara. Pada umumnya
masing-masing pimpinan umat beragama menyadari bahwa
betapa pentingnya peningkatan kualitas keberagamaan sebagai
bagian yang tidak terpisahkan dari peningkatan dan kesemarakan
kehidupan keagamaan yang didorong oleh semakin mendalamnya
ilmu pengetahuan agama masing-masing Elit Agama. Sejalan
dengan hal tersebut iklim persaudaraan dalam kehidupan semakin
memperkuat dan meningkatkan semangat kebangsaan yang harus
dipupuk secara terus menerus dan berkelanjutan. Hubungan dan
interaki dalam pergaulan antar Elit Agama semakin dirasakan
keakabannya, sehingga tidak lagi nampak perbedaan-perbedaaan
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yang prinsipil yang dapat merusak tatanan yang sudah terbangun

dan terbina selama ini, karena pada umurmya umat beragama

selalu menjaga dan memelihara batas-batas yang telah ditentukan

berdasarkan koridor agama masing-masing. Dalam kehidupan

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara membangun semangat

yang lebih kuat, lebih kokoh dan lebih mantap merupakan

sasaran yang perlu diwujudkan, guna menghindari terjadinya
kasusyang bernuansa SARA, sehingga membangun

kedamaian,kesejahteraan, ketertiban dan kebersamaan menjadi

prasyarat dan tujuan yang harus dicapai di masa-masa yang akan

datang. Suasana kehidupan antar umat beragama di Kota

CANTIK Palangka Raya betul-betr-rl kondusif yang dapat

dirasakan dan dilihat melalui terwujudnya suasana harmonis antar

Elit Agama dan umat beragama. 
25a

Apa yang dikemukakan di atas meupakan wujud Semangat

nasionalisme yang telah dibangun oleh para Elit Agama dalam interaksi

sosialnya, sehingga memperkecil sekat-sekat perbedaan yang dapat

menimbulkan kesenjangan antar Elit Agama, karena hal itu disadari betapa

pentingnya upaya peningkatan kualitas keberagamaan melalui pemahaman

ilmu pengetahuan agama sekaligus tumbuhnya iklim persaudaraan yang

semakin memperkuat sernangat kebangsaan. Begitu juga suasana

kebatinan yang didukung oleh wawasan kebangsaan dan kesadaran

internal dari masing-nrasing Elit Agama dapat memperkuat solidaritas

sosial dan integrasi nasional.

Suasana kondusif dan hubungan yang integatif antara Elit Agama

merupakan harapan yang harus diwujudkan dalam kehidupan berbangsa

dan bernegara, sehingga komunikasi yang efektif menjadi sarana yang

ampuh untuk terus diperkuat bagi terwujudnya suasana kebersamaan.

Sejalan dengan hal tersebut, Wilhelmus mengungkapkan:

Hubungan antar EIit Agama di Kota Palangka Raya selama ini:

(1) sangat kondusif. Hal tersebut ditandai dengan terjalinnya
hubungan yang efektif antar pemuka agama dalam

251H.M, Yeriio Mukhar, Kctua FKUB Propirsi Keltcng, Pcogffus MUI Keltcng,

vrawanca:e tgl.10 Mei 2014 di Pdengka Raya.
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berbagai kesempatan, baik dalam skala kecil maupun
pada skala yang lebih luas, sehingga terwujud adanya
saling menghargai datam membangun interaksi sosial
para Elit Agama dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
menunjukkan bahwa elsistensi para tokoh agama dalam
hubungan sosial menjadi model yang selalu dapat
memberikan pencerahan kepada umat beragama. Disadari
sepenunhya bahwa membangun interaksi sosial yang
mapan merupakan prasyarat terwujudnya kehidupan
yang harmonis dalam masyarakat plural seperti di Kota
Palangka Raya;

(2) Kondisi integratif antar Elit Agama dibangun atas dasar
kesadaran adanya komunikasi yang lebih baik sebagai
bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan berbangsa
dan bemegara dalam bingkai negara Pancasila yang
menghargai perbedaan agama dan kemajemukan adat
istiadat serta etnis. Komunikasi yang efekif menjadi
sarana terwujudnya hubungan yang harmonis antara
sesama pimpinan umat beragama dan masyarakat sampai
pada tingkat akar rumput. Kondisi demikian menj adi
bagian yang tidak terpisahkan dari wama kehidupan
masyarakatnya dalam membangun interaksi sehari-hari;

(3) Suasana saling menghargai dan tolerarsi dalam
kehidupan beragama turut menjadi faktor penentu
terwujudnya integrasi yang lebih mapan dan interaktif
sebagai bagian terpenting dari sekian banyak sendi-sendi
kehidupan yang ha_rus dibagun pada masa-masa sekarang
dan akan dating. 255

Terjalinnya hubungan yang harmonis antar Elit Agama, didukung
oleh kondisi integatif yang dibangun atas kesadaran dan komunikasi
interaktif serta tumbuhnya suasana toleransi dalam kehidupan beragama
merupakan faldor penentu terwujudnya persatuan yang diikat oleh
semanga! keagamaan dan kebangsaan.

2ss\Vilhclmus Ndoa, Pembimbing Masyarakat Katholik Kanwil Kemenag, Tokoh
Masvaraliat Karholik Kdirlantan Tcogah, wawancam tgl26 Mci 2014, di pahogka Raya.
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Peran instirusi sosial keagamaan yang secara fungsional dibentuk

oleh pemerintah, seperti Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB)

merupakan kebutuhan yang harus terus didukung keberadaannya karena

berkembangnya masalah agama dan keagamaan menjadi hal yang tidak
bisa diabaikan, sehingga FKUB dapat menjadi mediator antar Elit Agama

dan umat masing-masing agama dalam memperkuat solidaritas, seperti

Lewis KDR mengungkapkan:

Hubungan antar pimpinan agama di Kota Palangla Raya,
sangat baik, karena FKLIB sangat berperan dalam kehidupan
masyarakat, khususnya di Kota Palangka Raya dan umunrnya
Kalimantan Tengah. Hal tersebut ditandai dengan indikator-
indikator:

Pertama, saling mengunjungi dan silahrahim antar pimpinan
agama dan masyarakat pada Hari-hari Besar Keagamaan;

Kedua, saling membantu apabila tojadi musibah dan
kematian yang menimpa masyarakat, tanpa mempersoalkan
perbedaan agama;

Ketiga, hal tersebut harus dipertahankan, dipelihara dan di
jaga dengan baik, sesuai dengan filosofi dan simbol-simbol
budaya yang selalu digunakan untuk mempertahankan jati diri
dan budaya sekaligus sebagai bagian dari kearifan lokal.

Simbol-simbol budaya yang digunakan a&lah sebagai

berikut:
"Penyang Hinje Simpei, Paturung Humba Tamburak,"

artinya: bersatulah dalam satu ikatan, atas komitmen perjanjian
bersama;

"Te Keton akan Tanggeran Lewumandereh danom akan
Tangkilik Rundung Hapamantai Tambun," artinya: selalu
dipandang orang sebagai contoh teladan oleh orang laiq baik
dalam lingkungan terbatas, tnaupun yang lebih luas/bahkan
semesta.

Budaya seperti itu sampai sekarang tetap dijaga dan dipelihara
dengan baik. Selain itu juga terdapat filosofi yang
menggambarkan bagaimana hubungan antar Elit Agama
terformulasi dalam filosofi dan simbol budaya sebagai berikut:
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Dalam fungsi edukatif Agama Hindu (Kaharingan)
diharuskan perneluknya untuk melah)kan "Manyaki"
(mensucikan diri manusia) dari ujung rambut sampai telapak
kaki, dengan filosofr: "Nyaki lukap hapam nikap asmg
panjag darah belum, kaSuh penyang karuhei tatau, sandik
pdtwwg sangkalemu ruja, panyampah gaing mayaralang,
panyahit sihung malundung", artinya: Disucikan telapak
tanganmu, agar engkau berhasil meraih kehidupan yang bailg
harta kekayaa& hikamt dan akal budi menghilangkan sifat
sombong, congka( iri hati, dengki, agar anak dan turunanmu
dapat meneruskan kehidupan yang sempuma dari generasi ke
generasi.

Dalam fungsi pmyelamatan, disosialisasikan dalam bentuk
simbol-simbol dan upacara penyelamatan dengan filosofi:
"Tantulak Ambun Rutas dan Tiwah Pali belum," artrnya'.

Untuk menciptakan keselamatan maka sejak lahir sampai
mati dilakukan melalui proses upacara, sehingga tercipta
kondisi aman dan damai bagi semua pihak".
Dalam fungsi kebangkita4 digambarkan dengan filosofi
sebagai berikut: "Sansarena-rena naharukang lamiang bua
garing belum, hanyang pating perang behandang, Ue jadi
bahandang aseng darah belum, basuang gahung paninting
aseng, aluh hatampulu asan batu kuah tau malik handang,
hangkahanya kantihan ism mules bantlasae", artinya: Hidup
manusia telah memiliki pedoman hidup, wlaupun bertubi-tubi
ditempa cobaan dan godaan, ia bangkit, tidak hilang hakekat
hidupnya sebagai manusia yang bermartabat".
Dalam fungsi pengawasan, digambarkan dengan filosofi: "
Balang bitim jadi isi sampuli balitam jadi daha, kalabiem dia
jadi salan balang tau akan luang rawei pantai danum
kalunem, bunu bambau panyaruhan tisui luwuk knmpungan
bunu", arlinya: Segala yang telah diraih manusia, berasal dari
hikmah dan akal budinya, dan malah berkelebiian.Kelebihan-
kelebihan itu hanya digunakan untuk mengundang kebaikan-
kebaikan, kebajikan, dan kebijaksanaan. Maksudnya adalah
kelebihan yang dimiliki hendaknya memberikan manfaat
yang sebesar-besarnya kepada orang lain, bukan untuk
mendatangkan mudarat.
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Dalam fungsi persaudaraan diungkapkan melalui filosofi:
" Hatamuei lingu natalae, hapangaj a kan"emdam malempang,
hapungknl lingu natalae, habangkalan karemdam
malempang, hariak lingu natalae, lningkin kalemdam
malempang", artinya: Membicarakan hal-hal yang
mendasar dan memutuskan sesuatu yang baik untuk
kepentingan bersama, untuk dapat melakukan bersama-sama
segala keputusan, hingga dapat mengatasi segala hambatan".
Dalam fungsi kansformatif diungkapkan melalui filosofi:
" Penyang ketun hinje simpei, pqtutung ketun lrumba
tamburak, taketun belum panju-panjung, talau sanang urah
ngalawan, kilai bulan matan andau, tanggeran leha
maderah danum", artinya: "Bersatulah kamu dengan
seluruh kekuatan, dengan satu padmu kamu akan hidup
bahagia, sejahtera seperti bulan, matahari dan bintang di
langit sebagai contoh teladan." Amun ketun pe yang
pangangkarak simpei, le ketun akan gandang tatah lewu
mendereh danum, amun patutung bahkulns tamburak, akan
gamdang biwih nmdung hampamantdi tambun", arinya'.
"Kalau terjadi perpecahan, engkau nakan diejek dan dihina
oleh bangsa lain. Agar dunia ini damai sejahtera, hidup di
dunia dan sempurna di dunia lain, maka berpeganglah
kepada pedoman hidup yaitu agama".

Apabila filosofi kehidupan di atas sebagai payung kehidupan,
maka masing-masing mengandung pengertian sebagai berik'ut:
o Fungsi Edukatif. Dalam kehidupan orang harus menyucikan

dirinya sehingga melahirkan tindakan yang positif, guna

memberikan kebahagiaan bagi kehidupan, diri sendiri dan
orang lain serta lingkungan sekitarnya. Ini menunjukkan
bahwa dalam interaksi sosial sikap tulus dan ikhlas yang
dilandasi oleh kesucian pribadi merupakan hal yang sangat
esensial, demi menciptakan kesejahteraan dan kedamaian;

. Fungsi Penyelamatan. Kehidupan manusia yang positif
adalah kehidupan yang dapat memberikan makna sebesar-
besamya kepada orang lain, sikap dan tindakan seseorang
hams dapat menyelamatkan orang lain dari hal-hal yang
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tidak menguntungkan, oleh karena itu tantangan harus
diupayakan pencegahannya melalui proses sosialisasi nilai
budaya dalam bentuk upacara ritual;
Fungsi Pengawasan. Manusia dan kehidupannya dapat
melak-ukan tindakan yang berlebihan, ekstrim dan
melampaui batas-batas yang harus dikendalikan melalui
penerapan aturan-aturan berupa etika dan moral, sehingga
terkendali dan terarah sejalan dengan fitnah manusia;
Fungsi Persaudaraan. Mausia sebagai makhluk sosial tidak
mungkin hidup sendiri, oleh karena itu perlu interal<si
dengan sesamanya, sehingga rasa persaudaraan harus dijalin
dan ditumbuhlembangkan sebagai ikatan kemanusiaan yang
sejati, san saling membantu dalam memenuhi kebutuhan
hidup;
Fungsi Transformatif. Sebagai makhluk sosial manusia
selalu memerlukan bantuan orang lain karenanya
transformasi nilai fitrah kemanusiaan harus menjadi bagian
dari kehidupannya, sehingga nilai-nilai luhur dalam
kehidupan juga dapat dinikmati oleh orang lain guna

mencapai kehidupan yang dicita-citakan. 2s6

Dari berbagai simbol interaksi antar Elit Agama yang terakumulasi

dalam wujud filosofi dan budaya lokal, maka dalam interaksi antar Elit
Agama di Palangka Raya sejak dahulu sampai sekarang tetap

menginspirasi kehidupan masyarakatnya dalam hubungan persaudaraan

yang harmonis. Hal ini disadari bahwa solidaritas kemanusiaan yang

tercanhlm dalam filosofi dan budaya lokal menjadi senjata yang paling

ampuh untuk mengantisipasi dan menetralisir berbagai kemungkinan

terjadinya disintegrasi, sehingga menjadi perekat kebersamaan antar umat

dan Elit Agama dalam membina persatuan dan kesatuan, khususnya dalam

membina kerukunan hidup beragama, sehingga agama harus tetap

memperkuat fungsi-fungsinya, yaitu fungsi edukatif, fungsi pengawasan,

fungsi penyelamatan, fungsi persaudaraan dan fungsi transformatif.

2s6l-ewis KDR, Ketua Dewan Penimbangan MajeJis Bcsr Agama Hindu Kaharingao,
wawancara tgl. 6 Mci 2014, di Palaagka Raya.
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Semangat Huma Betang menjadi tonggak sejarah yang selalu

menginspirasi interaksi antar Elit Agarna di Bumi Tambun Bungai, karena

kemajemukan dan keberagaman agama merupakan kekuatan integratif
antar umat beragama. Hal tersebut memberikan pengaruh dalam kehidupan

masyarakat Kota Palangka Raya, sebagaimana Walter S. Penyang

mengatakan:

Kultur masyarakat Kalimantan Tengah dengan filosofi " Huma
Benngi',2s1 sangat menginspirasi bentuk interaki antar Elit
Agama di Kota Palangka Raya. Kerukunan antar agama terbina
dengan baik dan tidak terjadi konflik pada tingkat Elit Agama,
bahkan sampai ke tingkat akar nrmput. Apalagi keragaman
agama dalam satu keluarga bisa terjadi, sehingga saling
mengho nati satu sama lain dalam bingkai perbedaan menjadi
bagian dari suasana kehidupan masyarakatnya, khususnya di
Kota Palangka Raya dan umumnya Kalimantan Tengah. Hal
tersebut menunjukkan bahwa hubungan yang sudah terbangun
dan terbina dengan baik antar Elit Agama tetap terpelihara dan
terjaga dengan baik pada masa kini sampai yang akan datang,
karena kesinambungan hubungan merupakan syarat terwujudnya
kerukunan antar Etit Agama dan penganut agama. 258

Dalam interaki sosial, kekuatan integratif selalu mewarnai

kehidupan masyarakat, karena itu polu dikelola secara arif sehingga

potensi yang ada dapat memberikan manfaat yang sebesar-bcsarnya bagi

kepentingan masyarakat, sebagai implementasi dari motto Palangka Raya

a5.1Ht r1a Bcta E Hrza secara semantik betani omah dar. htangeddohPmiaag/Besat
Hna bctang bcrarti rumah panjang atau rumah besat. Konstruksi bangunan lisrrld bda g
memungkinkan dihuni 100-200 anggota kcluarga atau 10-40 kcpala kcluatga. Hama belarg

dikeoa.l juga deogan rumah suku karena di dalamnla drhuni oleh satu keluarga besar yang
dipimpio olch bakat lcttry atat kcpala sul'u. Hutra bttatrg dibangun bcrukuran besat dengan

p2niang 30-150 metcr dan lcbar Aotata 10-30 meter, bcniaog tinlgi Anwa 2-4 meter dari
tatoh. Hraa buatgl lania ditopang olch tiang yang tcrbuat dari kayt ulin atro tabalci. Scleh xri
rayap kayu ulin iuga berdaya tahan sangat tinggi rnainpu bertahrn sampei ratusan tahun,
beratap sjrap berdinding papan. Lihat dalam Muhammad dar, Abubzktr, Fah{ab HidQ Bd1a
Hrna Bctang dalan Mtnbangtn Kcmkuat Hifup Unal Bcragana di Kota Palanjlca R4ta Kalinantal
Tngab Stl,alarlg: Adrya Mcdia Publishing, 2010), hlm. 49.

2sB Wa.lter, S. Pen],aog, Pery;urus Majdis Bcsat Hindu Kaharingan dan angggota

DPRD Proyinsi Kalimanan Tcngah, wawaocata tgl.25 Mci 2014, di Palangka Rr,va.
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Kota "CANTIK", sekaligus wujud nyata dari gambaran kehidupan
masyarakat yang menjunjung tinggi nilai-nilai budaya lokal yang

diformulasi dalam program pembangunan daerah yang mencakup nilai
perencanaan, nilai keamanan, nilai kenyamanan, nilai ketertiban, nilai
keindahan dan nilai keterbukaan.

Untuk memberikan pemaknaan terhadap interaki antar Elit
Agarna, di Kota Palangka Raya, I. Ketut Subagiasta, mengatakan:

lnteraksi sosial antar Elit Agama di Palangka Raya, berjalan
dengan baik, tertib, lancar rukun dan kondusif. Pada dasarnya
kondisi tersebut merupakan realitas yang selalu terjadi dalam
interaki antar Elit Agama, karena berbagai faktor tersebut
merupakan indikator, bahwa kondisi interaki antar Elit Agama
mencerminkan keteraturan yang telah terbentuk melalui proses
panjang di kalangan masyarakat Kota Palangka Raya, walaupun
demikian juga tidak tertutup kemungkinan munculnya intrik-
intrik tertentu yang menggambarkan dinamisasi kehidupan
masyarakat yang plural selalu ada. Namun demikian, kenyataan
sejarah menunjukkan bahwa Palangka Raya sebagai kota yang
dijuluki dengan motto Kota "CAIITIK-25e, mengandung akonim
yaitu: Terencana, Amarf Nyaman, Tertib, Indah, dan
Keterbukaan; sebagai cerminan dari kehidupan masyarakatnya.
Unsur-unsur tersebut merupakan akumulasi dari sejumlah nilai
budaya yang dimiliki masyarakat Kota Palangka Raya sebagai
potensi dan kekuatan penopang pembangunan, sehingga
melahirkan kekuatan besar yang selalu terwujud dalam gerak
pembangunan di Kota Palangka Raya.260

Apabila pandangan subyek di atas dikaitkan dengan kondisi yang

ada dan program pembangunan yang dilaksanakan pemerintah Kota
Palangka Raya, maka program pembangunan yang dikembangkan selalu
mengacu kepada motto Kota CANTIK, yang mencerminkan prinsip
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pembangunan berkelanjutan dengan ciri-ciri: Terencana dengan baik,

selalu mengedepankan suasana keamanan, kenyamanan keindahan dan

keterbukaan bagi masyarakatnya. Hal tersebut memerlukan upaya terus

menerus dan berkelanjutan untuk meningkatkan kerukunan dan

mengantisipasi masuknya pengaruh dari luar yang bisa mempengaruhi

kondisi stabilitas yang sudah terwujud selama ini di Kota Palangka Raya.

Senada dengan hal tersebut, Pandita Margono, menjelaskan :

"Hubungan antar Elit Agama di Palangka Raya sangat

harmonis, tidak ada keretakan di antara masing-masing tokoh
agama antar yang satu dengan yang lain, antar pemuka agama

saling menghormati dan sering menjalin hubungan silaturahim
melalui pertemuan-pertemuan yang dilakukan secara berkala dan
rutin oleh Forum Komunikasi Kerukunan Urnat Beragama
(FK[IB) Kota Palangka Raya dan Provinsi Kalimantan Tengah
serta kegiatan-kegiatan lainnya.

Hal itu memberikan indikasi bahwa pembinaan kerukunan
antar urnat beragama dan pimpinan umat beragama menjadi
bagian dari program pembangunan di bidang mental dan spiritual.
Begitu juga pada sisi lain, munculnya konllik antar Elit Agama
karena dilakukan oleh pihak-pihak luar yang kurang memahami
kondisi di Kota Palangka Raya, seperti halnya ketika muncul isu
akan masuknya organisasi Islam beraliran keras yaitu Front
Pembela Islam (FPI) dari Jakarta, yang ingin mendirikan
kepengurusan tingkat wilayah Kalimantan Tengah dan Kota
Palangka Raya, sehingga terjadi penolakan secara langsung oleh
organisasi-organisasi sosial keagamaan di daerah dan organisasi
Dewan Adat Dayak (DAD) Kalimantan Tengah, yang melahirkan
kesepakatan penolakan yang ditandatangani oleh pimpinan
organisasi-organisasi sosial keagamaan tingkat provinsi
Kalimantan Tengah. Hal tersebut menunjukkan bahwa
sebenarnya konflik yang terjadi di Kota Palangka Raya lebih
banyak disebabkan karena pengaruh dari luar.'o'

26rMargono, Kclua ISAIUBI Kota Palangka Raya, dan Pcngurus FKUB Kota
Palalgka Raya, wawancara gl.l6Juni 2014 , di PalarSha Rava.
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Model kerukunan umat beragama di Palangka Raya dapat menjadi
referensi bagi pembinaan kerukunan di daerah lain di Indonesia. Jika

dilihat dari segi eksistensi institusi kelembagaan Agama Negeri, maka

keberadaan 3 (tiga) Lembaga pendidikan Tinggi Agama Negeri di
Palangka Raya, yaitu Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN),
Sekolah Tinggi Agama Hindu Negoi Tampung Penyang (STAHN) dan

Sekolah Tinggi Agama Kristen Negeri (STAKN), merupakan sarana

produk sumber daya manusia berkualitas dan sekaligus sebagai sarana

pembinaan kerukunan umat beragama di Kalimantan Tengah. Selain itu
kehadiran 3 (tiga) lembaga pendidikan Tinggi Agama Negeri di Palangka

Raya sekaligus merupakan jawaban atas kebutuhan masyarakat yang

memerlukan pelayanan di bidang pendidikan Tinggi.

Sebagai bagian dari masalah hubungan antar Elit Agama,
Bambang, M.Th mengungkapkan:

"Sesuai pengamatan saya selama di Palangka Raya hubungan
antar Elit Agama di Kota Palangka Raya sejak dulu berjalan
harmonis ditandai dengan tidak adanya gejolak yang dapat
menimbulkan keresahan, karena pimpinan agama saling
menghormati antara sesama dalam interaki sosialnya, dimulai
dari tilgkat pemahaman masing-masing pimpinan umat
beragama sampai pada tingkat implementasinya di lapangan,
karena semakin tinggi pemahaman para pimpinan umat beragama
terhadap pentingnya kerukunan, maka semakin baik hubungan
antar sesama mereka. Hal ini diharapkan bisa menjadi pilot
proyek khususnya di Kota Palangka Raya dan umumnya di
Kalimantan Tengah sebagai model kerukunan bagi daerah-daerah
lain di Indonesia. Namun demikian harus disadari pula bahwa
potensi konflik agama itu selalu ada, sehingga perlu kehati-hatian
agar hubungan bisa tetap terjaga dengan baik melalui komunikasi
yang intens dan saling memahami kepentingan masing-masing.
Seperti halnya ketika pertemuan Menteri Agama dengan
pimpinan umat beragama se Kalimantan Tengah di aula kantor
Gubernur Kalteng pada tanggal 23 Pebruari Maret 2014. seusai
acara gerak jalan kerukunan di Palangka Raya, bahwa dari
kalangan umat Hindu Kaharingan menanyakan eksistensi mereka
yang minta dihargai sebagai agama tersendiri yaitu Hindu
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Kaharingan, bukan Agama Hindu yang diintegrasi dengan Hindu
Dharma (Hindu Bali). Namun demikian hal tersebut telah diatur
berdasarkan Undang-undang dan peraturan Pemerintah yang
berlaku di Indonesia.262

Disadari sepenuhnya oleh subyek, bahwa interaksi antar Elit
Agama berlangsung secara harmonis, walaupun kondisi kehidupan

beragama sangat plural, namun masing-masing elit agama menyadari

perbedaan agama yang harus dijunjung tinggi, karena di balik perbedaan

tersimpan kekuatan perekat yang sangat bermakna bagi pembentukan

kerukunan. Tetapi juga harus disadari bahwa selain terjadi interaksi

harmonis, juga ada peluang terjadinya hubungan yang disharmonis, karena

dalam kehidupan masyarakat yang plural kedua hubungan tersebut

dimungkinkan terjadi dan dapat dipengaruhi oleh bobagai faktor baik
intemal maupun eksternal. Apa yang digambarkan di atas menunjukkan

bahwa model Interaksi antar Elit Agama di Palangka Raya dapat menjadi

pilot. Proyek dan model bagi daerah-daerah lain, karena di daerah ini
terdapat 3 (tiga) Lembaga Pendidikan Tinggi Agama Negeri sebagai ikon
kerukunan di Indonesia, yaitu : Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN), Sekolah Tinggi Agama Hindu Negoi (STAHI{) Tampung
Penyang, Sekolah Tinggi Agama Kristen Negeri (STAKN). Ketiga-tiganya

di bawah Kementerian Agama Republik Indonesia, ini menunjukkan
betapa Pemerintah telah mempersiapkan sarana yang cukup memadai

untuk melakukan pembinaan dalam bidang agama dan keagamaan,

sehingga melahirkan kondisi harmonis dan ideal bagi pengembangan

masyarakat. Di satu sisi munculnya keinginan dari para penganut Hindu
Kaharingan untuk menjadi agama yang berdiri sendiri merupakan

dinamika yang selalu berkembang sebagai ciri negara demolcasi.

Dari berbagai pandangan yang dikemukakan subyek di atas

menunjukkan bahwa pola interaki antar Elit Agama di Kota Palangka

Raya, adalah pola interaksi integratif yang ditandai dengan beberapa

262Bambeng, Dosen STAKN Pa.langka Raya dan Kctu. SINODE GKN Krlimaotar\
wawaocera tgl.7 Mci 2014, di Palangka Ra,'a.
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indikator yaitu: antar Elit Agama memiliki rasa kebersamaan dalam

membangun solidaritas sebagai wujud masyarakat yang plual, sehingga

terjalin hubungan kebersamaan yang hakiki. Kemudian saling menghargai

rasa persahran dan kesatuan serta menghormati perbedaan masing-masing
agama, karena perbedaan merupakan sunnatullah dan keniscayaan yang

tidak mungkin diabaikan, di balik perbedaan terdapat kekuatan perekat
yang lahir dari semangat perbedaan itu sendiri dan refleksi dari nilai-nilai
btdaya Huma Betang yait:l nilai musyawarah, kegotongroyongan,

kesetaraan dan saling menghormati selalu mewarnai interalsi sosial antar

Elit Agama dan umat beragama serta kerukunan yang terjadi di Palangka

Raya dapat dijadikan sebagai model kerukunan bagi daerah-daerah lain di
Indonesia dengan Motto Kota CANTIK : Terencana, Aman, Nyaman,

Tertib, Indah dan Keterbukaan.

Model kerukunan yang mewarnai kehidupan masyarakat dan Elit
Agama di Palangka Raya dilatarbelakangi oleh nilai-nilai sebagai boikut:

Pertama, nilai budaya " Belom Bahadat" (hidup beradat dan sesuai

etika adat) yaitu keterbukaan dengan siapapun dan menjunjung tinggi
nilai adat yang berlaku, melayani tamu dengan penuh hati, dan bahkan

melindungi setiap tamu yang datang dengan segala kekuatan yang dimiliki
oleh masyarakatnya, sehingga Huma Betang berfungsi sebagai tempat

untuk menampung tamu-tamu yang datang dari berbagai daerah dengan

berbagai profesi, baik sebagai pedagang, pelancong dsbnya. Selain itu Elit
Agama di Kota Palangka Raya disatukan oleh penggunaan dan
pemahaman bahasa yang sama yaitu Bahasa Dayak dan Banjar sebagai

bahasa pengantar, karena keduanya (Dayak dan Banjar) memiliki
hubungan sejarah sebagai kerabat sedarah (sah: leluhur), sehingga sering

menggunakan teriminologi "Dayak adalah saudara tertua dan Banjar
adalah saudara muda, dalam ungkapan lisan Banjar kekerabatan ini
seringkali diistilahkan dengan" DingsanaE'.

Kedua, nilai bndaya "Adil Ka' Talino" yaitu semangat yang

dilandasi kebenaran dan keadilan sebagai kunci keharmonisan dalam

kehidupan. Tanpa kebenaran dan keadilan kehidupan akan mengalami
disharmoni yang mengakibatkan terwujudnya disintegrasi antara sesama
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rnanusia. Jika keadilan dan kebenaran dalam kehidupan dimanifestasikan

secara seimbang, dengan sendirinya akan terwujud kehidupan yang

selafas, serasi dan seimbang secara berkesinambungan di masa-masa yang

akan datang.

Ketiga, nilai btdaya " Belom Penyang Hinje Simpei" (hidup damai

untuk kesejahteraan bersama) sebagai wujud dari pemahaman nilai budaya

masyarakat Palangka Raya yang selalu mewarnai kehidupannya.

Kebenaran dan keadilan dalam kehidupan rnasyarakat dan Elit Agama di
atur dalam ikatan dan kearifan adat, oleh karenanya masyarakat Dayak
pada zaman dulu sangat takut berbuat salah. Kebenaran sikap dan karakter

masyarakat Dayak terekam dalam tulisan Frank S. Marryat ketika
melakukan perjalanan ke Lundu bersama dengan Rajah Jamcs Brooke
pada tahun 1844263 ketika meninggalkan kota Lundu dia ketinggalan sapu

tangannya, namun di tengah per;alanan seorang lakilaki Lundu dengan

perahu mengejar mereka dan menyerahkan sapu tangan itu. Hal tersebut

menunjukkan bahwa keluhuran budaya yeng dimiliki dan diwarisi oleh
masyarakat dan Elit Agama Kota Palangka Raya merupakan nilai
kearifan yang tetap terpelihara sehrngga perlu dilestarikan melalui
pemaknaan dan pemeliharaan secara berkelanjutan kepada generasi yang

akan datang.

Keempat, nilai spiritualitas Pancasila dan Bhinneka Tunggal Ika,
sebagai nilai yang mampu mengikat simpul kekuatan dalam kehidupan

masyarakat dengan semboyan, "Kalimantan Tengah dan Palangka Raya

Bumi Tambun Bungai, Bumi Pancasila" dan seorang Seniman Palangka

Raya mengatakan jika ingin melihat masyarakat yang benar-benar

menjalankan nilai-nilai Pancasila dan Bhinneka Tunggal Ika, datanglah ke
Kota Palangka Raya, karena di sinilah hidup para pancasilais sejati"2s.

Walaupun disadari dan tanpa menafikan kenyataan bahwa
kadang-kadang dimungkinkan terjadinya interaksi disintegratif secara

261!ictot f. xing, Kalinatar Tcn|to Dodu $.Jcw Yott : Oxford Uoivcrsity Prcss, 1996),
hlm 134, dao bandingkan iuga dengan Damianus Siyok dzo Trrri Etika, M*iara hn M ang

Mcnahami Bsmi dan Mattuia Palagka REa ( Palangka Raya: Pf Sinar B€auan Khaorlistiuz,
2014), hLn. 87, 204- 205.

264IbiA,h)m.90.
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personal pada situasi tertentu, disebabkan adanya pengaruh dari luar yang

tidak dan kurang memahami realitas sosial yang terjadi di Kota Palangka

Raya, namun secara umum interaksi antar Elit Agama berlangsung rukun

dan harmonis, sehingga menjadi tugas dari para Elit Agama untuk selalu

mengupayakan dan mewujudkan terjadinya inteaki integratif dan

menghilangkan interaki disintegratif.

Pola interaki sosial antar Elit Agama di Kota Palangka Raya

yang dikembangkan dan menjadi budaya masyarakat adalah "Solidatitas

Integratif' (Belom Penyang Hinje Simpei, Hidup rukun dan damai demi

kesejahteraan bersama). Hidup rukun dan damai adalah anjuran terpenting

dalam kebudayaan Dayak dan merupakan bagian dari spirit "Huma

Betan!', karena itu nilai yang berkembang bukan saja untuk membangun

hubungan manusia dengan manusia, tetapi juga dengan alanl hubungan

manusia dengan Tuhan dan hubungan manusia dengan dirinya sendiri.

Dalam kontek yang lebih luas ketika Penyang Hinje,Sizpei terlaksana

dengan baik, keserakahan manusia, kerusakana alanq malapetaka dan hal-

hal buruk dapat dihindari.265

Untuk itulah maka Penyang Hinje Simpei mutlak diperlukan

dalam mengembangkan pola interaksi yang lebih manusiawi dan

berperadaban untuk mewujudkan masa depan yang jauh lebih darnai dan

harmonis.

Jika ditelusuri dari sisi historis, pada tingkat elit pola interaksi

antar Elit Agama di Kota Palangka Raya menunjukkan pola solidaritas

integratif, tapi pada tingkat masyarakat tidak mengakar ke bawah karena

dalam perkembangan awal proses pertemuan antara agama-agama tidak

bisa dilepaskan dari konflik kepentingan masing-masing agama sebagai

agama misi, sehingga dengan sendtinya kondisi tersebut selalu mewarnai

kehidupan masyarakat yang multi agama, walaupun kecurigaan itu

muncul sebagai bentuk konflik laten.

265Damianus Siyok dan Tiwi Eikz, Matiata Lat lr4rlang tr'16ahani Bsrri dai Manrtia
Palangka P'oy (Palargka Raya: PT. Sinat Bagawan Khatulistiwa, 2014)' hLn 221 dan

bandingkan dengan Paulus Alfonso Y.D,,'ldat ian Bdal'a dalan Bingb-ai Kcbidapaa So:ial dalau
Brday Dqa* Pcr>zaralahar dza AltmatiJrya, cet. ke-1 (['ta.lang: Bayumedia,20ll),llrn. 322
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Sebagai contoh dapat dikemukakan bahwa sepe i halnya yang

terjadi di Jawa ketika para zending melakukan pengabaran injil, mereka

mengakui bahwa Islam adalah agama monoteis, menyembah Tuhan Yang

Esa dan punya kedekatan tertentu dengan agama Kristen, terutama

menyangkut ajaran dan kitab suci. Namun warisan sejarah tadi membuat

mereka melihat Islam sebagai kekuatan yang harus ditaklukkan, antara

lain melalui penginjilan terhadap penganutnya. Tetapi mereka juga

menyadari bahwa Islam sudah cukup kuat di Jawa begitu juga di banyak
daerah lain di Nusantara, yang membuat para penganutnya tidak mudah

diinjili atau dikristenkan. Namun demikian proses penginjilan yang mueka
lakukan mencoba memadukan antara nilai-nilai Islam dan Kristen melalui
nyayian yang berisi pengakuan iman sebagai berikut:

"Sun Angandel Allah Sawiji, La illah La lllah La lllalah,Yesus
K"istus Ya Roh Ulah Kang Nglangkungi Kwasanipun, La lllah La
Illalah, Yesus Kristus Ya Roh Utlah" '*, yang Artinya : Aku percaya

bahwa Allah adalah Esa. Tidak ada Tuhan kecuali Allah Yesus Kristus
adalah Roh Allah punya kuasa atas segala sesuatu. Tidak ada Tuhan
kecuali Allah, Yesus Kristus adalah Roh A11ah.267

Sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari sejarah perkembangan

dan perjuangan Kristen di Indonesia, maka Mujiburrahman, dalam

Desertasinya dengan sub topik "Muslim-Christian Rivalry in Religious
Propagation", mengutip berbagai tulisan dengan terjemahan bebas dalam

bahasa Indonesia sebagai berikut:
"bahwa program lcistenisasi di Indonesia telah dirancang

dengan target mengkistenkan Jawa dalam jangka 20 tahun dan
seluruh Indonesia dalam 50 tahun... Menurut Simatupang bahwa
menjadikan misi kristenisasi sebagai misi penting sampai akhir
dunia. Islam dianggap sebagai persiapan daripada halangan bagi
misi kistenisasi, karena Islam pasca agama Kristen memiliki

266Yn dcn Etd, Ragi C.arita 1, trlm 200-201, terjcmthza lcnglq dd Nlaryiar Metzla
Gung Senat dao Da,i Sn di ates dimuat dalzm C.W. Noricr, Trnbab Daau Brtangmg
Jauab tetj. Paerbit. flakan BPK Gunung Mulia & Persctia, 1981), hlrn 9-10 dalam Pdt. Dt.
Jan S. Aritonang, Sljarab Pajnrpaatt Krictn iat blan di lnkncia {aliarta: BPK Gunung Mulia,
2005), hlm. 86-88.

267lbid.,b)rn,88.
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unsur kelaistenan, sehingga kedatangan Islam di Indonesia secara
tidak langsung menguatkan pengaruh Kristen pada negara
Indonesia sebelum kedatangan Kristen itu sendiri.

Selanjutnya menurut Kardinal Darmo Juwono menjadi
seorang Katolik berarti menjadi seorang misionaris, dalam citra
gereja sebagai tubuh sang Kristus, semua orang Katolik adalah
bagian dari satu tubuh, baik tua maupun muda, orang kampung
maupun kota, Pastur atau orang awam harus mengambil peran
dalam mengembangkan gereja Katolik di Indonsia. Antusiasme
Evangelish di antara orang-orang Kristen diiringi kesadaran
bahwa cata menyelesaikan masalah adalah bagaimana
menjadikan orang-orang menjadi murtad. Selanjutnya
Simatupang mengatakan, jika jumlah orang lristen bertambah
banyak, jumlah menteri juga harus bertambah dan peran Kristen
harus dimakimalkan dalam memberikan layanan terhadap
masyarakat melalui sekolah, universitas, rumah sakit, panti
asuhan. Misi lcistenisasi harus terlibat dalam peiuangan keadilan
dan dalam proses modernisasi di Indoncsia. Untuk itu seluruh
umat kisten di Indonesia harus bekerja sama dengan orang-orang
kdsten di selurutr dunia, dengan istilah " the harvest is plentful
but the labourer are fetl' .268

Kemudian dalam kesimpulan Disertasinya, Mujibunahman menjelas-

kan, sebagainuna dikutip Syamsul Arifirq bahwa hubungan antara Muslim dan

Kristen selarna Orde Baru diliputi paasaan saling curiga, sehingga selalu ada

ketegangan di antara meraka26e (setelah diteqemahkan secara bebas dalam

Bahasa Indonesia, maka dapat dipaparkan sebagai berikut):

tu6

,63 Mujibunahmarq Fding Tbnaacd: ItldinChittior Bclation in Indor,iaI Na, Odrr
(Amsterdam: Amstcndsm Univcrsity Ptess/ISIM, 2006), hLn 51-52. Disertasi dengan
Promotor Martin Van Bruincssen dan Kard A.Stecnbrink. Lhat iuga "MUI, Kisah Sebuah

Jenbzlao" Tcttpo (30 May 1981), hlm '15'17; I-IAMKA, "Niat Yang Tr.rlus" Patji Mayarakat
NO. 325 (unc, 1981), hlm.7; Mohammad Roem, "Politik tlAMKA" io Salaa, kaang-
kna4an 70 Talu, hllo:,. 8J2; flAMKA, "Ulama Pcwaris Nabi-Nabi ", Paaji ltlayaraleat No.
326 (unc , 1981), htm 7-8; "MUl, "Jembaun Siapz?"", Panji Mayarahot, No. 326 (unc ,
1981), hlm. 12-16.

26e S)'arnsul Ari6o, Prof, Dr., M.Si, "Silaog Scngkarut fuama di Raaah Sosial tenta.ng

Kooflik, Kckcrasan Agama, dao Nalar Multilultutalisme," Pidato Ctm tscnr QLalang: UMM
Ptess, t.t), tLlm. 13.



"Hubungan antara islam-Kristen selalu ada ketegangan,
karena saling adanya kecurigaan antara keduanya. Dengan

adanya saling kecurigaan ini menggambarkan memburuknya
hubungan kedua agama ini, wacana antagonis antara pimpinan
Islam dan Kristen terhadap satu sama lain terasa sebagai ancaman

terhadap kehormatan masing-masing komunitas. Di antara

Muslim, Kristen mengancam dengan "Kristenisasi". Di dalam
Islam Kristenisasi memiliki arti tidak fair dan merupakan usaha

agresif untuk mengubah keyakinan agama (konversi) dari Islam
ke Kristen dengan berbagai penawaran dalam bentuk: Uang
makanan, pendidikan dan pengobatan kesehatan bagi Muslim
yang miskin; membangun gereja pada area yang mayoritas Islanl
menganjurkan orang Kristen menikahi orang Islam dalam rangka
mengubah keyakinan Agama (konversi); mengundang Muslim
untuk mengikuti perayaan Natal dengan dalih toleransi agama

dan mengajarkan agama Kristen kepada pelajar Islam di
sekolah-sekolah Kristen.

Dalam wacana Islam, Kristenisasi bisa juga berarti konspirai
politik laisten dengan musuh Islan; khususnya partai di dalam
dan di luar negeri untuk melemahkan kelompok Islam melalui
budaya, politik dan ekonomi. Oleh karena itu Kristenisasi
merupakan bagian gaya baru perang salib. Campur tangan asing,

keunggulan dan kesombongaan budaya diwariskan oleh negara

Barat dan tidak toleran terhadap perasaan umat Islam".

Sedangkan kecurigaan pada pihak Kristen terhadap Muslim
digambarkan oleh Mujiburrahman, antara lain sebagai berikut:

Mengingat perasaan tidak aman dan terancam umat Islam
oleh umat Kristen, maka umat Kristen merasa takut akan
ancaman dari negara Islam karena umat K.risten harus hidup di
bawah kekuasaan negara Islam di mana hukum syari'ah
diberlakukan, berarti mereka akan berubah menjadi masyarakat
kelas dua datam wujud perluusan agama."o

,70 Nask .h asli dikutip dati Syamsul Ari6n, l&/., hlm. 13-14
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Apa yang diungkapkan melalui tulisan di atas menunjukkan bahwa

program Kristenisasi merupakan bagian dari dakwah yang dilakukan oleh

urnat Kristen dalam upaya mengembangkan misinya di muka bumi sebagai

bagian dari pemahaman dan pengarnalan isi Kitab Sucinya, sehingga urnat

Islam tidak perlu terpancing dan terpengarul, karena pada dasamya mereka

melakukan misi suci yang diajarkan oleh agama sebagai pedoman hidup

mereka. Yang perlu dilakukan oleh umat Islam adalah bagaimana

mengembangkan dak*ah melalui program-program unggulan yang dapat

memberikan daya dukung bagi pengembangan Sumber Daya Manusia yang

berkualitas dengan pemanfaatan sarana dan prasuuilna pendidikan secara

maksimal, sehingga hasi)nya dapat terukur berdasarkan target-target strategis,

tanpa harus melakukan hal-hal yang tidak memberikan nilai tambah bagi

kehidupan urnat Islam di Indonesia, apalagi melakukan tindakan-tindakan

dekonstuktif yang dapat melahtkan konllik berkepanjangan. Karena itu perlu

dilakukan pemaknaaan kembali secara lebih dewasa dan keatif untuk

membangun masa depan Indonesia yang lebih bernurtabat dan manusiawi,

sebagai model kerukunan yang harus dibangun di Indonesia.

Gambaran informasi di atas merupakan rekaman sejarah yang patut

dijadikan sebagai salah sahr referensi yang memperkaya analisis data yang

dipooleh di lapangan, sehingga data sejarah perkembangan dan perjumpaan

agama-aganu dalam proses penyebarannya dapat memb€ri dukungan

tohadap realitas di lapangan, kendatipun informasi tersebut merupakan alur

pemikiran yang memiliki hubungan yang tidak secara langsung berkailan

dengan pola interalsi sosial antar E[t Agama yang terjadi Kota Palangka

Raya, namun demikian dapat dijadikan sebagai urformasi penghubung dalam

proses analisis sejarah di Indonesia, karena peristiwa sejarah merupakan

rangkaian yang saling berhubungan antara satu dengan lainnya dalam ranah

interpretatif dan koneksitas. Betapapun peristiwa itu tedadi pada daerah dan

wilayah yang berbeda, tetapi dapat dijadikan sebagai data sejarah yang

memiliki hubungann yang tidak berdiri sendiri dan merupakan rnata rantai

yang dapat dianalisis secara ilmiah melalui pendekatan histons, seperti halnya

interalsi antar Elit Agama yang te{adi di Palangka Raya.
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Sejatinya pola interaksi sosial pada level antar Elit Agama dan pada

level masyarakat sudah memiliki landasan yang sama kuatnya sebagai dasar

pijakan membangun pemahaman yang sama dalam konteks kerukunaq

namun masih ditemukan diversihkasi pemahaman. Pada level atas @lit
Aganra) interaki antar Elit Agann telah manpu menciptakan kerukunan

yang lebih koko[ karena merupakan prasyarat terwujudnya kekuatan perekat

atas perbedaan-perbedaan agama dan budaya, sehingga kehadiran Forum

Komunikasi Urmt Beragarna (FKUB) merupakan media sekaiigus sarana

yang sangat efektif u:rtuk membangun kerukunan yang lebih kuat antar Elit
Agama di Kota Palangka Raya, baik masa kini lebih-lebih pada masa lang
akan datang, sedangkan pada level bawah (masyarakat), toasa suasana

kerukunan belum mengakar, karena secara historis masing-masing penganut

agama memiliki semangat dan dorongan keagamaan yang kuat untr.rk

mcngembangkan misi dakwah dan memperbanyak junrlah umat pada

masing-masing agama. Karena itu dimungkinlan terjadinya persaingan yang

pada akhirnya betwujud konflik laten

Untuk mewujudkan interaksi yang lebih kokoh berpucuk ke atas

dan berakar ke bawah dipedukan kesamaan pandang bahwa kerukunan

merupakan kebutuhan semua umat dan nusyarakat pada semua level untuk

selalu mengupayakan penguatan melalui dialog dari hati ke hati untuk

menghindari tojadinya kerukunan lang bosifat formalitas. Hal tersebut

penting dilakukan mengingat pokembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

yang semakin maju mendorong terwujudnya lompatan-lompatan kemajuan

yang speldakuler, namun tidak menyentuh keperluan yang paling mendasar

bagi masing-masing umat boagama yaitu kerukunan yang hakiki, yakni

kerukrrnan yang dibangun atas prinsip setuju dalam perbedaan (agree in this

agreemen), sebagai wujud pemalmaaan ajaran agama secara obyektif dan

tulus oleh masing-masing penganut agama. Sikap obyektif dari para Elit
Agama merupakan kondisi ideal yang diperlukan laht dari interaksi antar Elit
Agama di Palangka Raya sebagai wujud kesadaran internal tanpa dipengaruhi

unsur politit sehingga pola interalsi "Solidaritas Integratif' lahir sebagai

kebutLrhan dan spiritbudaya " Huma Beral,g' dalam konteks budaya nasional.
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B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Interaksi Sosial Antar
Elit Agama di Palangka Raya

Membicarakan faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi sosial
antar Elit Agama merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dengan

bagian sebelum dan sesudahnya, karena begitu pentingnya masalah

tersebut, maka substansi kajian ini akan mewarnai bagian-bagian lainnya
dan menjadi sangat bermakna dalam mengungkap realitas sosial di
lapangan. Apa saja faktor yang turut merpengaruhi interaksi dimakud,
diungkapkan oleh Drs. Bambang M.Th, Dosen STAKN Palangka Raya

dan Ketua Sinode GKN Kalimantan, yaitu :

"Pertama, faktor kekeluargaan, seperti contoh suku Dayak
Bakumpai merupakan mayoritas beragama Islam yang memiliki
hubungan kekeluargaan dengan suku Dayak lain yang menganut
agama selain Islam di Kalimantan Tengah, hubungan antara
mereka terjalin dengan baik dan harmonis sebagai keluarga
besar, walaupun di antara mereka menganut agama yang
berbeda, karena agama merupakan hak pribadi yang menjadi
npilihan masing-masing orang;

Kedua, perrvhannn agatrut yang baik dan benar akan
menumbuhkan rasa saling menghormati dan menghargai
hubungan antar pimpinan agama, sehingga tetap tedaga dengan
baik untuk masa-masa sekarang dan akan datang;

Ketiga, faktor kesukuan, pada dasamya strukhrr masyarakat
kita lebih bersifat kekeluargaan; para pimpinan agama di
Palangka Raya memiliki hubungan kekeluargaan dengan
Pimpinan agama yang lain. Hal tersebut menunjukkan wujud
keteladanan, karena keteladanan dan kearifan mereka menjadi
daya tarik tersendiri bagi para pimpinan umat untuk semakin
memperkuat hubungan antar pimpinan umat beragama sebagai
upaya memberi contoh bagi terciptanya kondisi harmonis;

Keempat. masing-masing agama mempunyai misi
mengembangkan ajaran agamanya dengan memberikan contoh
teladan, dalam sikap dan tingkah laku, perkataan dan perbuatan
sehingga mengetahui mah:a agama yang dianutnya bagi
kehidupan.2Tl
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Berdasarkan pandangan subyek di atas menunjukkan bahwa

terdapat 4 (empat) faktor yang turut mempengaruhi interaksi antar Elit
Agama:

Pertama, faktor kekeluargaan. Pada dasarnya antara Elit Agama

memiliki hubungan kekeluargaan yang terhimpun dalam suku yang sama

yairu suku Dayak, tersebar di seluruh Wilayah KalimantanTengah dengan

varian agama yang berbeda. Faham kemajemukan yang dianut oleh

masyarakat Dayak, memberikan Peluang kepada mereka untuk menganut

agama yang berbeda walaupun mereka ada pada satu keluarga yang sama,

hal ini dipengaruhi oleh budaya Betang, yang memberikan kebebasan

untuk menentukan pilihan agama yang dianut berdasarkan keyakinannya,

sehingga btdaya Betang memiliki sejunrlah makna dan filosofi sebagai

berikut :

"Membangun bersama, mendiami bersama, menjaga basama
Kebersamaan lebih penting dari keberbedaan, rumah bersama
bagi semua agama dan kepercayaan dengan nilai yang dianut:
egaliter, komunal, solider, tolong menolong dan berbela-rasa".:72

Kedua, fahor pemhaman agama. Pemahaman agama yang baik
akan memberikan pengaruh yang baik terhadap interaksi antar Elit Agama,

sehingga interaksi yang berlangsung juga turut memberikan makna positif
dan saling memperkuat dalam membangun hubungan yang lebih harmonis

di antara sesama Elit Agama.

Ketiga, faklor kesukuan. Dalam membangun interalsi antar Elit
Agama faktor kesukuan turut menentukan terbinanya hubungan yang

lebih harmonis sehingga rasa kebersamaan turut diwamai oleh rasa

kesukuan antar Elit Agama.

Keempat, faktor agama mengajarkan contoh teladan yang bailg

sehingga missi yang mulia juga akan memberikan hasil yang baik dari

pemahaman agama.

2TrBambaog, Doscn STAKN Palangka Rala dan Kctua SINODE GKN Krlim2otarL
wawancara tgl. 7 Mci 2014, di Palangka Rayr.

2t2 M.r'ko Mahin, Dt., MA, "Data drn Fakta Akibat Pemaknaan Ncgatif atas

I(cberagamaan," Ma*alal SeniurtgJ.l3 Nopember 2014 di STAIN Palangka Rayr.
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Hubungan antara berbagai faktor yang mempengaruhi interaki
antar elit, seperti faktor agama, sosial, budaya, politik, pendidikan dan

ekonomi merupakan rangkaian yang satu sama lain memiliki hubungan
yang saling terkait, hal tersebut seperti dikemukakan oleh Drs. Wilhelmus
Yohanes Ndoa, M.Pd tokoh umat Katolik Kalimantan Tengah, bahwa :

"Berbagai faktor yang turut memberikan andil dan
mempengaruhi interal<si sosial antar Elit Agama di Kota
Palangka Raya meliputi :

(1) Faktor agama. Hal-hal yang menyangkut masalah tersebut
yakni tumbuhnya rasa saling pengertian antar pemeluk
agama. Hal-hal yang menyangkut kaidah, dokhin
maupakan urusan masing-masing intern agama, namun
demikian relasi antar manusia berjalan dengan baik, hal
tersebut dipengaruhi oleh sikap kedewasaan antar pemeluk
agama dan keterbukaan mau menerima orang lain walaupun
berbeda faham/agama serta kuatnya kewibawaan para
pemimpin masing-masing agama.

(2) Faktor sosial budaya. Adanya budaya Huma Betang,
menginspirasi siapa saja dan agama apa saja untuk
membangun semangat kebersamaan dan gotong royong,
saling pengertian, kerjasama dan saling percaya satu sama
lain. Keterbukaan masyarakat Dayak menerima orang-orang
dari luar sukunya melalui akulturasi budaya, hal tersebut
tergambar melalui perkawinan antar suku Dayak dengan
Banjar, Dayak dengan Jawa, Dayak dengan Nusa Tenggara,
Dayak dengan Batak dan lainJain. Begitu juga sikap
demokatis, yaitu kepemimpinan kolegial, tidak mengenal
struktur dinasti, raja, tetapi lebih kepada kesepakatan,
sehingga terkandung nilai-nilai kebersamaan. Selain terdapat
pengaruh negatif yakni masuknya pengaruh budaya luar
(barat) yakni budaya global berupa pengaruh internet dar,

face book serta budaya instan, cepat saji bukan proses.
(3) Fahor pendidikan. Semakin terbukanya akses pendidikan

baik formal, non formal maupun informal serta adanya
pendidikan agama yang semakin baik di semua tingkatan
ijenjang pendidikan.
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(4) Faktor politik. Terjadinya oney polit,k (politik uang)
ketika pemilu, program DPR dan pemerintah yang tidak
sesuai dengan kepentingan masyarakat dan adanya

kecenderungan agama dijadikan sebagai agitasi politik oleh
oknum-oknum politikus tertentu serta belum dewasanya para
pemilih kita dalam memberikan pilihan pada pemilu yang

Iebih berorientasi pada kepentingan sekterian dan kelompok
daripada kepentingan bangsa dan negara.

(5) Faktor ekonomi. Kurangnya daya serap lapangan kerja,
sehingga menyebabkan terjadinya pengangguran, masalah
kemiskinan yang masih melanda masyarakat dan terjadinya
jurang pemisah antara yang kaya dan miskin. 2"

273 Wilhelnus Ndoa, Pembimbiog Masyarakat Katholik Kanwil Kcmcnag Tokoh
Masyara.l*t Katholik Kalimantan Tengah, wawancarz tgl.26 Mei 2014, di Pdangkr Raya.

27aI. Kctut Subegiasa, Ketua STAHN Tampung Pcryang Palaagka Reye dea Pcngurus
Parisada Hindu Dharma Indonesia Kalimantan Tcngah, \0Uawzncata tgl.6 Mei 2014, di
Pa.langka Raya.
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Faktor agama dan sosial budaya muupakan faktor yang turut
mewarnai interaki antar Elit Agama, karena pemahaman ajaran agarna

yang benar dan bail akan melahirkan perr*naan ajaran tentang

kebaikan, kedamaian serta nilai kebhinnekaan yang dapat ditempatkan

secaara rasional dan proporsional, sehingga akan melahirkan kearifan yang

harus selalu diwujudkan dalam kehidupan dan selalu dilakukan

reinterpretasi, sebingga Prof. I. Ketut Subagiasta, M.Si, D. Phill,
mengatakan:

"Faktor-faktor yang mempengaruhi interaki antar Elit Agama
di Kota Palangka Raya, meliputi:
(1) Faktor Agama, memberikan pengaruh yang besar jika

dalam proses interaksi para Elit Agama memahami nilai-
nilai ajaran agama masing-masing yang selalu mengajarkan
kebaikan dankedamaian dalam membangun masa depan
umat manusia;

(2) Faktor sosial budaya, turut memberikan andil apabila dapat
memahami kebhinnekaan nilai-nilai sosia, agama, dan

budaya yang multikultural. 274
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Terdapat pandangan yang menarik terkait pemahaman

kebhinnekaan dan realitas pluralisme agama dari Elit Agama. Ninian
Smart melihat ada lima cara pandang keagamaan terhadap realitas
pluralisme atau kebhinnekaan:275

Perlama, ekklusivisme absolut, yang melihat kebenaran
hanya terdapat pada agamanya sendiri, sedang yang lain dianggap
salah.

Kedra, relativisme absolut, yang melihat berbagai sistem
kepercayaan agama tidak dapat dibandingkan satu sama laiq
karena orang menjadi melihat kebenaran dari dalam masing-
masinmg agama;

Kelrga, inklusivisme hegemonistih yang melihat ada
kebenaran dalam agama lain, namun yang paling benaradalah
agama sendiri;

Keempat, pluralisme realistik, yang melihat semua agama
sebagai jalan yang berbeda, dari satu kebenaran yang sama;

Kelima, pluralisme regulatif, yang melihat bahwa agama
memiliki nilai-nilai dan kepercayaan masing-masing yang
mengalami evolusi historis dari perkembangan ke arah suatu
kebenaran, hanya saja kebenaran bersama tersebut belum
terdifinisikan.

Komaruddin Hidayat, menyebutkan lima tipologi sikap

keberagamaan, yaitu:276

l) Eksklusivisme adalah sikap kcagamaan yang memandang bahwa

ajaran yang paling benar hanyalah agama yang dipeluknya, sedang

agama yang lainnya sesat.

2) Inklusivisme adalah sikap keberagamaan yang berpandangan

bahwa di luar agama yang dipeluknya, juga terdapat kebenaran

meskipun tidak dan sempruna agama yang dianutnya.
3) Pluralisme adalah sikap keagamaan yang berpandangan, bahwa

secara teologis, pluralitas agama dipandang sebagai suatu realitas

275 Niniao Sm.rt dalam Kha&iq, Lhn do Blday L-obl Bcljar hlaubaai kdna:
AXaaa fular Maganla4 cct. ke 1 (Yogralarta: Tetzs,?fo9),1tllr..224.

2T6Komeruddin Hidayat dalam lStadzij, hhn dar Bulala L.ohal, rn.225.

214



Dinamika Budaya Mayarakat Plwal

niscaya yang masing-masing budiri sejajar, sehingga semangat

missionaris dan dakwah dianggap tidak relevan.

4) Eklehivisme adalah sikap keagamaan yang berusaha memilih dan

mempertemukan berbagai segi ajaran agama yang dipandang baik
dan cocok untuk dirinya sehingga format akhir dari sebuah agama

menjadi semacam mozaik yang bosifat eklektik.

5) Universalisme, adalah sikap keagamaan yang berpandangan bahwa

pada dasamya semua agamzr adalah satu dan sama.

Pandangan yang dikemukakan di atas merupakan bagian dari

dinamika pemikian yang terjadi, sehingga masing-masing Elit Agama

sendiri yang mampu meyakini kebenaran agama yang dianut sebagai

kebenaran yang hakiki.
Nampaknya fiosoft Huma Betang tidak dapat dipisahkan dari

suasana kehidupan masyarakat Kota Palangka Raya, terrnasuk Elit Agama,

sehingga dalam interaksi sehari-hari nilai filosofi dan budaya lokal tersebut

merupakan salah satu dari berbagai faktor lain yang mempengaruhi hal

tersebut. Dijelaskan oleh Drs. H.M.Yamin Mukhtar, M.H.l., Pengurus

MUI dan PW Muhammadiyah Kalteng:
"Berbagai faktor turut mempengaruhi hubungan antar Elit

Agama di Kota Palangka Raya meliputi:
Pertama, faktor agama. Meski ada pengaruhnya namun sangat

kecil, dan tdk seberapi berarti, karena masing-masing pimpinan
umat beragama saling memahami dan mengetahui sehingga tidak
menjadi penyebab terjadinya konflik. Hal tersebut karena di
antara pimpinan agama saling mennghargai dan menghormati
serta solid dan toleran ;

Kedua, faklor sosial budaya. Dari sisi sosial budaya tidak ada
pengaruh yang berarti, karena di antara Elit Agama memiliki
kesamaan visi dan missi serta tujuan dalam interaksi, sehingga
dapat saling menyesuaikan dan memahami tujuan masing-
masing;

Ketiga, faktor pendidikan. Faktor pendidikan memberikan
pengarub, meskipun berbeda pengaruh dalam interaksi antar
pimpinan umat beragama, karena tingkat pendidikan Elit Agama
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berbeda-beda, ada yang berpendidikan tingkat rendah/dasar,
menengah dan tinggi, walaupun demikian, tidak mengakibatkan
kesenjangan sosial yang berlebihan ;

Keempat, faktor politik. Tidak berpengaruh besar terhadap
interaki antar Elil Agama, karena hampir di semua partai
terdapat penganut semua agama, kecuali bagi partai yang berlatar
belakang agama seperti: PPP, PKB, PKS dan PBB;

Kelima, fakor ekonomi. Sedikit banyak memberikan
pengaruh terhadap hubungan antar Elit Agama, karena tingkat
pendapatan masyarakat, ada yang miskiq sedang dan kaya, nanmn
demikian tidak mengakibatkan kesenjangan yang membahayakary
karena suasana kehidupan masyarakat selama ini selalu rukuq
aman dan tertib meskipun berbeda SARA, bukan menjadi
penghalang dalam berinteraki, masyarakat telah diikat oleh
kesamaaan budaya yaitu " Hunta Betang', yaitu budaya kerukunan
yang telah diwarisi turun temurun oleh nenek moyang rnasyarakat
Dayak di Kalinuntan Tenga[ hal ini menunjukkan adanya
kesirumbungan antar generasi dalam membangun interaki antar
Elit Agama sampai masa-masa yang akan dating. 277

Jika dihubungkan antara filosofi dan budaya lokal Huma Betang
dengan babagai faktor di atas, maka akan ditemukan nilai-nilai Huma Betang

sebagai berikut:27E

l) Kcsetaraan sesama manusia; Huma Betang yang terbukti mampu

mengikat emosi komunitas yang memiliki karakter yang berbeda

menempatkan setiap komunitas betang dan semua manusia sebagai

makhluk Tuhan yang memilik derajat yang sama. Hal ini secara

ekplisit diungkapkan dalam inti budaya dan filosofi betang

berdii sama tinggi duduk sama rendah, di mana kaki berpijak di
situ langit dijunjung. Filosofi ini mengandung nilai dan makna

Iuhur yang menggambarkan persatuan dan kesahran dalam
kehidupan masyarakat setempat laksana satu rurnah denganjumlah

2'77 HM. Ylnin Mulhzr, Ketur FKUB Propinsi Ka.lteog, Pcngurus MUI Kdtcdg,
wawancara tgl.l0 Mei 2014 di Palangka Raya

273 Muh.mmad dan Abtbakar, Faltafalt Hifug B*lay Htna B*ang blrl.. 49-70.
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penghuni yang berbeda baik suku, kutit, sifat, karakter, bahasa dan

agama.

2) Nilai persaudaraan; budaya dan filosofi rumah betang telah

merekatkan hubungan masyarakat Dayak. Ikatan hubungan

persaudaraan ini bersumber dari ideologi masyarakat setempat

yang disebut Belom Bahadat yaitu hidup berdasarkan pada adat

sehingga menjadi satu keutuhan sebagai manusia.

3)Kekeluargaan/kekerabalan (kula); nilai kekeluargaan dalam

kehidupan masyarakat Dayak sangat mendasar sehingga tampak

adanya falsafah kekeluargaan ikalan emosional, dan perasaan

sebagai satu keluarga, kehidupan kolektif dalam masyarakat sulit
terwujud secara baik karena kehidupan kolektif yang penuh

dengan kedamaian, keharmonisan dan kerukunan dalam satu

wadah Huma Betang hanya dapat berlangsung dengan baik jika
dilaksanakan oleh ikatan emosional dan rasa sepaguyuban secara

baik pula.

4) Hapakat Basara; nilai persatuan dan persaudaraan dilembagakan,

komunitas betang masyarakat Dayak pada umumnya melalui

serangkaian kegiatan sehari-hari. Mereka bersatu tidak hanya

dalam menghadapi musuh tetapi juga dalam konteks kehidupan

beragama, mereka saing memebrikan dorongan dan motivasi
dalam menjalankan ajaran agama masing-masing.

Membangun kebersamaan dan solidaritas sosial merupakan salah

satu ciri masyarakat plural yang selalu tergambar dalam btdaya Huma

Betang, yait.l budaya yang menghargai nilai-nilai kebersamaan dan

kesetaraan, sehingga dalam interaksi antar Elit Agama selalu muncul nilai-
nilai kebersamaan sebagai ikatan pemersatu dalam rangka memperkuat jati
diri sebagai umat yang satu dan menjunjung tinggi persatuan dan

kebersamaan, hal tersebut diungkapkan oleh Drs. H. Baehaqi, M.Ap
melalui wawancara bahwa faktor-faktor yang turut mewarnai interaksi
antar Elit Agarna di Kota Palangka Raya adalah akumulasi berbagai faktor
sebagai berikut:
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1) Faktor Agama. Agama adalah kebutuhan kehidupan manusia yang

memiliki fungsi beragam, baik sebagai penguat moral dan adat,

pengontrol mencapai tujuan hidup individual maupun sosial, dan

merupakan norma yang mampu membebaskan manusia dari situasi

yang tidak adil dalam lingkup hidup bermasyarakat. Oleh karena

itu faktor agama memegang peranan penting dalam berinteraksi

sosial antar Elit Agama, dan ajaran agama membimbing umat

untuk saling mengkoordinasi, rasa kekeluargaan (kebersamaan dan

rasa kebangsaan).

2) Fahor Sosial Budaya. Di Palangka Raya kegiatan sosial budaya

biasanya terlihat pada pelaksanaan perayaan hari jadi Kota

Palangka Raya dengan pegelaran seni budaya Dayak sangat

mempengaruhi dan mampu memberikan dorongan terwujudnya
prinsip hidup "di mana kaki berpijak di situ langit dijunjung" dan

meningkatkan sernangat kebersamaan dan sikap demokasi dalam

menghadapi berbagai perbedaan

3) Faktor Pendidikan. Pendidikan merupakan bagian penting dalam

meningkatkan wawasan masyarakat di tengah perkembangan

kehidupan yang sernakin maju dan modern, sehingga melalui
pendidikan diharapkan tercipta tingkat kesadaran masyarakat

dalam berpikir dan bertindak karena semakin tinggi pendidikan

masyarakat, maka akan mampu menjadikan manusia-manusia

intelektual yang memiliki sikap terbuka dan obyektif, suasana ini
akan membawa prospek interaksi yang cerah dan positif.

4) Faktor Politik. Politik adalah kebijakan yang dilakukan dalam

rnagka mendapatkan kehidupan yang sejahtera lahir dan bathin,

maka politik tidak bisa dipisahkan dalam rangkaian kehidupan

manusia yang lain. Di Palangka Raya juga terlihat adanya

organisasi-organisasi sosial keagamaan yang berperilaku politik.
Sehingga menunjukkan bahwa politik mempengaruhi interaki elit
agam dalam mengembangkan prinsip kehidupan yang sejahtera.

Sekalipun tidak banyak para Elit Agama yang berpoliti\ namun

keterlibatan mereka dalam politik masih sangat dapat dirasakan
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dan diperlukan. Sebab masyarakat Kota Palangka Raya adalah

masyarakat yang beragama yang memolukan pembinaan terhadap

etika politik yang luhur berdasarkan ajaran agama.

5) Faktor Ekonomi. Pertumbuhan ekonomi Kota Palangka Raya

sangat meningkat dari tahun ke tahun, hal tersebut dapat dirasakan

dengan tumbuh dan berkembangnya perumahan baru di berbagai

sudut kota dan berdiri pasar-pasar di berbagai tempat dan daya beli
masyarakat yang cukup tinggi, merupakan satu ciri yang

menunjukkan bahwa masyarakat Kota Palangka Raya tidak ingin
tertimpa kemiskinan di rnasa mendatang, karena kemiskinan

merupakan sisi buruk dalam kehidupan rnasyarakat dan

bertentangan dengan harkat dan martabat kemanusiaan. Elit
Agama sebagai bagian yang tidak terpisaH<an dari masyarakat

terus memegang peran aktit dinamis, mencari pemecahan dan

langkah konlcit dalam peningkatan ekonomi dan pengentasan

kemiskinan.

6) LainJain. Adat adalah suatu kebiasan yang sudah menjadi tradisi

dalam masyarakat. Adat Dayak sangat menjunjung tinggi
kebersamaan dalam kehidupan keluarga dan masyarakat seperti

falsafah "Rumah Betang" yain rumah yang besar dan panjang

yang dihuni oleh beberapa kepala keluarga yang berbeda suku,

agama-dengan hidup berdampingan, saling mengkoordinasi,

membanhr, mengayomi, sehingga terjalin hidup yang damai,

harmonis dan rukun.27e

Apa yang diungkapkan oleh subyek di atas menggambarkan

bahwa faktor-fal:tor tersebut memberikan pengaruh terhadap interaksi

antar Elit Agama. Seperti faktor agama, menjadi penguat moral dan adat

menjadi alat kontrol dalam mencapai kesejahteraan, sekaligus

membimbing umat untuk membangun rasa kebersamaan, kekelurgaan dan

kebangsaan. Faktor sosial budaya, meningkatkan kesadaran menjunjung

27eH. Baehaqi, ticpala Kantor Kcmenag Kote Pil.ngt(. Raya/ lUalJl Kctua PW NU
Kalimantao Tengah, r*'au'aocara tgl.7 Mci 201 4 di Palaogke Raya.
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tinggi nilai budaya "di mana bumi dipijak di situ langit drjunjun('. Faktor
Pendidikan, membangun wawasan berpiki yang mampu melahirkan sikap

terbuka dan obyektif dalam membangun interaksi. FaLlor politik,
membangun etika politik yang luhur berdasarkan ajaran Islam. Faktor
Ekonomi, membantu mencari alternatif dalam meningkatkan ekonomi
umat dan mengentaskan kemiskinan. Sedangkan faktor adat, mengajarkan

berpikir obyektif untuk menyesuaikan diri dengan kebiasaan yang berlaku
pada masyarakat. Berdasarkan gambaran di atas dan dikaitkan dengan nilai
budaya yang dijunjung tinggi oleh masyarakat Dayak, maka akan

ditemukan beberapa nilai budaya yang mengandung nilai kehidupan yang

sangat tinggi yang terformulasi dalam konsep Betang, meliputi: 280

l) Kesadaran dari semua tokoh masyarakat dan elit politi( bahwa

masyarakat Kalimantan Tengah adalah masyarakat pluralis dengan

menghargai perbedaan sebagai kekuatan untuk membangun

kebersamaan dalam proses pembangunan;

2) Belon Bahadat sebagi budaya yang mengatur kehidupan bersama

dengan pemahaman di mana bumi di pijak di situ langit dijunjung,
yaitu menghargai adat yang berlaku dalam wilayah komunitas adat

yang bersangkutan;

3) Handep, artinya gotong royong yang bersifat timbal balik dalam

kebersamaan dakam proses pembangunan yang berkelanjutan,

tetapi tetap mempertahankan otonomi dalam penyelenggaraan

rumah tangga;

4) Membangun musyawarah dalam setiap kegiatan yang menyangkut

kepentingan bersama;

5) Menghargai orang lain dan tamu dan berusaha memberikan

kepuasan kepada tamu walau dalam kondisi keterbatasan;

6) Memiliki hubungan kekeluargaan yang luas.

Pemahaman terhadap nilai-nilai budaya merupakan satu kesatuan

dari pemahaman nilai-nilai yang lain dalam membangun interaksi antar

,3o Sidik n Usop dL*., Brdqa B,tdng ld.rr.nta'i Pcadidi*at Kara,Lrcr li Uniumlat
Palaagka RaJa (P^lutglraray'a: Univcnius Palaogka Rrya20l2),ttm. 42.
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Elit Agama, karena itu budaya Kaharingan harus difahami dalam konteks

budaya lokal dan nasional, sehingga untuk membangun dan memelihara

budaya merupakan tugas yang harus dan terus dilanjutkan sampai pada

generasi yang akan datang. Sekaligus membangun kesinambungan budaya

yang berkelanjutan. Sejalan dengan pemahaman di atas, maka melalui

wawancara dengan tokoh Kaharingan, Lewis KDR, BBA, menjelaskan

bahwa terdapat sejumlah faktor yang mempengaruhi interaksi antar Elit
Agama meliputi hal-hal sebagai berikut:

1) Faktor agama: pemahaman ajaran agama tentang cinta kasih.

"Tau-Tau Keton Hatamuei lingu nalatai, Hapangaja Karendem

Malempang", artinya: Pandai-pandailah kalau kamu saling

menyampaikan pandangan (diskusi), dan hendaknya bisa saling

memahami posisi dan kepentingan orang lain.

2) Faktor sosial budaya: basis kebudayaan kita adalah Pancasila,

yaitu: Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusiaan yang adil dan

beradab, Persatuan Indonesa Kerakyatan yang dipimpina loleh

Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawataran/perwakilar\

Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Sedangkan Hindu

Kaharingan memiliki landasan filosofi kehidupan sebagai

pengakuan Iman dan merupakan roh dasar dari Pancasila, berikut:

Hatalla Katamperan; Langit in Katambuan; Petak in
Tapajahean; Nyalung Kapanduian; Kalata Padadukan ;

3) Faktor Pendidikan: faktor pendidikan sangat mempengaruhi

hubungan antar Elit Agama,sehingga sering te{adi hal-hal yang

kurang menyenangkan bagi penganut Hindu Kaharingn, sejakjannn
kolonial Belanda; sepoti halnya pada zanan kolonial Belanda,

kwangnya para tokoh yang mampu memberikan penafsiran dan

penjelasan yang benar tentang Teologi Hindu Kaharingan dan ajaran-

ajaran Kitab Sucinya, karena kurangnya alses untuk mengenyam

pendidikan Tinggi. Sedangkan para peneliti hanya berdialog dengan

Basir Mn Telun, s*agai pelakana upacar4 yang tidak memiliki

kernampuan untuk melakukan penafsiran terhadap Teologi dan

Kitabsuci Agama Hindu Kaharingan;
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4) Fakor Politik: faktor politik sangat berpengaruh terhadap

hubungan antar Elit Agama, karena para pimpinan /elit partai
politik kurang mengakomodir keberadaan pimpinan umat
Kaharingan, dengan simbol yang digunakan "Ikut pakai, tidak
punya, ngambil nikmat tidak memberi " artinya: Minta dukungan

tidak mengayomi, sudah terpilih, tidak kenal dan tidak ingat lagi .

5) Faktor Ekonomi: ekonomi masyarakat Hindu Kaharingan adalah
petani tradisonal, di satu sisi peran perbankkan (BRI) sebagai

institusi keuangan bagi masyarakat, hampr tidak pernah

menyentuh mereka, sedangkan di sisi lain mereka sudah ratusan
tahun membangun Lewu (Desa) sekarang sehingga hampir 80%
Desa di Kalteng dibangun oleh urnat Hindu Kaharingan, namun

demikian kesejahteraan masih merupakan nupi (mimpi) bagi
mereka;

6) Faktor lain: di Birokasi pemerintahan mereka hampir tidak ada,

bahkan kalau tidak salah di Kantor Gubemur Kalimantan Tengah,
mungkin tidak ada Pegawai yang beragama Hindu Kaharingan,
padahal pada saat membidani dan melahirkan Kalimantan Tengah

mereka punya peranan penting dengan pengorbanan. 2t'

Jika keterpaduan antara nilai budaya dan agama Hindu Kaharingan
sebagai satu model dalam memaknai kebhinnekaan akan menjadi suatu

kekuatan besar dalam membangun kerukunan dan interaksi sosial di
tengah{engah berkembangnya pengaruh budaya global yang dikenal
dengan globalisasi, maka untuk mengantisipasi pengaruh budaya global
dan memperkuat peran budaya lokal, peran agama dan budaya menjadi
sangat signifikan. Di sinilah arti pentingnya peran Elit Agama untuk
membangun kekuatan perekat dalam mewujudkan kebhinnekaan di
tengah-tengah kehidupan yang plural.

Antara agama dan budaya keduanya sama-sama melekat pada diri
seorang beragama dan di dalamnya sama-sama terdapat keterlibatan akal

23rl4wis KDR, Ketua D€wan Pertimbangan Majelis Besar Agama Hindu
Kaharingan,wawancara gl. 6 Mci 2014, di Palangka Raya.
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pikiran. Kebudayaan sangat berperan penting di dalam terbenfuknya

sebuah praktek keagamaan bagi seseorang atau masyarakat. Tidak hanya

melahirkan bermacam-macam agama, kebudayaan inilah yang juga

mempunyai andil besar bagi terbentuknya bagi aneka ragam praktik

keagamaan dalam satu payung agama yang sama. Di sisi lain agama

sebagai sebuah ajaran yang luhur dari Tuhan, pada gilirannya juga akan

membentuk sebuah tatanan budaya baru. Setiap agama hadir di dunia

berfungsi sebagai pedoman dan peraturan bagi tata cara hidup manusia.

Dari tradisi agama dalam konteks individu sebagai hasil dari

interaki dan sifat sosial setiap inividu, lahirlah tradisi masyarakat,

sehingga akan terbentuk tradisi yang sangat kuat dan selalu terpelihara

dengan baik dalam sebuah masyarakat. Masyarakat yang selalu

mempertahankan tradisi agama sebagai bagian dari kehidupannya akan

membentuk sebuah masyarakar relugius. Di sini akan membuktikan bahwa

pada sisi lain agama juga akan melahirkan sebuah kebudayaan baru. Oleh

karena itu dapat dikatakan bahwa antara agama dan kebudayaan

berhubungan sebab akibat secara timbal balik, satu dengan lain saling

mempengaruhi.2s:

Begitu pentingnya nilai agama dan budaya menjadi satu kekuatan

dalam interaki antara Elit Agama, sehingga kesadaran internal dan

ektemal dari masing-masing Elit Agama mutlak diperlukan apalagi dalam

suasana kehidupan yang plural seperti Kota Palangka Raya. Berbagai

faktor lain juga memberikan indikasi bahwa dalam interkasi antar Elit
Agama menurut pandangan seorang tokoh Hindu Kaharingan Kalimantan

Tengah Drs. Walter S. Penyang, dipengaruhi faktor-faktor sebagai

berikut:
Penganut agama dan kepercayaan dalam rumpun keluarga

Dayak Kalimantan Tengah berasal dari satu daerah, diikat oleh
hubungan kekeluargaan, sehingga interaksi satu sama lain
berjalan dengan baik.

Begitu kultur yang ada sangat membantu sebagaimana
filosofi "Huma Betang", yang menggambarkan budaya
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masyarakat yang tinggal pada satu rumah panjang dengan ragam
keluarga yang menganut berbagai agama dan budaya yang
plural, saling menghargai dan menghormati perbedaan masing-
masing, tanpa menimbulkan konflik di antara mereka.

Semangat goyong royong sesama warga bermacam-macam
aliran agama dan kepercayaan yang sangat baik, merupakan
bagian dari pengaruh tersebut. Hal tersebut terlihat pada kegiatan-
kegiatan sosial. Contoh: Handep, pada saat mengerjakan ladang
secara bersama-sama (manugal) dan gotong royong.

Kesadaran akan pentingnya pendidikan merupakan kebuhrhan
dasar keluarga, maka soal keberagaman agama dan kepercayaan
serta budaya tidak menjadi persoalan sehingga tidak akan
mempengaruhi interaksi antar Elit Agama; justru sebaliknya
memperkuat hubungan tersebut dalam membangun kerukunan.

Kita ketahui banyak partai politih tetapi bukan merupakan
sekat/ pemisah antar Elit Agama dan kepercayaan serta suku.
Walaupun beda partai politik, interaki antar Elit Agama dan
masyarakat tetap terjalin dengan bai[<, sehingga suasana
kekeluargaan tetap mewamai hubungan antar Elit Agama.

Ekonomi merupakan masalah mendasar terciptanya
kesejahteraan, sehingga peluang berusaha dalam satu obyek
yang sama bisa dilakukan secara bersama-sama oleh masyarakat
yang berbeda agama dan kepercayaan tanpa ada diskiminasi
satu sama [ain.283

23r Valtcr, S. Pen)'aog, Pengunrs Majclis Besar Hindu dao angggota
DPRD Provinsi lialimantao Tengah,wawancra tgl.25 Mei di Palaogka Raya,
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Hal yang perlu dikemukakan seperti pandangan subyek di atas,

bahwa faktor agama memberikan warna bagi penerapan nilai pendidikan
serta etika politik yang menjunjung nilai kebenaran. Begitu juga faktor
ekonomi dapat memberikan peluang untuk meningkatkan kesejahteraan

masyarakat secara bersama-sama tanpa dislcriminasi.
Dalam perspekif lain, Drs. H. Bulkani, M.Pd Wakil Ketua PW

Muhammasiyah dan Ketua BAZNAZ Provinsi Klimantan Tengah,

memberikan pandangan dengan analisis yang sangat mendasar bahwa

faktor yang berpengaruh dalam interaki antar Elit Agama:



Menurut saya, faktor agama merupakan faktor paling
dominan, elit politik berbagai agama, tidak secara jujur
mengakuinya, atas dasar anggapan ingin menjunjung persatuan

dan kesatuan serta kerukunan beragama. Faktor agama, selalu
menjadi fakor penentu dalam setiap kebijakan sosial politik di
manapun, bahkan di Negara sekulo sekalipun, khususnya di
negara-negara di mana variasi agama cukup besar seperti di
Indonesia.

Sedangkan di Negara-negara yang lebih homogen variasi
agamanya, atau negara-negera sekuler, faktor-faktor sekte dalam
agama sering menjadi pertinrbangan. Barangkali hal ini sudah
merupakan kodrat dari manusia, yang selalu merasa bahwa
agama yang dianutnya adalah yang paling benar, sehingga ada
kecenderungan untuk mengajak atau memaka orang lain untuk
mengikuti agama atau alirannya.

Pada akhimya, perbedaan agama tersebut akan mempengaruhi
pola interkasi sosial antar Elit Agama. Secara koilrati, bukankah
kita selalu merasa lebih nyaman dan comfon ketika berinteraksi
dengan orang lain yang seagama dengan kita?

Fakor sosial budaya merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi tingkat fanatisme agama yang sekaligus
berbanding terbalik dengan tingkat toleransi beragama seseorang
dalam kultur asli masyarakat Daya}<, umumnya sikap toleransi
sangat dipelihara, bahkan orang Dayak sejak dahulu sudah
terbiasa berbeda agama dalam satu keluarga. Akan tetapi, hal itu
juga disebabkan ren&hnya tingkat fanatisme beragama pada
sebagian besar orang Dayak juga tidak terlalu tinggi. Dengan
perkembangan jaman, nilai-nilai budaya toleran tersebut akan
semakin terkikis karena telah bercampur aduk dengan
kepentingan politik.

Kultur yang berbeda dapat kita lihat pada masyarakat Banjar
yang merupakan masyarakat pendatang di Kota Palangka Raya.
Dalam kulrur masyarakat Banjar yang fanatik, tingkat
toleransinya cenderung rendah sehingga mereka membatasi
interaksi sosial dengan orang-orang yang berbeda agama. Contoh
Iain adalah pada masyarakat Jawa yang merupakan pendatang di
tanah Borneo. Kedua hal itu merupakan bukti bahwa faktor sosial
budaya merupakan faktor yang berpengaruh pula pada pola
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intualsi antar Elit Agama di Kota Palangka Raya.
Saya termasuk orang yang percaya bahwa faktor pendidikan

dapat membuat wawasan dan toleransi seseorang terhadap agama
lain meningkat lebih baik, sekalipun faktor tersebut masih harus
didukung oleh fahor lain seperti faktor sosial budaya dan
ekonomi. Bagaimanapun, semakin tinggi tingkat pendidikan,
maka kemampuan berinteraki secara lebih luas dan terbuka akan
semakin meningkat pula, yang juga berarti semakin terbukanya
peluang untuk berinteraki dengan orang-orang yang berbeda
keyakinan.

Saat ini saya rasa faktor politik merupakan faktor yang
dominan mempengaruhi pola interaki antar Elit Agama.
Sebenarnya, isu perbedaan agama tidaklah terlalu mengemukakan
jika tidak tercampur dengan isu-isu politik di mana ada
kepentingan elit di balik itu. Dengan kata lain, karena adanya
interes politik di tingkat elit, maka isu agama dapat dijadikan
"pembungkus yang rapi" terhadap kepentingan politik. Isu-isu
kekuasaan yang dipegang oleh orang-orang agama tertentu,
merupakan isu yang selalu layak dijual di tingkat elit, karena elit
memiliki kepentingan tertentu terhadap isu-isu tersebut.

Dalam konteks interaksi Elit Agama di Kota Palangka Raya,
saya kira faktor politik juga mendasari interaksi tersebut. Dalam
konteks interaki antar Elit Agama di Kota Palangka Raya,
menurut saya isu ekonomi tidak banyak pengaruhnya. Kita dapat
melihat bahwa variasi ekonomi warga Kota Palangka Raya tidak
linear dengan variasi agamanya. Artinya, masyarakat dan elit
antar agama di Kota Palangka Raya menyebar dalam rentang
varasi ekonomi yang relatif sama tanpa memandang perbedaan
agamanya. Dalam melakukan interaki, Elit Agama cenderung
tidak memandang perbedaan ekonomi.2e

Dijelaskan di atas bahwa faklor agama menjadi penentu fakor-
fakor lain, seperti kebijakan politik selalu diwarnai oleh nilai agama,

sepanjang tidak dipengaruhi oleh interest politik pribadi, begitu juga faktor
pendidikan memberikan pengaruh dalam membangun wawasan yang lebih

:sH. Bulkani,!flrkil Kema P!( Muhammadiyah Kzlim2ntan Tcngah/Rektor
Universitas Muhammadiyrh Pa.langlia Raya, wawaocata tgl.30 April 2014, di Palarnngka Raya.
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berorientasi pada peningkatan kerjasama dengan Elit Agama lain tanpa

melihat perbedaan agama, semakin tinggi tingkat pendidikan cenderung

semakin baik pola berpikir dalam menentukan alasana-alasan yang

digunakan sehingga mewujudkan kondisi ideal dalam membangun

interaksi antar Elit Agama di Kota Palangka Raya. Faktor ekonomi

nampaknya tidak memberikan pengaruh yang signifikan karena antara Elit
Agama dan umat beragama berada pada rentang ekonomi yang relatif
sama.

Akumulasi berbagai faktor yang turut mempengaruhi interaksi

antar Elit Agama sebagai kekuatan penggarak dalam membangun

kerukunan dan kebersamaan yang lebih mapaq sebagai prasyarat lahimya

kondisi dinamis dalam goak pernbangunarq sehingga berbagai faktor

dimaksud merupakan bagian integral dari yang lainnya. Hal tersebut sepati

dikemukakan oleh Dr. Sabian Usman, dosen STAIN Palangka Raya dan

Praktisi Hukum Kalimantan Tengah, bahwa:

"Substansi ajaran semua agama menyerukan hidup dalam
perdamaian, kebersamaan dan harmonisasi, yang akan
melahirkan ptanti kerukunan dan menjadi harapan akhir dari
semua masyarakat. Sisi lain dari pengaruh dimaksud terkait
dengan masalah pemahaman bahasa agama yang digunakan
untuk menerjemahkan sasaran pembangunan sebagai bagian dari
kearifan lokal, yang menjunjung tinggi nilai-nilai budaya dan

{iosofi Huma Betang-
Selain iru latar belakang pendidikan para Elit Agama di

Palangka Raya rata-rata berpendidikan tinggi, sehingga selalu
menjunjung tinggi nilai-nilai elegan dan etika sebagai watak
peradaban bangsa dalam menyikapi perbedaaan dan persamaan

ketika menjalankan nilai-niali agama.
Dalam hal politik, para Elit Agama di Kota Palangka Raya

sudah menduduki posisi strategis di berbagai partai politilg
sehingga memberikan pengaruh yang sangat besar bagi Elit
Agama terhadap kesantunan dalam bapolitik khususnya politik
praktis.

Dalam hal ekonomi, para Elit Agama walau juga ada yang
terlibat dan berperperan serta, namun belum cukup signifikan dan
toleran terahadap kesejahreraan rakyat. Hal itu disebabkan karena
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peran para elit belum menyentuh kebijakan pemerintah untuk
perbaikan ekonomi.285

Dalam membangun ekonomi umat peran Elit Agama dapat

menjadi motivator sekaligus subyek dan pelaku dalam merubah paradigma

pengelolaan ekonomi, sehingga memberikan kontribusi makimal dalam

menata kehidupan yang dicita-citakan, karena membangun masa depan

harus dimulai dari sekarang dan tetap dilakukan secara berkelanjutan, hari

ini merupakan harapan dan proses dalam menentukan hari esok dan hari

esok menjadi realitas atas berbagai usaha yang dilakukan ini.

Untuk mewujudkan cita-cita dan harapan masa depan sangat

tergantung kepada bagaimana peran yang dilakukan oleh para Elit Agama,

sehingga idealita terwujud menjadi realita atau harapan menjadi kenyataan.

Perbedaan keyakinan, primodialisme, latar belakang pendidikan dan

perbedaan kepentingan serta kemapanan ekonomi merupakan unsur-unsur

yang turut mempengaruhi bagaimana hubungan antar Elit Agama dalam

diskurs kekinian. Hal tersebut diungkap secara interpretatif oleh Prof. Dr.

Muhammad, M.Ag., Guru Besar pada STAIN Palangka Raya melalui

wawancara,bahwa:

Perbedaan keyakinan di antara kita bisa menjadi jarak dalam
konteks interaksi dan komunikaksi sehingga natural setting dari
komunikasi itu tidak tanpak. Walaupun sebenarnya perbedaan itu
mempakan realita yang tidak mungkin kita negasikan, namun
dalam rasa justru ada perbedaan iru.

Secara theologies, sebenamya Tuhan punya maksud yang
indah di balik di perbedaan itu. Secara faktual indah di mata
Tuhan belum tentu indah di mata manusia. Faktanya, perbedaan

itu membuat kita berjarak seolah berlaku adagium "dekat aku tak
tersentuh, jauh aku tak berjarak." Kecenderungan patrimonial
dengan adanya perbedaan jelas secara social budaya berdampak
pula. ,Socral group itu lahir karena adanya kesamaan pola alsi
dari keyakinan, budaya dan implementasi budaya. Kalangan akar
rumput lebih senang jika dia berada dalam satu komunitas yang

:35sabian Usmar, Dosen Stain Palangka Rava /Sekretaris DPD ADI Kalteng, dan
Praltisi Hukum di K-alimaltan Tcngah, wawancara tgl. 5 Mei 2014, di Palangka Raya.
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memiliki kesamaan varian sosbud.

Pendidikan berkontribusi dalam mempengaruhi pola interaksi
dan komunikasi antar elit. Semakin tinggi pendidikan semakin
baik pola komunikasi. Jelas berbeda komunikasi antar orang
berpendidikan tinggi dan berpendidikan rendah. Perbedaan
kepentingan menj adi stdrling point mtJnculnya quasi komunikasi.
Karena masing-masing kita punya kepentingan yang mesti
diperjuangkan.Perjuangan itu memerlukan strategi dan strategi itu
menjadi hal yang tidak mesti dipublikasikan secara luas.
Ekonomi yang mapan sernakin memperkuat kemapanan
beragama. Kadang-kadang ini menjdi senjata yang berdampak
negatif terhadap kehidupan beragama.286

Sebagaimana dijelaskan oleh subyek di atas, bahwa perbedaan

keyakinan akan membawa kepada pobedaan rasa yang membentuk jarak

di antara Elit Agma, walaupun sebenarnya perbedaan adalah sunnatullah,

namun tidak dapat dipisahkan dengan kondisi obyektif yang dialami oleh

masrng-masing Elit Agama. Pendidikan membentuk nilai yang berbeda

berdasarkan tingkat pendidikannya, sehingga mempengaruhi pola pikir
dalam berinteraksi, begitu juga halnya faktor ekonomi yang mapan

cenderung memperkuat kemapanan beragama.

Terjadinya pemahaman yang sempit, terwujudnya suasana saling

menghargai dan menghormati, tingkat pendidikan yang memadai,

dinamika politik yang kondusif serta pengaruh ekonomi yang tidak stabil
merupakan faktor yang turut mewamai dinamika kehidupan Elit Agama di
Kota Palangka Raya, sebagaimana digambarkan oleh Drs. H. Abd.

Rahman Hamba, M.Ag., pengurus Wilayah NU Kalimantan Tengah dan

Dosen STAIN Palangka Raya, bahwa:

Dalam bidang agama besar kemungkinan masih terjadi
pemahaman agama yang sempit dan kurang terbuka sehingga
dapat membawa pada sikap yang agak kurang toleran terhadap
agam lain. Karena itu sangat perlu pemahaman agama masing-
masing yang lebih luas, terbuka dan toleran dalam penerapa rya.

236 Muhammad HI!,IS, Ketua DPD Jam'iyyah Islami) ah Kalimant n Tengah, Akadcmisi
di Kalimantan Tcngah, u,arrancara tgl. 3 Mei 2014, di Palangka Rava.
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Dalam bidang sosial budaya sebagian besar sangat
mengajarkan suasana saling menghargai kehidupan masyarakat
yang terpengaruh pada interalsi dalam beragama. Dalam hal ini
perlu memahami kultur dan melalui budaya yang hidup dan
berkembang dalam masyarakat.

Dalam fakor pendidikan masih dirasakan tingkat pendidikan
yang sudah cukup mempengaruhi dalam kehidupan beragama.
Dalam hal ini sangat dirasakan semakin tinggi pendidikan maka
semakin mampu menerapkan interaki dan toleransi beragama.

Adanya dinam.ika politik dalam hal tersebut cukup
mempengaruhi hubungan/interalai dalam kehidupan beragama.
Hal ini cukup dirasakan ketika proses politik bolangsung di Kota
Palangka Raya. Faktor sosial politik sangat perlu dipelihara dan
berkembang dengan bail kondisi sosial politik yang sehat sangat
mempengaruhi kondisi kehidupan beragama yang sehat pula.

Faktor ekonomi memang merupakan faktor yang tidak terlalu
nampak dirasakan akan tetapi hal ini sebenamya cukup
mempengaruhi hubungan/ interaksi dan kerukunan dalam
beragama.287

Apa yang dikemukakan di atas menunjukkan bahwa berbagai

faktor yang turun mempengaruhi interaksi antar Elit Agama memberikan

kontribusi bagi perkembangan masyarakat, seperti halnya faktor
pemahaman agama yang sempit dan kurang terbuka dapat melahirkan

sikap intoleran tohadap penganut agama lain. Begitu juga dalam bidang

sosial budaya, saling menghargai antara elit dan umat berbeda agama akan

dapat menciptakan iklim yang kondusif. Faktor pendidikan memberikan

pengaruh yang signifikan, semakin tinggi tingkat pendidikan semakin baik
tingkat pemehaman agamanya dan suasana politik yang yang kondusif
akan melahirkan iklim politik yang dinamis, begitu juga halnya faktor
ekonomi walaupun tidak terlalu nampak, namun memberikan pengaruh

dalam interaksi antar Elit Agama.

23?H. Abdurralman Hamba, Dosen Stain Palangka Rzya/Pcngurus PV NU KzJteng,
wawancra tgl.6 Mei 201 4 di Pa.langka Raye.
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Berdasarkan paparan hasil wawancara di atas, dapat kemukakan

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi antar Elit Agama di

Kota Palangka Raya meliputi hal-hal sebagai berikut:

1) Fahor Agama. Agama sebagai pedoman hidup umat manusia

mengajarkan kebaikan, amar ma'ruf dan nahi mungkar, karena itu

tingkat pemahaman agama para subyek mempengaruhi interaksi

antar Elit Agama di lapangarL walaupun pada dasarnya para Elit

Agama memiliki pemahanxln agama yang berbeda, namun

pabedaan pandangan tidak melahirkan disintegrasi, karena

perbedaan pada dasarnya merupakan perekat yang justeru dapat

melahirkan interaksi integatif, maka diperlukan kearifan dalam

pemaknaan dan penerapan fungsi agama yang lebih dinamis,

sehingga harmonisasi dan kerukunan ideal tetap terpelihara,

sebagai sasaran yang harus dicapai;

2) Faktor Sosial Budaya. Nilai-nilai btdaya "Huma Betangi' yang

mengajarkan : kebersamaan dalam arti membangun bersama,

mendiami bersama, menjaga bersama,dari keberbedaan, dengan

nilai egaliter, komunal, solider, tolong menolong, berbela rasa,

saling menghargai, menghormati perbedaan dan tolong menolong

serta kekeluargaan. Nilai kekeluargaaan selalu mewamai

hubungan antar Elit Agama walaupun mereka berbeda, namun

perbedaan merupakan hak asasi manusia yang harus dihormati.

Selain itu Bttdaya Huma Betang juga mengandung nilai-nilai

damai menentang cara-cara kekerasan, menekakan nilai-nilai

hapat/basara atau musyawarah dalam menyelesaikan masalah.

Dalam interaksi antar Elit Agama di Kota Palangka Raya, nilai

budaya justeru dapat membangun kekuatan integratif melalui

ikatan budaya lokal sebagai bagian dari budya nasional.

3) Faktor Pendidikan. Tingkat pendidikan para Elit Agama

memberikan pengaruh terhadap pola pikir dalam menyikapi

perbedaan yang terjadi, pendidikan yang mapan cenderung

berkontribusi bagi terbangunnya inteaksi yang lebih mapan. Pada

umumnya para Elit Agama sebagai subyek penelitian memiliki
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latar belakang pendidikan yang memadai, sehingga dengan

sendtinya interaksi yang terjadi berkorelasi positif dengan tingkat
pendidikan yang dimiliki. Semakin tinggi tingkat pendidikan Elit
Agama, maka semakin cerdas membangun interaksi antar Elit
Agama dalam maslrakat.

4) Faktor Politik. Kebijakan politik yang mempengaruhi langkah-
langkah strategis membangun interaksi antar Elit Agama dalam
masyarakat, menjadi sarana yang dapat digunakan oleh Elit Agama
untuk menciptakan hubungan yang lebih harmonis. Keterlibatan
Elit Agama dalam kegiatan politik dapat memberikan kemudahan
dalam menyelesaikan masalah-masalah agama dan keagamaan,
namun di sisi lain juga dapat memberikan pengaruh negatil jika
Elit Agama terlibat dalam kegiatan politik praktis, yang kadang-
kadang dapat menggunakan agama sebagai alat politik. Namun
demikian faktor politik dalam Interaksi antar Elit Agama di Kota
Palangka Raya memberikan pengaruh positif dan hubungan antar
Elit Agama berlangsung secara harmonis, sehingga dapat memberi
konlribusi bagi terwujudnya suasana rukun dan harmonis antar Elit
Agama.

5) Faktor Ekonomi. Walaupun faktor ekonomi turut mempengaruhi
tingkat kesejahteraan masyarakat dalam rangka memenuhi
kebutuhan sandang, pangan, dan papan serta kebijakan ekonomi
yang berpihak pada Elit Agama. Namun Elit Agama tidak secara
langsung terlibat dalam upaya pemberdayaan ekonomi umat,
sehingga tidak secara langsung memberikan pengaruh terhadap
tingkat kesejahteraan Elit Agama. Walaupun demikian harus
diakui bahwa faktor ekonomi merupakan bagian yang tidak dapat
dipisahlan darr kehidupan masyarakat dan Elit Agama di Kota
Palangka Raya.
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C, ImplikasilPengaruh Interaksi Antar Elit Agama terhadap

Harmonisasi Hubungan Lintas Agama di Palangka Raya
1. Relasi Antar Agama dalam Realitas Sejarah

Relasi antar umat beragama sebenamya sudah terjadi sejak zaman

Nabi Muhammad. Saat itu Nabi Muhammad sebagai pemimpin umat dan

sekaligus sebagai pemimpin agama telah menetapkan dasar-dasar

pemerintahan dan menetapkan regulasi hubungan antar urnat beragama

yang dikenal dengan Piagam Madinah (Mis\a>q Madi>nah) di antara isi

Piagam Madinah itu antara lain menyangkut kerjasama dan saling

menolong antar kaum Muslimin dan Kaum Yahudi dalam menghadapi

pihak-pihak yang melakukan penyerangan terhadap kedua kelompok yang

memegang perjanjian tersebut. Perjanjian yang disepakati dalam Piagam

Madinah merupakan komitmen bersama antara Kaum Muslimin dan

yahudi dalam mempertahankan Kota Yasnib (Madinah).

Piagam Madinah disebut juga Konstitusi Madinah yang dirancang

oleh nabi merupakan gagasan yang sangat cerdas dalam meletakkan

prinsip-prinsip kemanusiaan universal dalam masyarakat plural. Ide itulah

yang diakui oleh banyak sejarawan sebagai upaya serius nabi dalam

membangun masyarakat madani dan dapat menjadi inspirasi orde politik

modern saat ini, misalnya tentang kebebasan beragama, HAM dan

pertahanan Keamanan (Hankam) bersama. 
2E8

Sejalan dengan substansi Piagam Madinah dikaitkan perlunya

membangun kerukunan umat beragama, maka Mukti Ali mengatakan

bahwa untuk memahami agama secara intcgral diperlukan beberapa

syarat:28e

Pertama, prasyarat intelektual, untuk dapat memahami agama

atau fenomena agama secara menyeluruh dan siap untuk
menyerap semua informasi tentang agama yang dipelajari.

Kedua, perlu kondisi emosional yang cukup, tidak bersikap

masa bodo sebagaimana yang dilakukan oleh kaum positifis

lss M. Zutlodd:n, Plnalint Agana P*gthtan Dialogit klan Kilcn di Indonoia, ccL kc-l (
Malang: UIN Ma.liki Prcss,2010), trlm. 22.

2seMul<tiAli dalam M. Zaunuddta, Pltalnc Ajatta Pcrylatan Dialogit,bko 35-36.
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dalam memahami agama orang lain harus ada feeling, perhatian
dan matekis (partisipasi). Partisipasi yang paling baik adalah
melakukan pergaulan keseharian dengan orang yang mempunyai
agama lain. Pengalaman bergaul ini sangat membantu kita untuk
memahami agama mereka, karena amalan keseharian mereka
kadang-kadang berbeda dengan ajaran-ajaran murni yang diserap
dari buku.

Ketiga, ada kemauan, kemauan ini harus diorientasikan pada
tujuan yang konstruktif. Kecintaan berlebihan yang
menghilangkan semua perbedaan antar aganvr satu dengan agama
lainnya merupakan sikap yang tidak tepat. Selain itu perlu
dilengkapi dengan pengalaman luas karena akan memberikan
tambahan kualifikasi untuk memahami agama yang bukan
agamanya sendiri.
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2, Implikasi Interaksi Antar EIit Agama di Palangka Raya
Jika dihubungkan pandangan di atas dengan realitas yang tedadi di

Iapangaq maka akan ditemukan berbagai varian pandangan yang
menggambarkan interaksi antar Elit Agama dalam membagun harmonisasi
lintas agama di Palangka Raya, sebagaimana digambarkan oleh, Drs.
Bambang, M.Th, Ketua Sinode GKN Kalmantan danDosen STAKN
Palangka Raya,beliau mengatakan :

"Tidak bisa kita sangkal bahwa semua agama itu punya missi
untuk mengembangkan ajarannya, dalam hal ini pemerintah
sangat memahami bahwa masing-masing tokoh agama dalam
menyampaikan dakwahnya selalu memberikan contoh teladan,
sehingga harmonisasi terwr.rjud dalam bentuk saling
menghormati dan menghargai dalam sikap dan tingkah laku.
Yang paling penting saya rasa adalah penghayatan terhadap
keyakinan agama masing-masing baik pada tataran bawah
maupun atas. Sebagai contoh Keberadaan 3 (tiga) lembaga
pendidikan Tinggi Agama Negeri di Palangka Raya Kalimantan
Tengah seperti STAIN, STAHN dan STAKN memegang peran
yang sangat senffal dan menentukan dalam pembangunan
sekaligus sebagai miniatur dalam membangun kerukunan antar
umat beragama, karena out put dari Lembagai Pendidikan
Tingggi tersebut menjadi sumberdaya dan kekuatan penggerak
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Tumbuhnya keyakinan atas kebenaran ajaran- ajaran agama yang

dianut menjadi contoh yang dapat diikuti oleh umat melalui penyampaian

pesan-pesan dakwah yang santun dan arif, sehingga ajaran agama menjadi

missi yang dapat membangun kesadaran dan melahirkan inspirasi positif

dalam melaksanakan tugas sebagai khalifah di muka bumi. Begitu juga

pentingnya penghayatan terhadap keyakinan agama masing-masing

menjadi bagian yang menentukan baik pada tataran bawah maupun atas.

Keberadaan 3 (tiga) lembaga pendidikan tinggi agama negeri yaitu

STAJN, STKAHN dan STAKN menjadi miniatur dalam membangun

kerukunan sekaligus memberikan pencerahan bagi masa depan umat

beragama di Palangka Raya.

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa saling menghargai,

menghormati dan membangun silaturrahim antar Elit Agama merupakan

faktor yang turut mempengaruhi terwujudnya harmonisasi lintas agama.

Hal tersebut diungkapkanoleh Drs. Wilhelmus Yohanes Ndoa, M.Pd,

Pembimbing Masyarakat Katolik padaKanwil Kemenag Provinsi

Kalimantan Tengah,bahwa beberapa faktor tersebut adalah :

"semakin memperkuat harmonisasi antar Elit Agama, dalam

wujud menghargai satu sama lain dalam perayaan-perayaan

keagamaan sepcrti halnya menghormati Umat Islam yang sedang

malaksanakan ibadah puasa, menggunakan alat pengeras suara

secara wajar dan terkendali dalam mimbar-mimbar khutbah dan

dakwah agama, silatunahim dan saling mengunjungi ketika Hari-
Hari Besar keagamaan seperti pada Hari Raya Idul Fitri, Idul
Adha, Hari Natal, Hari Waisak dan Hari Raya Nyepi;

2toBambafl& Dosen STAI(N Palaogkr Raya dao Kctua SINODE GKN Ka.limantan,

wawaocara tgl. 09 Mei 201 4, di Palangka Raya.
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yang berada pada barisan paling depan dalam menyampaikan
pesan-pesan agama sekaligus memberikan pencerahan, sehingga
pesan-pesan yang disampaikan memberikan pemahaman yang
positif bagi masyarakat dalam memaknai pentingnya

harmonisasi.2s
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Terjadi sintetsis/kolaborasi pemahaman dan saling pengertian
antar Elit Agama, bahwa mewujudkan harmonisasi sebagai
keharusan bagi masing-masing Elit Agama diwujudkan dalam
bentuk dialog-dialog kerukunan menyangkut hal-hal yang dirasa
sesuai, cocolq substansial dalam agama, kemudian tukar menukar
informasi, pemahaman agama yang sahr dengan yang lain lewat
seminar, diskusi panel atau melalui materi perkuliahan pada
Sekolah-sekolah Tinggi Agama dalam Mata Kuliah pasti ada
yang baik dan benar dalam agamanya"2el.

Pandangan subyek di atas menggambarkan bahwa implikasi
interalsi antar Elit Agama dapat ditemukan perwujudannya sebagai

berikut: saling menghargai dan menghormati ketika melakanakan ibadah

keagamaan: seperti ketika umat Islam melakanakan puasa, maka umat
non Islam memberikan dukungan dalam bentuk tidak melakukan
kegiatan-kegiatan yang dapat mengurangi kekhusukan ibadah puasa yang

sedang dijalani oleh umat Islarq begitu juga sebaliknya ketika umat

Kristen, Hindu dan Buddha melakanakan kagiatan ibadah, umat Islam
memberi dukungan tidak melakukan hal-hal yang dapat mengurangi nilai
ibadah bagi saudara-saudara yang non muslirq sehingga saling tenggang

rasa merupakan hal yang sangat diperlukan. Begitu juga ketika perayaan

Hari-Hari Besar Agama seperti Hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha, Hari
Natal, Hari Raya Nyepi dan Waisak, semua saling mengunjungi untuk
saling memberikan ucapan selamat atas Perayaan Hari-Hari Besar agama

masing-masing dengan menyajikan makanan dan minuman yang layak
menurut agarna masing-masing. Selain masalah yang dikemukakan di
atas, hal yang patut dikemukakan di sini adalah etika penggunaan pengeras

suara di tempat ibadah masing-masing, dengan prinsip tidak mengganggu
ketenangan orang lain, lebih-lebih ketika bulan Ramadhan, saudara-
sauadara yang non muslim tidak merasa terganggu dengan penggunaan

pengeras suara yang diafur secara proporsional. Kemudian penggunaan

2er V/ilhelnus Yohancs Ndoa, Pembimbing Masyarakat Katholik Kanwil Kcmenag,
Tokoh Masvaraket Kutholik K:limaoun Tcngah, wawancrra rgl.30 Mci 2014, di Palangka
Raya,
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mimbar-mimbar dakwah yang terkendali dengan tidak menjadikannya

sebagai ajang untuk saling menghujat dan menjelekkan pihak lain. Begitu

juga dialog kerukunan melalui diskusi dan seminar yang sering dilakukan

oleh masing-masing agama dengan menampilkan tema-tema mengenai

kerukunan dan harmonisasi, hal ini menunjukkan bahwa kedewasaan

dalam kehidupan beragama harus selalu mewamai kehidupan bersama.

Implikasi yang dapat ditemukan di lapangan menunjukkan bahwa

harmonisasi lintas agama merupkan tujuan yang harus dicapai ketika

interalsi antar Elit Agama terbangun, seperti pernyataan yang disampaikan

oleh Drs. Walter S. Penyang, Pengurus Majelis Besar Hindu Kaharingan,

bahwa implikasi hubungan lintas agama yakni :

Semakin memperkuat harmonisasi antar elitagama karena

merupakan modal dalam pembangunan kesejahteraan masyarakat

kalimantan Tengah dan terjadinya sintesis pemahaman serta

saling pengertian antar Elit Agama dalam mewujudkan
harmonisasi sebagai sebuah keharusan bagi masing-masing Elit
Agama untuk dapat membangun kerukunan yang dicita-citakan
bersama sehingga terwujud suasana saling menyapa satu sama

lain dan melakukan aktivitas sosial secara bersama-sama.'""

Hal yang dapat dilihat dari pengaruh interaksi antar EIit Agama

seperti yang dikemukakan di atas yakni terjadinya penguatan harmonisasi

antar Elit Agama dan saling pengertian dalam membangun kerukunan serta

saling menyapa dalam melakukan kegiatan sosial bersama. Hal tersebut

diperlukan untuk meningkatkan kesadaran bersama bahwa membangun

kerukrrnan yang berorientasi pada peningkatan wawasan merupakan

upaya yang patut dikembangkan, sehingga hasil yang diperoleh dapat

memberikan makna yang lebih produktif dan berorientasi pada

peningkatan wawasan bagi pembangunan masa depan umat.

Pandangan lain menggambarkan betapa harmonisasi lintas agama

menjadi tugas yang harus terus ditingkatkan di masa-masa yang akan

datang karena menjadi fondasi penopang tumbuh dan berkembangnya

2e2 l(/a.lter, S . Pen-vaog, Pcogulus Maidis Bcsar Hindu Kahariogo dan angggota

DPRD Provinsi Kalioantan Tcngah, wawancata tgl.29 Mei di Palaogka Raya
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suasana kerukunan dengan cara masing-rnasing Elit Agama membina dan
memelihara unatnya dan tidak melakukan intervensi terhadap umat lain
diluar kewenangannya. Hal semacam ini memerlukan kedewasaan

berpikir, bersikap dan bertindak sebagai salah satu syarat membangun dan

mewujudkan harmonisasi yang hakiki. Memperkuat pandangan di atas,

tokoh Hindu Kaharingan Kalimantan Tengah dan pendiri Majelis Besar
Hindu Kaharingan, Lewis KDR, mengemukakan pandangannya:

"Disadari sepenuhnya bahwa terdapat implikasi positif
interaksi antar EIit Agama sebagai berikut:
l. Hubungan baik dan harmonis antar Elit Agama melalui usaha

saling menjaga dan memelihara ketenteraman, sehingga tidak
mengganggu tata kelola agama orang lain. Walaupun upaya
mengelola dan mengamalkan ajaran agama nsaing-masing
sudah dilakukan, tetapi hasil secara maksimal belum dapat
diwujudkan, namun telah dapat merasakan keamanan,
kedamaian dalam kehidupan bermasyarakat sebagai
kenyataan yang sangat indah. Hal ini juga merupakan
kehendak Tulan (Ranying Hattala Langit), yal9 menurulkan
pedoman hidup (Jalan Belum) bagi manusia, sehingga
manusia harus memahami bahwa manusia dan alam semesta
itu berasal dari Tuhan. Untuk mcnjaga itu semua kita harus
taat melaksanakan perintah ajaran agama dan adat istiadat
serta menghindari hal-hal yang dapat menimbulkan konflik
antar Elit Agama;

2. Adanya kesadaran untuk tidak melakukan intervensi dan suka
menggarap umat/pemeluk agama orang lain tidak, melakukan
klaim kebenaran yang menganggap seolah-olah agamanya
saja yang benar yang dapat mengantarkan manusia ke jalan
surga, ajaran agamanya lebih baik dari yang lain. Implikasi
interaksi yang dapat melahirkan pengaruh negatif, yakni: aktor
dominasi penganut agama tertentu dalam birolaasi
pemerintahan. Pimpinan dan pemeluk agama yang lain hanya
sebagai penonton. Begitu juga dalam hal penerimaan Pegawai
Negeri Sipil, selalu didominasi oleh kelompok tertentu atau
selaras dengan agama pimpinan tertinggi Daerah; Adanya
saling pengartian antar Elit Agama dalam mewujudkan
harmonisasi merupkan keharusan bagi masing-masing Elit
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Agama, guna membangun kerukunan yang dicita-citakan
bersama. Hal lain yang perlu dilakukan Elit Agama untuk
mewujudkan implikasi possitif dalam interaki antar Elit
Agama, yakni melalui aktifitas: sering berkumpul dan

beridiskusi terhadap persoalan-persoalan keumatan,baik yang

difasilitasi pemerintah Pusat maupun pemerintah Daerah

Tingkat propinsi atau KabupatedKota; pembentukan Forum
Komunikasi Umat Beragama (FKUB) sampai ke tingkat
Desa; sebagai sarana mediasi bagi umat beragama; Pimpinan
umat beragama seharusnya difasilitasi oleh Pemda untuk
saling bertemu dan bertukar pikiran membicarakan masalah
yang berkembang dalam kehidupan umat beragama sekaligus

mempraktekan pola cinta kasih antar sesama demi rakyat dan

bangsa Indonesiaa. Selain itu Elit Agama harus memahami

bahwa perjalanan kita rnasih panjang sehingga memerlukan

usaha sungguh-sungguh untuk menuju masyarakat yang adil
dan makmur. Oleh karena itu diperlukan kerjasama yang

harmonis dari seluruh warga negara Indonesia dari manapun

dia berasal, karena mereka adalah putra/putri Indonesia yang

bertekat untuk kemajuan Indonesia yang adil, makmur dan

s ej ahtera.2e3

Beberapa implikasi yang dapat diungkap melalui pandangan di

atas yaitu: saling menjaga dan memelihara ketenteraman telah melahirkan

kedamaian sebagai kenyataan yang indah dan kehendak Tuhan yang harus

dimaknai secara arif, dan adanya kesadaran untuk tidak melakukan

intervensi dan dominasi terhadap agama lain, sehingga perlu dikembangan

budaya diskusi terhadap persoalan kzumatan dan pembentukan serta

fungsionalisasi FKUB sampai ke tingkat Desa karena perjuangan masih

panjang, sehingga diperlukan kesiapan yang memadai untuk

menghadapinya. Upaya yang terus menerus dilakukan untuk mewujudkan

kedamaian dan harmonisasi merupakan langkah strategis membangun

masa depan bangsa, sehingga apa ylng diwariskan kepada generasi yang

2e3Jrwis KDRI Ketua Dewrn Pcrcimbangan Maiclis Besal Agama Hirdu
Kaharingan,wawrncara tgl. 09 Mei, di Palengka Rayr"
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akan datang merupakan kondisi ideal yang telah dirancang secara matang
melalui pendekatan dan tahapan-tahapan pembangunan berkelanjutan.

Perjuangan membangun masa depan yang dicita-citakan merupakan
langkah ideal yang patut dirancang secara apik dan menjadi tanggung
jawab yang tidak boleh diabaikan, sehingga rekayasa dan rancang bangun
masa depan menjadi konsep pembangunan yang harus diwujudkan secara

bertahap. Untuk itu diperlukan kesamaan visi dan misi guna melahirkan
kesamaan pandangan yang selalu berorientasi kepada kepentingan yang
lebih luas yaitu bangsa dan negara.

Unruk menghindari terjadinya dominasi atas yang lain dipolukan
kearifan bahwa membangun masa depan kehidupan umat harus dilakukan
secara adil dan seimbang antar semua golongan yang ada tanpa

mengabaikan salah satu dari yang lainnya, karena pada akhimya akan
menjadi kendala dalam menciptakan pembangunan yang

berkeseimbangan.

Apa yang dikemukakan selanjutnya merupakan rangkaian
pemikiran yang kiranya dapat memberikan kontribusi bagi terbangururya
harmonisasi lintas agama di tengah-tengah kehidupan masyarakat yang
majemuk. Untuk mengetahui bagaimana pandangan tersebut, Drs. H. M.
Yamin Mukhtar ,Lc, M.Hi, Da'i Internasional Darul Ifta dan pengurus

MUI Kalteng, mengemukakan untuk membangun harmonisasi lintas
agama:

'Tlarus semakin memperkuat harmonisasi antar Elit Agama,
sehingga budaya saling kunjung mengunjungi, saling
menghormati, saling menghargai, tenggang rasa, solid, toleran
dan kesetaraan, merupakan tradisi yang tetap hidup dan harus
dipehhara serta ditumbuhkembangkan dalam kehidupan
masyarakat. Begitu juga langkah dan upaya menghindari
terjadinya konllik antar Elit Agama melalui perwujudan saling
menjaga dan memelihara kebersamaan, kerukunan dan
perdamaian; merupakan upaya yang selalu ditumbuhkembangkan
secata terus menerus sampai pada masa yang akan datang.

Hal yang juga tidak kalah pentingnya adalah saling
pengertian antar EIit Agama dalam mewujudkan harmonisasi
sebaagai keharusan dalam membangun kerukunan, seperti halnya
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Harmonisasi lintas agama mutlak diperlukan dalam rangka

membangun masa depan urnat yang lebih mapan. Hal-hal yang perlu

dilakukan menurut Dr. Sabian Usman, M.Si, adalah :

"Wujudnya bisa dilihat pada setiap perayaan keagamaan
masing-masing agama, selalu berjalan dengan penuh kealaaban
dan kekeluargaan diawasi oleh nrasing-masing Elit Agarna, dan
para Elit Agama diharapkan rnampu menjadi panutan
masyarakat untuk bersikap toleran kepada semua pemeluk agama

di Kota Palangka Raya. Selain itu terwujudnya kolaborasi
pemahaman dan saling pengertian antara Elit Agama dalam
menciptakan harmonisasi sebagai keharusan bagi masing-masing
Elit Agarna, guna membangun kerukunan yang dicita-citakan
bersama dapat diwujudkan dalam bentuk semakin meperkokoh
fungsi dan peran FKUB Sebagai cerminan saling pengertian
antar Elit Agama",2e5

Memperkuat fondasi kerukunan yang telah dibangun selama ini
menjadi keharusan bagi para Elit Agama untuk terus mengupayakan

kesinambungannya, sehingga diharapkan menjadi perekat dalam

meningkatakan kesadaran membangun kerukunan yang lebih ideal di
rn rsa-masa yang akan datang khususnya antar Elit Agama. Dalam

,.HM. Yamio Mukhar, Kctua FKUB Propinsi Kdtcog Pcogurus MUI Kalteng,
wa*zncre tgl.l5 Mei 2014 di Palangka Raya.

2e5srbim Usman, Doscn Stain Palengka Rarz /Selcrctaris DPD ADI Kaltcng, dan
Praktisi Hulcurn di Kalimantao Tcngah, wawzncara tgl.8 Mei 2014, di Palangka Raya.
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dalam membangun tempat/Rumah Ibadah, dilakukan melalui
prosedur dan ketentuan yang ditetapkan/disepakati oleh FKUB,
berdasarkan proses sebagai berikut:
(l)peninjauan lapangan dalam rangka pengecekan lokasi untuk

mendapatkan rekomendasi sebagai syarat dapat didirikannya
Rumah Ibadah.

(2) rasionalisasi jumlah umat yang bertempat tinggal di sekitar
tempat ibadah yang akan dibangun.

(3)kesepakatan masyarakat sekitar tempat ibadah yang

dibangun.2ea
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pandangan Drs. H. Bulkani, M.Pd .Ketua Umum BAZNAS Provinsi
Kalimantan Tengah dan Wakil Ketua PW Muhammadiyah Kalirnantan
Tengah, mengisyaratkan :

"Saya kira semakin harmonis hubungan antar Elit Agama,
maka akan semakin harmonis hubungan lintas agama, dalam
kultur masyarakat indonesia, termasuk pada mayarakat Palangka
Raya yang multi etnis dengan karakteristik bahwa penghormatan
dan kepatuhan kepada Elit Agama masih cukup tinggi. Begitu-
juga sebaliknya jika antar Elit Agama hubungannya kurang
harmonis, maka di tingkat akar rumput juga dapat terpengaruh,
sehingga saya tidak begitu yakin bahwa kolaborasi pemahaman
telah terbenruk di Palangka Raya, yang ada adalah kolaborasi
pemahaman dan saling pengertian antar Elit Agama dalam
mewujudkan harmonisasi guna membangun kerukunan yang
dicita-citakan bersama, masih lebih bersifat formalistik-
simboli( karena para Elit Agama tidak secara jujur mengakui
adanya ancaman konflik berdasarkan agama, karena para Elit
Agama masih ingin disebut sebagai orang yang pancasilais,
memang sebenamya ancaman konllik agama, yang bisa kita sebut
sebagai "Api Dalam Sekam" tidaklah mumi karena kepentingan
agama, tetapi lebih pada kepentingan politik yang menunggangi
atau mengatasnamakan agama.2e6

Jika dikaitkan pandangan di atas dengan konteks pluralisme
agama, maka:

"para pendahulu dari kalangan ulama dan uskup agung
memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan pola pikir dan
tindakan Elit Agama. Jika EIit Agama Islam, mereka akan
mengikuti pendapat para ulamanya, jika mereka elit Kdsten,
mereka akan mengikuti pendapat para uskupnya. Jika Muslim
Nahdhatul Ulama (Nt), mereka akan mengikuti pola pemikiran
NU,dan begitu pula jika mereka Muslim Muhammadiyatr,
mereka akan mengikuti pola Muslim Muhammadiyah. Jika mereka
Majelis Ulama (MLII), mereka juga akan mengikuti pola

,,6 H. Bulkatri,Valdl Ketua PW Muhammadiyeh Kalimantan Teogah/Rcktor
Universitas Ir{uhammadiyah Palangka Ra1'a, !0awancara tgl.02 Mci 2014, di Palangka Raya-
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pemikiran MUI. Demikian pula jika mereka Kristen dan Katolik
maka ada figur dan tokoh yang dianut dan dijadikan referensi".2eT

Pandangan Muhammad Najib dalam Dr. H. M. Zainuddin,

menawarkan hal yang sangat konstrukif untuk dikembangkan dalam

proses dialog dan interaksi antar Elit Agama dengan tujuan:

"Menggali nilai-nilai persahabatan antar urrat beragama,

diskusi konstruksif, saling memberi masukan, menghindari sikap
generalisasi atau penyarnarataan, dialog bukan untuk penyatuan
agama, bukan pula yang menirnbulkan kecurigaan, dialog harus
berusaha menghormati tradisi agama lain sebagaimana mestinya,
membangun paradigma dari subyektif menuju obyektif dalam
melibat agama lain."2eE

Dialog seperti yang digambarkan di atas mestinya yang harus

dikembangkan dalam realitas kehidupan untuk mmbangun harmonisasi

lintas agama melalui interaksi antar Elit Agama. Seperti halnya pandangan

Drs. H. Baihaqi, M.Ap., Kepala Kantor Kemenag Kota Palangka Raya,

bahwa implikasi interaksi antar Elit Agama yaitu semakin memperkuat

harmonisasi antar Elit Agama melalui:
"Hubungan umat beragama yang sangat positif dalam

membina kebersamaan dan mempermudah menyamakan persepsi

antara pihak - pihak yang menjadi pelaku kerukunan, seperti
keterlibatan semua pihak umat beragama dalam mensukseskan
pelaksanaan MTQ Nasional pada Tahun 2003, banyak umat
Kristen, Katholik, Hindu dan Buddha yang saling membantu
memberikan pelayanan kepada para Kafilah MTQ seluruh
Indonesia. Demikian pula pada pelaksanaan Sidang Raya Dewan
Gereja Indonesia Tahun 2004, banyak umat Islam,Kristen,
Katholik, Hindu, Budha yang terlibat dalam kepanitian -
termasuk keterlibatan "Banser Ansor" Kalimantan Tengah dalam
mengamankan Kegiatan Tersebut. Selain itu munculnya pengaruh
yang kadang-kadang dapat menimbulkan konflik antar Elit

2e1M. Zzlotddirr, P lral itnc Agatz Pagtlatan Dialogis, Yim, 242,
2,3Muhrrnmad Nazib dalam Dr. HM. Zainuddin Mlt, Plwalhat Agao Pcq atan

Dialogit m. 186.
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Agama di antaranya adalah mencuatnya institusi-institusi di
kalangan pemeluk agama yang kadang menyalahi ajaran pokok
agama. Sehingga membawa pengaruh terhadap corak hubungan
para Elit Agama, kadang institusi yang dibangun adalah dalam
Iingkungan sendiri, tanpa menjunjung tinggi perbedaan. Bahkan
menimbulkan anggapan layak tidaknya kelompok yang satu
dengan kelompok yang lainnya. Di sinilah mencuat dikotomi "
kita" dan "mereka" yang berujung dengan sikap radikal. Hal lain
yang juga turut mempengaruhi interaksi adalah terjadi
sintesis/kolaborasi pemahaman dan saling pengertian antara Elit
Agama, bahwa mewujudkan harmonisasi sebagai keharusan bagi
masing-masing Elit Agama, guna membangun kerukunan yang
dicita-citakan bersama yaitu kolaborasi pemahaman dan saling
perhatian antar Elit Agama bahkan mewujudkan keharmonisan
sebagai keluwesan bagi masing-masing Elit Agama, guna
membangun kerukunan adalah melalui pengangkatan tenaga
penyuluh fungsional dan tenaga honorer di lingkungan
kementerian agama yang dibina dan diarahkan untuk
memberikan bimbingan agama dan keagamaan yang dinamis
bahkan sejak tahun 201I pemerintah Kota Palangka Raya telah
mengangkat tokoh agama sebagai penyuluh pembangunan yang
pada tahun 2014 sudah berjumlah 200 orang yang diharapkan
dapat memberikan pembinaan dan menyampaikan pesan-pesan
pembangunan dalam rangka terwujudnya keharmonisan hidup
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara".2ee

Dalam pandangan lain dikemukakan oleh Prof. Dr. Muhammad,

M.Ag., bahwa implikasi interaksi antar Elit Agama terhadap harmonaisasi

lintas agama:

"Bisa memperkuat bisa memperlemah. Karena harmonisasi
sangat bergantung pada kondisi psikologis. Sedangkan kondisi
psikologis dipengaruhi banyak faktor yang telah dikemukakan di
atas yaitu faktor agama, sosial budaya, pendidikan, politik dan
ekonomi.

2ee H, Baehaql, Xcpala Kantor Kemenag Kota Pe.langka Ra1'a/ V'akil Kctua PW NU
Kalimantan Tenga}l u'an ancan tgl. 10 Mci 2014 di Pdaogka Rava.
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Begitu juga sebalilarya kadang-kadang bisa saja menjadi
pemicu konflik walaupun bentuknya konflik manifest".sm

Begitu pentingnya memperkuat dan membangun harmonisasi

lintas agama, sehingga menjadi fakor yang turut menentukan lahirnya

kondisi yang lebih kondusif dalam membangun dialog yang saling

menyapa dan memahami eksistensi masing-masing agama, dan pada

akhirnya akan melahirkan kondisi integratif yang lebih mengakar kepada

kepentingan keumatan yang lebih hakiki. Perlunya pembinaan yang

intensif terhadap Elit Agama menjadi salahsatu faktor yang turut
mempengaruhi semakin kuatnya hubungan antar Elit Agama, sehingga

eksistensi FKUB menjadi sangat diperlukan dalam memperkuat

harmonisasi di masa yang akan datang, dan miskomunikasi yang kadang

terjadi dapat diatasi melalui komunikasi yang intens antar tokoh masing-
masing agama. Hal ini merupakan tugas semua Elit Agama untuk
memperbaiki dan meningkatkannya.

Sejalan dengan hal di atas, Ketua WALUBI Kota Palangka Raya,

Pdt. Margono, S.Ag, mengatakan:

"bahwa implikasi interaksi antar Elit Agama terhadap
harmonisasi lintas agama di Palangka Raya yaitu: Peran yang
sangat besar dimaninkan oleh Elit Agama melalui
fungsionalisasi dan peningkatan peran KKUB sebagai organiasi
pembina kerukunan yang secara struktural dibentuk, dibina serta
diawasi secara langsung oleh pemerintah, sehingga dapat menjadi
mediator dalam penyelesaian konflik antar pemeluk dan Elit
Agama. Selain faktor di atas, kemungkinan terjadinya konflik
antar Elit Agama dapat saja terjadi jika komunikasi mengalami
hambatan karena faktor-faktor internal dan ektemal di masing-
masing pihak yang kadang-kadang tidak adanya keterbukaan
satu sama lain, sehinga sewaku-waktu hal itu bisa muncul dan
memicu konflik yang bersifat manifest. Begitu juga faktor
kolaborasi pemahaman antar Elit Agama dalam mewujudkan
harmonisasi lintas agama menjadi fakor yang dapat memberikan

rrc Muhammad HMS, Kctue DPD Jam'iwah Islemiliah Kalima.otan Tcogeh 
"A.kadcmisidi K.a.limanten Tcngah, wau,zncen tgl. 05 Mei 2014, di Palangka Raya
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pengaruh dan harus dikelola secara arif untuk melahirkan
dampak positif dari proses tersebut. Contoh: banyak Rumah
Ibadah yang letaknya berdampingan di berbagai tempat di
Palangka Ray4 justeru semakin memperkuat hubungan yang
Iebih harmonis antar umat boagama, karena budaya saling
menghargai dan menghormati di antara umat beragama menjadi
landasan berpijak ketika hubungan dan komunikasi berlangsung
di antara sesama umat dan Elit Agama".ror

Menghargai eksistensi masing-nrasing agama, memperkuat rasa

kebersamaan merupakan faktor penting dalam membangun harmonisasi,

karena itu jika terjadi perbedaaan dalam beragama yang cenderung dapat

melahirkan koflik, maka menghargai perbedaan masing-masing agama

merupakan langkah yang arif untuk dijadikan model membangun interaksi
yang lebih humanis dan berperadaban.

Untuk mengetahui bagaimana implikasi interaki antar Elit Agama
dalam membangun harmonisasi lintas agama, dijelaskan melalui
wawancara dengan Drs. H. Abd Rahman Hamba, M.Ag., Pengurus MUI
Kalteng dan Pengurus Wilayah NU Kalimantan Tengah, implikasinya
sebagai berikut :

Adanya sikap dan pandangan perlunya setiap umat beragama
menghargai eksistensi masing-masing, maka dapat memperkuat
rasa keberasamaan, saling menghargai sehingga tercipta
kerukunan antar umat beragama. Selain itu kadang-kadang dapat
menimbulkan konflik antar Elit Agama, dapat dilihat dari adanya
sebagian anggota masyarakat yang melihat aspek-aspek
perbedaan dalam beragama, dan melakukan penilaian yang agak
negatif terhadap sesuatu paham tertetu sehingga sering dapat
melahirkan perbedaan dan konflik kecil dalam kehidupan
beragama. Dengan demikian diperlukan pemahaman yang
kolabortif. Untuk mewujudkan harmonisasi sebagai keharusan
bagi masing-masing Elit Agama, guna membangun kerukunan
yang dicita-citakan bersama,maka beragama itu merupakan hak
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setiap individu dan merupakan pilhan dalam hidupnya, sehingga

orang mengerti dan memahami perbedaan dalam beragama.

Dengan beragama menjadi hak individu untuk menghargai setiap
pemeluk agama sehingga menjadi keharusan semua pemeluk

" -10,agama .

Dari gambaran di atas menjelaskan bahwa implikasi interaki antar

Elit Agama dalam membangun harmonisasi lintas agama meliputi :

l) Tumbuhnya rasa Saling menghormati dan menghargai perbedaan

di kalangan Elit Agama telah terwujud menjadi bentuk kerukunan

yang hakiki, sehingga perlu dipelihara dan terus ditumbuh-

kembangkan dalam realitas kehidupan yang plural baik dalam

tataran individu maupun sosial.

2) Semakin memperkuat harmonisasi antar Elit Agama, menjadi

bagian dari peran dan fungsi Forum Komunikasi Umat Bmgama

(FKUB) untuk melakukan pembinaan tohadap Elit Agarna baik

melalui program rutin nraupun berkala, sehingga harapan terwujudnya

harmonisasi lintas agama menjadi tujuan dan sasaran yang harus terus

dip{uangkarl baikjangka pende( menegah dan panjang.

3) Jika muncul konflik antar Elit Agama kadang-kadang dipengaruhi

oleh faktor dari luar yang tidak sejalan dengan nilai-nilai budaya

Huma Betang yang dijunjung tinggi di kalangan masyarakat dan

Elit Agama di Kota Palangka Raya juga pernahaman agama )ang
tidak proporsional dan tidak rasional, sehingga diperlukan

pemaknaan dan reinterpretasi yang arif terhadap fungsi dan peran

agama budaya dalam kehidupan berbangsa, bernegara dan

beragama.

4) Tumbuhnya pemahaman yang kolaboratif antar Elit Agama dalam

mewujudkan kebersamaan yang hakiki, sehingga dapat mengan-

tisipasi kemungkinan munculnya suasana yang kurang kondusif

melalui berbagai sarana dan media yang dapat dimanfaatkan.

$2H. Abdurrehman Hamba, Doseo Stain Pa.langka Reya/Pengurus FV NU Kelteng
,ravancara tgl.8 Mci 2014 di Palaogka Raya-
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D. Memaknai Sikap Keberagamaan Masing-masing Elit
Agama di Palangka Raya

1. Memahami Interaksi Melalui Simbol Budaya Lokal
Memaknai keberagamaan umnat melalui simbol-simbol dalam

interaksi sosial merupakan syarat yang diperlukan untuk menerjemahkan
simbol tersebut sebagai media interaksi, sehingga makna simbol interaksi
itu menjadi jelas, baik simbol bahasa, budaya Belarg dan Rumah Ibadah.
Hal ini menjadi substansi kajian pada bagian ini. Untuk memperjelas
bagaimana memaknai keberagamaan umat melalui interaksi Elit Agama,
maka perlu dijelaskan terlebih dahulu berbagai fungsi simbot yang
digunakan dalam membangun interaksi, sebagaimana dikemukakan oteh
Goffman sebagai berikut:303

Pertama, simbol memungkinkan orang menghadapi dunia
material dan menggolongkan dan mengingat objek yang mereka
jumpai di siru. Dengan cara ini manusia mampu menata
kehidupan, agar tak membingungkan. Bahasa memungkinkan
orang mengatakan, menggolongkan, dan terutama mengingat
secara lebil efisien ketimbang yang dapat mereka lakukan
dengan menggunakan jenis simbol lain seperti kesan bergambar.

Kedua, sinbol meningkatkan kemampuan manusia untuk
memahami lingkungan. Daripada dibanjiri oleh banyak stimulti
yang tidak dapat dibeda-bedakan, aktor dapat berjaga-jaga
terhadap bagian lingkungan tertentu saja ketimbang terhadap
bagian lingkungan yang lain.

Ketrga, simbol meningkatkan kemampuan untuk berpikir. Jika
sekumpulan simbol bergambar hanya dapat meningkatkan
kemampuan berpikir secara terbatas, maka bahasa akan dapat
lebih mengembangkan kemampuan ini. Dalam artian ini, berpikt
dapat dibayangkan sebagai berinteraki secara simbolik dengan
diri sendiri.

Keempat, simbol meningkatkan kemampuan untuk
menyelesaikan berbagai masalah. Binatang harus menggunakan
trial and error, tetapi manusia dapat memikirkan dengan

ror Gcorgc futzcr deo Douglas J. Goodmaq Tcori So:iologi fuIo&n4 cct kc4 (Jakanz_
Kencana Prcnada Mcdi a Group, 2\)3),blm 292-293,
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menyimbolkan berbagai alternatif tindakan sebelum benar-benar
melakukannya. Kemampuan ini mengurangi peluang berbuat
kesalahan yang merugikan.

Kelima, slmbol memungkinkan aktor mendahului waktu,
ruang dan bahkan pribadi mereka sendiri. Melalui penggunaan

simbol, aktor dapat membayangkan seperti apa kehidupan di
masa lalu atau seperti apa kemungkinan hidup di masa depan.

Lagipula, aktor dapat secara simbolik mendahului pribadi mereka
sendiri dan membayangkan seperti apa kehidupan ini dilihat dari
sudut pandang orang lain. Inilah konsep teoritisi interaksionisme
simbolik yang terkenal: mengambil peran orang /anr (Miler,
r98l).

Keenam, simbol memungkinkan kita membayangkan realitas
metafisik seperti surga dan neraka.

Ketuiuh, dan paling umunl simbol memungkinkan orang
menghindar dari diperbudak oleh ligkungan mereka. Mereka
dapat lebih aktif ketimbang pasif, artinya mengatur sendiri
mengenai apa yang akan mereka k{akan.

Apabila fungsi simbol di atas dikaitkan dengan aksi dan interaksi,

maka teoritisi interaksionisme simbolik memusatkan perhatian terutama

pada dampak dari makna dan simbol terhadap tindakan dan interaksi

manusia dalam bentuk prilaku lahiriah dan prilaku tersembunyi. Perilaku

lahiriah adalah perilaku sebenarnya yang dilakukan oleh seseorang dalam

interaksi sosialnya di lapangan. Sedangkan perilaku tersembunyi adalah

proses berpikir yang melibatkan simbol dan arti. Beberapa perilaku

lahiriah tidak melibatkan prilaku tersembunyi (perilaku karena kebiasaan

atau tanggapan tanpa pikir terhaadap rangsangan eksternal). Tetapi sebagian

besar tindakan manusia melibatkan kedua jenis perilaku itu. Perilalar

tersernbunf menjadi sasaran perhatian utama teoritisi interakionisme

simboli( sedangkan perilaku lahiriah menjadi sasaran perhatian utama

teoritisi teori perhrkaran atau penganut behaviorisme tradisonal pada

umurmya.
Simbol dan arti memberikan ciriciri khusus pada tindakan sosial

manusia (yang melibatkan aktor tunggal) dan pada interaksi sosial manusia

249



Abubakor H M

(yang melibatkan dua orang orang aktor atau lebih yang terlibat dalam
tidakan sosial timbal balik). Tindakan sosial adalah tindakan di mana

individu bertindak dengan orang lain dalam pikiran. Dengan kata lain
dalam melakukan tindakan seorang aktor mencoba menaksir pengaruhnya

terhadap aktor lain yang terlibat. Meski mereka sering terlibat dalam
perilaku tanpa pikir, prilaku berdasarkan kebiasaan, namun manusia

mempunyai kapasitas untuk terlibat dalam tindakan sosial.

Dalam proses interaksi sosial manusia secara simbolik
mengkomunikasikan arti terhadap orang lain yang terlibat. Orang lain
menafsirkan simbol komunikasi itu dan mengorientasikan tindakan balasan

mereka berdasarkan penafsiran mereka. Dengan kata lauu dalam
interaki sosial para aktor telibat dalam proses saling mempengaruhi.ls
Dalam konteks historis masyarakat Dayak Kalimantan Tengah, Budaya
Betang atau Huma Betang memiliki historis yang sangat besar
pengaruhnya dalam merespon berbagai persoalan yang dihadapi. Kontek
pemikiran ini dipahami dari peristiwa Rapat Damai Tumbang furoi 1894
di Betang Tumbang Anoi yang dipimpin oleh Damang Batu. Peristiwa ini
merupakan tonggak peradaban masyarakat Dayak dalam interaksi antar
sesama masyarakat Dayak maupun dengan komunitas lainnya. Hal ini
dijetaskan oleh Usop, KMA.305 Sebagai kebangkitan budaya Dayak, maka
inspirasi Rapat Damai Tumbang Anoi telah melahirkan perjuangan

rnasyarakat Dayak mengangkat Utus Dayak (harakat dan martabat orang
Dayak) dengan memperkuat adat, mengejar ketertinggalan, memberantas

kebodohan, menembus keterisolasian dan keterasingan. Refleksi dari
Rapat Damai Tumbang Anoi tersebut menurut Usop, SR, adalah:

Pertama, tumbuhnya organisasi kemasyarakatan yang
berjuang unruk mengangkat harkat dan martabat orang Dayak
dari ketertinggalan, kebodohan dan keterasingan dari komunitas
lainnya.

Kedua, mengtalnya pemahaman Betang tempat penyeleng-

tY IUd.,tht\.293-294.
$5KMA Usop dalam Sidik R Usop dkk, Brr'r7a Betattgl@tnota:i Padidikat K,ara*tcr di

Uniwritat Palan&tz P,/rd (Palangka Reta: Kemeot lian Pcndidikm dan Kcbudryaaa Uaivcrsitas
Pzlaogka Reya,2012), hlrn. 45.
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garaan peristiwa tersebut sebaagai simbol masyarakat
multikultural yang sangat menghormati perbedaan-perbedaan
yang secara nyata ada dalam kehidupan mereka.

Ketiga, Nilai Belom Bahadat, sebagai pedoman bagi
kehidupan bersama, yaitu menghormati adat istiadat yang berlaku
dalam wilayah adat yang bersangkutan.

Keempat, Iahirnya lembaga adat yang berfungsi sebagai
lembaga perdamaian adat dan menyelesaikan perkara yang terjadi
antara rnasyarakat.

Kelima, berbagai kelembagaan kedayakan yang muncul pada

masa Orde Baru antara lain Lembaga Musyawarah Masyarakat
Dayak dan Daerah Kalimantan Tengah, Institut Dayakology dr

Kalimantan Barat, Persekutuan Dayak Kalimantan Timur dan

Lembaga Musyarawarah Masyarakat Dayak Meratus di
Kalimantan Selatan serta Borneo Research Coancil (BRC) yang
melakukan kajian terhadap budaya Kalimantan. 3ft

N$Ibid , hlnl 41 -48,
sTSidik R Usop d*, Btday fudng l,Ol.r/r, ai Pmdidihan Karalc*r di U hrnitar
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Berbagai telaah historis di atas memberikan gambaran yang

kongkit tentang kearifan lokal yang telah dibangun dan terus diperkuat

kembali melalui berbagai kebijakan strategis, sehingga produk budaya

yang diwariskan kepada generasi yang akan datang menjadi kebanggaan

mereka, karena telah mampu menemukan jati diri sebagai suatu bangsa

yang bermartabat.

Inspirasi yang dapat ditarik dari perspektif historis di atas adalah:

terciptanya dinamika struktur kelemba gaan ad dalam membangun

perubahan, munculnya kesadaran kolektif msyarakat untuk memperkuat

identitas dan jati diri sebagai bangsa yang berbudaya,dan membangun
jaringan kerjasama bagi percepatan pembangunan kawasan regional
Kalimantan dalam memperbesar kontribusinya terhadap pembangunan

nasional.

Untuk memperjelas bagaimana proses revitalisasi nilai-nilai
budaya Dayak Kalimantan Tengah dalam realitas sejarah, digambarkan

sebagai berikut:lo7
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Tabel 10

Revitalisasi Kebudayaan Dayak Kalimantan Tengah

Palaagha BAa Qal^r*a Raya: Kementeriao PcndidiJrao dan Kebudal'aan Universitas Pa.laogka
Reya N12),ttm. M-45.

Integrasi
dalam
kehidupan
pluralis

Inspirasi
perj uangan
masyarakat
Dayak

Perjuangan untuk
mengangkat harkat
dan martabat warga
Betang menjadi tuan
di negeri sendiri

Pakat Davak Kerjasama
toleransi dan
partisipasi

Identitas
komunal

llg$engkitan warga
Dayak menghadapi
tantangan hidup yang
selama ini menghimpit
mereka

Utus Jati diri/ harga
diri

Batas-batas
btdaya (Cultural
boundaries)
yang tidak bisa
diganggu

Kesejajaran harkat dan
rnartabat orang Dayak
denegan komunitas
laimya

Pahewan Kelestarian
lingkungan
alam

Perlindungan
atau pencegahan
kerusakan alam

Eksploitas sumber
daya hutan yang
merugikan masyarakat

Manakir Petak Bequang
untuk
mencapai
keberhasilan

Perang melawan
ketidakdilan

Perubahan terhadap
struktur yang telah
lama membelenggu
warga Dayak

Budaya
Pantan

Semangat
egaliter dan tetap
mempertahankan

iati diri

Konsekuensi
pergaulan
masyarakat
multikultur

dalam
dalam

Isen Mulans Tindakan yang
selaln
berorientasi pada
preslasi

Tantangan
menghadapi
persaingan
global

dalam

di era

Kebudayaan
Dayak

Pengetahuan
atau Nilai-

Nilai

Makna Retleksi

Budaya
Betang

Keterbukaan
terhadap
pendatang dari
luar
Ketangguhan
dalam
menghadapi
tantangan
alam
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2. Memaknai Sikap Keberagamaan dalam Interalai Antar Elit
Agama Di Palangka Raya

Untuk menghubungkan paparan di atas dengan kajian selanjutnya,

maka nilai-nilai kearifan dan simbol budaya lokal akan selalu muncul dan

ditemukan dalam hasil wawancara seperti penggunaan simbol bahasa

dengan istilah-istilah Dayak, simbol budaya dengan filosofi ,FIz ma Betang,

simbol Rumah Ibadah sebagai gambaran kerukunan, sebagai bffikut:
Sidik Rahman Usop, seorang cendekiawan Muslim Indonesia dan

Pemerhati masalah-masalah sosial di Kalimantan Tengah dan Dosen

Universitas Palangka Raya, menjelaskan bahwa memaknai sikap

keberagamaan masing-masing Elit Agama dilakukan melalui:

Pemaknaan simbol budaya, sebagai poekat dalam kehidupan
bermasyarakat, sepel.i'. perlama, simbol Batang Garing sebagai
falsafah hidup, yang menggambarkan keseimbangan hubungan:
(1) manusia dengan sesama manusia; (2) hubungan manusia

dengan alam semesta, dan (3) hubungan manusia dengan Sang

Pencipta.
Kedua, simboT Budaya Betang, yang menggambarkan nilai

filosofi: (l) masyarakat multikulrural yang menghargai
perbedaan; (2) kejujuran; (3) kebersamaar/toleransi;
(4) kemandirian/otonomi; (5) kesetaraan sesama manusia;
(6) persaudaraan; (7) kekeluargaan/ kekerabatan; (8) Hapakat
B as ar a (musy aw arah untuk mufakat).

r(etrga, simbol Isen Mulang, yang menggambarkan nilai
folosofi: (1) ketangguhan dan (2) orientasi pada prestasi

/keb erha silan.
Keempat, simbol Harati, yang mengandung nilai:

(1) kecerdasan (2) nilai keuletan.
Kelima, Belom Bahadat, yang menggambarkan nilai filosofi:

(1) tata kxama dan sopan santun, hubungan antara yang tua dan
muda, senior dan lunior dan menghargai profesionalitas;
(2) memelihara moralitas (3) peduli kebersihan dan pelestarian
lingkungan.30s

303sidi} Rahman Usop, Cendekiawao Muslim Indooesi., Pcgurus Forum Komunikasi
dayal Muslim dan Dosen Univenita Palangka Raya, wawancata tgl, 26 Mci 2014,
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Pemaknaan simbol bahasa, sebagai media komunikasi antar Elit
Agama dengan menggunakan bahasa Agama. Dalam tradisi yang berlaku
di Kalimantan Turgah dan Palangka Raya khususnya, bahwa setiap
pejabat atau tokoh masyarakavagama yang menyampaikan sambutan pada

setiap ada kegiatan baik tingkat daoah, regional maupun nasional selalu
mengawali sambutannya dengan menyampaikan salam kerukunan yaitu:
lslarry "Assalamu Alailum llarahmatullahi wabarakatuh; Htndu,
"Omswastyastu"; Kaharingaq "Tabe Salanat, Lingu Nalata| Salam Sujud
Karendem Malempang," Kristen, (Protestan dan Katolik), "Syelum";
Brddha, "Namo Buddhaya"; Konghucu, "llei De Dong Tian"; Adat
Dayak *Adil Ka' Talino, Bacuramin Ka' Satuga, Basingat Ka'Jubata".
Hal ini dirnaksudkan bahwa sebagai umat beragama, selalu menyadari
pentingnya membangun komunikasi dengan Tuhan YME, Allah SWT,
dengan harapan selalu diberikan keselamatan, kedamaian dan kesejahteran

dalam semua usaha yang dilakukan sekaligus sebagai wujud kearifan
lokal, yakni selalu menghidupkan nilai budaya daerah sebagai bagian dari
upaya mempertahankan dan memelihara nilai budaya bangsa serta

mempertebal rasa nasionalisme.

Untuk mengetahui makud dari masing-masing salam kerukunan
penting dijelaskan sebagai berikut :

1) Agama lslant" "Assalaamu 'Alaikum wa Rahmatullaahi wa
Barakaatuh. " Artinya: selamat kepada kamu sekalian, semoga

Allah melimpahkan Rahmat dan bukah-Nya, dijawab dengan l/a
'alaikumussalaam wa Rahmatullaah wa Barakaatuh.

2) Agama Hindu, "Oz Swatyastu." Artinya: semoga selalu dalam
kebaikan lalu dijawab dengan Om Swatyastu diakhiri dengan Orz

Santhi, santhi, santhi om yang artinya damai di bumi, damai di
akhirat, damai selalu.

3) Kaharingan, "Tabe salamat, lingui nalatai, salam sujud karendem

malempang." Artinya: selamat bertemu dalam keadaan bahagia,

dijawab dengan Sahiy, arlinya terima kasih.

4) Agama IGisten (Protesten dan Katolik), ",Syelun," dijawab dengan

Syelum .
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5) Agama Btddha, "Namo Buddhaya." Artinya: terpujilah Yang

Buddha, dijawab dengarl " Namo Buddhaya".

6) Agama Kong HU Cn, "We de dong Tyen." Arlinya: hanya

kebajikan Tuhan berkenan, dijawab dengan, "Xian You YI De."
Artinya sungguh miliki satu kebajikan.

7) Ad^t Dayak, "Adil Ka'talino, Bacuramin Ka'saruga, Basingat

Ka jubata." Artinya: adil kepada manusia, bercermin ke surga,

bernapas kepada Tuhan. Dijawab, "Harus." Artinya: sesuatu yang

harus dilakukan. Maksudnya: dengan Rahmat Tuhan Yang Maha

Kuasa dan berpedoman kepada ajaran agama,&epercayaan,

bersikap adil kepada sesama manusia .30'

Pemaknaan simbol Bahasa, sebagai media komunikasi dalam
kehidupan bermasyarakat, seperti ungkapan :

"Penyang Hinje Simpei, patuntk humba tamburak", artinyal
Memelihara kerukunan, keamanan dan interaksi sosial dalam
kehidupan.

"Penyang ketum hinje simpei, patarung ketum humba
lamburak, taketun belum panju-panjung, tatdu sanang urah
ngalawan, kilau bulan matan andau, tanggeran lewu maderah
danunt," artinya: Bersatulah kamu dengan seluruh kekuatan,
dengan satu padumu, kamu akan hidup bahagia, seperti bulan,
matahari dan bintang di langit sebagai contoh teladan.

"Amun ketun penyang pangangkarak simpei, le ketun akan
gandang tatah letvu mandereh danum, amun patarung bahkuhas,
akan gandang biwih rundang hampamantai tambun," artinya:.
Kalau terjadi perpecahan, engkau akan diejek dan dihina oleh
bangsa laiq agar dunia ini damai, sejahtera hidup di dunia dan
sempurna di dunia lain, maka berpeganglah kepada pedoman
hidup yaitu agama .

"I Nyaho hai mampqijet tunghtpa, kilat panjang
mampanyo hai ruang," artinya: Guntur/suara agung membuka

rrH. Baehaqi, Kcpale Krntor Kemcnag Kota Pdangka Raya/ Walcil Kctua PW NU
K.rlimantan Tengeh, waw2nc.ra tgl. t lMei 2014 di Pa.langka Ra1e, lihet iuga Bappeda Kote
Palartg;ka Raya, Sdalattq Parlatg Kora Palangla R4,a Tabn 201i, b)m. i.
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kuasanya, kilat panjang menggerakan ruang.
"Sansarena-rena naharukang lamiang bua garing belum,

hanyang pating perang bahandarq ie jadi bakandang aseng
darah belu, basung gahung paninting aseng aluh hatampulu
dsan balu lanh tau malik handang, hangkahanya kantihen isen
mules bantiasae," artrnya: Hidup manusia telah memiliki
pedoman, walaupun bertubi-tubi ditimpa cobaan dan godaan, ia
bangkit tidak hilang hakekat hidupnya sebagai manusia yang
bermartabat.

"Adil Katalino bacuramin kasaruga, basingat kajubata,"
artinya: Selarnat dan sejahtera bagi kita semua dalam menjalani
kehidupan.

Hal ini menggambarkan bahwa setiap rnanusia harus memiliki
kepedulian atas keselarnatan dan kesejahteraan orang lain, sehingga

ungkapan ini selalu diucapkan ketika mengawali setiap pertemuan dalam

forum-forum resmi pada tingkat lokal maupun regional. 3r0

3, Pemaknaan Simbol Rumah Ibadah Sebagai Filosofi
Kerukunan
Di berbagai kesempatan Gubernur dan Wakil Gubernw

Kalimantan Tengah selalu mengatakan bahwasimbol kerukunan dan

integrasi antar umat beragama di Kalimantan Tengah, khususnya di
Palangka Raya dapat dilihat dari keberadaan sejumlah Rumah Ibadah
(Mesjid dan Gereja) yang letaknya berdampingan/ berdekatan pada satu

lokasi yang justru tidak pernah menimbulkan konflik; seperti Mesjid Al-
Azhar berdampingan dengan Gereja Nazaret, Mesjid Nurul Iman
berdampingan dengan gereja Etata dan Mesjid AI Furqan berdekatan

dengan Gereja Zerubabel.3rl

3rokwis KDRt Kctua Dewan Pertimbanpo Majdis Bcsar Agama Hiodu
Kaharingan,wav'aocara tgl. 11 Mci , di Palangka Raya.

rllsidik ItAhman Usop, Ccodekiawen Muslim Iodoacsi4 Pcgurus Forum Komurrikasi
dayek Muslinr d.n Doscn Unive$itx Palaogka Reya, wawancara tgl. 26 Mei 2014 di Kota
Palangka Ravr
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Di jalan Raya Galaksi, Mesjid Al-Azhar berdampingan dengan

Gereja Nazaret (Kristen Protestan) dan tidak pernah terjadi kon{lik,

bahkan sebaliknya terjadi hubungan yang sangat harmonis antara umat

Islam dan K-risten, mereka saling membantu dan menunjukkan

solidaritasnya masing-masing ketika perayaan Hari Besar Agama. Contoh

ketika pelaksanaan shalat Idul Fitri di Mesjid Al-Azhar, pemuda-pemuda

gereja yang menjaga keamanan, mengatur kelancaran lalu lintas dan

menata parkir kendaraan para jamaah selama berlangsungnya shalat Idul
Fitri, dan tidak pernah mempersoalkan perbedaan agama, arena agama

merupakan hak asasi masing-masing rndividu yang justru mengajarkan

kebaikan dan kedamaian untuk membangun hubungan yang saling

menyapa antara sesama umat manusia.

Menurut Pdt Margono, S.Ag, Ketua WALLJBI Kota Palangka

Raya, menjelaskan:

Pernah terjadi di komplek Amaco, jadwal waktu pelaksanaan

Shalat Idul Fitri dan pelakanaan Kebaktian bersamaan karena
mesjid dan gereja lokasinya berdampingar5 umat Kristen sangat

memahami dan menunda pelakanaan kebaktiannya setelah

selesai shalat Idul Fitri dan kedua-duanya berjalan lancar bahkan
menjadi pelajaran yang sangat berharga sekaligus menunjukkan
indahnya kebersamaan.sl2

rl2Margono, Kcma \0AIUBI Kota Pdaogla Rayq dan Pcngurus FKUB Kota
Palangka Rate, waveocara gl.16Juni 2014, di Palangka Rava.
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Di Jalan Kinibalu Palangka Raya, Mesjid Nurul Iman

berdampingan dengan gereja Efrata (Kristen Protestan) dan tidak pernah

menimbulkan konflik sejak berdirinya sampai sekarang. Terdapat hikmah
yang sangat besar jika masing-masing elit dan umat beragama dapat terus

membina dan mengembangkan budaya kebersamaan, seperti halnya

diwujudkan dalam bentuk Rumah Ibadah yang dibangun berdampingan

dalam satu lokasi yang sama. Selain itu harus diakui pula bahwa dengan

pengaruh Budaya Betang, semakin memperkuat hubungan antara elit dan

umat beragama dalam memaknai sikap keberagamaan secara obyeldif dan

tulus, sehingga menjadi warisan yang tidak boleh dicederai oleh sikap dan
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tindakan yang tidak dewasa oleh umat dan Elit Agama manapun di
Kalimantan Tengah dan Palangka Raya.

Walaupun disadari bahwa secara historis pernah ditemukan oleh
umat Islam selebaran yang berisi informasi bahwa:

"Pada tahun 1962 telah berlangsung pertemuan gabungan
gereja Kristen Protestan dan Gereja Katolik Roma di Malang
untuk menyusun rencana Kristenisasi daerah Jawa dalam waktu
20 tahun dan Indonesia dalam waktu 50 tahun, dengan berbagai
kegiatan antara lain" terhadap Islam nekad yang tidak berpaham
Muhammadiyah dan PERSIS, dirikan gereja-gereja sebanyak-
banyaknya dekat mesjid-mesjid "3rl

Apa yang dikemukakan di atas merupakan contoh sejarah, yang

harus dimaknai secara rasional dan proporsional dan tidak dijadikan
sebagai penyulut konflik, karena itu perlu mengambil nilai-nilai positif
sehingga keberadaan mesjid yang letaknya berdampingan dengan gereja

justru semakin memperkuat kerukunan antara umat beragama di Indonesia.

Di Jalan Garuda Mesjid Al-Furqan berdekatan dengan Gereja
Zerubabel (Kristen Protestan) juga tidak pernah timbul kon{Iik walapun
tempatnya saling berdekatan dalam satu lokasi. Apa yang digambarkan di
atas sebenarnya menunjukkan bahwa suasana kerukunan yang sudah

sangat kondusif dan telah terbina dengan baik di Palangka Raya

merupakan contoh yang patut dikembangkan untuk daerah-daerah lain,
sehingga bisa menjadr miniatur model kerukunan di Indonesia. Hal
tersebut juga di pengaruhi oleh semangat filosofi Huma Betang, yaitu nilai
humanitas dan kesetaraan sesama umat beragama, yaitu sebagai umat yang

satu, memiliki derajat yang sama, tetapi kompetensi yang bobeda.
Perbedaan kompetensi ini dianggap sebagai kunci perekat komunitas
betang dalam membangun kehidupan yang penuh dengan rasa

persaudaraan, saling membantu dan saling menghargai perbedaan.3la

3r3 PdL Dr. Jan S. Aritonang, Sdatab Pojt rpaan Krirr.rl dan klaa, blm.361.
3ra Sidik Rahman Usop, Ccndckiawan Muslim Indoncsia, Pcgutus Forum Komunikasi

da-vak Muslim dan Doseo Univcnia Palaogka Rava, wawancara tgl. 26 Mei 2014.
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Berbagai realitas di atas menunjukkan bahwa betapa pentingnya

membangun kebersamaan dan membina persatuan dan kesatuarL sehingga

menjadi kebutuhan yang sangat mendasar yang harus selalu

ditumbuhkembangkan dalam kehidupan sehari-hari antar umat beragama,

terutama menghadapi era globalisasi yang melanda kehidupan umat

manusia. Untuk mengetahui pandangan para Elit Agama bagaimana

memaknai sikap keberagamaan masing-masing, dijelaskan melalui hasil

wawancara sebagai berikut:
Memaknai sikap kebergamaan memrrut Drs. Bambang, M.Th,

Tokoh Kristen Kalimantan Tengah dan Dosen Sekolah Tinggi Agma

Kristen Negeri (STAKN) Palangka Raya dan Ketua GKN Kalimantan,

mengatakan bahwa:

"Elit Agama memaknai sikap keberagamaan masing-masing,
dilakukan melalui wujud kegiatan:
(l) saling pengertian dan saling menghargai perbedaan antar

umat dan Elit Agama
(2) saling mengundang dan kunjung mengunjungi ketika

melaksanakan dan merayakan Hari-Hari besar agama baik
yang dilaksanakan secara individual maupun kolektif oleh
umat beragama masing-masing, seperti pada waktu Hari Raya
Idul Fitri, Wakil Gubernur dan Walikota melaksanakan Open
House bagi masyarakat Muslim dan non Muslinr, begitu juga
pada Hari Natal, Cubernur melaksanakan Open House bagi
umat Kristiani dan umat agama lain. Hal ini merupakan
tradisi yang sudah berlangsung setiap tahun, sehingga
memberikan nuansa keakaban dan kekcluargaan antara

sesama umat dan Elit Agama.

Faktor yang turut mempengaruhi terwujudnya kondisi saling

menghargai dan saling mengunjungi karena terbangunnya kesadaran

internal dan perlunya dialog antar pimpinan agama, untuk memberi

contoh bahwa agama harus menjadi model bagi kehidupan dan agama

tidak boleh dijadikan sebagai agitasi politik, tetapi agama harus mampu

membangun kesalehan individu dan sosial. Hal yang tidak kalah

pentingnya dalam memaknai keberagaman, yakni terbangunnya kesadaran
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dan suasana harmonisasi dalammenanamkan nilai-nilai agann, dan

kerjasama antar umat beragama dengan pemerintah dan masyarakat serta

pemanfaatan forum-forum dialog antar umat beragama s@erti FKUB,
untuk mengurangi kesenjangan dan menghindari terjadinya provokasi
yang dilakukan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab. Sepeni

halnya kasus bentrok antara etnis Madura dengan etnis Dayak yang terjadi
pada tahun 2001 di Sampit dan Palangka Raya, kemudian kasus yang

t{adi yang dilakukan oleh pendeta Kristen terhadap penganut Hindu
Kaharingan di daerah pedesaan yang membakar patahu sebagai tempat
pemujaan bagi penganut Kaharingan, karena dianggap melakukan

pemujaan terhadap setan dan dianggap kafir. Hal tersebut dipengaruhi oleh
pemahaman agama yang sempit dan terlalu keras, yang dianut oleh

sebagian penganut Kristen yaitu aliran Yahowe atau Elohin. Sehingga

agama difahami secara sepotong-sepotong dan tidak benar. Dalam Agama

Kristen Protestan ada namanya aliran Karismatik yang memahami doktrin

berbeda-beda dari yang aliran lainnya, sehingga dapat menimbulkan gap

di tingkat elitnya.3tj

Dalam ajaran agama apapun, sebenarnya pemahaman teerhadap

doktrin agama harus dilakukan secara arif dengan menggunakan

pendekatan tekstual dan kontektual, sehingga akan saling melengkapi

dalam memberikan pemaknaan dan interpretasi terhadap suatu rnasalah

dan pada akhimya tidak cenderung melahirkan persoalan baru yang jauh

dari substansi ajaran agama itu sendiri, karena itu diperlukan pemahaman

yang komprehensip dan kajian yang mendalam dari para tokoh yang

memiliki kompetensi sesuai bidsangnya yaitu Elit Agama memaknai sikap

keberagamaan masing-masing Elit Agama merupakan wujud obyektivitas
yang dilahirkan dari proses penilaian yang dilakukan secara berkelanjutan

dalam kehidupan bermasyarakat oleh para Elit Agama melalui
interakinya, baik dalam kontek individual maupun kolektif. Hal ini
digambarkan secara lugas dan kongkrit oleh Drs. Wilhelmus Yohanes

Ndoa, M.Pd, Pembimbing Masyarakat Katolik pada Kanwil Kemenag

sr5Bambang, Dosen STAKN Palangka Raya dan Kctua SINODE GKN Kalimantan,
wawrncara tgl. 7 Mci 2014, di Palangka Raya.
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Provinsi Kalimantan Tengah sekaligus tokoh Kristen Katolik di
Kalimanatan Tengah melalui wawancara, beliau mengatakan, bahwa

memaknai sikap keberagamaan para Elit Agama dapat dilakukan melalui

wujud kegiatan:

"Menghormati perbedaan sebagai suatu keniscayaan dan
sunnatullah serta hukum alanq sehingga sebagai makhluk sosial
kita harus menghargai setiap individu yang bermartabat yang
sama dalam kedudukan dan keberadaannya dimuka bumi ini,
sebagai ciptaan atau makhlu\ manusia harus memiliki akhlak
dan budi pekerti yang mulia di sisi Allah; selain itu perlunya
kearifan menerima kemajemukan untuk memperkuat fondasi
kerukunan dan harmonisasi antar Elit Agama dengan
menempatkan kepentingan masing-masing secara proporsional,
karena itu diperlukan saling pengertian antara sesama umat
beragama kendatipun berbeda agama, budaya, suku dan etnis.

Hal lain yang juga dapat dilakukan untuk membangun
harmonisasi yaitu saling menerima dan mengakui kekurangan
atau kelebihan masing-masing pemeluk agama, sehingga bisa
saling memperbaiki kekurangan yang lain dalam realitas
kehidupan.

Hal lain yang patut dibangun oleh masing-masing Elit Agama
adalah pro aktif dalam memperkuat harmonisasi yang lebih
mapan melalui dialog iman , sehingg ajaran agama masing-
masing menjadi landasan yang semakin memperkokoh hubungan
antar Elit Agama dalam menciptakan kedamaian dan

kesejahteraan, dalam wujud: Kasihi sesamamu seperti dirimu
sendiri, satu dalam keberagaman dan kemajemukan
agama,suku,ras dan golongan; selesaikan masalah intemal
dengan damai; hindari tindakan kekerasan fisik yang dapat
merugikan pihak lain. Untuk mendukung upaya-upaya yang telah
dilakukan di atas, maka perlu keterbukaan para EIit Agama
untuk saling mengingatkan jika terjadi pelanggaran terhadap
batas-batas interaki yang seharusnya dipelihara bersama, maka
kejujuran, tanggung jawab, keterbukaan, tidak menaruh dendanl
adil dan bermartabat, merupakan sikap yang harus diwujudkan
dalam interaki antar Elit Agama. Mengakui pluralisme agama
dengan tulus dan ikhlas, berani jujur, menyatakan benar apabila
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sesuatu yang kita lihat dan rasakan itu benar dan bait dan
sebaliknya menyatakan salah bila yang kita lihat dan rasakan itu
salah dan melanggar hukum". 116

Sebagai wujud nyata dari sikap memaknai keberagamaan antar Elit
Agama yalmi tumbuhnya rasa percaya dan yakin terhadap kekuasaan
Tuhan bahwa masing-masing telah menentukan pilihannya teruatama

masalah agama, sehingga perlu menempatkan kepentingan masing-masing

secara proprsional, membangun dialog yang saling menyapa, menjaga
batas-batas yang tidak boleh dilanggar dan membangun prinsip kehidupan
yang lebih dinamis dalam rangka menciptakan masa depan yang lebih
baik. Untuk memahami bagaimana Elit Agama memaknai sikap
keberagamaan masing-masing, Drs. H. M. Yamin Mukhtar, LC, M..Hi,
Wakil Ketua PW M,,hammadiyah Kalteng menjelaskan, langkah yang

harus dilakukan adalah:

l) Mempacayai dan meyakini bahwa Tuhan menciptakan rnanusia

itu masing-masing sesuai pilihannya, khususnya di bidang agama,

sehingga tidak perlu saling menyalahkan atau saling olok atau

saling cemooh, dari hal tersebut tumbuh dan berkembang sikap
toleransi antara sesama;

2) Menempatkan kepentingan masing-masing secara proporsional
berdasarkan falsafah Rumah Betang yai.t:u kehidupan masyarakat
Kalteng yang majemuk yang terdiri dari berbagai agama dan

kepercayaan hidup dalam satu rumah atau satu keluarga dengan

suasana aman dan damai serta saling menyapa dalam kebersamaan

tanpa mempersoalkan perbedaan dan menjadi budaya yang

berkembang hingga sekarang;

3) Membangun dialog yang lebih mapan antara sesama, karena
Tuhan menciptakan manusia bersuku-suku dan berbangsa-bangsa
untuk saling kenal mengenal dalam membangun harmonisasi,
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sebagai umat yang satu untuk selalu memelihara kebersamaan ;

4) Saling menjaga batas-batas yang tidak boleh dilanggar, sepeni

halnya masalah aqidah, ibadah dan syari'ah sebagai hal yang

sangat prinsipil dalam kehidupan, sehingga tidah boleh

dicampuradukan. Seperti halnya perkawinan antar agama harus

sesuai dengan UU NO. I tahun 1974, salah satu syaratnya harus

seagama;

5) Perlu membangun prinsip kehidupan yang harmonis, dinamis,

rukuru damai, aman dan tertib, tenggang rasa solid dan toleran

dalam bingkai persaudaraan dan kesetaraan, sehingga tercipta

kesejahteraan hidup umat beragama sebagai cerminan kerukunan

di indonesia. 317

Sebagai bagian integral dari masalah di atas, H. Bulkani, Ketua

Umum BAZNAS Kalimantan Tengah dan . Rektor Universilas

Muhammadiyah Palangka Raya, menjelaskan pandangannya bahwa

memaknai sikap keberagamaan Elit Agama dilakukan melalui cara:

"Memaknai secara arif melaui sikap saling menghargai dan
menghormati perbedaan sebagai keniscayaan dan
sunnatullal/hukum alam. Dalam kalangan agama dengan pola
keberagamaan tradisional, saya kira fanatisme agama masih

diartikan secara internal dan eksternal, artinya masih ada
perasaan bahwa keyakinan yang dianutnya adalah yang paling
benar, sehingga sulit bagi kelompok ini untuk menerima secara
jujur adanya perbedaan agama. Akibatnya ada kecenderungan

untuk mengajak orang lain yang berbeda agama untuk masuk ke
agamanya. Pada kelompok ini penyebaran agama merupakan
kewajiban melekat padanya.

Jika kita bandingkan dengan kalangan agama yang moderat,
fanatisme agama diartikan secara intemal, artinya agama lebih
dimaknai ketaatan individu kepada penciptanya tanpa harus
mengganggu keyakinan orang [ain. Golongan ini saya kira
cenderung lebih toleran dan dapat menerima perbadaan agama
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sebagai fitrah manusia. Perwujudan dari sikap tersebut dapat
dilalrukan melalui dialog antar agama untuk mencari titik
temrrpersamaan dan memperkecil perbedaan. bisa pula dalam
bentuk aktivitas sosial secara bersama yang dapat menumbuhkan
rasa saling percaya sekaligus saling menghormati satu sama lain.

Masing-masing EIit Agama pro aktif membangun
harmonisasi yang lebih mapan melalui dialog iman, sehingga
ajaran agama masing-rnasing menjadi landasan yang kuat dan
semakin memperkokoh hubungan antar Elit Agama dalam
menciptakan kedamaian dan kesejahteraan. Saya kira dialog
antar agama (inteiaith dialogue) jlga harus dibatasi pada ranah-
ranah yang implementatif atau muamalah, bukan dalam ranah
teologis, karena pada dasarnya dialog secara teologis memang
tidak dapat dipertemukan. Sejarah peradaban bangsa-bangsa telah
membuktikan kegagalan dialog teologis tersebut. Jika dialog-
dialog antar agama dalam konteks implementatif tentunya dapat
kita tingkatkan, maka akan terbangun kesepahaman yang pada
akhimya dapat memperkokoh hubungan antar agama.

Sangat perlu keterbukaan para Elit Agama untuk saling
mengingatkan jika terjadi pelanggaran terhadap batas-batas yang
seharusnya dipelihara, sehingga bisa dimanfaatkan wadah yang
ada seperti Forum Komunikasi Umat Bragama (FKUB) dan
organisasi masyarakat dan keagamaan.3ls

Memahami dan memaknai simbol budaya dengan filosofi I/azra
Betang menspakan bagian yang tidak terpisahkan dari pemaknaan sikap

keberagamaan antar Elit Agama di Kota Palangka Raya, sebagaimana

dikemukakan oleh Lewis KDR, tokoh Hindu Kaharingan Kalimantan
Tengah dan Dewan Pembina Majelis Besar Hindu Kaharingan bahwa:

l) Masing-masing memberikan peran sebagai amanah Tuhan Yang
Maha Kuasa seperti memahami wujud filosofi dan simbol budaya:

"Jangan jari kelingking ingin besar, seperti jari telunjuk atau ibu
jari, tetapi berikan peran saling membanhr, sehingga dengan jari-
jari seperti itulah menjadikan kita dapat menggenggam dan

313H. Bulklni, Wahl Kctua PIJr/ Muhemmadil.ah }irlim.ntrr Tcngah/Rektot
Uruversitas Muharnrnzdivzh Palangka Raya, Wawencara tgl. 02 Mci 2014, di Pdaogka Ra1a.
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memegang sesuatu dengan kuat dan perkasa".

2) Perlunya kearifan dalam memperkuat fondasi kerukunan dan

harmonisasi antar Elit Agama secara proporsional dalam

kehidupan:sehingga perlu pemahaman mendalam tentang

Pancasila, wujudnya" keadilan menjadi tiang keehidupan" yang

sangat kuat sebagai fondasi kerukunan, terutama di sektor

birol<rasi pemerintahan.

3) Membangun harmonisasi yang lebih mapan melalui dialog,

sehingga ajaran agama menjadi fungsional, dilakukan melalui

fungsionalisasi simbol Budaya Betang, yai$: "Penyang Hinje
Simpei, Paturuk Humba Tamburak, Hatangku Manggetu Hinting
Bunu Panjang, Hakangkalu Penang d.mpang, Ella Buli Manggetu

hi ing bunu panjang, ISEN MULANG mdrenles rantai ksmara
ambu;

4) Keterbukaan dan saling menyadari pelanggaran yang terjadi,

merupakan wujud memaknai sikap keberagamaan, sehingga

kedamaian selalu terjadi dan terpelihara dengan baik oleh semua

Elit Agama dan harus disadari pula bahwa manusia walau

sestinggi apapun status dan jabatannya dia tidak lepas dari

kekurangan dan kelemahan. Pandangan kita sering salah terhadap

kekurangaq kelemahan pemeluk agama lain yang tersingkir
karena sistenq terutama di Pemerintahan&ekuasaan, sehingga

seolah-olah kelompok pemeluk agama tertentu saja yang terbaik

yang bisa memerintah, kita lupa sekali, bahwa kita ini berjuang

bersama agar NKRI bersah! kuat dan teguh menjadi nilik kita
semua, bukan menjadi milik Elit Agama tertentu, karena

dihinggapi oleh kekuasaan dan koakusan.sle

Pandangan di atas mengingatkan kepada kita bahwa semua umat

dan Elit Agama memiliki tugas yang sama dalam membangun bangsa dan

negara, sehingga semuanya merupakan bagian dari subyek dan obyek

3rql,c.ris KD& Ketua Dewan Patimbangan Maidis Besrr Agama Hindu
Kahadngan,vrawaoca.ta tgl.7 Mei 2014 di Palaogkz Raya-

265



Abubakar H M

pembangunan dan peran masing-masing akan saling memperkuat antara
satu dengan yang lainnya dalam mewujudkan sikap keberagamaan yang

hakiki.
Memaknai sikap keberagamaan Elit Agama menurut pandangan

Drs. Walter S. Penyang, tokoh Kaharingan Kalimantan Tengah,wujudnya
adalah:320

l) Sikap saling menghormati perbedaan sebagai keniscayaan dan

sunatullah. Hal tersebut merupakan potensi dalam menggerakkan
pembangunan secara menyeluruh terutama seldor kerukunan

beragama.

2) Menerima kemajemukanakan semakin memperkuat pondasi

kerukunan dan harmonisasi antar Elit Agama jika dapat
menempatkan kepentingan masing-masing secara proporsional

sehingga diperlukan saling menghormati dan saling menghargai

aktiviras keberagamaan masing-masing.

3) Masing-masing Elit Agama perlu membangun harmonisasi yang

lebih mapan melalui dialog iman sehingga ajaran agama masig-

masing menajdi landasan yang memperkokoh hubungan antar Elit
Agama dalam menciptakan kedamaian dan kesejahteraan sehingga
dapat membentuk wadah organisasi bersama dan meningkatkan
wawasan melalui musyawarah, pendidikan dan diskusi-diskusi
posit.

4) Perlu lebih di intensifkan pertemuan dengan para tokoh agama dan
kepercaayaan di lingkungan masyarakat masing-masing.

3:0 !(/alter, S . Penyang, Pcngurus Majdis Bcsar Hindu Kahaftrgan daa aogggota
DPRD Provinsi K:limenten Tengah, u,.avrancar: tgl.30 Mci 2014 di Palangka Raya
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Berbagai prinsip dasar di atas jika dapat diterapkan secara masif
dalam interaki antar Elit Agama, maka tenrujudnya kerukunan yang lebih
mapan di masa-masa yang akan datang menjadi sutu kenyataan yang tidak
terbantahkan, sehingga hubungan antar Elit Agama menjadi model yang
patut dikembangkan. Kesadaran adanya kemajemukan dan saling
menghargai perbedaan, membentuk kekuatan secara terprogram dalam
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membangun keadilan kesejahteraan, dan harmonisasi, sehingga masing-

masing Elit Agama perlu melakukan pembinaan yang intensif kepada

masing-masing umat dan saling mengingatkan jika terjadi pelanggaran-

pelanggaran terhadap batas-batas yang harus dipelihara, merupakan wujud

dari memaknai sikap keberagamaan Elit Agama dalam masyarakat. Hal

tersebut dikemukakan oleh Drs. H. Baihaqi, M.Ap, Kepala Kantor

Kementerian Agama Kota Palangka Raya dan Wakil Ketua PW-NU

Kalimantan Tengah, bahwa memalmai sikap keberagamaan adalah :

Mewujudkan sikap saling menghargai perbedaan dan
menghormati kemajemukan sebagai keniscayaan dan

sunnatullah/hukum alam yang sudah diformat oleh Allah SWT,
sehingga para Elit Agama Kota Palangka Raya sangat menyadari
adanya perbedaan agama, adat istiadat, budaya-adalah bagian dari
kekayaan bangsa Indonesia yang dengan kemajemukan tosebut
adalah potcnsi yang dapat menunjukkan kerukunan hidup
bermasyarakat, bila dapat dikelola dengan baik. Dengan demikian
diperlukan upaya membangun kesadaran intemal untuk
menerima kemejemukan sehingga akan semakin memperkuat
fondasi kerukunan dan harmonisasi antar EIit Agama, jika dapat
menempatkan kepentingan masing-masing secara proporsional.

Apapun alasannya, potensi sekaligus kekayaan kemajemukan
yang dimiliki masyarakat harus menjadi pondasi kerukunan dan
keharmonisan antar Elit Agama-namun tetap merupakan bagian
dari kehidupan masyarakat, baik adat, suku, agama. OIeh karena
itu dalam setiap mengambil kebijakan yang berkaitan dengan

masyarakat, perlu mempertimbangkan secara proporsional dalam
mewujudkan asas pemerintahan dan keadilan dalam pelayanan

dan pembinaan kebersamaan di masyarakat seperti keterwakilan
tokoh agama dalam kepengurusan FKUB adalah didasarkan pada
presentasi jumlah umat beragama yang ada di Wilayah Kota
Palangka Raya. Kemudian yang tidak kalah pentingnya adalah

masing-masing Elit Agama harus pro aktif dan menladi leading
secror untuk membangun harmonisasi yang lebih mapan melalui
dialog kesadaran. sehingga ajaran agama masing-masing
menjadi landasan yang semakin memperkokoh hubungan antar
Elit Agama dalam menciptakan kedamaian dankesejahteraan.

Dari berbagai langkah strategis yang dikembangkan, maka tugas
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melekat yang tidak dapat dipisahkan dari ekistensi para Elit
Agama, adalah: membinan jamaah./masyarakat karena agama
menganjurkan hidup saling menghormati dan menebar kebaikan
pada semua orang dan tidak ada agama mengajarkan permusuhan
dan berbuat kerusakan. Begitu juga halnya di dalam ajaran
Islam mengajarkan kepada kita konsep dasar kerukunan bahwa
sesungguhnya Allah menciptakan kamu dari lakilaki dan
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa untuk saling
mengenal, sesungguhlya orang yang mulia adalah orang yang
bertaqwa di antara kamu. Untuk lebih memperkuat kerukunan
yang sudah terbangun, maka diperlukan keterbukaan para Elit
Agama unruk saling mengingatkan jika terjadi pelanggaran
terhadap batas-batas yang seharusnya dipelihara, utamanya yang
berkaitan dengan hubungan antar umat beragama seperti adanya
baliho dengan tema: Palangka Raya Kota seribu Gereja "yang
mengandung ketidaknyamanan para EIir Agama. Maka melalui
FKIIB Kota Palangka Raya, para Elit Agama mengingatkan agar
tema tersebut disempurnakan sesuai dengan prinsip "Bumi
Tambun Bungai Bumi Pancasila. Pandangan lain yang berkaitan
dengan eksistensi Elit Agama dalam pembinaan kerukunan umat
beragama, adanya perkembangan baru yang terjadi di masyarakat
yang cenderung mengabaikan toleransi dalam kehidupan
beragama seperti adanya diskiminasi satu kelompok "anti
Syiah", bahkan dalam orasi menghalalkan darah penganut altan
Syiah. Padahal pada konverensi Islam di Amman Tahun 2005
mengatakan bahwa Syrah merupakan bagian dari Mazhab dalam
Islam-l2l

Berbagai kasus yang terjadi berkaitan dengan diskriminasi
eksistensi kelompok dalam agama, khususnya masalah Sf'ah, sebenamya

wujud ketidakdewasaan memahami dan menyelesaikan masalah perbedaan

faham dalam Islanr, yang mestinya sikap dan tindakan umat Islam
merupakan cerminan dari implementasi ajaran Islam yang ka>ffah dan
raltlmatan lil 'alami>n, yang memberikan kenyamanan bagi kelompok

321H. Bachaqi, Kepala Kaotor Kcmcnag Kota Palangka Raya/ !0akil Ketua P\(/ NU
Kalimantan Tcngeh, *awarLcal^ d. 12 Mei 2014 di Palangka Raya.
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lain untuk hidup dan berkembang berdasarkan keyakinan dan kepercayaan

masing-masing tanpa mengabaikan eksistensi kelompok lain dalam ranah

implementatif, karena perbedaan pemahaman terhadap masalah internal

agama merupakan persoalan yang bersifat furuiyah bukan ushuliyah,

sehingga kearifan merupakan kata kunci untuk menyelesaikan masalah

yang bersifat furuiyah tersebut melalui pendekatan sekaligus penerapan

metode " persuasif (Dii hlilonah), pengajaran yang baik (al mau'idlah al'
hlasanah) dan membangun komunikasi dan interaksi yang lebih

manusiawi (wa ja>dilhum billati> hiya aly'san) melalui dialog.

Sebagaimana dikatakan olaf Schumam,bahwa:

"Dalam dialog setiap orang harus diterima sebagaimana ia

memahami dirinya sendiri, dialog sama sekali tidak mengurangi

kesetiaan yang penuh dan jujur terhadap imamya, melainkan

memperkaya dan memperkuatnya. Dialog adalahsuahr yang asasi

dalam menghilangkan salah paham dan prasangka yang pernah

timbul di masa silam".r22
Apa yang digambarkan di atas sebenamya mengingatkan kita

betapa urgennya membangun dialog sebagai alternatif mencari solusi

terbaik dari persoalan yang dihadapi, sehingga dapat diselesaikan dengan

penuh ketulusan dan memberikan alternatifyang terbaik bagi semua pihak,

khususnya menyangkut masalah intemal umat Islam yaitu masalah

Syia'ah.

Membangun kesadaran dan saling pengertian terhadap klaim

kebenaran ajaran masing-masing agama merupakan tugas yang selalu

digelorakan oleh masing-masing Elit Agama, karora pada dasarnya naluri

Haim kebenaran merupakan kondisi yang sudah terbangun secara intuitif

pada masing-masing penganut agama, sehingga tidak dapat disalahkan,

tetapi yang perlu dilakukan adalah kembali kepada ajaran agama masing-

masing, bahwa kebenaran bukan hanya milik seseorang atau kelompok

tertentu, tetapi kebenaran ada pada semua agama, yang harus diterjemahkan

secara lebih dewasa melalui kearifan dan kebijakan yang membumi, tanpa

322olaf Schumaon dalam Budhy Munawer-Rechdat, kabttati Pobahanan ltha'
-lcbtiainc, L-ibetalint dan Phrali.wc, Pamdigrta Baa klan lxfurc.tia, cct. kc-1 (akarta: I'ASF,

2010), hlrn. 632.
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mengabaikan yang lain. Jika hal semacam ini dilakukan maka akan tumbuh
model kerukunan hakiki yang selalu mengedepankan persaudaraan yang

hakiki pula. Realitas sosial yang selalu terjadi dan muncul sebagai bagian
dari pandangan EIit Agama dikemukakan oleh. Sabian Usman, bahwa wujud
memaknai sikap keberagamaan Elit Agama adalah:

"Merasa paling benar kepada masing-masing agamanya,
namun tidak berarti mereka menyalahkan agama lain. Babkan
adanya kebenaran universal yang diakui atas semua agama, misal
semua agama menolak pencurian, perzinahan dan lainnya. Hal ini
perlu kesadaran untuk dapat melahirkan ketulusan yang hakiki,
sehingga dengan sendirinya akan lahL juga kesadaran intemal
untuk selalu memunculkan idiom-idiom bemada agama "Berbuat
baiklah pada semua orang. Hormatilah agarna orang lain dengan
tidak menyusupkan agama sendiri. Selain hat di atas, yang
mendesak untuk diwujudkan sebagai bagian dari sikap memknai
keberagamaan, adalah memelihara sikap keterbukaan secara
masif dan tidak melanggar batas-batas yang harus dipelihara
dengan selalu mendengungkan kata-kata kunci yang
mencerahkan." Kembalilah ke jalan yang benar menurut
ketentuan masing-masing agamanya. Tidak boleh mengagamakan
orang yang sudah beragama. Kedamaian Kota Palangka Raya,
perlu dikampanyekan "damai itu Indah" dan fungsionalkan Elit
Agama bahwa agama adalah rahmat kepada bagi pemeluknya.
Agama adalah sentral motivasi kebajikan. Semakin dalam
meyakini agama yang dipeluk, maka semakin terang dan jelas
pada makna.serta lridup dan, kehidupan. Kehidupan yang damai
adalah cerminan sinergitas.''

Mengembangkan visi-visi cerdas merupakan tawaran alternatif
untuk membangun masa depan dan mewujudkan masa depan yang
gemilang, merupakan sasaran program jangka panjng yang harus dimulai
dari sekarang dan tidak ada kata terlambat untuk menciptakan kebaikan
dengan prinsip, "Hari hari kemarin dan hari esok harus lebih baik dari
hari inl'.

323sabiao Usman, Doscn Stain Palangka Raya /Sekretads DpD ADI Kaltcn& dao
Praktisi Hukum di tialimaoul Tengah, wawaocara tgl. 5 Mci 20'14, di Palaogka Raya.
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Tawaran membangun dialog yang lebih artikulatif merupakan

ahematif menuju dialog kemanusiaan. Seperti pandangan yang

dikemukakan oleh Muhammad, aketua DPD Jam'iyah Islamiyah

Kalimantan Tengah dan Dosen STAIN Palangka Raya, mengatakan

bahwa:

"dialog iman, bisa saja dilakukan tetapi itu tidak akan
menjamin harmonisasi karena perbedaan kultur, sosial dan pola
beragama serta dokrrin itu. Agama itu sebenarnya mengajarkan
cintah kasih, hidup damai dan rukun. Biarlah perbedaan di
anatara kita ada dan memang tidak mungkin tiada. Kita kembali
kepada core agama sebagai the way of salvation, lalao
keselamatan. Artinya siapapun yang mengikuti bimbingan dan
petunjuk yang dibawa utusan-utusan Tuhan yang senantiasa di
sisi Tuhan maka dia selamat. Siapapun yang percaya kepad
Tuhan, kitabnya, malaikatnya, utusannya dan hari akhir mereka
disiapkan ganjaran yang baik apakah dia kelompok Nasrani,
Yahudi, atau Shabi'in. Secara elsplisit dikemukakan dalam al-

Qur'an. Hakekat agaru! yang dibawa utusan-utusan Tuhan itu
menuju titik yang sama yaitu jalan lurus yang diridhoi oleh
Tuhan". Dalam konteks lainjuga dikemukakan bahwa:

"Sebenarnya dalam pandangan Tuhan manusia itu umat yang
satu. Karena kesatuan dasar ciptaan dan kesatuan aksesoris yang
membuat rnanusia menfungsikan pancaindera yang lima itu,
maka mestilah (wajib) hukumnya menjaga kesatuan itu (bukan
persatuan). Wujudnya, siapa yang mengganggu ket€nangan sahl
orang sama dengan dia mengganggu ketenangan semua, siapa
yang mnghina satu jiwa sama dengan menghina semua jiwa,
siapa yang membunuh satu jiwa sama dengan membunuh semua
ji*u.

Kesimpulannya, bagi saya komunikaki dengan elite agama
lain jauh lebh menyenangkan walau pada tataran ekoteris,
bahkan tidak jarang saya dengan elite lain berbicara pada tatatan
esoteric agama, agar kita bisa saling menjaga kesatuan dan
persaudaraan, sayang social dengan pastor dan elite lain secara
personal baik. Berbeda dengan satu jalan yang saling menghasut
dan menghalangi walau tujuan sama. Artinya, sesama keyakinan
bisa menjadi lebih fatal interaksi dan komunikasi sehingga secara
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Membangun kesadaran spidtualitas umat beragama merupakan
tugas yang melekat pada masing-masing Elit Agama, sehingga pesan-
pesan moral yang bersumber dari nilai agama menjadi penyejuk dan
motivasi bagi para Elit Agama untuk tidak mudah terprovokasi dan

melakukan tindakan+indakan yang tidak rasional dan proporsional
menurut ukuan agama. Itulah arti pentingnya membangun kesadaran

beragama melalui fungsionalisasi dan peningkatan peran Elit Agama di
tengah kehidupan dan pengaruh globalalisasi yang tidak pernah mengenal
berhenti.

Mewujudkan keberagamaan yang santun dan beradab merupakan
nrjuan yang diharapkan sekaligus dicapai atas pemaknaan praktek agama

dan keagamaan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan

beragama. Hal ini merupakan bagian dari pandangan progresif yang
dikemukakan oleh H. Abd. Rahman Hamba, Dosen STAIN Palangka
Raya dan Pimpinan Wilayah NU Kalimantan Tengah, melalui wawancara

bahwa memaknai sikap keberagamaan antar Elit Agama, adalah: "'
Menerima perbedaan sebagai realitas historis" yang

mengatakan bahwa adanya perbedaan merupakan keniscayaan
dan merupakan sunatullah dalam realitas kehidupan masyarakat
termasuk di Kota Palangka Raya. Adanya perbedaan memang
selalu merupakan kenyataan sejak lama diketahui dan dihadapi
sehingga membuat masyarakat terbiasa dan mengikuti perbedaan.

.r2lMuhammad H-lri,ls, Xfttra DPD Jam'iwah Islamiyah Kalimanran Tengah, Aladeruisi
di Kalimantan Tcngah, uewencare tgl.3 Mei 2014, di Palangkz Rava.

3rH- AMurrahman Hamb2, Dosen Staio Palargka Raye/Peogurus P!( NU K3.lteng,
u'awancara tgl-10 Mei 2014 di Pxlrgl.^ Ri)'a.
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de jure saya mesti mengatakan bahwa keberagamaan kami yang
satu jalan itu, ibaratkan orang beragama namun kehilangan
spiritualitas. Artinya agama tetap sebagai identitas, tetapi ajaran
yang mendasar dari agama itu terabaikan. Tokoh agama mudah
menghasut orang, menfitnah orang dan tindakan keji dan
mungkar lain."12{



Sejalan dengan pandangan di atas, maka Ngaimun Naim dalam

Disertasinya mengatakan bahwa:

"Perbedaan merupakan sesuatu hal yang tidak mungkin
dihindari. Dalam hampir semua dimensi kehidupan, termasuk
agama dan teologi, pasti terdapat perbedaan. Karena itu
perbedaan bukan harus dihilangkan, tetap harus disikapi secara

arif dan obyektif untuk mencari titik temu yang
mempertemukan. Dengan menekankan pada aspek yang
mempertemukan, perbedaan justeru akan makin memperkaya
wama kehidupan. Keberagamaan yang dilandasi oleh basis
teologi semacam ini menunjukkan wajah yang santun, ramah dan
saling menghargai. Sebab pabedaan sesungguhnya berada dalam
level eksoteris."326

326 Ngainun Naim, "Pluralismc Agama (Sodi Kompatatif Pcmikiran Ftithlof Schour
dan Nutcholish Madiid,," Diotati ffogakatu: Program Pascarjaoa UIN Sunan Kalijaga,
2011), birn. 495.
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a. Perlunya kearifan untuk menerima kemajemukan sehingga akan

semakin memperkuat fondasi kerukunan dan harmonisasi antar

Elit Agama, jika dapat menempatkan kepentingan masing-masing

secara proporsional. Hal ini menjadi bagian penting di tengah-

tengah masyarakat mengingatdengan kearifan dan proporisonalitas

maka akan dapat menjaga keseimbangan ditengah masyarakat. Di
Kota Palangka Raya nampak sudah terbiasa dengan adanya nilai
kemajemukan seperti penerapan nilai-nilai "Rumah Betang"

sehingga masyarakatnya mampu rukun dan damai dalam

kehidupan beragama.

b. Masing-masing Elit Agama pro aktif untuk membangun

harmonisasi yang lebih mapan melalui dialog iman, sehingga

ajaran agama masing-masing menjadilandasan yang semakin

memperkokoh hubungan antar Elit Agama dalam menciptakan

kedamaian dankesejahteraan. Dengan demikian Dialog keimanan

memang penting untuk saling dimengerti dalam berbagai bentuk

ketentuan agama. Dengan saling mengerti dan memahami
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ketentuan dalam agama dan peribadatan akan bisa menerapkan

saling toleransi dalam beragama.

c. Perlu keterbukaan para Elit Agama untuk saling mengingatkan jika
terjadi pelanggaran terhadap batas-batas yang seharusnya

dipelihara: sehingga keterbukaan masing-masing tokoh dan

pemeluk agama dalam menyikapi berbagai perbedaan pandangan

merupakan alternatif dan pilihan yang sangat cerdas. Sekaligus
perlunya pembinaan yang intensif dan berkelanjtrtan bagi intern,

antar dan antara umat beragama, untuk melahirkan pandangan dan

gagasan yang membumi bagi kepentingan agaru dan

keberagamaan, sehingga kerukunan yang sudah terbina dengan

baik di Palangka Raya semakin mantap dan para Elit Agama

semakin terbuka menerima perubahan-perubahan untuk
mengurangi kesenjangan yang terjadi.

Berdasarkan deskipsi pandangan subyek dan uraian yang telah

disajikan di atas, maka memaknai sikap keberagamaan Elit Agama

dilakukan melalui :

l) Pemaknaan simbol budaya sebagai perekat dalam kehidupan

masyarakat, meliputi: simbol Batdng Garing yang

menggambarkan kesimbangan hubungan antara manusia dengan

manusia, manusia dengan alam dan manusia dengan sang

Pencipta. Simbol Budaya Betang, yang menggambarkan nilai-nilai
filosofi: masyarakat multikultural yang menghargai perbedaan,

kejujuran, kebersamaar/toleransi, kemandirian, kesetaraan,

persaudaraan, kekeluargaan; dan Hapakat Basara (musyawarah

mufakat); dan simbol lsen Mulang, menggambarkan: ketangguhan,

orientasi pada prestasi. Simbol Harati yang menggambarkan:

kecerdasan, keuletan; simbol Belom Bahadat menggambarkan

Tata Krama, sopan santun, menghargai profesionalisme dan

memelihara moralitas.

2) Pemaknaan simbol Bahasa, sebagai media komunikasi dalam

membangun interaksi antar Elit Agama dalam berbagai kegiatan
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keumatan, seperti mengucapkan salam adat dalam bahasa Dayak

pada setiap pertemuan monumental yai: "Adil ka'talino,

Bacuramin Ka'saruga, Basingatkajubata dan Tabe salamat,

lingui nalatai, salam sujud karendem malempang;

3) Pemaknaan Simbol Rumah Ibadah sebagai filosofi kerukunan,

yakni letak beberapa mesjid dan gereja yang berada dalam saru

komplek dan saling berdekatan, dan tidak pernah melahirkan

kon{lik antar Elit Agarna, tetapi justru melahirkan kebersamaan

dan harmonisasi dalam menghargai perbedaaq seperti pada waktu

Hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha para pemuda gereja menjaga

keamanan selama ibadah berlangsung, begitu juga sebaliknya

ketika saudara-saudara yang beragama Nasrani melaksanakan

ibadah, pemuda mesjid bertugas untuk menjaga keamanan selama

berlangsung ibadah.

4) Memaknai secara adf melalui sikap saling menghormati perbedaan

sebagai keniscayaan, menyadari kemajemukan sebagai fondasi

kerukunan antar Elit Agama, sehingga melahirkan kebersamaan

sebagai tujuan dan cita-cita bersama antar Elit Agama.

5) Proaktif membangun harmonisasi melalui dialog kemanusiaan dan

dialog iman dan keterbukaan para Elit Agama untuk saling

mengingatkan jika terjadi pelanggaran terhdap batas-batas yang

harus dipelihara.

Untuk melengkapi penyajian data dan hasil penelitian di Bab IV
berikut penulis lampirkan data setting sosio religius agama sebagai subyek

penelitian dalam penulisan disertasi ini:
Tabel 1l

Setting Sosio-Religius Elit Agama
No Subyek

Penelitian
Pen-

didik-
an

Pekerj aa r/Orga nisasi Kategori Setting Sosio-
Religius

I Pdt. MargoDo

S.Ag

S1 Gulu SD (PNS)/ Ketua
WALUBI Kota Palangka

Raya, dan Pengurus
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Moderat Ketua Pengurus

Wali Umat
Buddha
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FKUB Kota Palangka

Rala
Indoncsia

2 Drs.

Bambang,

M,Th

s2 Dosen STAKN Palangka

Raya dan Ketua

SINODE GKN
Kalirnantan

Moderat Ketua SINODE
GKE
Kalimantan

3 kwis KDR
BBA

Sarjana

Muda

Mantan Anggota DPT/
Ketua Dcwan

Pcrtimbangan Majclis
Besar Agama Hindu
Kaharingan

Fuadame

ntalis

Ketua Dewan

Pertimbangan

Majelis Besar

Agama Hindu
Kaharingan

4 Prol D$. I.
Ketut

Subagiasta,

M.Si, D.Phil

s2/
Guru
Besar

Ketua STAHN Tampung

Penyang Palangka Raya

dan Pengurus Parisada

Hindu Dharma Indonesia

Kalimantan Tengah

Moderat Pengurus

Parisada Hindu
Dharma

lndonesia

IGlimantan
T€ngah

5 Drs. Walter, S

. Penlang
SI Pengurus Majelis Besar

Hindu Kaharingan dan

angggota DPRD Provinsi

Kalirnantan Tengah

Moderat Pengurus

Majelis Besar

Hindu
Kaharingan

6 Drs.

Wilhelmus

Yohanes

Ndoa, M,Pd

S2 Pembimbing Masyarakat

Katholik Kanwil
Kemenag , Tokoh

Masyarakat Katholik
Kalirnantan Tengah

Modcrat Pembimbing

Masyarakat

Katholik

7 Drs. HM.
Yamin
Mukhar,M.HI

s2 Ketua FKUB Propinsi

Kalteng, Pengurus MUI
Kalteng

Moderat MUI.
Muhammadiyah

ti Drs. H.

Abdurrahman
Hamba,M.Ag

S2 Dosen Stain Palangka

Raya./Pengurus PW NU
Kalteng

Moderat MI-II . NU

9 Dr.SabiaD

Ustman, M.Si

SJ Dosen Stain Palangka

Raya /Sekretaris DPD

ADI Kalteng, dan Praktisi

Hukum di Kalimantan
Tengah

Moderat Akadenrisi
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No Subyek

P€ncli(ian
Pen-

didik-
an

PekerjasdOrganislisi Kategori Settirg Sosio-
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MUI_NUl0 Drs.

H.Baihaqi,M.

Ap

S2 Kepala Kantor Kemcnag

Kota Palangka RaW
Wakil Ketua PW NU
Kalimantan Tengah

Moderat Jam'irrah
Islamiyah

ll Prof. Dr.

Muharnmad

HMS

S3 Ketua DPD Jam'i1ryah

Islamiyah Kalimantan

Tengah ,Akademisi di

IGlimantan Tengah

t2 Drs.

H.Bulkani,
M.Pd

S2 Wakil Ketua PW

Muhammadiyah

Kalimaotatr

Tengal/Rekor
Universitas

Muhammadiyah

Palangka Rala

Moderat MUI-
Muhammadiyah

li Moderal AkademisiDr. Sidik
Rahman

Usop, Ms

S3 Dosen UNPAR-/

LMDDKT (Lembaga

Musyawarah Maslurakat
Dalak Kalimantan

Tengah

E Iffi
-t

I@

I
tII

I-
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BAGIAN V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan telaah obyeldif dan realitas data lapangan serta

pembahasan-pembahasan yang mengacu pada rumusan masalah dalam

penelitian ini, penulis dapat menyimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Secara umum bahwa pola interaksi sosial antar Elit Agama di

Palangka Raya adalah pola interaksi "solidaritas integratif', hal

tersebut ditandai dengan beberapa nilai perekat antar Elit Agama

yaitu:

a. Nilai Belom Bahadat, yaitu nilai budaya yang selalu

menjunjung adat. memiliki rasa kebersamaan dalam

membangun solidaritas, keterbukaan dan ketulusan dalam

melayani tamu sebagai wujud masyarakat plural, kemudian

saling menghargai persatuan dan kesatuan serta perbedaan

masing-masing agama, karena perbedaan merupakan

sunnatullah dan keniscayaan yang tidak mungkin diabaikan.

Semangat gotong royong, musyawarah dan kesetaraan

sebagai wujud dari budaya huma betangyang menjadi budaya

masyarakat Dayak.

b. Adil Ka'talino, yaitu menghargai keadilan dan kebenaran,

membangun keseraian, keselarasan dan kesimbangan sebagai

tradisi turun temurun yang telah diwariskan dari generasi

terdahulu;

c. Nilai Beloz Penyang Simpei, yaittt hidup damai dan sejahtera

sebagai implementasi dari harmonisasi budaya Dayak;

d. Nilai spiritualitas Pancasila, sebagai simpul perekat semangat

kebangsaan berdasarkan kearifan budaya lokal dan kekuatan

integratif budaya nasional Pancasila, sehingga Kalimantan

Tengah dan Palangka Raya dikenal dengan motto, "Bzmi
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Tambun Bungai Bumi Pancasila, Bhinneka Tungggal lka."
Namun disadari pula bahwa pada situasi tertentu kadang-

kadang dimungkinkan terjadinya interaksi disintegrasi secara

personal di kalangan masyarakat akar rumput, karena

dilatarbelakangi oleh sejarah perkembangan dan pengmbangan

agama Islam dan Kristen sebagai agama missi, sehingga

menggambarkan terjadinya persaingan antara keduanya

walaupun dalam konteks konflik laten. Dengan demikian maka

menjadi rugas para Elit Agama untuk mengupayakan

terwujudnya interaksi integratif, pada semua level kehidupan

masyarakat.

Faktor yang mempengaruhi interaksi sosial antar Elit Agama di
Palangka Raya yaitu, Faktor Agama, sebagai pedoman hidup
manusia, mengalaran amar ma'ruf nahi mungkar, sehingga tingkat
pemahaman para elit dapat mempengaruhi interaksi antar Elit
Agama di lapangan. Walaupun pada dasarnya para Elit Agama

memiliki pemahaman yang berbeda, namun perbedaan pandangan

tidak melahirkan disintegrasi, karena perbedaan pada dasamya

merupakan perekat yang dapat melahirkan integrasi. Oleh karena

itu diperlukan kearifan dalam pemaknaan dan penerapan fungsi

agama secara lebih dinamis:

a. Faktor sosial budaya; yaitu nilai-nilai brdaya Huma Betang
yang mengajarkan kebersamaan, kesetaraan, persaudaraan,

kekeluargaan, musyawarah dan mufakat di samping itu juga

mengandung nilai damai dan menentang kekerasan, sehingga

nilai budaya dapat membangun integrasi melalui budaya lokal
untuk memperkaya budaya nasional;

b. Faktor pendidikan; tingkat pendidikan para Elit Agama

memberi pengaruh terhadap pola pikir dalam menyikapi
perbedaan yang terjadi. Pendidikan yang mapan cenderung
memberikan kontribusi bagi terbangunnya interaksi yang lebih
mapan., begitu juga sebaliknya;
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c. Faktor politik; kebijakan politik yang mempengaruhi langkah-

langkah strategis, membangun interaksi antar Elit Agama

menjadi sarana yang dapat digunakan oleh Elit Agama untuk

menciptakan hubungan yang lebih harmonis. Keterlibatan Elit
Agama dalam kegiatan politik dapat memberikan kemudahan

dalam menyelesaikan masalah-masalah agama dan keagamaan.

Namun demikian, di sisi lain juga dapat memberikan pengaruh

negatifjika Elit Agama terlibat dalam kegiatan politik praktis,

yang kadang-kadang dapat menggunakan agama sebagai alat

politik. Tetapi pada umumnya, faktor politik dalam interaki
antar Elit Agama di Kota Palangka Raya memberikan pengaruh

positif dan hubungan antar Elit Agama berlangsung secara

harmonis, sehingga memberi kontribusi terwujudnya suasana

rukun dan harmonis antar Elit Agama.

d. Faktor ekonomi; walaupun faktor ekonomi turut mempengaruli

tingkat kesejahtffaan masyarakat dalam rangka memenuhi

kebutuhan sandang papan dan pangan serta kebijakan ekonomi
yang berpihak pada Elit Agama, namun Elit Agama tidak
secara langsung terlibat dalam upaya pemberdayaan ekonomi
umat, sehingga tidak secara langsung memberikan pengaruh

terhadap tingkat kesejahteraan ELit Agama itu sendiri. Oleh
sebab itu harus diakui bahwa faktor ekonomi merupakan bagian

yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat dan Elit
Agama di Kota Palangka Raya.

Implikasi interaksi antar Elit Agama dalam Membangun

Harmonisasi Lintas Agama, meliputi:

a. Tumbuhnya rasa saling menghormati dan menghargai

perbedaan di kalangan Elit Agama, telah terwujud menjadi

bentuk kerukunan yang hakiki sehingga perlu dipelihara dan

terus ditumbuh kembangkan dalam realitas kehidupan yang

plural baik dalam tataran individu maupun sosial.

b. Semakin mempokuat harmonisasi antar Elit Agama, meqiadi
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bagian dari peran dan fungsi Forum Komunikasi Umat
Beragama (FKUB) untuk melakukan pembinaan terhadap Elit
Agama, baik melalui program rutin maupun berkala, sehingga
harapan terwujudnya harmonisasi lintas agama menjadi tujuan
dan sasaran yang harus diperjuangkan.

c. Jika muncul konflik antar Elit Agama kadang-kadang

dipengaruhi oleh faktor dari luar yang tidak sejalan dengan

nila-nilai budaya Huma Betang yang dijunjung tinggi
dikalangan masyarakat dan Elit Agama di Kota Palangka Raya,
juga pemahaman agama yang tidak proporsional sehingga
melahirkan misskomunikasi dalam memaknai sesuatu yang
muncul dalam masyarakat.

d. Tumbuhnya pemahaman yang kolaboratif antar Elit Agama
dalam mewujudkan kebersamaan yang hakiki sehingga dapat

mengantisipasi kemungkinan munculnya suasana yang kurang
kondusif melalui sarana dan media yang dapat dimanfaatkan.

Memaknai sikap keberagamaan Elit Agama dilakukan melalui:
a. Pemaknaan simbol budaya sebagai perekat dalam kehidupan

masyarakat meliputi simbol Batang Garing yang

menggambarkan keseimbangan hubungan antar manusia
dengan manusia, manusia dengan alam, dan manusia dengan

sang pencipta. Simbol Budaya Betang yang menggambarkan

nilai filosofi masyarakat multikultural yang menghargai
perbedaan, kejujuran, kebersamaan dan toleransi, kemandirian,
dan persaudaraan dan kekeluargaan, serta musyawarah
mufakat. Simbol Isen Mulang menggambarkan ketangguhan,
orientasi pada prestasi. Simbol Harati yang menggambarkan
kecerdasan dan keuletan. Simbol Belom Bahadat
menggambarkan tata loama, sopan santun, menghargai
profesionalisme dan memelihara moralitas.

b. Pemaknaan simbol bahasa sebagai media komunikasi dalam

membangun interaksi antar Elit Agama dalam berbagai
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kegiatan keumatan, seperti menyampaikan dan mengucapkan

salam adat dalam bahasa Dayak pada setiap momen pertemuan

yai, "Adil Ka'talino, Bacuramin Ka'saruga, Basingat

Kajubata," artinya salam sejahtera dan damai selalu; dan

"Tabe salamal lingu nalatai salam suiud lcarendem

malempang," artinya Selamat bertemu semoga dalam keadaan

bahagia dan sejahtera.

c. Pemaknaan Simbol Rumah Ibadah sebagai filosofi kerukunan,

yakni Masjid dan Gereja yang tempat atau lokasinya berada

dalam satu komplek dan saling berdekatan, namun tidak

pernah menimbulkan konflik antar Elit Agama, tetapi justru

melahirkan kebersamaan dan harmonisasi dalam menghargai

perbedaan, seperti pada waktu Hari Raya Idul Fitri dan Idul
Adha berlangsung, para pemuda Gereja bertanggung jawab

sekaligus bertindak untuk menjaga keamanan selama ibadah

berlangsung, begitu juga sebalilnya ketika umat Nasrani

melaksanakan ibadah, maka para pemuda Masjid bertanggung
jawab sekaligus bertugas menjaga keamanan selama

berlangsungnya kebaktian.

d. Memaknai secara arif sikap saling menghargai perbedaan

sebagai keniscayaan, menyadari kemajemukan sebagai pondasi

kerukunan antar Elit Agama, sehingga melahirkan

kebersamaan sebagai tujuan dan cita-cita bersama antar Elit
Agama.

e. Proaktif membangun harmonisasi melalui dialog kemanusiaan

dan dialog iman dan keterbukaan para Elit Agama untuk saling

mengingatkan jika terjadi pelanggaran terhadap batas-batas

yang harus dipelihara bersama.
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B. Saran
Betdasarkan pernparan hasil penelitian dan temuan lapangan di

atas, penulis menyarankan beberapa hal:
1. Interaki sosial antar Elit Agama di Palangka Raya memberikan

pengaruh positif bagi tumbuh dan berkembangnya model interaksi
bagi umat beragama secara umurL sehingga perlu ditingkatkan
pola interaksi integrarif melalui model komunikasi kekeluargaan

dilakukan secara terprogram dan bukelanjutan melalui program

Forum Komunikasi Umat Beragama (FKUB) sebagai media

interalai yang dapat mempertemukan elit lintas agama baik pada

program rutin dan berkala.

2. Kerukunan hidup umat beragama di Palangka Raya dapat

menjadi model bagi daerah lain, sehingga perlu meningkatkan
sosialisasi melalui berbagai media komunikasi dan pertemuan

regional, nasional dan internasional sekaligus memperkuat

tekad Kota Palangka Raya menjadi pilihan Ibu Kota Negara RI
dengan motto Kota "CANTIK" yaihr: Terencana, Aman,
Nyaman, Tertib, Indah dan Keterbukaan.

3. Perlu memperkuat jadi diri masyarakat Kota Palangka Raya dan

Kalimantan Tengah melalui penggalian dan pernaknaan kembali

nilai-nilai budaya Huma Betang sebagai kekayaan bangsa dan warisan

leluhur, seperti ungkapan berikut:
a. "Penyang Hinje Simpei, paturung Humba Tamburak ",

artinya: Bersatulah dalam satu ikatan , atas komitmen dan

perjanj ian bersama"

b. "Te' Keton akan Tanggeran Lewu, mandereh danum akann

tangkilik rundung hapamantai Tambun", artinya: Jadilah

sebagai orang yang selalu menjadi contoh bagi orang lain,
baik dalam lingkungan sendiri maupun dalam alam semesta".

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menggali lebih
dalam dan rinci masalah budaya daerah sekaligus memperkaya

hasil penelitian sebelurnnya sebagai bagian integral dari kekayaan

budaya nasiona[.
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Glosariun
BAHASA DAYAK NGAJU _ INDONESIA

Huma betang

Pakat Dayak

Utus

Pahewan

Manakir petak

Pantan

Isen Mulang

Harati
Penyang

Hinje Simpei
Paturung/ Patorong

Tamburak
Hattala

Langit
Petak

Nyalung/ Nyalong

Padadukan

Basir

Telun/telon
Belom

Bahadat

Tambun

Bungai
Tiwah
Belom Bahadat

Pali

Uluh
Itah

: Rumah panjang ;

: Mufakat orang dayak ;

: Keturunan ;

: Pepohonan kaamat yang dihuni oleh para

nakhluk halus;

: Menukar tanah ;
: Penghalang;

: Maju terus, pantang mundur ;
: Hiknat, kebijaksanaan dari Allah ;

: jimat,

: orang yang seirnan, sealiran, seagarur;

: Jimat ;

: Tali ;

: Allah ;
: Langit ;

: Tanah ;

:Air;
: Awal

: Pelayan umat pada agama Kaharingan ;

: Pergelangan tangan, Tali temali, ular;
: Hidup ;
: Boadat/berbudaya;

: Naga ;

: Salipan, burung ;

: Upacara Kematian Suku Dayak;

: Hidup Bodasarkan Adat;
: Larangan;

: orang;

: Kita;
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: Kepala Suku;

: Kayu Ulin;
: Tangga;

: Patung Manusia;

: Gudang Untuk menyimpan Alat Pertanian;

: Gudang Untuk Menyimpan Senjata;

: Musyawarah Mufakat;

: Sanki atau Hukuman;

: Nilai Suatu Peripenghidupan yang

berkesinambungan;

: Nilai Suatu Peripenghidupan yang dihidupkan;

: Upaya untuk menghidupkan;

: Saling menghidupkan satu sama lain;

: Menilai perikehidupan;

: Menata perikehidupan rumah tangga;

: Nilai kekeluargaan;

: Ketua betang;

: Keluarga dekat;

: Ibu Kandung;

: Ayah kandung;

: Nenek kandung;

: Kakek kandung;

: Saudara perempuan;

: Saudara lakiJaki;
: Keponakan;

: Cucu;

: Paman;

: Bibi;
: Keluarga Jauh;

: Istri;
: Mertua;

:Saudaran kandung laki-laki dari istri;
:Saudara kandung perempuan dari isti;

Imbelom
Mambelom

Hakambelom

Kabelom

Kabaluman belom

Kula
Pamanuk

Kula Tukep

Indu
Bapa

Tambi

Bue

Pahari Bawi

Pahari hatue

Aken
Esu
Mama

Mina
Kula Kejau

Sawa

Empu

Sindah Hatue

Sindah bawi
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Bakas Lewu
Tabalien

Heja Hejot

Sapundu

Tukau

Bawong

Hapakat

Jipen

Pambelom



Abubakar E M

Sanger

Damang

Adil Ka'talino
Bacuramin Ka'saruga

Basingat Ka'jubata
keseluruhan, Yakni

Ranying Hatala Langit

: Ibu/ayah kandung dari istri suami;
: kepala adat;

: Adil kepada manusia;

: Bocermin ke surga ;

: Bernapas kepada Tuhan;(Makud secara

: Dengan Rahmat Tuhan Yang Maha Kuasa
Berpedoman kepada ajaran agama /kepercayaan,

bersikap adil kepada sesama manusia;

: Tuhan/ Penguasa langit;
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Mtrf'f'lkat'Plural
Unok kehidupan agama, lndonesia merupakan lahan yang subur trmbuh

dan berkembangnya banFl agarna, paling tidak ada lima aganupng diakui secara
resmi faitu lshm, Protesan, lGtolik, Hindu dan Budha. Dengan tidak terlalu jauh
membicanlan masalah perkembangan agama tersebuq yang penting diungkapkan
Di sini adalah, agama-agiima tersebut yang sedemikian iauh telah nrembantu
masfarakat yang maiemuk di lndonesia temyaa dalam kehidupan sosio-kuloral
memperhatikan suatu keunikan tersendiri, sehingga antara agama-agama yan ada
terladi akulturasi kemudian memperkayatradisi dari masint-masing agama.

Buku iniadalah salah satu usaha ilmiah untuk memahamidinamika hubungan
antar manusia di masfarakat. Melalui buku ini, kita dapat belajar bahwa menlilin
hubungan baik antar tokoh agama dan suku yang berbeda tidakrah surit, teapi ti'dak
juga mudah. Tak jarang, mengatakan iauh lebih mudah daripada melakukan. Slngguh
waiar jika rasa cur@ antar kelompok yang berbeda itu selalu ada. Namun, deftan
niat baik dan kesungguhan dalam menlalin silaturrahmi dan komunikasi, rasa culga
itu perlahan-lahan dapat ditepis dan dihilangkan. Akhirnya, rasa saling per."ya 

"k*makin tumbuh jika semua pihak berlaku adil dan beriuang untuk 
-keseljteraan

bersama. lnilah kFanya impian kita semua.
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